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PROLOG 


Dua wanita cantik menikmati jus jeruk sambil berbincang di 
sebuah cafe outdoor pinggiran Cambridge. Mereka baru saja 
menyelesaikan kuliah sore. Melody sahabat karib Kinara, 
memaksanya untuk berkenalan dengan teman masa kecil 
Melody, yang sama-sama berkuliah di Harvard. 


“Kenapa kamu pingin ngenalin dia ke aku?” tanya 
Kinara. 


“Kenapa emangnya? Rugi pokoknya kalau kamu nggak 
kenal dia,” jawab Melody. 


“Nggak usah sok misterius.” 


“Siapa yang sok misterius? Nggak bakal nyesel, deh, 
Kinar, kamu kenal sama dia. Ganteng, pinter, kaya. 
Pokoknya di atas rata-rata dia.” Melody membangga- 
banggakan sahabatnya itu. 
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“Kamu kaya mau ngejodohin aku sama dia,” kata 
Kinara bercanda. 


“Kalau iya, emang kenapa?” 
“Kenapa nggak kamu pacarin sendiri?” 


“What No way, lah! Kita itu sahabatan udah dari kecil. 
Dari sama-sama pake popok. Ya kali. Mending buat kamu 
aja.” Melody tertawa. 


“Ehm, permisi, maaf telat.” Terdengar suara berat 
menyela pembicaraan mereka. 


“Hei! Akhirnya muncul juga. Duduk, deh,” ujar Melody 
dengan tersenyum sumringah. “Nggak usah kaku gitu!” 


“Siapa yang kaku?!” desis lelaki bertubuh tegap dengan 
wajah blasteran. 


“Kenalin, ya, ini Lucas jurusan bisnis. Dia anak orang 
kaya, lahir di Bogor, tapi bapaknya orang Austria.” Melody 
menepuk bahu Lucas. “Kalau ini Kinara, jurusan hukum, 
bapaknya jaksa paling top di Indonesia.” Gantian Melody 
memperkenalkan Kinara. 


“Hai, aku Kinara,” kata Kinara dengan senyum malu- 


malunya. 


“Lucas.” Ia menyodorkan tangannya pada Kinara, yang 
disambut oleh wanita itu. 


“Gimana? Ganteng, “kan?” tanya Melody pada Kinara. 


“Apaan, sih!” Kinara ngedumel malu. 
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“Ngomong-ngomong, Mel, kok nggak bilang sih, kalo 


temennya ternyata cewek cantik,” tutur Lucas. 


“Ehm, makasih.” Kinara menyelipkan rambutnya yang 
teruai di balik daun telinganya. 


“Aduh, sukses, nih, kayaknya aku jadi mak comblang,” 
goda Melody sambil melirik ke arah dua sahabatnya itu. 


Dari pertemuan itulah mereka bertiga menjalin 
persahabatan yang erat. Bahkan sampai ketiganya lulus, dan 
kembali ke Indonesia, mereka masih menjalin hubungan baik. 
Kinara memilih menjadi pengacara, Melody berprotesi 
menjadi model melupakan gelarnya sebagai sarjana hukum, 
dan Lucas yang menjadi penerus perusahaan ayahnya. 


Sampai lima tahun kemudian tidak ada yang berubah. 
Mereka tetap menjaga tali persahabatan. Persahabatan murni 
tanpa embel-embel kisah percintaan. Namun, ternyata itu 
hanya sementara, sampai hari itu tiba. Hari di mana mereka 
saling menyimpan luka. Hari yang membuat mereka bertiga 
saling menyembunyikan rahasia satu sama lain, saling 
memberikan kebohongan satu sama lain, demi 
mempertahankan persahabatan yang sudah mereka bangun. 


“Kenapa kalian nggak ngomong dulu ke aku?” tanya 
Kinara dengan sorot mata kecewa. 


“Kinara, maaf. Kita nggak bermaksud buat nyembunyiin 
dari kamu,” sesal Melody. 


Kinara hanya tersenyum miris. “Parahnya, aku harus 
tahu dari media, kalau kalian berdua bakal nikah minggu 
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depan!” Melody sudah menangis sekarang. Lucas melihat 
kedua wanita yang penting dalam hidupnya terlihat sakit dan 
dia tidak tahu harus berbuat apa. 


“Kinara.” Lucas mengusap bahu Kinara, tapi wanita itu 
mundur untuk menghindar. “Tolong jangan benci Melody. 
Ini bukan salah dia.” 


“Terserah! Aku kira kita sahabatan, tapi untuk urusan 
p? 


segede ini pun, kalian berdua milih nyembunyiin dari aku 
Kinara langsung pergi meninggalkan kedua sahabatnya. 


“Lucas. Aku kehilangan dia, aku kehilangan dia,” kata 
Melody terisak-isak. 


Lucas lalu memeluk Melody. “Nggak, Mel. Kinara 
nggak bakal ninggalin kita. Dia sahabat terbaik kita. Dia 
cuma sakit, dan kecewa karena kita.” 


VV 


Entah kenapa mendengar pemberitaan kedua sahabatnya 
akan menikah membuat hatinya tercabik-cabik. Ia merasa 
terkhianati. Ia merasa selama ini persahabatan mereka palsu. 


Sudah berapa lama mereka pacaran? 
Kenapa mereka nyembunyiin ini dari aku? 
Apa salah aku ke mereka? 


Harusnya mereka memberitahu dirinya terlebih dulu. 
Toh, ia juga bakal menerima, dan ikut senang. Ia akan 
dengan suka rela membantu Melody menyiapkan semua 


MH A Mistress Marriage 7 


persiapan pernikahan mereka. Akan tetapi suara hati kecilnya 
berbisik, jika hanya karena masalah itu, kenapa bisa ia sesakit 
ini? Sehancur ini? Dan sedikit lebih, ia paham apa yang 
dirasakannya. 


Ini perasaan bagaimana betapa hancur hati Kinara saat 
melihat orang yang ia cintai berjalan keluar dari hidupnya. 
Siapa orang itu? Melody? Jelas bukan. Ia akan tetap bisa 
memiliki Melody sebagai sahabatnya. 


Jadi, hanya ada satu nama yang tersisa. 
Lucas Ginandro Brown. 


Ia memang akan tetap memiliki lelaki itu sebagai sahabat, 
tapi tidak akan pernah bisa lebih. Karena ia sudah memilih 
Melody sebagai pendamping hidupnya. 
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Kinara menatap pantulan dirinya di cermin dengan balutan 
gaun berwarna putih yang menjuntai hingga ke lantai, dan 
juga kalung mutiara menambah cantik leher jenjang wanita 
itu, serta mahkota yang bertengger cantik di kepalanya. 
Seharusnya dia menjadi wanita paling bahagia hari ini. 
Seharusnya bibir berwarna merah muda itu menyunggingkan 
senyuman. Seharusnya air mata yang jatuh bukanlah air mata 
kepedihan. Karena hari ini adalah hari pernikahannya. Ya, 
pada usianya yang menginjak dua puluh tujuh tahun ini, 
Kinara melepas masa lajangnya. 

“Kamu udah janji nggak bakal nangis hari ini.” Seorang 


wanita cantik dengan gaun /ace berwarna cokelat 


mengampirinya. 


Kinara memaksakan bibirnya tersenyum. “Aku nggak 


nangis, kok.” 
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“Inget, Kinar sayang, pernikahan ini terjadi karena 
kehendak Tuhan, dan yang terpenting, kamu nggak 
melanggar agama dan hukum.” 


“Kak Alena tahu sendiri, ini nggak sesimpel itu! 
Pernikahanku nggak sama kaya orang lain,” tandas Kinara 
dengan miris. 


Wanita bernama Alena itu hanya menggeleng. “Apa 
bedanya? Kamu lajang, dia lajang. Dia lelaki, kamu 
perempuan. Apanya yang beda, Sayang?” tanyanya penuh 
kelembutan. 


“Bukan itu maksud aku,” ujar Kinara. 


Alena menangkup wajah sang adik. “Aku mau kamu 
bahagia. Dan aku tahu, dia bakal jadi orang yang bisa 
membahagiakan kamu.” 


VV 


“Saya Kinara Yuhan Effendy, menerima Lucas Ginandro 
Brown sebagai suami saya. Dalam suka maupun duka. 
Dalam senang maupun susah. Saya berjanji akan 
mendampinginya sebagai istri, sampai napas terakhir saya.” 


Mulai detik ini, Kinara sah menjadi istri Lucas. Ya, 
Lucas sahabatnya, mantan suami Melody. Mengingat nama 
Melody membuat napas Kinara tercekat. Ia merasa 
mengkhianati Melody sekarang. 
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“Saya resmikan kalian menjadi pasangan suami dan istri 
yang sah,” kata sang pendeta. “Mempelai pria bisa mencium 


mempelai wanita.” 


Dengan takut, Kinara mendongakkan wajahnya untuk 
menatap wajah dingin Lucas. Ia tidak berharap Lucas akan 
menciumnya, tapi yang terjadi di luar dugaan, lelaki itu maju 
selangkah dan menangkup wajahnya. 


“Kinara ... Lucas berbisik sebelum mengecup bibir 


merah muda itu. 


Tubuh Kinara membeku saat merasakan bibir Lucas 
menempel di atas di bibirnya. Seakan adrenalin mengaliri 
darahnya yang terasa panas. Dulu ia pernah mendambakan 
ciuman Lucas, tapi kenapa saat akhirnya lelaki itu 
mewujudkan salah satu mimpi Kinara, hatinya tak karuan. 
Perasaan bersalah dan bayang-bayang Melody membuat 
dadanya terasa berat. 


VVV 


Januari, 2016. 


Kinara berlari sambil memegangi ujung gaunnya yang 
panjang. Dengan terengah-engah ia masuk ke dalam ball room 
mewah sebuah hotel. 


“Aduh, Melody pasti marah banget,” gerutunya. 


Gara-gara ada panggilan mendadak dari kantor, Kinara 
telat datang ke pesta pernikahan kedua sahabatnya itu. 
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Untung saja ia bisa datang saat upacara di gereja walau hanya 
sebentar, kemudian langsung meluncur kembali ke kantor. 


“Aku kira nggak bakal dateng kamu!” sungut Melody. 


“Well, jangan salahin aku. Salahin pak bos yang tiba-tiba 
minta aku ketemuan sama klien. Padahal aku udah izin, hari 
ini ada acara keluarga,” jelas Kinara. 


“Aku aja bisa libur, masa kamu nggak?” tanya Lucas. 


“Oh, hello, kalau kamu nggak libur, nanti Melody 
nikahnya sama siapa? Bercandanya nggak lucu.” Kinara 
menjulurkan lidahnya. 


“Kita foto dulu aja. Mumpung pada cantik sama 
ganteng.” Melody menarik Kinara ke sebelahnya. Seorang 
fotografer datang dan siap untuk mengambil foto mereka. 


Kinara berdiri di sebelah Melody yang menggandeng 
tangan Lucas. Kinara merasakan sesuatu yang aneh saat 
melihat tangan Melody melingkar nyaman di lengan kekar 
Lucas. Namun sebisa mungkin ia membuang perasaan itu. 


“Say cheese!” 


“Lagi! Lagi!” Kali ini Melody mengubah posisi mereka, 
menjadikan Lucas berdiri di antara kedua wanita itu. 


“Wah, istri dua, nih,” canda Lucas. 
“Enaknya,” cibir Kinara. 
“Boleh, sih, boleh.” 
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“Lagi, yuk?” ajak Melody, wanita itu terlalu bersemangat 


mengabadikan momen specialnya bersama sahabat tercinta. 


“Mel, kamu nggak nawarin aku makan dulu gitu? 
Fotonya ntar lagi, deh,” protes Kinara. 


Melody merengut tapi menuruti Kinara. “Ya udah, sana, 
makan dulu. Mumpung gratis.” 


Wajah Kinara berbinar. “Gitu, dong. Kebetulan aku 
juga laper. Kalian nyalamain tamu yang lain dulu sana.” Lalu 
wanita itu berjalan menuju meja prasmanan yang disediakan. 


“Lucas?” tanya Melody sembari melihat ke arah Kinara 
yang berjalan menjauh. 


“Ya?” Lelaki itu menunduk untuk menatap Melody. 
“Kinara udah nggak marah sama kita, “kan?” 


“Udah tenang aja. Kamu kan kenal dia lebih lama, dia 
bukan orang kaya gitu.” Lucas menenangkan Melody. 


“Lucas.” 
“Apa?” 


“Maaf, ya, bikin berantakan hidup kamu,” ujar Melody. 
“Juga bikin berantakan persahabatan kita.” 


“Itu gunanya temen, “kan? Aku cuma mau bantu kamu, 
dan aku ikhlas, Mel.” 


VV 
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Kinara mengeringkan rambutnya dengan handuk di depan 
cermin saat Lucas keluar dari kamar mandi. 


“Habis ini langsung tidur,” kata Lucas tanpa 
menatapnya. 


“Hm ...” Kinara hanya menggumam. Tidak pernah ia 
bayangkan dirinya dan Lucas akan berada di dalam situasi 
secanggung ini. 


“Besok kita berangkat jam delapan pagi ke Hawaii,” 
tambah Lucas yang kini sudah berbaring di atas tempat tidur. 


“Hawaii?” Kinara bangkit lalu duduk di tepi tempat 
tidurnya. “Untuk apa?” 


“Bulan madulah. Apa lagi?” Jawaban ketus Lucas lagi- 
lagi membuat hatinya menciut. Kinara tidak menyangka 
Lucas yang berdiri di hadapannya berbeda dari sosok lelaki 
ramah, hangat dan humoris yang dulu pernah ia kenal. 


“Tapi kita nggak pernah ngomongin bulan madu, Lucas,” 
ujar Kinara. Jika saja situasinya tidak seperti ini, Kinara tidak 
akan repot mempertanyakan bulan madu mereka ke Hawaii. 
Apalagi bulan Agustus seperti sekarang, waktu yang sangat 
tepat untuk menghabiskan musim panas di sana. 


“Kamu tinggal nurut, apa susahnya?” Kali ini Lucas 
berbalik untuk menatap Kinara. 


Kinara tersenyum kecut ketika mendapati tidak ada 
kehangatan yang biasa terpancar di tatapan mata sahabat 
lelakinya ini. Hati kecilnya sebenarnya ingin menanyakan, 
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untuk apa Lucas menikahinya jika memang belum bisa 
melupakan Melody. 


Alasan apa yang membuat lelaki itu mengambil 
keputusan nekat ini, jika pada akhirnya pernikahan mereka 
tidak membuatnya bahagia, apa Lucas sengaja menikahinya 
untuk membuat hatinya hancur? Membuatnya merasa 
bersalah? Satu hal yang pasti, Kinara yakin, tidak ada kata 
cinta dalam pondasi pernikahan mereka. 


VV 


Mei, 2018. 


Kedatangan Lucas sore ini ke rumah orang tua Kinara, 
yang awalnya dikira hanya kunjungan biasa, berubah petaka. 
Bagaimana tidak? Lelaki itu tanpa berbicara pada Kinara, 
langsung mengutarakan niatnya untuk menikahi putri bungsu 
keluarga Affandy, pada ayahnya. 


“Lucas! Kamu jangan bercanda!” pekik Kinara yang 
duduk di sebelahnya. 


“Aku nggak bercanda, Kinara,” sanggah Lucas. 


“Apa kamu serius dengan anak saya?” tanya Affandy, 
Ayah Kinara. 


Lucas mengangguk mantap. “Tapi sebelumnya ada yang 
ingin saya bicarakan sama Om, empat mata.” Affandy 


menaikkan alisnya curiga. 
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“No. Apa pun itu, pernikahan ini nggak boleh terjadi,” 
tolak Kinara. 


Lucas mengabaikan Kinara. “Om, boleh saya bicara 
empat mata dengan Om? Kalau Om keberatan, Om boleh 
ajak Tante.” 


Meskipun bingung dengan permintaan Lucas, Affandy 
menyutujuinya. Lalu Lucas serta kedua orang tua Kinara 
pergi dari ruang tamu menuju ruang kerja Affandy. 


“Sebenarnya ada apa Lucas? Kenapa mendadak begini?” 
tanya Rinjani, ibu Kinara khawatir. 


“Betul. Lagi pula ini baru satu bulan sejak Kinara 
bangun dari koma,” tambah Affandy. 


Lucas tersenyum sopan. “Saya tahu, kalian berdua 
mengkhawatirkan Kinara, karena saya juga 
mengkhawatirkannya.” 


“Mengkhawatirkan kenapa?” Nada suara Affandy 


terdengar waspada. 


“Sebelumnya saya ingin bertanya, Om dan Tante 
percaya dengan saya, “kan?” Keduanya menganggukkan 
kepala tanpa ragu. “Kalau begitu, Om dan Tante perlu 
mendengarkan saya.” 


Sedangkan di ruang tamu Kinara tidak bisa tenang. Ia 
bingung Lucas datang ke sini dan melamarnya. Lucas, 
sahabatnya sendiri! Bahkan mereka berdua pun tidak punya 
hubungan khusus! Kenapa juga Lucas harus bicara dengan 
kedua orang tuanya? Apa yang ia sembunyikan daginya? 

i 
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Jantungnya semakin berdebar-debar saat ayah dan ibunya 
diikuti Lucas kembali ke ruang tamu. 


“Pa? Papa nggak nikahin aku sama Lucas, “kan?” tanya 
Kinara berharap cemas. 


Affandy berdeham. “Papa rasa Lucas adalah pilihan 
terbaik saat ini untuk jadi suami kamu.” 


Mata Kinara membulat. “Pa!” 


“Kinar sayang.” Rinjani mendekati putrinya, dan 
mendekap bahunya. “Dengerin Papa aja, Sayang. Kami 
melakukan ini karena kami sayang kamu. Lagi pula, Lucas 
lelaki yang baik dan bertanggung jawab. Terus kalian berdua 
udah bersahabat dari kuliah. Mama rasa itu udah cukup buat 
kalian berdua menikah.” 


Kinara menggelengkan kepalanya. Air mata sudah 
meluncur bebas membasahi pipinya. “Nggak bisa. Kinar 
nggak bisa nikahin Lucas!” 

“Kinar,” panggil ibunya dengan penuh kasih. 

“Nggak bisa, Ma. Lucas itu suami Melody, Kinar nggak 


bisa nikah sama Lucas!” 


Lucas menghela napas panjang. “Kinara, aku memang 
dulu suami Melody, tapi sekarang aku bukan suami dia lagi.” 


Kinara tersenyum miris. “Baru tiga bulan, Lucas! Baru 


p? 


tiga bulan Melody pergi dan kamu udah mau nggantiin dia? 


“The past is in the past, Kinar. Sekarang aku mau kamu 


nikah sama aku,” ucap Lucas. 
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Tanpa Kinara tahu, hari itu adalah hari terakhir Kinara 
melihat sosok sahabat yang hangat dalam diri Lucas sebelum 
sosok Lucas yang dingin muncul. 
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2 — Dilema 


Kinara dan Lucas sekarang berada di dalam pesawat dalam 
perjalanan ke Hawaii untuk bulan madu. Sebelum berangkat, 
mereka berpamitan pada keluarga besar terlebih dahulu. 


“Hati-hati, ya. Jangan lupa pulang bawa momongan.” 
Alena memeluk Kinara. 


Kinara tertawa canggung. “Mustahil itu, Kak.” 


Bagaimana mau membawa momongan? Kinara sendiri 
yakin, Lucas tidak akan menyentuhnya. Melihat tatapan 
dingin yang diberikan lelaki itu, membuat Kinara sadar betul 
Lucas tidak akan pernah menganggapnya sebagai istri yang 
seharusnya. 


“Berapa hari kita di Hawaii?” tanya Kinara pada Lucas 
yang sibuk membaca majalah otomotif. 

“Seminggu.” Lagi-lagi yang didapat Kinara hanya 
jawgban singkat. 
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“Luke, kenapa kamu nggak diskusiin kalau kita mau 
honeymoon ke Hawaii?” Kinara mencoba membuka 
percakapan. 


Lucas menutup majalahnya dan menoleh ke arah Kinara. 
“Kalau aku ngomong, kamu bakal nolak. Iya, “kan?” 


Kinara diam. Iya juga, sih. Dirinya nggak mau ngabisin waktu 
sama Lucas yang dingin begini. 


“Lagian, Hawaii itu impian honeymoon kamu, “kan?” 


Diam-diam Kinara menahan senyum di bibirnya. Lucas 
masih ingat. Dia pernah sekali mengatakan impian bulan 
madunya ada di Hawaii. Siapa sangka ia benar-benar bulan 
madu di Hawaii bersama Lucas. 


“Thanks, ya,” gumam Kinara. 


“Kinar, aku tahu kamu bingung, tapi usaha buat enjoy 
honeymoon kita. Bisa, “kan?” Suara Lucas melembut. 


Kinara menganggukkan kepala seperti anak kecil yang 
patuh pada orang tuanya. Di otaknya berputar seribu skema, 
kira-kira apa yang ada di dalam pikiran Lucas sekarang, 
kenapa sikap lelaki itu berubah-ubah, dan itu adalah 
percakapan terpanjang mereka setelah menjadi pasangan 
suami-istri. 


VV 


20 A Mistress Marriage pa 


Keduanya sampai di hotel tempat mereka menginap pukul 
empat pagi. Kinara maupun Lucas terlihat lelah dan 
mengantuk, lelaki itu yang melihat istrinya berkali-kali 
menguap langsung menyuruh Kinara mandi sebelum wanita 
itu melanjutkan tidurnya. 


“Mandi dulu. Habis ini baru tidur,” kata Lucas sambil 
membuka koper dan mengeluarkan baju ganti. 


“Hari ini kita langsung jalan?” Kinara membuka koper 
dan mengeluarkan baju ganti. 


“Nggak. Hari ini kita free. Aku tahu kok kamu capek, jet 
lag juga, “kan?” 


Kinara mengangguk. Ja menuruti suaminya dan segera 
mandi. Rasanya ia ingin segera membaringkan tubuhnya di 
kasur yang menggoda itu. Kalau diingat, tadi Lucas tidak 
membentaknya dan juga tidak berbicara ketus dengannya. 
Apa Lucas berubah? Apa Lucas menikmati perannya sebagai 
suaminya? Kinara menggelengkan kepalanya. Dirinya tidak 
mau banyak berharap. Tetapi, sampai sekarang, ia masih 
penasaran, apa alasan di balik nekatnya lelaki itu sampai mau 


menikahinya. 


Kinara keluar dari kamar mandi menggunakan baju 
tidurnya. Ia langsung naik ke atas tempat tidur. Matanya 
sudah sangat berat dan minta diistirahatkan. 


“Lucas, aku tidur dulu, ya?” ujar Kinara. 


“Tidur aja, nanti aku nyusul,” sahut Lucas sebelum ke 


kamar mandi. 
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VV 


Lucas dengan hanya menggunakan celana pendek dan kaus 
oblong, menghela napas sambil bersandar di tembok 
memandangi Kinara yang sudah tertidur pulas. Dua hari 
pernikahan mereka adalah hari yang melelahkan. Pikirannya 
penuh dengan berbagai macam masalah, dan Kinara, 
menjadi salah satu masalah itu. 


Ia tidak pernah berniat untuk bersikap dingin pada 
Kinara, tidak pernah. Namun, itu adalah salah satu cara yang 
ia tahu untuk membuat Kinara berhenti menanyakan alasan 
kenapa ia menikahinya. Untuk sementara, Lucas rela 
menciptakan jarak antara ia dan Kinara, demi bertahannya 
pernikahan mereka. 


“Kinar, sabar, ya. Bentar lagi selesai, kok,” ucapnya. 
Dalam hati, lelaki itu berharap agar ucapannya menjadi nyata. 


Lelaki itu merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur, 
menyusul Kinara, dan melakukan hal yang ingin dia lakukan 
sedari tadi yaitu memeluk tubuh mungil istrinya dan 
meresapi wangi tubuh Kinara sebelum kesadarannya 
menghilang ditelan mimpi. 


VVO 


Kinara membuka matanya perlahan saat merasakan kandung 
kemihnya penuh dan ingin buang air kecil. Namun, napasnya 
tercekat saat ia menyadari ada lengan kuat yang melingkar di 
pinggangnya. Hampir saja ia berteriak karena pani 
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buru-buru logikanya bekerja membuatnya mengatupkan 
mulutnya rapat-rapat. 


Lucas memeluknya. Mimpi apa dia? Dengan hati-hati, ia 
melepaskan pelukan Lucas, dan berbalik untuk menghadap 
lelaki itu. Matanya terpejam dengan damai. Deru napas 
teraturnya memasuki telinga Kinara. 


“Andai kamu mau kasih tahu apa yang kamu simpen di 
sini ke aku,” bisiknya sambil meletakkan tangannya di dada 
Lucas, “aku mungkin nggak akan sebingung ini. Karena yang 
aku rasain sekarang itu, terombang-ambing, nggak tahu mau 


ke mana.” 


Kinara tanpa sadar tersenyum getir meratapi nasibnya. 
Berada di pelukan hangat Lucas selalu menjadi impian hati 
kecilnya sedari dulu. Namun, sekarang ia menanyakan dirinya 
sendiri, mengapa impiannya malah yang menorehkan luka? 
Apa memang ia harus melewati hal ini untuk dapat memiliki 
Lucas seutuhnya? 


Pukul sepuluh pagi, Lucas dan Kinara bersiap untuk 
sarapan. Mereka lebih memilih sarapan di restauran hotel 
daripada mencari sarapan di luar. Pemandangan yang 
disuguhkan benar-benar menyegarkan mata. Suasana kolam 
renang yang asri dan lautan luas memanjakan mata mereka. 
Tidak perlu menunggu lama, seorang pelayan mengantarkan 
pesanan mereka, ada lobster, cumi-cumi, dan berbagai 
makanan khas dari Hawaii yang ingin mereka cicipi. 
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“Ehm ... lezatnya.” Kinara menyicipi lobster berukuran 
besar itu. “Gila rasanya.” Wanita itu langsung melahap 
lobster di hadapannya. 


Lucas mendengkus geli. Ini memang kebiasaan Kinara 
jika sudah berhadapan dengan makanan kesukaannya, dan 
kebetulan, Kinara dan Melody sama-sama penggila seafood. 


“Kalian berdua itu, kalo nemu seafood aja lupa dunia,” 
ujar Lucas terkekeh. 


Tangan Kinara yang sedang mengiris lobster, tiba-tiba 
berhenti ketika mendengar ucapan Lucas. 


Kalian? Siapa kalian? 


Tatapan Kinara langsung jatuh ke arah Lucas. Dengan 
tersenyum miris ia meletakkan garpu dan pisaunya. Tentu 
saja yang dimaksud Lucas itu Melody dan dirinya. 


“Aku udah nggak selera. Habis ini, aku mau langsung ke 
kamar,” tutur Kinara. 


Nafsu makan Kinara lenyap begitu saja setelah tahu jika 
Melody tidak pernah bisa meninggalkan pikiran Lucas. 
Bukan ia cemburu, tapi seharusnya Lucas bisa menghargai 
perasaannya sebagai istri. Mengingat Melody juga membuat 
dada Kinara terasa sesak. Rasa bersalah yang sudah ia 


singkirkan kini datang lagi, menamparnya dan membuatnya 
sakit. 


Lucas mengerutkan keningnya bingung. Tadi sepertinya 
Kinara baik-baik saja. “Kamu kenapa, sih?! Dihabisin dulu, 
aku tahu kamu masih pingin makan.” 
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“Aku udah males makan. Tenang, aku bakal nungguin 
kamu ngabisin sarapan kamu dulu,” kilah Kinara. 


Kinara mencoba meredam rasa amarah dan kecewa 
yang bercampur menjadi satu. Ia kesal pada suaminya yang 
berlagak tidak tahu, dan bersikap seolah tidak melakukan 
kesalahan. Lucas menatap Kinara dengan tidak suka. Ia tahu 
Kinara masih ingin sarapan, tapi sikapnya ini membuat 


dirinya jengah. 


“Kinar, aku nggak mau kamu ngrusak pagi ini karena 
kamu ngambek sama hal yang nggak jelas,” kata Lucas 
jengkel. 


Kinara tertawa kosong. “Nggak jelas? Nggak jelas di 
bagian mana, Luke?” 


Lucas berkata dengan suara rendah, “Cerita. Kasih tahu 
aku, apa yang bikin kamu marah?” 


“Kamu, Luke. Kamu yang bikin aku kaya gini,” Kinara 
berkata jujur. “Kamu minta aku buat nikmatin honeymoon kita, 
tapi kamu ungkit Melody di depan aku. Maksud kamu apa?” 


Mata Lucas membelalak. “Aku? Bahas Melody? Kapan?” 


“Luke, sebenernya apa alasan kamu nikahin aku? Aku 
nggak bisa ngejalani pernikahan yang nggak jelas kaya gini,” 
kata Kinara. 


Lucas menyisir rambutnya dengan jari frustasi. “Kinar....” 


“Kalau kamu nikahin aku, untuk buat aku ngliat kamu 
yang sekarang ketus, dingin, setelah ditinggal Melody buat 


SC A Mistress Marriage 25 


apa? Kamu pingin buat aku merasakan penderitaan kamu? 
Kamu pingin buat aku merasakan penyesalan udah buat 
Melody meninggal? Perlu kamu tahu, ya, Luke, tanpa kamu 
ingetin, tanpa kamu nikahin aku, penyesalan itu nggak bakal 


p? 


pernah pergi 


Air mata Kinara sudah meluncur di wajahnya 


dengan bebas. 


“Stop!” desis Lucas. “Aku nggak ada niat, untuk buat 
kamu menderita! Terus berhenti bahas Melody di hubungan 
ini. Karena masa lalu itu nggak bakal pernah habis digali.” 


“Kalau kamu emang nggak ada niat buat nyakitin aku, 
kenapa kamu nggak jujur, Luke?” 


“Aku ingin bangun masa depan sama kamu, apa itu 
nggak cukup?” 


Kinara tersenyum geitr. “Kamu nggak perlu bohong, 
Luke, karena yang aku tahu, lelaki yang merajut masa depan 
bersama istrinya itu, harusnya bahagia, bukan tertekan kaya 


kamu.” 


Kinara bangun dari tempat duduknya, ia sudah tidak 
tahan. Setidaknya kalau Lucas memberi tahukan alasan 
mengapa dia menikahinya, dirinya tidak perlu termakan oleh 
harapan kosong, jika Lucas memang menginginkan dirinya 
sebagai masa depannya. 


VVO 
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Maret, 2018 


Lucas berlari dari tempat parkir mobil ke rumah sakit. 
Rasa takut dan panik terlihat jelas di wajah tampannya. 
Bagaimana tidak? Ia mendapat kabar, mobil yang ditumpangi 
Kinara dan Melody mengalami kecelakaan parah. 


“Suster, saya mencari dua pasien perempuan kecelakaan 
: | :$ | 
mobil, baru aja kecelakaannya.” Lucas menghentikan seorang 


perawat yang keluar dari emergency room. 


“Sudah dibawa ke ruang operasi, Pak. Lewat sebelah 
sini.” Perawat itu menunjukkan jalannya pada Lucas. 


“Terima kasih.” 


Ja kemudian berlari lagi menuju ruang operasi. Di depan 
ruang operasi, ada seorang perawat yang berjaga dan dua 
orang petugas kepolisian. 


“Apa Anda Bapak Lucas?” tanya seorang polisi. 
Lucas mengangguk. 


“Perkenalkan, saya Febri, saya yang menangani kasus ini. 
Apa Bapak punya hubungan kerabat dengan kedua korban?” 


“Saya ... saya suami Melody dan kebetulan juga sahabat 
Kinara,” jawabnya. 


“Kami melakukan operasi darurat, karena jika ditunda, 
akan sangat membahayakan mereka berdua.” Perawat itu 
menyela pembicaraan Lucas dan petugas kepolisian. 


“Bagaimana kondisi mereka?” 


€ A Mistress Marriage 21 


“Kecelakaannya cukup parah, Pak. Mobilnya ringsek 
karena menabrak sebuah rumah kosong. Kondisi mereka 
berdua sangat parah. Ibu Kinara sebagai pengemudi, 
sepertinya hilang kendali, saat ada sebuah mobil rem blong 
meluncur dengan cepat ke arah mereka. Mobil itu menabrak 
sisi Ibu Melody.” 


Penjelasan dari Febri, membuat jantung Lucas berdetak 
kencang. “Ya Tuhan, tapi mereka berdua selamat, “kan?” 


“Kita berdoa saja bersama,” jawab Febri. 


Selang beberapa menit, seorang perawat keluar dari 
salah satu ruang operasi. Ia membisikkan sesuatu kepada 
perawat yang berjaga di luar. Lalu, seorang dokter menyusul 
keluar. 


“Pak Febri? Apa pihak keluarga sudah datang?” tanya 
dokter laki-laki itu. 


Febri mengangguk dan menunjuk Lucas. “Saya suami 
Melody dan sahabat Kinara. Ada apa ya, Dok?” 


Wajah dokter tersebut terlihat murung, senyuman tipis 
tersungging di bibirnya. “Bapak, kami mohon maaf, Ibu 
Melody tidak bisa diselamatkan,” katanya menyesal. 


Lucas mematung, tubuhnya kaku tidak bisa digerakkan. 
Telinganya berdengung. 


“Dia mengalami patah tulang rusuk, dan tulang 
tengkoraknya retak, yang menyebabkan pendarahan otak, 
kondisinya terlalu parah.” Dokter itu kembali menjelaskan 
keadaan Melody. 
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“Saya bisa lihat dia?” 


“Mohon maaf, Pak, Anda tidak diperbolehkan melihat 
korban, sebelum dibersihkan.” Dokter tersebut memberikan 


tatapan prihatin. 


“Kami ikut berbela sungkawa, Pak,” ujar Febri dan 
rekannya. 


Ini adalah hari terburuk bagi Lucas. Melody, sahabatnya, 
tempat berbagi kegilaan bersama, pergi untuk selamanya. Dia 
berdoa pada Tuhan, setidaknya untuk menyelamatkan 
Kinara. Karena ia tidak tahu, hidupnya akan jadi apa, jika ia 
ditinggalkan oleh kedua wanita itu secara bersamaan. 
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Lucas membersihkan mulutnya dengan tisu sebelum 


bergegas menyusul Kinara ke kamar. Sikap kritis Kinara 
sangat tidak dibutuhkan dalam situasi ini. Namun, mau apa 
lagi, itulah yang membuat wanita itu menjadi pengacara 
handal. Sikap kritisnya yang kadang melewati batas. Lucas 
membuka pintu kamar mereka kasar, dan menemukan 
Kinara yang duduk di tepi ranjang, sedang menangis. Ia tahu 
dirinya salah, tapi bisakah Kinara tidak mengungkit masa lalu, 
dan menjalani pernikahan ini sebagaimana mestinya? 


“Stop crying,” desis Lucas. 


Kinara mendongak dengan tatapan sinis, wajahnya 
penuh air mata. 


“Menangis tidak akan mengubah situasi kita, terima saja 
takdirmu.” 
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Kinara tertawa sumbang. “Takdirku?! Kamu yang 
memaksakan takdirku?” Dadanya naik turun, bergemuruh 
karena emosi, yang dirasakan Kinara saat ini adalah kecewa, 
marah dan benci. Ia benci Lucas yang bersikap menyalahkan 
dirinya, dan memaksakan takdirnya. Tahu apa lelaki itu soal 
takdir? 


“Jangan kekanakan! Kamu udah dewasa! Aku juga capek, 


p? 


Kinara 


“Bullshit Menurut kamu aku nggak capek?! Aku capek! 
Aku sakit, Luke!” teriak Kinara. “Kamu buat aku di dalam 
situasi yang membingungkan. Aku bahkan nggak tahu, 
gimana perasaan kamu ke aku, apa kamu dendam sama aku, 
apa kamu benci aku!” 


Lucas mengacak rambutnya jengkel. “Ya Tuhan, Kinar! 
Aku nggak punya dendam ataupun benci sama kamu! Sop 
that negative thinking!” 


“Gimana caranya?!” 


Lucas menarik Kinara berdiri, lalu mencium wanita itu 
dengan kasar. Lumatan penuh emosi, paksaan, dan rasa 
frustasi yang tertahan. Suara erangan lolos dari tenggorokan 
Lucas saat ia berhasil memasuki mulut hangat istrinya. Ia 
belum bisa memberikan jawaban yang istrinya minta, tapi 
setidaknya, dia bisa memberikan jawaban dengan ciumannya. 
Mereka melepaskan diri masing-masing saat harus 
menghirup oksigen untuk bernapas. Lucas menyandarkan 
keningnya pada kening Kinara. Matanya dengan tajam 
megap wanita di hadapannya yang masih terpejam. 
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“Kinara,” bisiknya, “aku minta satu hal. Buang jauh-jauh 
pikiran bodoh kamu, dan perlu kamu inget, alasan kenapa 
aku nikahin kamu, karena aku ingin kamu jadi istriku. 
Ngerti?” 


Kinara menatap ragu-ragu bola mata cokelat itu. Ia 
membuka mulutnya untuk mengatakan sesuatu, tapi 
suaminya menggelengkan kepala, memberi isyarat untuk 
tidak berbicara. 


“Don't. Don't ask me why. Don't ask me how. Just don't,” ujar 
Lucas. “Aku masih Lucas yang sama. Aku masih Lucas 
sahabat kamu, yang sekarang jadi suami kamu, aku Lucas 


yang bisa kamu percaya. So, believe me. And enjoy this marriage 
life with me.” 


Kinara tersenyum getir, bagaimana ia akan percaya pada 
Lucas dengan mudah? Jika kenyataannya lelaki itu sendiri 
yang menciptakan keraguan dalam hatinya. 


VV 


Sepasang suami istri itu berjalan bergandengan menyusuri 
pinggiran jalan setapak di belakang hotel yang langsung 
menghadap pada indahnya pantai. Awalnya Kinara merasa 
canggung dengan perlakuan Lucas yang menganggap seolah 
tidak terjadi pertengkaran di antara mereka. Ia kaget saat 
Lucas tiba-tiba menggenggam tangannya. Laki-laki itu 
bahkan tidak mengatakan sepatah kata pun pada dirinya. 
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Karena Kinara tidak menghabiskan sarapannya, Lucas 
mengajak istrinya itu ke cafe pinggir pantai untuk membeli 
sandwich. Lalu membawa Kinara ke pantai yang berada di 
belakang hotel mereka. Pantai tersebut memang hanya bisa 
diakses oleh tamu-tamu yang menginap di hotel yang 
dibangun mengelilingi pantai itu. 


“Pagi ini kita habiskan waktu di hotel dulu, nanti malam 
baru kita keluar,” ujar Lucas. 


Kinara mengangguk. Ia tidak protes. Toh, pemandangan 
pantai privat di hotel tempat mereka menginap sangat 
menakjubkan. Dengan kameranya, ia sibuk mengambil foto 
keindahan pantai itu. Fotografi adalah hobinya, dan kamera 
adalah barang wajib yang harus dibawa ke mana pun ia pergi. 
Sedangkan Lucas memilih duduk di kursi jemur sambil 
memperhatikan istrinya. Wanita itu sengaja menghindari 
suaminya, ia belum bisa berhadapan dengan Lucas yang 
bagaikan kotak misteri. 


Lucas harus menahan tawa saat melihat Kinara 
mengambil foto se/fie dengan kameranya. Wajahnya cemberut 
saat melihat hasil foto yang diambil tidak memuaskannya. 
Karena kameranya tidak memiliki layar yang bisa mengecek 
dengan mudah ketika selfie. 


“Kenapa nggak pake hape aja, sih?” Lucas terkekeh. 


Setelah beberapa kali melihat Kinara menggerutu karena 
kesal mengambil foto selfie, Lucas tidak tega dan 
menghampirinya. “Bawa sini kamera kamu,” katanya 
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merebut kamera yang dipegang Kinara. “Udah, pose sana, 


aku fotoin.” 


Dengan memanyunkan bibirnya, Kinara menuruti Lucas. 
Ia mengambil spot yang menurutnya bagus dan mulai berpose. 
Lucas pun mengatur gaya Kinara agar terlihat apik di kamera. 


“Beneran itu bagus?” tanya Kinara. Lucas 
mengacungkan jempolnya. 


“Lagian kenapa nggak pake hape aja? Ribet pake kamera 
gede kaya gini,” omel Lucas. 


“Nggak ada seninya, Luke, kalo asal jepret pake hape.” 
Kinara berjalan ke arah Lucas untuk melihat hasil foto yang 
diambil suaminya. “Ih, kenapa aku kelihatan gendut?!” 
Kinara memicingkan matanya pada Lucas. 


“Terus ini, kamu kurang ke atas lagi Lucas, jadinya aku 
kelihatan pendek,” tambahnya lagi. 


“Enak pake hape, aku bilang juga apa.” Lucas 
menyerahkan kembali kameranya pada Kinara, dan 
mengeluarkan iphone keluar terbaru. 


Tanpa aba-aba, ia mengambil foto Kinara dari dekat. 


29 


“Kan, candid aja cakep. Nggak pake ribet lagi.” Lucas 


menyodorkan ponselnya ke Kinara. 
“Lagi manyun gini.” Kinara ngedumel. 
“Tetep cantik, kok,” sahut Lucas spontan. 


Kinara terdiam. Ia merasakan pipinya memanas. Ini 
adalah pertama kalinya Lucas memujinya setelah 


status 


A 
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mereka menjadi suami istri. Hatinya berdebar-debar, 
membuat wanita itu menghela napas. Perasaannya terlibat 
dalam situasi sulit. Ia sangat menikmati perubahan sikap 
Lucas yang mendadak menghangat, tapi di sisi lain logikanya 
meminta ia untuk waspada. 


“Uhm, makasih,” gumam Kinara. 


Lucas yang menyadari kecanggungan muncul di antara 
mereka, menarik Kinara mendekat, dan mengajak istrinya 
untuk mengambil foto bersama. “Kita se/fie dulu. Ya kali, 
honeymoon fotonya sendirian,” katanya ringan. 


Dengan pose menjulurkan lidah, Lucas mengambil foto 
mereka. Kemudian, puluhan foto sudah ia ambil bersama 
Kinara. 


“Foto sebadan belum ada ini,” ujar Kinara. 


“Kita cari orang buat fotoin kita.” Lucas mencari-cari 
pengunjung yang terlihat “menganggur. Kemudian ada satu 
pasangan yang kebetulan lewat di depan mereka. 


“Excusme, Sir.” 
cc Yes?” 


“Can you take few photos for us, please?” Lucas menarik 
tangan Kinara. 


“Sure.” 


Lucas kemudian menyerahkan ponselnya pada lelaki 
asing itu. 


# Kenapa nggak kasih kameranya aja?” tanya Kinara. 


€ A Mistress Marriage 35 


“Ribet ntar. Kualitasnya juga hampir sama.” 

“Ready?” tanya lelaki asing itu. 

Lucas mengangguk. Tangannya melingkar nyaman di 
pinggang Kinara, bibirnya tersenyum lepas, matanya 
menatap ke arah kamera. Sedangkan Kinara tertawa lebar ke 
arah kamera, dengan tangannya membentuk huruf V’. 


“Once again, Sir,” kata lelaki asing itu. 


Lucas dan Kinara mengangguk tanpa protes. Kali ini 
Kinara meletakkan tangannya memegang kaus bagian depan 
Lucas. Sedangkan lelaki itu merapatkan jarak tubuh mereka, 
lalu mencium kening Kinara, membuat wanita itu membeku, 
tapi untungnya senyuman manis tetap tersembul di bibir 
tipisnya saat kamera menangkap momen mereka. 


“Thank you very much.” Lucas menerima ponselnya 
kembali. 


“Thanks a lot,” tambah Kinara tersenyum. 
“You're welcome,” jawab lelaki itu. 


“You two really sweet couple” Kali ini wanita yang 
mendampingi sang lelaki berbicara. 


Kedua orang tadi pun berjalan meninggalkan Lucas dan 
Kinara. Lucas sempat menawarkan untuk mengambil foto 
mereka, tapi keduanya menolak. 


“How do you fee?” tanya Lucas pada Kinara. Mereka kini 
duduk di kursi jemur di bawah payung. 


“Great. Its beyond my imagination, its wonderful.” A 
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“Masih ada lima hari lagi, kita bakal nemuin lebih 
banyak yang beyond your imagination.” 


“Thanks, Luke,” kata Kinara. Mau tak mau wanita itu 
harus mengakui jika ia menikmati Hawaii, dan itu artinya ia 
harus berterima kasih pada Lucas. Untuk sementara ia tidak 
akan memusingkan masalah pernikahan mereka. Jika Lucas 
saja bisa bersikap masa bodoh, tentu saja dirinya juga bisa. Ia 
bertekad akan bergabung dalam permainan yang suaminya 
ciptakan. 


“Sama-sama, Kinar.” 
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First Miracle Night — 4 


& 


Kinara sibuk memainkan aplikasi Instagramnya. Ia sedang 
memilih foto mana yang harus dia unggah di akun pribadinya 
yang memiliki sepuluh ribu pengikut itu. Yah, bisa dibilang 
cukup banyak. Kenapa? Efek punya teman model terkenal 
seperti Melody, dan CEO hot seperti Lucas. Setelah 
menimbang-nimbang cukup lama, Kinara memutuskan 
untuk mengunggah fotonya yang diambil Lucas. 


Kinaraffandy : Its beyond expectation!!!) 


Alenaffandy : Honeymoor!, foto berdua sama 
suaminya mana? | 


Erklvy : Kinar nikah? Kok ga bilang-bilang? | 
Floweryou : Kak Kinar married? Congrats Ka 


Masih banyak komentar lain yang bermunculan. Kinara 
memang sengaja tidak mengunggah foto pernikahannya. 


38 A Mistress Marriage 2 


Tanpa ia menyebarkan ke media sosial, teman-temannya 
sudah ramai menandai akunnya, pada foto di pernikahan 
Kinara yang mereka ambil. Dan coba tebak, komentarnya 
pun dipenuhi oleh akun-akun asing, yang sangat sok tahu! 
Bagaimana tidak? Mereka menghakimi Kinara karena ia 
menikah dengan Lucas, mantan suami Melody, sahabatnya 
sendiri. 


Seperti komentar-komentar yang baru saja masuk. 


Salsabila08 : Wah honeymoon ya sama Lucas? 
Padahal dulu Ka Mel ga honeymoon loh. 


Runi Melodylover : kayaknya nggak punya malu 
nih! Nikah sama suami sahabat sendiri, bisa-bisanya 
kepikiran honeymoon?! Helloww?! 


Kekecantik 1998 : udah ketauan nih, emang 
selingkuhannya Lucas! Baru aja Ka Mel meninggal 3 
bulan, udah gatel aja minta nikah! Malu neng! 


Kinara mengerutkan bibirnya, dan buru-buru 
menonaktifkan kolom komentar Instagramnya. Ia hanya 
ingin menyebarkan momen bahagianya di mana ia akhirnya 
bisa mengunjungi Hawaii. Bahkan ia sengaja tidak memilih 
fotonya yang bersama Lucas, karena dia tahu, sekarang ia 
adalah musuh para netizen di Indonesia, dengan status 
perebut suami teman, selingkuhan, pelakor! 


“Udah, jangan main hape terus,” tegur Lucas. 


“Eh, iya, tadi bales chat, kok.” Entah kenapa ia takut jika 
Lucas tahu tentang komentar jahat di Instagramnya. 
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“Kenapa upload fotonya yang sendirian? Katanya jelek?” 
Lucas duduk sofa sebelah Kinara, dan menyeruput jus 
melonnya. 


“Daripada foto yang bareng sama kamu.” 


“Loh, memang harusnya yang bareng aku. Kan biar 
pada tahu, udah taken,” jawab Lucas sekenanya. 


“Apaan., sih!” Kinara menggerutu. Rasanya nano-nano 
mendengar Lucas yang menggodanya. Ia menjadi semakin 
bingung dengan sikap Lucas, yang mendadak berubah dari 
dingin, ketus, tiba-tiba menjadi hangat, jail, pokoknya 
menjadi Lucas yang dulu lagi. Ia takut terjebak semakin 
dalam dengan perasaannya pada suaminya yang tak pasti. 


“Selesai.” Lucas memandangi layar ponselnya dengan 
tersenyum puas. 


“Apanya?” 

“Karena kamu nggak mau up/vad foto berdua, aku aja 
deh,” sahutnya. 

“What?” 


Kinara mengecek Instagramnya, dan melihat foto 
terbaru yang diunggah Lucas, dirinya juga tak lupa sudah 
ditandai. “Lucas, kamu gila!” pekik Kinara. 


“Kenapa?” tanya Lucas dengan polos. Lelaki itu tidak 
tahu apa-apa. 
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“Harusnya kamu paham orang Indonesia itu gimana?!” 
kata Kinara frustasi. “Hapus please, Luke. Aku capek!” 
tambahnya sebelum masuk ke dalam kamar. 


Lucas tampak bingung, kemudian ia membuka akunnya 
dan memeriksa apa ada yang salah dengan postingannya itu. 
Alisnya berkerut ketika membaca komentar yang berisi 
sesuatu tidak pantas. Parahnya, tidak hanya ditujukan pada 
dirinya, tapi juga pada Kinara. 


“Shit” umpatnya. 


Dia sangat menyesali tindakannya ini. Maklum, dia 
sendiri bukan tipe orang yang aktif di media sosial. Sekali dia 
mengunggah foto, dia akan keluar dari Instagram, dan tidak 
pernah mengeceknya kembali. 


“Jadi ini alasan Kinar,” Lucas menggumam. 


Ia lebih memilih untuk menonaktifkan kolom komentar, 
daripada menghapus foto terakhirnya itu. Kemudian, Lucas 
bergegas menyusul Kinara masuk ke kamar. Ia yakin 
perasaan istrinya itu menjadi tidak baik. 


VVV 


Lucas mendapati Kinara berbaring di tempat tidur dengan 
gaun tidur di atas lututnya. Lalu lelaki itu mengganti bajunya, 
ikut berbaring di sebelah Kinara. Perlahan mendekat, dan 
memeluk Kinara dari belakang. 


M A Mistress Marriage 41 


“Nggak usah dipikirin,” bisiknya. “Kalau ada komentar 


yang kelewat batas, kamu screen shoot, terus kirim ke aku.” 
Kinara berbalik menghadap Lucas. “Buat apa?” 
“Buat laporan ke polisi.” 


Kinara membulatkan matanya. “Gila kamu? Gitu aja 


p? 


dilaporin 


“Itu namanya cyber bullying, dan termasuk cyber criminal. 
Iya “kan, Bu Pengacara?” 


Kinara menghela napas. “Iya, tapi aku rasa itu nggak 
perlu. Kita sebisa mungkin jauh-jauh dari media sosial aja.” 


“Kamu nggak terganggu?” 
Kinara menggeleng. “I'm okay.” 
“Oke, kalo gitu.” 


Keduanya saling tatap dalam diam. Keheningan 
menyelimuti mereka. Seakan tidak ada yang ingin memecah 


kesunyian yang tercipta. 
“Kinar,” panggil Lucas dengan suara tertahan. 


“Hm?” Mata mereka masih belum melepaskan 
pandangan masing-masing. 


Tangan Lucas menangkup wajah Kinara, ibu jarinya 
membuat gerakan mengusap di pipi wanita itu. “Aku mau 


kamu.” 


Lucas mendengar istrinya menarik napas tiba-tiba. 
Tubuh Kinara menegang di bawah sentuhan lembutskucas. 
| 
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Lucas menunduk dan mencium bibir merah muda itu, tanpa 
memerdulikan jawaban apa yang akan diberikan Kinara 
padanya. Ciuman Lucas semakin menuntut, mengulum, 
membuat Kinara melenguh tanpa sadar. 


“Honey,” bisik Lucas tepat di telinga Kinara. 


Bibir Lucas tidak tidak berhenti menciumi Kinara. 
Setelah puas dengan bibir istrinya, ciumannya kemudian 
turun ke rahang. Mengecap, menjilat, dan menghisap. 


Saat Kinara menjambak rambutnya, bersamaan dengan 
suara desahan lolos dari wanita di bawahnya, ia tahu, ia 


sudah menemukan titik sensitif wanitanya. 


“Lucas!” Kinara mengerang saat merasakan lelaki itu 
menggigit payudaranya lewat kausnya. Napasnya terengah- 
engah, jantungnya berdetak kencang. Dari sentuhan yang 
Lucas berikan, ia tahu malam ini dirinya harus menyerahkan 


diri pada sang suami. 


Di hati yang paling dalam, Kinara mengakui ia juga 
menginginkan hal ini, menginginkan Lucas seutuhnya. Ia 
percaya Lucas tidak akan memaksanya apalagi menyakitinya. 
Itu artinya mereka akan jadi pasangan suami-istri seutuhnya, 
dan yang pasti mereka akan lebih terikat secara emosional. 
Namun, kegugupan dan rasa takut itu tidak bisa dihindari. 


Sstt. Its okay, i'm here.” 


Lucas kemudian melepas bajunya, dan melepaskan kaus 
yang dipakai Kinara, beserta bra yang membungkus dadanya. 
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Lelaki itu memperlakukan wanitanya dengan lembut, tidak 
ingin menakuti istrinya yang terlihat gugup. 


“Luke.” Kinara menutupi payudaranya dengan kedua 
tangannya. “Iz’s my first.” Suaranya terdengar bergetar. 


“I know, and im glad that tU be your first, hopefully, be your 


last, Honey.” Lucas tersenyum meyakinkan Kinara. 


Malam itu, mereka berdua melewati malam mereka 
dengan berkeringat, penuh kepuasaan, sebagai sepasang 
pengantin. 


“Good night, Honey,” bisik Lucas mendekap Kinara yang 
kelelahan di dadanya. 


“Night, Luke.” Night too, Honey. 


Malam ini Lucas memberikan pengalaman yang 
menakjubkan dalam hidup Kinara, dan wanita itu dapat 
merasakan perasaan Lucas padanya adalah sesuatu yang luar 
biasa, sesuatu yang tulus. Namun bisa jadi, ini hanya 
perasaannya saja. Hasil dari imajinasi otaknya. Yang ia 
takutkan dalam pernikahan ini, bukan lagi soal rasa sakit 
karena masa lalu, tapi hatinya yang terjebak dalam harapan 
dan cinta yang tak pasti nyata. 


VVO 


Mei, 2011. 


“Selamat ulang tahun Kinar?” seru Melody sapi 
membawa kue ulang tahun dengan lilin angka 23. 
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Di belakang Melody, Chloe, Lily, Amanda, serta 
beberapa teman dekatnya di kampus dan Lucas bertepuk 
tangan dan meniup terompet. 


“Astaga?” Kinara menutup mulut dengan tangannya. 
“What are you doing at this early morning?!” Kinara mengucek 
matanya, dan merapikan rambutnya. 


Coba tebak jam berapa ini? Jam tujuh pagi, dan teman- 
teman Kinara masuk ke dalam apartemennya 
membangunkan ia dari tidur! 


“Mel!” teriak Kinar sebal, tapi sahabatnya hanya tertawa. 


“Make a wish first birthday giri?” Melody menyodorkan 
kuenya ke hadapan Kinara. Wanita itu menutup matanya 
sejenak, sebelum meniup lilinnya. 


“YEAH!! Happy Birthday!!!” sorak Chloe. 


“Thanks a lot, althought you ruined my beauty sleep,” ujar 
Kinara tersenyum. 


“Happy birthday, Kinar.” Terdengar suara berat dari 
sahabat-sahabat perempuannya. 


Mata Kinara melebar saat baru sadar ada Lucas di antara 
mereka. Oh My God! Seketika ia panik karena tahu Lucas 
harus melihat kondisi berantakannya saat bangun tidur. 
Padahal mereka baru bertemu dua kali! Kinara mengambil 
selimut untuk menutupi seluruh tubuhnya. 


“Arghhh!!!! Lucas, why are you here?!” teriak Kinara dari 
balik selimutnya. 
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“Am inot invited?” 


Kinara menyembulkan kepalanya. “No, iis just we only met 
twice, its so embarassing, you have to see me like this, and you're guy!” 
jelas Kinara. 


Lucas tertawa, ia lalu duduk di tepi tempat tidur Kinara. 
“You're funny,” katanya sebelum menarik selimut dari tubuh 
Kinara dan mengacak-acak rambutnya. 


Melody yang sedang memotong kue bersama Chloe 
tertawa terbahak-bahak melihat sahabatnya yang mirip udang 
rebus. Sedangkan Lily dan Amanda sibuk mengambil foto 
Kinara untuk dijadikan koleksi mereka. 


“Mel! Kenapa kamu nggak bilang Lucas itu nyebelin 
banget, sih?!” tanya Kinara dengan Bahasa Indonesia. 


“Incase you forget lady, aku tahu Bahasa Indonesia. Ibuku 
orang Bogor, inget?” sahut Lucas yang duduk di sofa dekat 
tempat tidurnya. 


“Sialan!” umpat Kinara. 
“Aku pergi dulu, ada kuliah pagi.” Lucas pamit, tapi 
sebelum pergi, ia meletakkan kotak kecil di meja sebelah sofa. 


“Selamat ulang tahun, Kinara,’ ucapnya terakhir kali 
sebelum tubuh tegapnya menghilang di balik pintu. 


Kinara turun dari tempat tidurnya dan mengambil kotak 
yang ditinggal Lucas. Karena penasaran ia langsung 
membukanya. 


“God! It's Chanel,” kata Lily kagum. 
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Kinara memegang cepit rambut yang terbuat dari emas 
gang cep yang 

putih itu. Desainnya simple, tapi terlihat elegan. “Dasar orang 

kaya,” gumamnya sambil tersenyum. 


Pikirannya teralihkan saat tiba-tiba ponselnya bergetar 


menandakan ia mendapat pesan. 
From : Lucas 


To: Kinara 


Happy birthday pretty lady) SS Jangan lupa dipake 
hadiahnya. Sengaja pilih yang modelnya simple, tapi elegan, 
juga mahal. Kenapa? Karena itu persis kamu. Kamu 
orangnya simple, tapi kepribadian kamu elegan, dan itu bikin 
kamu semakin berharga. Btw, jangan khawatir, kamu cewek 
paling cantik yang pernah aku temuin pas bangun tidurl!. Be 
the sweetest lady today Kinar% 


Sambil membaca pesan yang dikirim Lucas, senyuman 
bodoh di bibir Kinara terus mengembang membuat teman- 
temannya penasaran. 

“Siapa?” tanya Melody. 

“Bukan siapa-siapa,” jawab Kinara berbohong. 

Sejak hari itu, Kinara tahu, laki-laki bernama Lucas akan 
selalu membuat hatinya meleleh karena sikap manisnya, 


tersenyum bodoh karena tingkah lakunya, dan yang ia 
takutkan jatuh dalam pesonanya tiap detiknya. 
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Reality — 5 


“Kinar, nanti mampir sebentar ke rumah mamaku, ya? Tadi 
dia sms minta kita ke sana,” tutur Lucas. 


“Iya, nggak masalah.” 


Pasangan pengantin baru itu berjalan beriringan di 
Bandara Soekarno-Hatta, menuju pintu keluar, di mana supir 
mereka, Ridwan sudah menunggu. Pria berusia empat puluh 
tiga tahun itu membantu Lucas memasukkan barang-barang 
mereka ke dalam mobil. Kemudian mereka langsung melaju 
ke kediaman orang tua Lucas. Setelah menempuh perjalanan 
hampir satu jam, akhirnya mobil yang ditumpangi Lucas dan 
Kinara berhenti di pelataran rumah besar berwarna krem. 

“Pak, ini barang-barangnya di mobil aja. Saya cuma 
sebentar, kok, terus langsung pulang,” kata Lucas, lelaki itu 


hanya membawa beberapa bingkisan masuk, oleh-oleh untuk 
keluarganya. 
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“Iya, Pak.” Ridwan mengangguk. 


Lucas dengan menggandeng Kinara masuk disambut 
oleh pembantu rumah tangga di sana—Sari. 


“Mama ada, Mbak?” 


Sari mengangguk. “Ada di belakang, Mas Lucas, sama 
Mbak Sandra.” 


“Makasih, Mbak.” 


“Kakak kamu pulang, Luke?” tanya Kinara saat 
mendengar Sandra, kakak perempuan Lucas yang ikut 
suaminya di Manchester pulang ke Indonesia. 


“Aku juga nggak tahu kalau dia pulang,” jawabnya. 


“Wah, yang baru pulang honeymoon,” sapa Sandra saat 
melihat pasangan pengantin baru itu masuk ke halaman 
belakang. 


Lucas tersenyum lebar. “Kak, kapan pulang?” Ia 
memeluk Sandra, kemudian memeluk ibunya. 


“Dua hari yang lalu,” jawab Sandra. Lalu wanita itu 
langsung memeluk Kinara. “Congrats honey, maaf nggak 
dateng di acara pernikahan kalian.” 


“Nggak apa-apa, Kak,” balas Kinara sambil tersenyum. 


Sandra ini adalah wanita yang ramah, dan humble. Sejak 
Kinara bersahabat dengan Lucas, ia selalu menyukai Sandra. 


“Wait, i have something for you,” ujar Sandra sebelum 
masuk, dan kembali beberapa menit kemudian membawa 
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sebuah bingkisan. “Ini hadiah buat pernikahan kalian.” 


Sandra memberikan ini pada Kinara. 


“Aduh, kenapa harus repot-repot, Kak? Tapi makasih.” 
Kinara tersenyum tulus. 


“Oh, kita juga punya oleh-oleh dari Hawaii.” Lucas 
memberikan beberapa bungkus oleh-oleh pada ibunya dan 
Sandra. 


“Banyak banget,” seru Sandra. “Mam, kok diem gitu 
wajahnya?” 


Terdengar Laras, ibu Lucas menghela napas. “Lucas 
bulan madu nggak bilang Mama dulu. Tahu-tahu, dia udah 
pergi besoknya.” 


“Ya ampun, Mam, Mama masih marah sama Lucas 
gara-gara itu?” tanya Lucas. 


“Dulu juga Mama suruh bulan madu, nggak bulan madu. 
Malah sekarang bulan madu nggak bilang-bilang,” ujar Laras. 


Kinara mengernyit saat menyadari ibu mertuanya ini, 
mengungkit pernikahan Lucas yang terdahulu bersama 
Melody. Hatinya tercubit ketika sikap Laras berubah total 
padanya, menjadi ketus, dingin, tidak seperti dulu. 


“Mama nggak marah, cuman harusnya kamu izin sama 
Mama. Lagian ini kamu masih banyak proyek malah 
ditinggal-tinggal,” cecar Laras. “Apa ini yang minta Kinara?” 
Mata Laras langsung mengarah tajam ke arah Kinara. 


“Nggak kok, Ma.” Kinara menggeleng pelan. 


50 A Mistress Marriage DA 


“Mama ini apaan, sih?” Lucas menggeram tidak suka. 


“Iya syukur kalau bukan karena Kinara,” sahut Laras 
acuh. 


“Aduh, Ma. Udahan, ah. Nggak enak didengerin Kinara 
gini,” tegur Sandra. “Ngomong-ngomong, kira-kira bawa 
hasil nggak, nih, bulan madunya?” Sandra mengalihkan 
pembicaraan. 


Kinara awalnya tidak mengerti apa yang dibicarakan 
kakak iparnya. Namun, setelah mendengar jawaban Lucas, 
pipinya memerah. 


“Doain aja isi secepetnya,” jawab Lucas sambil 
tersenyum. Ia melihat Kinara sejenak sebelum beralih 
memperhatikan Sandra kembali. 


“Kalian nggak mau nunda dulu?” tanya Laras kaget. Ia 
tak menyangka Lucas dan Kinara langsung memprogram 
kehamilan di awal pernikahan mereka. Padahal dulu, saat 
Lucas dengan Melody, anak lelakinya itu bersikukuh untuk 
menunda kehamilan Melody, meskipun sudah dipaksa 
olehnya. Sedangkan Kinara menatap Lucas bingung, karena 
sebenarnya mereka berdua belum membicarakan tentang 
kehamilan. 


“Kinar, nggak keberatan “kan kalau langsung hamil?” 
tanya Lucas. 


Kinara diam sejenak. Apa yang harus ia jawab? Anak 
adalah tanggung jawab besar. Tentu dia ingin memiliki anak, 
terlebih bersama Lucas, pria idamannya. Akan tetapi 
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membayangkan anaknya tumbuh di dalam pernikahan yang 
tak pasti membuatnya tidak yakin. Mampukah dia menjadi 
orang tua yang bisa diandalkan? Perlahan Kinara 
mendongakkan kepalanya dan disambut dengan tatapan 
hangat Lucas. Lelaki itu lalu menggenggam jemari Kinara 
seolah mengetahui perang batinnya 


“Nggak masalah. Anugrah nggak boleh ditolak,” jawab 
Kinara. Dalam hati ia berdoa pilihannya nanti tidak akan 
membuatnya menyesal. 


“Istri oke, aku oke, Mam.” Lucas merangkul Kinara. 


Laras menunjukkan wajah tidak setuju. “Kinara nggak 
hamil di luar nikah, “kan?” 


Wajah Lucas merah padam. Ia tidak menyangka ibunya 
akan menanyakan hal di luar batas. Padahal ibunya tahu 
Kinara seperti apa, dia adalah wanita terhormat dari keluarga 
berpendidikan. “Mam! Mama keterlaluan banget nuduh 
Kinara sembarangan gitu!” 


“Jangan salahin Mama. Pas pernikahan kamu sama 
Melody, kamu mati-matian nunda kehamilan Melody, 
padahal Mama minta cucu. Tapi sekarang, kamu dengan 
santainya langsung program hamil.” 


Lagi-lagi, Laras membahas pernikahan Lucas dengan 
Melody. Hal ini membuat hati Kinara nyeri dan wajahnya 
murung. Selamanya, sang ibu mertua tidak akan pernah 
menganggapnya, hanya ada Melody bagi Ibu Lucas. Tidak 
akan ada Kinara. 
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“Mama! Kalau Mama manggil aku ke sini cuma mau 
bertengkar gara-gara pernikahan aku sama Kinara, mending 
aku sama Kinara pulang.” Lucas menarik tangan Kinara, 
mereka berdiri dari sofa. “Satu lagi, Ma, Kinara itu istri aku, 
aku minta Mama menghormati dan menghargai keputusan 
aku. Karena kalau Mama nyakitin Kinara, itu sama aja 
nyakitin aku.” 


Dengan itu, Lucas dan Kinara pergi meninggalkan 
rumah Laras. Dalam perjalanan ke rumah Lucas-yang 
kemudian menjadi rumah mereka—tidak ada yang berbicara. 
Kinara sesekali mencuri pandang ke arah Lucas untuk 
mengamati lelaki itu. Suaminya mengatupkan bibirnya rapat- 
rapat, mencegah amarahnya meledak. Kinara sangat merasa 
bersalah, karena dirinya, Lucas dan ibunya harus bertengkar. 
Namun, tak dapat dipungkiri, sikap Lucas tadi membuat 
Kinara terharu. Setidaknya ia tahu, jika Lucas peduli padanya. 


“Luke.” Dengan hati-hati Kinara memanggil Lucas. 

“Hm?” 

“Aku ... aku minta maaf.” 

“Nggak perlu minta maaf.” Nada bicara Lucas berubah 
dingin. 

Kinara memilih tidak menanggapi sikap dingin Lucas 
yang kembali. Ia merasa kondisi hati Lucas sedang buruk. 
Setelah sampai di rumah, Ridwan membantu Lucas 
membawa masuk barang-barang mereka. Kinara membawa 


satu koper dari bagasi mobil ke dalam, tapi Lucas langsung 
megghentikannya. 
i 
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“Jangan. Berat.” 


“Nggak apa-apa, Luke. Aku biasa bawa koper, kok.” 


Kinara bersikeras membawa koper. 


“Jangan bantah, Kinar. Kamu masuk kamar. Istirahat.” 
Lucas merebut koper dari tangan Kinara. 


MAA Ka 
“Nggak usah bantah!” Kali ini Lucas membentak. 


“Oke.” Kinara menundukkan kepalanya, takut pada 
Lucas yang berubah menjadi suami dingin dan menyeramkan. 
Wanita itu menghela napas dan naik ke lantai dua. Di sana 
sudah ada pembantu rumah tangga, Dewi, yang akan 
menunjukkan di mana kamarnya. 


“Saya Dewi, Bu. Saya yang kerja di rumah ini.” 
Perempuan berusia sekitar awal dua puluh tahun itu 
memperkenalkan diri. 


“Saya Kinara.” Kinara menerima uluran tangan Dewi. 


“Saya panggilnya Bu Kinar aja, ya? Kan suaminya Pak 
Lucas,” kata Dewi malu-malu. 


“Senyamannya kamu aja, Dewi, mau panggil saya siapa.” 
Kinara menyahuti. 


Dewi mengangguk. “Mari, Bu, saya antar ke kamar Ibu 
sama Bapak.” 


“Makasih, Dewi.” Kinara tersenyum lelah pada Dewi. 
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“Kalau ada apa-apa panggil saya aja, Bu. Saya permisi 
dulu.” Dewi pamit meninggalkan Kinara. 


Kinara memperhatikan kamar Lucas. Dengan tempat 
tidur ukuran Ang size di tengah ruangan, satu televisi 
menempel di dinding menghadap ke arah tempat tidur, satu 
set meja rias, di sisi kiri dekat pintu, dan satu set kursi yang 
berisi satu meja kecil dan tiga kursi di sisi sebelah kanan, 
dekat dengan jendela. Kamar mereka pun tersambung 
dengan walk-in closet yang cukup luas, dan kamar mandi. 


“Ini kamar yang dipake Lucas sama Melody juga, bukan, 
ya?” Tanpa sadar pertanyaan bodoh itu keluar dari mulut 
Kinara. 


Ia memang sudah beberapa kali main ke sini, 
mengunjungi Lucas dan Melody yang tinggal di sini sejak 
menikah. Namun, ia tidak pernah tahu, mana kamar yang 
mereka pakai. Kinara memilih mandi terlebih dahulu 
sebelum tidur. Meskipun ia sangat tergoda untuk berendam 
di jacugi, tapi matanya sudah sangat berat, efek yet lag yang 
baru terasa. Kinara keluar dari kamar mandi bersamaan 
dengan Lucas memasuki kamar mereka. 


“Luke, kamu istirahat dulu, pasti capek,” ujar Kinara. 


Lucas mengangguk. “Oh, iya, Kinar, besok kamu kerja 
dianter Pak Ridwan, nggak usah bawa mobil sendiri.” 


“Loh, kok gitu? Aku udah biasa bawa mobil sendiri, 
Luke,” protes Kinara. 


“Udah, nurut aja,” jawab Lucas ketus. 
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Dengan kondisi lelah dan mengantuk, Kinara jadi lebih 
sensitif. “Luke, kamu nggak bisa seenaknya gini, dong. 
Seharusnya kamu bicarain sama aku dulu,” tukas Kinara 
tidak bisa menyembunyikan rasa kesalnya. 


“Ini aku lagi bicarain sama kamu, “kan?” Lucas berkacak 


pinggang tidak mau kalah. 


“Aku mau bawa mobil sendiri. Aku nggak butuh supir,” 
tolak Kinara lalu berbaring di tempat tidur, mencoba 
menghiraukan Lucas. 


“Bisa nggak, sih, kamu nurut?! Aku sekarang suami 
kamu dan itu udah kewajiban kamu buat nurut sama aku!” 
gertak Lucas. “Lagian aku minta kamu nurutin sesuatu buat 
kebaikan kamu sendiri!” ucapnya final sebelum membanting 


pintu kamar mandi. 


Air mata meluncur bebas di pipi Kinara. Lucasnya yang 
hangat, menghilang begitu saja. Yah, reality is coming. Pikir 
Kinara. Masa-masa indah saat bulan madu menguap begitu 
saja. Akankah yang kebahagiaan yang dirasakan Kinara saat 
bulan madu tidak akan terulang lagi dan menjadi kenangan? 
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Lucas merasa bersalah pada Kinara karena sikap ibunya pada 
istrinya, yang membuat Lucas harus menahan emosi mati- 
matian agar tidak balas membentak sang ibu, malah 
amarahnya tersalurkan pada Kinara. Lelaki itu 
memperhatikan istrinya yang sudah terlelap. Kadang melihat 
Kinara tidur pulas mengingatkan ia akan masa-masa sulit 
berbulan-bulan yang lalu. Ketika Kinara hanya bisa terbaring 
di tempat tidurnya, tidak sadarkan diri seperti tertidur. 
Kenangan pahit itu kembali berputar di otaknya. 


“Linda, kalau ada sesuatu yang penting, hubungi saya, ya. 
Saya mau pergi ke rumah sakit.” Lucas memberitahu 
sekretarisnya. 


“Iya, Pak.” 


Sudah menjadi rutinitas Lucas untuk mengunjungi 
rumah sakit satu bulan ini. Sebelum ke rumah sakit, seperti 
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biasa ia mampir ke toko bunga untuk membeli sebuket 
bunga daisy. 


“Eh, Pak Lucas udah dateng,” sapa seorang perawat 


yang menemani Kinara. 


“Sendiri aja? Nggak ada mamanya atau kakaknya?” tanya 


Lucas heran. 


“Bu Rinjani baru saja pulang, karena ada urusan 
mendadak,” jelas si perawat. “Ya udah, Pak, saya tinggal 
dulu.” 


“Ya, Sus. Makasih.” 


Lucas meletakkan bunga di dalam vas, membuang 
bunga yang lama, dan mengganti airnya. Setelah itu ia duduk 
di sebelah tempat tidur sahabatnya, yang masih juga tidak 
sadar selama satu bulan. 


“Kinar, gimana kabarnya?” tanya Lucas lembut. “Hari 
ini perusahaan lagi ectie. Untung aja masih bisa jengukin 
kamu di sini.” 


Lucas mulai menceritakan bagaimana harinya. Lelaki itu 
tidak pernah lupa berbagi apa yang dilaluinya. Entah Kinara 
mendengar atau tidak, ia hanya ingin berbagi harinya pada 
wanita itu. 


“Kinar, kamu bangunnya kapan? Melody udah pergi, 
jadi kamu nggak boleh pergi ninggalin aku.” Lucas 
menggenggam tangan Kinara. “Aku bakal nunggu kamu. 
Take your time, when you're ready wake up sweetie, 1 will in your side 
forever.” 


58 A Mistress Marriage 3. 


Keheningan itu dipecahkan dengan dering ponsel Lucas 
yang membuatnya terkejut. Ia menerima panggilan itu saat 


melihat siapa yang memanggilnya. 
“Halo, Mam?” 
“Kamu di mana?” 
“Kenapa?” 
“Kamu nggak di kantor. Di mana kamu?” 


Lucas mengernyitkan keningnya. Untuk apa ibunya ke 
kantor? 


“Mama ke kantor?” 
“Nggak. Ada yang bilang sama Mama.” 


“Mama ngawasin aku?” tanya Lucas tidak percaya. 
Jawaban Laras sukses membuat lelaki itu terkejut. 


“Luke, Mama khawatir sama kamu, selama ini kamu selalu 
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pergi dari kantor nggak tahu ke mana,” ujar Laras memberikan 


pembelaan. 


“Aku di rumah sakit.” Lucas sudah tidak selera 
melanjutkan percakapan dengan ibunya setelah tahu apa 


yang dilakukan Laras. 


“Ngapain ke rumah sakit? Kamu sakit, Luke?” Suara Laras 
terdengar khawatir bercampur panik. 


“Nggak, Mam,” jawab Lucas. “Aku nengok Kinara.” 


“Kinara? Jadi selama ini kamu nengok Kinara?” Laras 


terdengar bingung. 
E 
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“Iya, Mam.” 


“Luke, nengok sekali dua kali, Mama nggak bakal protes, tapi 
kalau tiap bari” 


“Aku rasa ini nggak masalah, Mam. Udah dulu, ya, 
Mam.” Lucas memutuskan sambungan telepon tanpa 
menunggu sahutan dari ibunya. 
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Kinara sudah rapi dengan kemeja abu-abu dan rok di atas 
lutut berwarna merah maroon. Ia memilih untuk menggerai 
rambutnya hari ini. Pagi ini wanita itu sudah siap untuk 
memulai rutinitasnya, kembali bekerja. 


“Luke, aku berangkat kerja dulu,” pamitnya pada 
suaminya. 


Meskipun dari semalam mereka belum berbaikan, tapi 
Kinara merasa kewajibannya sebagai istri, tetap harus 
menghormati suami. Lucas yang juga sudah rapi dengan 
setelan jasnya, siap berangkat ke kantor. 


“Hati-hati, Kinar, kalau ada apa-apa langsung kabarin 
aku.” Lucas beranjak dari tempat duduknya, menghampiri 
Kinara. 


Alis Kinara berkerut, ia sedikit bingung apa maksud 
yang dikatakan Lucas. 

“I-iya,” jawab Kinara. Walaupun ia ingin bertanya 
kenapa, tapi ia takut Lucas akan meledak seperti semala 
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Lucas menghela napas saat melihat Kinara terlihat 
bimbang, dan takut. “Maaf, semalem, aku /ost control.” 


Mata Kinara melebar, tapi dalam hati ia senang Lucas 
menyadari kesalahannya. “Nggak masalah.” 


Lucas menangkup wajah Kinara dan mencium 
keningnya. “Udah sekarang kamu berangkat. Pak Ridwan 
udah nunggu di depan.” 


Kinara mengangguk, dan terburu-buru keluar rumah, 
takut Lucas menyadari pipinya yang merona. Hatinya 
kembali berdesir karena sikap manis Lucas. Dalam batinnya 
1a bertanya-tanya sampai kapan ia harus meraba-raba sikap 
Lucas yang tak pasti. 


VVO 


Kinara berjalan di lorong kantor menuju ruangannya, 
beberapa orang yang menemuinya mengucapkan selamat 
atas pernikahan dan juga bulan madunya. Akan tetapi juga 
tidak sedikit yang berbisik, membicarakan dia, karena 
menikahi mantan suami sahabatnya sendiri. 


“Pengantin baru, ehm,” kata Ajeng, sahabatnya yang 
sudah ia kenal tiga tahun. 


“Pagi juga,” sahut Kinara memutar matanya kesal. 


“Oleh-oleh, nih, nggak lupa kan?” goda Ajeng 
tersenyum lebar sambil mengedip-ngedipkan matanya genit. 
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Kinara memberikan bingkisan berbentuk tas pada 
wanita cantik berperawakan tinggi, berkulit sawo matang, 
kurus, dengan lesung pipit itu. 


“Thank you, Nyonya Brown.” Ajeng mencium pipi 
Kinara. 


“Apaan, sih, Jeng,” gerutu Kinara salah tingkah. 


Ajeng yang ruangannya tepat di sebelah Kinara 
membuntuti pengantin baru itu masuk ke dalam ruangannya. 


“Ngapain kamu ke sini?” tanya Kinara saat melihat 
Ajeng duduk manis di sofa. 


“Ceritain dong gimana bulan madunya,” pinta Ajeng, ia 
menarik Kinara agar duduk di sebelahnya. 


“Ya, gitu pokoknya.” 
“Aduh, pelit banget. Malem pertamanya gimana? Asoy 
nggak?” 


Kinara mencubit lengan Ajeng, wajahnya memanas saat 
kilatan pergulatannya dengan Lucas muncul di pikirannya. 
“Makanya cari suami biar ngrasain malem pertama.” 


“Kalau dilihat wajah kamu yang kaya udang rebus, nih, 
mesti si Lucas hebat banget di ranjangnya,” kata Ajeng 
tertawa terbahak-bahak. 


“Udah, ah! Sekarang balik ke ruangan kamu sana. Aku 
mau bagiin oleh-oleh ke yang lain.” Kinara bangkit dari sofa 
dan mengambil beberapa bingkisan yang akan dibagikan. 


“Aku bantuin kamu, deh.” 
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Kedua wanita itu pun membagikan oleh-oleh pada 
rekan-rekan kerja mereka yang berada di lantai tiga, sayap kiri. 
Jumlah total orang yang berada di sayap kiri ada delapan 
orang. Kinara bekerja pada firma hukum yang cukup besar. 
Bertempat pada gedung dengan delapan lantai. Ia hanya 
mengenal beberapa orang saja, seperti rekan-rekan kerjanya 
yang satu lantai dengan dirinya. Tetapi, ia memang hanya 
dekat dengan mereka yang memiliki ruangan di sayap kiri. 


“Wah, oleh-oleh dari bulan madu, ya? Terima kasih, ya, 
Bu Brown.” Salah satu rekan senior Kinara—Hemas— 


menggodanya. 


“Aduh, Bu, manggilnya Kinara aja,” tukas Kinara 
tersipu. 


Kinara lalu melanjutkan ke ruang sebelahnya. Ia 
mengetuk pintu, setelah mendapat sahutan untuk masuk, 
Kinara dan Ajeng masuk. 


“Kebetulan Silvi juga di sini,” ujar Kinara menyerahkan 
dua bingkisan pada dua wanita yang sedang asyik mengobrol 
itu. 


“Baru pulang dari honeymoon, Kin?” tanya Dela sambil 
mengintip isi bingkisan. 
“Pulang kemarin,” jawab Kinara sekenanya. 


“Betah banget bulan madunya,” sahut Silvi. “Nggak 
takut kalau Lucas flashback kenangan bulan madu sama 
Melody?” 
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Kinara cukup terkejut mendengar pertanyaan Silvi. Ia 
tidak menyangka rekan kerjanya akan selancang itu. 


“Lucas sama Melody nggak bulan madu, Sil,” Dela 
menimpali. Kehidupan pernikahan Lucas dan Melody 
menjadi konsumsi publik meskipun keduanya tidak banyak 
berbagi dengan media. 


“Oh.” Silvi membulatkan mulutnya. “Tapi Kinar, 
gimana rasanya nikah sama mantan suami sahabat kamu?” 
Senyuman mengejek terlihat di bibirnya. 


“Kalau aku mah nggak bakal kepikiran bulan madu, yah, 
kecuali emang udah planning dari awal, ya,” sindir Dela sambil 


tertawa. 


“Maksud kamu planning nikung?” tanya Silvi dengan 
menatap tajam ke arah Kinara. “By the way, makasih oleh- 
olehnya, loh, Kinar. Nggak usah diambil hati, ya. Kita cuma 
bercanda.” 


Ajeng yang merasakan Kinara bergetar di sebelahnya 
langsung menyeret Kinara keluar dari ruangan Dela. “Nggak 
usah didengerin, Kinar. Mereka nggak tahu apa-apa.” Ajeng 
menenangkan Kinara. 


“Emangnya kamu tahu?” tanya Kinara dengan suara 
parau. Telapak tangannya sudah dipenuhi dengan keringat 
dingin. 

Andai mereka tahu apa yang terjadi pada pernikahannya dan 


Lucas, apa mereka masih berniat menyindir dan menyalahkan dirinya? 
batin Kinara. 
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Ajeng tersenyum simpul. “Aku nggak tahu, tapi yang 
aku tahu, Kinara nggak bakal ngekhianati sahabatnya sendiri.” 
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Hari pertama kerja Kinara setelah bulan madu tidak terlalu 
baik. Selain kejadian tidak mengenakan pagi tadi, banyak juga 
pegawai yang tidak ia kenal yang memperhatikannya, 
membicarakannya, tanpa peduli perasaan Kinara. Ketika jam 
sudah menunjukkan pukul empat sore, Kinara membereskan 
barang-barangnya, dan bersiap untuk pulang. Sesaat setelah 
sampai di lobi lantai satu, ia baru ingat jika ia tidak membawa 
mobil sendiri. Kinara lalu mengeluarkan ponselnya hendak 
menghubungi Ridwan, meminta untuk menjemputnya. 


“Nggak usah nelepon Pak Ridwan.” Suara yang sangat 
tidak asing itu membuat Kinara mendongakkan 
pandangannya dari layar ponselnya. 


“Luke!” seru Kinara terkejut. “Ngapain ke sini?” 


“Jemput istri, lah, ngapain lagi?” Lucas terkekeh. Lelaki 
itu kemudian melingkarkan tangannya ke pinggang ramping 
Kinara. 


“Beneran cuman mau jemput?” tanya Kinara curiga. 
Wanita itu curiga kenapa Lucas mau jauh-jauh dari kantornya 
yang berlawanan arah, untuk menjemput dirinya. 


“Nggak, sih. Mau ngajak makan, sama mau ngajak ke 
dokter kandungan.” 
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“Ah, ke dokter kandungan, ya?” 


“Kita harus kontrol, kalau mau kamu hamil cepet.” 
Lucas mengusap perut Kinara. 


Kinara tanpa sadar ikut tersenyum mendengar Lucas 
yang semangat menginginkan dirinya hamil. Setidaknya itu 
adalah pertanda jika Lucas akan bertanggung jawab untuk 
anak mereka, dan tidak akan meninggalkanya. 


“Luke, besok-besok, kalau ada sesuatu bicarain sama 
aku dulu, bisa?” tanya Kinara lembut. 


Lucas yang sudah duduk di kursi kemudi termenung 
sejenak. Selama ini ia selalu memutuskan sesuatu sendirian, 
tanpa mendiskusikan dengan Kinara, padahal Kinara adalah 
istrinya. 

“Aku egois, ya? Maaf, ya, Kinar. Aku masih perlu 


adaptasi sama kondisi pernikahan,” kata Lucas menyesal. 


Adaptasi sama kondisi pernikahan? Bukannya ini pernikahan 
Lucas yang kedua, kenapa masih perlu adaptasi? Maksud Lucas apa? 


Ingin sekali Kinara menanyakan hal itu, tapi melihat 
suaminya yang sedang dalam mood bagus, ia tidak ingin 
menghancurkannya. Mengingat jika emosi Lucas tidak 
terkontrol sangat mengerikan. 
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7 — Caramel 


$ 


Kinara terbangun dengan buku di pangkuannya. Ia ketiduran 
saat membaca novel yang baru ia beli. Ia kemudian masuk ke 
kamar, dahinya berkerut saat tidak mendapati Lucas di dalam. 
Padahal ini sudah pukul satu malam. Setelah memastikan 
Lucas tidak ada di kamar mandi, Kinara menuju ruang kerja 
Lucas, sudah jadi kebiasaan jika suaminya itu ‘menghilang’ 
saat di rumah, di sanalah lelaki itu berada. 


Kinara mengetuk pintu cokelat yang tertutup itu. 
“Ya, masuk.” Terdengar suara sahutan dari dalam. 


Kinara membuka pintu perlahan, dan masuk ke dalam 
ruangan kerja Lucas. Suaminya itu sedang sibuk dengan 
sesuatu di laptopnya, dan banyak lembaran kertas berada di 
sisinya. 


“Luke, udah jam satu,” kata Kinara. 
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Lucas mendongakkan kepalanya. “Kamu udah mau 
tidur?” Kinara mengangguk. “Ya udah, kamu ke kamar dulu, 
aku mau beresin ini.” Lucas mulai menata lembaran kertas 


yang berceceran. 


“Aku tunggu, ya,” kata Kinara sebelum keluar dari 
ruangan suaminya. 


Kinara bergegas ke kamarnya, menggosok gigi, dan 
mengganti bajunya. Ia sudah berbaring di ranjang bersiap 
untuk tidur. Sudah menjadi kebiasaan bagi Kinara setelah 
menikah dengan Lucas, ia pasti akan memberitahu suaminya, 
saat ia akan tidur, dan lelaki itu akan mengikutinya untuk 
tidur. Padahal Kinara hanya sekedar memberitahukan pada 
Lucas, bukan meminta lelaki itu untuk tidur bersamanya. 


“Kamu capek banget, ya?” Pertanyaan Lucas memecah 
lamunannya. 


“Ya, gitu sih. Udah ngantuk aja,” jawabnya sambil 
menatap Lucas yang sudah berbaring di sampingnya. Bahkan 
Kinara tidak sadar saat suaminya itu masuk ke kamar. 


“Ya udah, sekarang tidur.” Lucas melingkarkan 
tangannya di pinggang Kinara, dan dengan otomatis, Kinara 
merapatkan jarak mereka, menyandarkan kepalanya di dada 
bidang Lucas. Sikap keras dan dingin Lucas sudah perlahan 
menghilang. Lelaki itu mulai berubah menjadi seseorang 
yang Kinara kenal. Lelaki hangat, pengertian, dan perhatian. 
Ya, paling tidak, itulah yang dirasakan wanita itu. 


Lucas memperhatikan istrinya yang sudah tertidur pulas. 
Ia mencoba bangun dari tempat tidur, untuk kera ke 


68 A Mistress Marriage D. 


ruang kerjanya, tapi pelukan Kinara terlalu erat. Ia takut 
membangunkan Kinara. 


Lucas menghela napas. “Kayaknya aku harus ngelanjutin 
pekerjaanku besok.” Akhirnya ia memilih tidur dengan 
istrinya, dan meninggalkan pekerjaannya yang menumpuk. 


OO 


April, 2018 


Lucas melangkahkan kaki di pemakaman yang sepi. 
Sebuket bunga lily di tangannya, lalu ia berhenti di depan 
batu nisan bertuliskan Melody Putri Chan. 


“Sore, Mel,” bisiknya lalu berjongkok dan meletakkan 
bunga lily di atas batu nisan. “Aku nemu surat kamu. Maaf, 
aku berantakin lemari kamu tanpa izin,” kata Lucas lagi. 


“Asal kamu tahu, kamu bukan sahabat jahat. Kamu 
sahabat terbaik, Mel, dan inget, kamu selalu punya tempat 
istimewa di hati aku. Aku minta maaf, selama dua tahun ini 
belum bisa bahagiain kamu. Nggak bisa ngertiin kamu. Aku 
emang brengsek, ya? Maafin aku banget, Mel. Aku sayang 
kamu, Mel, kamu nggak boleh lupa itu.” 


Lucas melanjutkan perjalanannya ke rumah sakit untuk 
bertemu Kinara. Sudah jadi kegiatan rutinnya bertemu 
wanita yang terbaring koma itu. Hatinya terasa berat setelah 
membaca surat dari Melody. Ia perlu menceritakan ini pada 
seseorang, untuk meringankan beban di hatinya, dan Kinara 
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adalah orang yang tepat untuk bercerita. Ia adalah satu- 
satunya orang yang Lucas percaya. 


“Aku baru ketemu Melody,” ucapnya lirih. Tangannya 
menggenggam tangan Kinara. “Aku ngerasa jadi cowok 
paling brengsek, tapi bisa apa aku?” curhatnya. “Kinara, 
udah dua bulan kamu tidur, kamu nggak capek? Kamu nggak 
kangen sama aku? Karena aku kangen banget sama kamu, 


ngobrol sama kamu, denger ketawa kamu.” 


“Miss you so much”? Lucas mengecup kening Kinara. 
“Wake up soon, aku pulang dulu, besok aku ke sini lagi.” 


Lucas bangun dari tempat duduknya, saat berbalik ia 
terkejut melihat Alena, kakak Kinara. 


“Kak Alena?” 
“Lucas.” 


“A-aku, a-aku nggak bermaksud-” Lucas kehilangan 
kata-katanya saat mau menjelaskan kenapa ia mencium 
Kinara. 


“Nggak usah dijelasin ke aku, Luke, aku tahu.” Alena 
tersenyum. “Jaga Kinara, ya.” 


VVO 


“Mau ke mana kita?” tanya Kinara saat Lucas mengajaknya 


pergi. 
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“Nanti juga tahu.” Pandangan Lucas tetap fokus pada 
jalanan di depannya. 


Jika sudah keluar mode cueknya seperti ini, Kinara 
memilih diam. Dua bulan menjadi istri Lucas, ia sudah hafal 
dengan sifat suaminya itu yang berubah-ubah. Kadang 
hangat kadang dingin, sesuai suasana hatinya. 


Hari Minggu ini, Lucas membangunkan Kinara pagi- 
pagi, dan meminta Kinara untuk bersiap-siap. Tanpa 
menjelaskan apa pun, suaminya itu mengajaknya pergi. 
Mata Kinara berbinar saat mobil Lucas berhenti di depan 
toko hewan peliharaan. Apa mereka akan membeli kucing di 
sini? Anjing? Dirinya memang pecinta hewan, ia memiliki 
seekor kucing di rumah orang tuanya. 


“Ayo, turun.” Suara Lucas membayarkan lamunannya. 


“Eh, iya.” Kinara mendengus saat Lucas berjalan masuk 
begitu saja tanpa membukakkan pintu mobilnya. 


Kinara melihat-lihat kucing-kucing lucu dari berbagai 


ras di dalam kandang. 
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“Pilih yang kamu suka,” kata Lucas dengan wajah 


datarnya. 


“Kamu mau beliin aku kucing?” pekik Kinara tanpa bisa 
menyembunyikan rasa senangnya. 


“Hm. Buat temen kamu di rumah.” 
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“Auw, makasih, Lucas?” Kinara memeluk pinggang 
suaminya, sejenak Lucas membeku, tapi tubuhnya langsung 
relaks kembali, dan senyuman tipis tersungging di bibirnya. 


Pilihan Kinara jatuh pada kucing persia berwarna 
cokelat. Kucing itu kira-kira baru berusia lima bulan, 
memiliki mata bulat dan bulu yang cukup lebat. 


“Aku mau ini” Kinara menunjuk kucing lucu itu. 
Seorang pegawai membukakan kandang dan menyerahkan 
kucing itu pada Kinara. 


“Ah, lucu banget. Uh ... sayang ....” Kinara mencium 
hidung kucing itu, dengan senang hati kucing itu 
membalasnya dengan mengeong. Ia sekalian membeli 
kandang kucing, tempat tidur kucing, dan makanan kucing, 
serta pernak-pernik lainnya. 


Setelah menyelesaikan pembayaran dan administrasi 
yang lain, keduanya kembali ke mobil untuk kembali ke 
rumah. 


“Namanya siapa?” tanya Lucas singkat. 


“Siapa, ya?” Perhatian Kinara masih terpaku pada 
kucing menggemaskan di pangkuannya. 


“Caramel,” ujar Kinara. “Gendutnya aku, sekarang 


nama kamu Caramel.” 


Lucas hanya mengangguk-angguk mendengarkan Kinara 
berbicara pada Caramel. 
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“Kok kamu tiba-tiba diem aja, Luke?” Kinara menoleh 
pada Lucas yang sedang mengemudi. 


Lucas terkekeh. “Aku suruh apa emangnya?” 


“Akhirnya ketawa juga. Tadi wajahnya kaku banget.” 
Kinara tersenyum lebar. 


Lucas mendecakkan lidahnya. “Aku dapet saingan 
ternyata, jadinya kesel, dong.” 


“Saingan? Saingan apa?” 


Lucas menunjuk Caramel. “Sekarang yang dielus-elus 
Caramel terus.” 


Wajah Kinara langsung memerah. “Apa, sih?” 


Diam-diam Lucas tersenyum melihat tingkah istrinya. 
“Kamu seneng dapet Caramel?” 


Kinara mengangguk antusias. “Kamu kan tahu sendiri, 
aku emang pecinta kucing. Thanks, Luke, so much.” 


“Aku ingin kamu nggak merasa terkekang nikah sama 
aku.” Lucas memberikan alasannya. “Aku ingin kamu tulus 
jadi istri aku. Ya ... aku tahu kucing ini belum cukup buat 
ngeyakinin kamu, tapi percaya sama aku, Kinar, aku berusaha 
tiap hari agar kamu ngerasa bahagia sama aku.” 


Lucas sadar betul, pernikahannya dengan Kinara 
bukanlah pernikahan terbaik yang diinginkan oleh istrinya. 
Mengesampingkan segi pesta pernikahan indah, dan bulan 
madu mewah. Ia tahu wanita lebih membutuhkan rasa aman 
dan nyaman dalam sebuah bahtera rumah tangga. Dan Lucas 
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punya kewajiban untuk membuat Kinara merasa aman dan 
nyaman dalam pernikahan ini, agar Kinara mau bertahan 
dengannya, meskipun bagi istrinya banyak sesuatu yang tidak 
jelas, seperti alasan kenapa Lucas menikahinya dan 
bagaimana perasaan lelaki itu pada Kinara. 


Mata Kinara berair mendengar penuturan Lucas. 
Perlahan tapi pasti Lucas meyakinkannya jika lelaki itu tidak 
bermain-main dengan pernikahan ini, dan berusaha keras 
untuk membahagiakannya. Rasanya seperti angin segar yang 
selama ini Kinara butuhkan, menenangkan. Selama dua 
bulan menyandang status sebagai istri Lucas, ia memang 
merasa terombang-ambing, tetapi ia percaya Lucas tidak 
akan menyakitinya. 


“Aku mau bertahan sama kamu, karena aku ingin. Aku 
bakal berhenti tanya apa alasan kamu nikahin aku. Karena 
aku tahu kamu nggak bakal mengkhianati aku atau pun 
nyakitin aku.” Dan karena aku cinta kamu. Namun, Kinara 
hanya mengatakan kalimat terakhirnya di dalam hati. 


“Makasih, Kinar,” ucap Lucas tulus. Please sabar Honey, 
akan ada waktunya aku bakal kasih tahu semua ke kamu. Aku 


Janji. 
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S — A Little Jealous and Curiosity 


P 


“Mari, Bu.” Ridwan membukakan pintu penumpang 
belakang untuk Kinara. 


“Makasih, Pak,” balas Kinara. “Pak, waktu Bapak ke sini, 
Lucas udah di rumah belum?” 


“Belum, Bu.” 


Kinara hanya mengangguk. Padahal hari ini ia pulang 
lembur pukul tujuh malam, tapi Lucas belum pulang juga. 
Kinara mendesah, sudah empat hari ini Lucas memang selalu 
pulang malam, dengan alasan banyak pekerjaan, proyek 
perusahaan yang menumpuk. Tentu saja ia percaya pada 
suaminya itu, tapi Lucas tidak pernah memberikan jawaban 
detail tentang proyek apa yang ia kerjakan. 


Selama empat hari itu juga ia selalu berangkat tidur 
tanpa ditemani Lucas. Meskipun dapat dipastikan saat ia 
terbangun di pagi harinya, lelaki itu berada di sampingnya. 
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Akan tetapi, jika boleh jujur, Kinara merindukan di mana 
mereka akan mengobrol singkat sebelum tidur, dengan 
tangan Lucas yang mengusap-usap rambutnya sampai ia 
terlelap. 


Akhirnya Kinara memutuskan malam ini ia berencana 
menunggu Lucas pulang, tak peduli jam berapa. Setelah 
perjalanan yang hampir memakan waktu satu jam, mobil 
yang ditumpanginya sampai juga. Kinara memberi salam 
pada Ridwan sebelum naik ke lantai dua, memasuki 
kamarnya. 


Ia memilih untuk berendam dan memutar lagu 
kesukaannya, Bon Jovi, dan anggur menemani mandi 
malamnya. Toh, ia punya waktu semalaman, sebelum Lucas 
sampai. Ketika airnya mulai dingin, ia beranjak, lalu turun 
untuk makan malam. Kebetulan Dewi dan Ridwan juga 
sedang asyik bercengkerama sambil menyantap makan 


malam mereka. 


“Bu Kinar, Ibu mau makan?” tanya Dewi sigap ketika 
melihat istri majikannya berjalan ke arah meja makan. 


“Iya.” 
Dewi bangun dari duduknya. “Saya ambilkan, Bu.” 


Kinara menggeleng sambil tersenyum. “Nggak usah, 
Dewi, saya bisa sendiri.” Ia lalu bergabung dengan Dewi dan 
Ridwan di meja makan. 


“Ibu mau dibuatin minum apa?” tanya Dewi. 


“Nggak usah, Dewi.” 


16 A Mistress Marriage 3. 


“Nggak apa-apa, Bu, lagian saya udah selesai makan,” 
jawab Dewi. 


“Mau jus mangga aja, ada?” 


“Siap, Bu, ada.” Dewi berjalan ke lemari es untuk 
mengambil mangga, dan segera memasukkan potongan 
manga dan es batu ke dalam blender. 


Kinara menyuapkan nasi ke mulutnya. “Buat tiga 
sekalian aja jusnya. Dewi sama Pak Ridwan suka jus mangga, 
“kan?” 


“Saya suka semua, Bu, yang penting halal,” jawab 
Ridwan sambil tersenyum. 


Dewi meletakkan tiga gelas jus mangga di meja makan. 
“Silakan, Bu, jusnya.” 


“Makasih, ya.” Kinara menyicipi jus mangga buatan 
Dewi. “Dewi sama Pak Ridwan nggak keburu, ‘kan? 
Temenin saya di sini dulu, ya?” 


“Siap, Bu,” jawab Dewi dan Pak Ridwan kompak. 


Kinara dengan lahap menghabiskan nasi dan sup 
ayamnya. Tidak sengaja matanya menangkap Dewi yang 
sedang memperhatikan dirinya. 


“Dewi, kenapa ngeliatin saya?” tanya Kinara heran. 
“Nggak apa-apa, Bu.” 


“Masa? Ngomong aja.” 
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“Kalau dilihat-lihat, Bu Kinara mirip sama Mbak 
Melody,” ujar Dewi membuat Kinara yang sedang meminum 


jusnya tersedak. 


Dewi langsung merasa bersalah melihat reaksi Kinara, 
sedangkan Ridwan menendang kaki Dewi dari bawah meja 
sambil memberikan tatapan tajam pada Dewi. 


“Aduh, maaf, Bu.” Wajah Dewi terlihat khawatir. Ia 


merasa bersalah. 

Kinara tersenyum tipis. “Nggak apa-apa, Dewi.” 

“Sekali lagi, maaf, Bu.” Dewi menundukkan kepalanya 
tidak berani menatap Kinara. 

“Ngomong-ngomong tentang Melody, kenapa bilang 
saya mirip dia?” 

Dengan hati-hati Dewi menajawab Kinara. “Sama-sama 


suka jus mangga, sama-sama suka kerja sendiri.” 


Kinara mengangguk-angguk setuju. Ia dan sahabatnya 
itu memang punya beberapa kesamaan. “Kalau Lucas lembur 
gini, biasanya Melody ngapain?” 


“Mbak Melody juga sering nggak di rumah, Bu. Dia kan 
sibuk model, dan kalau di rumah pun ... ya, biasa aja. Pak 
Lucas sama Mbak Melody kan juga nggak beneran ....” 
Dewi menoleh jengkel ke arah Ridwan ketika merasakan 


kakinya di tendang sekali lagi oleh lelaki di sampingnya. 
“Nggak beneran apa?” tanya Kinara bingung. 
“Nggak beneran sibuk banget,” jawab Pak Ridwaag 
| 
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“Katanya Melody sering nggak di rumah soalnya sibuk 


sama modelnya?” 


“Oh, eh, iya. Tapi nggak sesibuk awalnya, iya. Pak Lucas 
dulu juga nggak sesibuk ini.” 


“Jadi Melody ngurangin jadwal modelnya gitu?” 


Dewi mengangguk. “I-iya, Bu, soalnya Pak Lucas nggak 
ngebolehin.” Perempuan itu mulai mengarang cerita untuk 
menutupi kebohongannya. 


“Lucas perhatian banget, ya, sama Melody?” 
“Iya, Bu, kan Mbak Melody istrinya.” 


“Tapi Pak Lucas lebih perhatian sama Bu Kinara, kok,” 
tambah Pak Ridwan cepat-cepat. 


“Iya, Bu, jangan khawatir.” Dewi ikut menambahkan. 


Kinara tersenyum miring mendengar jawaban kedua 
orang di hadapannya. Ia merasa sedikit cemburu karena 
Lucas meminta Melody untuk mengurangi kesibukannya. Itu 
berarti Lucas perhatian pada sahabatnya, sedangkan Lucas 
tidak pernah protes sekali pun tentang pekerjaan dirinya, dan 
fakta jika Lucas tak sesibuk setelah menikah dengannya, 
membuat otaknya berpikiran negatif, jika Lucas sengaja 
menyibukkan diri karena menghindarinya. 


Tanpa sadar Kinara menarik napas panjang. Selalu seperti 
ini, pikirnya. Sesaat setelah ia merasa tenang dengan sikap 
Lucas yang menghangat, dan janji lelaki itu, harapan yang ia 


€ A Mistress Marriage 19 


bangun kembali terkikis dengan hal-hal kecil. Haruskah 
dirinya selalu seperti ini? Atau ia harus mulai berbesar hati? 


VVO 


Lucas terkejut saat menemukan Kinara tertidur di sofa ruang 
tamu. Dengan lembut ia mengguncang tubuh Kinara untuk 
membangunkannya. 


“Ah, kamu udah pulang.” Kinara langsung terduduk. Ia 
melihat jam dinding yang menunjukkan pukul satu malam. 


“Kenapa kamu tidur di sini, Kinar?” tanya Lucas 
khawatir. 


“Oh, aku nungguin kamu pulang,” jawabnya dengan 
suara serak khas bangun tidur. “Kenapa kamu baru pulang 
sekarang?” 


“Aku ada lembur,” jawab Lucas singkat. 


“Lembur apa, Luke? Sampai jam satu?” Kinara tidak 


puas dengan jawaban Lucas yang sama setiap harinya. 

“Ya kerjaan, apa lagi? Masih banyak proyek juga,” 
jawabnya malas. 

“Proyek apa? Perusahaan kamu mau rilis produk baru? 


Apa masih bangun mall lagi? Proyek apa, Luke?” Kinara 


menuntut penjelasan. 


Lucas mengacak rambutnya jengkel. “Kenapa kamu 
pengen tahu?! Pokoknya ini urusan perusahaan, Ki 
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Kamu nggak percaya sama aku?” Suara Lucas meninggi. 
Karena kelelahan dan sikap Kinara yang tidak terduga seperti 
ini membuatnya marah. 


“Aku percaya atau nggak sama kamu, aku tetap bertahan 
di sisi kamu, “kan? Aku bertahan bahkan saat kamu nggak 
kasih penjelasan ke aku, dan sekarang aku cuma pengen tahu, 
apa yang masih kamu kerjain di kantor?! S7mple kan, Luke? 
Tapi kamu nggak bisa jawab.” 


Lucas menarik napas untuk menenangkan dirinya. 
“Denger, Kinar, aku nggak kasih penjelasan ke kamu, aku 
nggak cerita masalah aku ke kamu, bukan berarti aku bakal 
nyelakai kamu, bukan berarti aku nggak peduli kamu.” 
Dengan suara tegas Lucas menambahkan. “Sekarang 
berhenti curiga sama aku, dan nyampurin urusan aku.” 


Hati Kinara mencelos mendengar ucapan Lucas. 
“Nyampurin urusan kamu? Aku tahu aja enggak urusan 
kamu apa!” tukas Kinara jengah. “Kalau itu mau kamu, oke, 
tapi inget Luke, pernikahan itu bukan cuman tinggal 
serumah, tapi juga saling terbuka sama saling percaya. 
Bahkan dari awal kamu lamar aku, kamu udah nggak terbuka 
dan cukup percaya buat cerita ke aku. So, whats new?” 


Dengan itu, Kinara naik ke atas, bukan masuk ke 
kamarnya dan Lucas, ia memilih tidur di kamar tamu. Lama- 
lama ia lelah dengan sikap Lucas. Tidak terasa air matanya 
sudah tumpah membasahi bantal. Ja tidak ingin curiga 
kepada suaminya, tapi sikap lelaki itu yang semakin tertutup 
membuat hatinya selalu membisikkan ketakutan yang ia 
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buang jauh-jauh. Ia takut Lucas mulai menyesali keputusan 
untuk menikahinya dan seiring berjalannya waktu, bagaimana 
jika ia meninggalkan dirinya? Ia tidak peduli apa alasan lelaki 
itu menikahinya, karena ia tidak sanggup jika harus 


merelakan Lucas pergi. 


Sedangkan Lucas yang mendapati kamarnya kosong 
mendesah pasrah. Kinara memilih tidur sendiri di kamar 
tamu, daripada tidur di kamar mereka dengannya, sejujurnya 
membuat dirinya ingin marah. Bukan marah pada Kinara 
tapi pada dirinya sendiri. Ingin sekali ia menyusul Kinara, 
memeluk istrinya erat, membisikkan kata maaf karena telah 
bersikap brengsek dan membentak wanita itu. Kinara tidak 
pantas mendapatkan perlakuan buruk darinya. Namun, ia 
pun belum siap memberikan jawaban yang Kinara minta. 
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9 — Secret 


Suasana pagi ini bagi Kinara dan Lucas sangat canggung. 
Mereka sarapan tanpa saling sapa, keduanya saling 
menghindari tatapan satu sama lain. Bahkan Kinara yang 
biasanya selalu meminta izin saat akan berangkat ke kantor, 
dan dibalas Lucas dengan mencium keningnya, hari ini 
mereka langsung masuk ke dalam mobil masing-masing. 
Kinara memutuskan untuk memberi sedikit pelajaran pada 
suaminya. Ia ingin melihat apakah Lucas akan meminta maaf 
padanya dan menjelaskan soal semalam, atau lelaki itu 
mempertahankan egonya. Sejujurnya Kinara tidak enak harus 
bersikap seperti ini, tapi mau bagaimana lagi, hatinya sudah 
terlanjut sakit. 

Di sisi lain Lucas memasuki ruangannya, lelaki itu 
langsung mengeluarkan laptopnya dan segera membuka 


dokumen perusahaan yang harus ia pelajari. Suara ketukan 
pintu terdengar sebelum sekretarisnya masuk. 
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“Pak, ini berkas yang harus ditanda-tangani,” kata Linda 
sambil meletakkan tumpukan berkas di dalam map. 


“Oke. Terus, jadwal saya hari ini apa, Lin?” 


“Pukul sembilan ada rapat finalisasi proyek Skyplus Mall 
di Bandung dan Palembang, di aula lantai tiga. Pukul satu 
ada makan siang dengan Pak Hendra, kontraktor, dan Pak 
Armando Direktur keuangan, untuk membahas pembangun 
Skyplus Park,” jelas Linda. 


Lucas mengangguk-anggukkan kepalanya. 
Perusahaannya memang sedang banyak mengerjakan proyek, 
tetapi bukan itu juga alasan utama ia selalu pulang larut 


malam. 
“Setelah makan siang, apa ada lagi acara di luar kantor?” 


“Tidak, Pak, tapi setelah itu ada rapat lagi pukul empat 


sore.” 


“Terima masih, Linda. Tolong nanti kamu ingetin saya 
lagi, barangkali saya lupa,” pinta Lucas. 


“Baik, Pak, saya permisi dulu.” Linda pun pamit keluar. 


Lucas kemudian menanda-tangani berkas yang tadi 
dibawa Linda dan melanjutkan pekerjaannya kembali. Ia 
meninjau laporan-laporan yang diberikan para direktur 
perusahaan, dan memberikan masukan-masukan yang perlu. 
Ditambah dua minggu lagi, akan ada rapat bulanan rutin 
perusahaan, sehingga membuatnya harus membaca semua 
laporan yang dikirimkan padanya. 
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Saat ia sedang sibuk memeriksa laporan, ponselnya di 
dalam saku jas berdering. Setelah Lucas melihat nama kontak 
yang menghubunginya, ia dengan segera menjawab panggilan 
tersebut. 


“Halo.” Suaranya waspada. 


Karena orang yang meneleponnya tidak akan 
menghubunginya, kecuali ada sesuatu yang benar-benar 
penting. 


“Luke, aku dapet informasi baru.” 
“Apa?” 


“Pihak kepolisian akan menghentikan proses penyelidikan. 
Mereka akan membawa hasil terakhir untuk dibawa ke pengadilan.” 


Lucas menggeram. “Aku udah nggak peduli sama 
kepolisian karena mereka seperti udah menyerah. Apa ada 
polisi yang terlibat?” 


“Masih akan diselidiki lebih lanjut.” 
“Apa lagi yang kamu dapetin?” 


“Mereka kelihatan tenang. Nggak ada kegiatan mencurigakan, 
tapi kita tetap harus berjaga-jaga, Luke.” 


“Ya, kumpulkan bukti sebanyak-banyaknya dulu.” 


“Tim kita juga punya bukti-bukti kejahatan mereka yang lain, 
Jang bisa menjebloskan mereka ke penjara. Kayaknya kami akan 
lakukan itu jika sudah benar-benar terdesak.” 
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“Makasih, Danish. Terus gimana keadaan korban? 
Amanda?” 


“Amanda aman, Luke, dia masih diawasi sama tim kita. Aku 
udah suruh dia lapor kalo ada sesuatu yang mencurigakan.” 


“Oke kalo gitu. Bukti-bukti langsung kirim ke e-mail aku, 
Danish.” 


“Nanti malem, Detektif Regan minta ketemu. Ada waktu?” 


Lucas menimbang-nimbang sebentar. Ia dan Kinara 
sedang dalam kondisi tidak baik karena ia selalu pulang larut, 
tapi apa daya, ada sesuatu yang harus dilakukan. 


“Bisa. Ketemu di tempat biasa, Danish.” 

“Baik, Bos. Selamat pagi.” 

“Pagi.” 

Pikirannya langsung tidak tenang jika sudah menyangkut 
masalah ini. Ia sudah berusaha sekeras yang ia mampu 
bersama timnya. Namun, hasil yang didapat belum 
memuaskan. Mereka masih harus membutuhkan waktu lagi 
untuk menyelesaikan masalah ini, dan membawa “musuh' 


mereka ke pengadilan, atau ia akan menyingkirkan mereka 
dengan tangannya sendiri. 


VV 


“Tumben jam ketemuannya dimajuin,” ujar Regan saat 
Lucas masuk. 
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“Kinara ngga suka aku pulang malem,” jawab lelaki itu. 


“Dia mikirnya ke mana-mana.” 


Regan mengangguk-angguk paham. “Married life nggak 
sebahagia yang dibayangin, ya?” 


Lucas hanya terkekeh. “Jadi gimana, Regan? Kata 
Danish kalo terpaksa kita bakal pake bukti kriminal mereka 
yang lain buat ngejeblosin penjara?” tanya Lucas. 


Regan adalah detektif swasta yang disewa oleh Lucas 
untuk menyelesaikan masalahnya. Mereka sudah bekerja 
sama hampir lima bulan. Sedangkan Danish adalah asisten 


Regan. 


“Iya, tapi tenang, aku bakal cari bukti lagi, dan rencana 
baru mereka. Karena aku yakin, mereka itu bakal nyerang 
lagi. Cuma lagi cari waktu yang tepat aja,” tutur Regan. 


“Ya, gimana pun juga Shelyn putri mereka, harus 
dihukum mati karena kejadian itu, sebagai orang tua mereka 
pasti akan membalaskan dendamnya.” 


“Luke, perlu kamu tahu, mereka bukan keluarga biasa. 
Grup Alison pemasok narkoba terbesar di Indonesia. 
Mereka sangat berbahaya.” 


“Aku tahu, Regan, aku tahu. Maka dari itu aku nggak 
bisa hidup tenang sebelum mereka ditangkap paling tidak,” 


gumam Lucas. 


VV 
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Kinara cukup terkejut ketika Lucas pulang pukul sembilan 
malam. Ya masih terbilang “awal meskipun sudah malam. 
Dirinya yang masih merasa canggung hanya melirik sebentar 
ke arah Lucas dan kembali sibuk bermain dengan Caramel. 
Ia mengamati Lucas yang tidak menyapanya dan langsung ke 
lantai dua. Suaminya terlihat lelah, kemejanya pun sudah 
kusut. Sedangkan Lucas menghela napas menelan 
kekecewaan karena istrinya tidak menyambutnya seperti 
biasa. Ia sendiri pun merasa gengsi jika harus yang 
mengawali percakapan. Kinara yang bermain dengan 
Caramel di ruang tamu heran kenapa Lucas tidak turun 
untuk makan. 


Apa jangan-jangan dia udah makan? Tapi biasanya, kalau 
pulang di bawah jam sepuluh, lelaki itu akan makan di rumah. 


Ia memutuskan untuk ke atas sambil menggendong 
Caramel, ia masuk ke dalam kamarnya, tapi tidak 
menemukan suaminya. Kamar mandinya pun kosong. Saat 
Kinara keluar dari kamar, Caramel tiba-tiba melompat dari 
gendongannya, dan berlari ke arah ruang kerja Lucas. 


“Ah, bener juga, paling dia di sana.” 


Pintu ruang kerja Lucas sedikit terbuka dan Caramel 
sudah masuk terlebih dulu. Dari bibir pintu, ia memanggil 
kucing itu agar keluar. Ia tidak berani untuk masuk tanpa izin 
Lucas, karena selama ini suaminya sudah memperingatkan, 
jangan masuk ke dalam ruang kerjanya tanpa izin darinya. 
Bahkan lelaki itu selalu mengunci ruang kerjanya. 
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“Caramel, ayo keluar.” Kinara membujuk kucingnya 
untuk keluar, tapi Caramel malah berjalan semakin ke dalam, 
dan parahnya kucing itu naik ke atas meja. 


“Aduh, kalo Caramel pipis di situ gimana?” bisik Kinara 
panik. Sebelum semuanya terlambat Kinara masuk ke dalam 
dan mengambil Caramel. 


“Kamu itu nakal banget, sih, Caramel. Kalau Lucas 
ngamuk gimana?” desis Kinara. 


Caramel menatap Kinara dengan mata bulatnya sambil 
mengeong. “Dasar kucing,” gerutu Kinara sambil merapikan 
kertas-kertas di atas meja Lucas. 


“Ngapain kamu di situ, Kinara?” Suara Lucas 
menggelegar. Wajahnya tampak merah karena marah. Lelaki 
itu langsung bergegas ke meja kerjanya dan mendorong 
Kinara menjauh dari sana. “Aku udah bilang sama kamu, 
jangan masuk ruang kerja aku tanpa izin! Kenapa?!” 


“Aku nggak bermaksud buat masuk.” Bibir Kinara 
bergetar. Ia terlalu terkejut dengan suara keras suaminya dan 
wajah Lucas yang terlihat sangat marah. 


“Apa kamu segitunya nggak percaya sama aku, sampai 
kamu harus periksa berkas-berkas aku?! Kenapa kamu jadi 
lancang, Kinara?” tanya Lucas sambil menatap istrinya tajam. 


“Yang nggak percaya itu kamu! Sampai kamu nuduh 
istri sendiri ngelakuin hal rendahan kaya gitu! Harusnya 
kamu tahu, aku orang yang sangat menghargai privasi orang 
lain!” balas Kinara dengan amarah meledak. “Tadi aku 
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cuman ambil Caramel yang masuk ke sini, karena pintunya 
yang kebuka!” tegasnya sebelum berbalik keluar. 


Sebagai seorang istri tidak ada yang lebih sakit dari tidak 
dipercaya oleh suaminya sendiri. Itulah yang dirasakan 
Kinara sekarang. Lucas, sahabatnya, suaminya, ternyata 
bukanlah lelaki yang ia kenal dulu. Ia memiliki sisi yang tidak 
Kinara ketahui. Ini pertama kalinya bagi Kinara melihat 
Lucas marah, dan mirisnya amarahnya tertuju untukknya. 


Lucas mengerang, kemudian ia merasa bodoh karena 
sudah menuduh Kinara. Tadi ia dikuasai kepanikan, saat 
melihat Kinara memegang lembaran kertas di atas meja 
kerjanya. Ia takut istrinya akan tahu sesuatu yang tak perlu 
diketahui wanita itu. Dengan terburu-buru Lucas menyusul 
Kinara. Ia tidak ingin istrinya salah paham. Ia tidak ingin 
istrinya kecewa dan pergi meninggalkannya. Akan tetapi, 
sepertinya itu sudah terlambat, dari lubuk hatinya ia 
menghitung sudah berapa kali dirinya mengecewakan Kinara 
dalam pernikahan ini? 
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10 — Sweat and Tears 


$ 


Dengan langkah panjang, Lucas mengejar Kinara. Ia segera 
meraih tangan Kinara dan menarik wanita itu ke dekapannya. 
Kinara langsung memberontak dari pelukan Lucas, tapi 
suaminya itu malah mengunci tubuhnya lebih kencang lagi. 


“Tenang, Honey, tenang.” Lucas berusaha menenangkan 
Kinara, tangannya mengusap-usap rambut istrinya dengan 
lembut. 


“Lepasin! Lepasin! Aku capek sama kamu!” ronta 
Kinara. 


“Honey please, please, maafin aku.” Lucas menarik Kinara 
semakin tenggelam ke dada bidangnya. “Maafin aku, Honey. 
Aku tahu, aku brengsek. Maafin aku, Honey.” 


Lucas sekuat tenaga menjaga Kinara agar tidak lepas 
dari pelukannya. Ia tahu dengan tenaga besarnya ia mungkin 
menyakiti istrinya, tapi ketakutan kehilangan Kinara 
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membuatnya menahan wanitanya agar tidak pergi. Lelah 
berusaha untuk lepas dari lengan kekar Lucas, Kinara 
menyerah, tubuhnya melemas, dan kemudian bergetar hebat 
karena menangis. Isakan demi isakan lolos dari 
tenggorokannya. 


Hati Lucas terasa sesak saat mendengar tangisan Kinara. 
Ia sudah melukai wanita ini terlalu dalam, dan entah apa yang 
harus ia lakukan untuk menyembuhkan hatinya yang sudah 
terlanjur tergores. 


“Honey ...” Lucas terus membisikkan kata itu terus 
menerus. Meminta Kinara untuk tenang. “Honey, aku minta 
maaf.” 


Kemudian Lucas membawa Kinara ke kamar, 
mendudukkan istrinya di atas pangkuannya, sementara 
dirinya duduk di atas tempat tidur. 


“Lihat aku, Kinar.” Kinara tetap menunduk, tangisnya 
sudah selesai, tapi bahunya masih bergetar. “Kinar?” Kali ini 
Lucas mengangkat dagu istrinya agar pandangan mereka 
bertemu. 


Lucas menghela napas saat pandangan istrinya masih 
tidak mau melihat lurus ke arah matanya. Kinara sekarang 
takut melihatnya, dan dia sendiri yang jadi penyebabnya. 


“Kenapa kamu nggak bisa natap mata aku?” tanya Lucas 
dengan setengah memohon. Kinara memilih mengunci 
mulutnya rapat-rapat. 


“Kinara!” Suara Lucas mulai meninggi. 
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Kinara menghela napasnya, lelaki di depannya ini sudah 
menghancurkan hatinya, tapi masih bisa memberikan 
perintah padanya. Namun, ia tahu, jika ia tidak menuruti apa 
yang diminta Lucas, lelaki itu bisa menjadi lebih 
buruk. Kinara mendongakkan kepalanya, dengan sorot mata 


terlukanya, ia menatap Lucas. 


“Kamu tahu, udah berapa kali kamu nyakitin aku? Udah 
berapa kali kamu nggak menghargai aku, dengan 
memperlakukan aku semena-mena, tanpa tahu pendapat 
aku?” tanya Kinara mencurahkan isi hatinya. 


“Kinar-” 


“Jawabannya udah nggak bisa kehitung. Dari awal aku 
menikah sama kamu, aku nggak pernah merasa bahagia. 
Kenapa kamu tega nawarin pernikahan ke aku, kalau kamu 
nggak bisa jamin kebahagiaan aku?” Pipi Kinara kembali 
basah. “Salah aku apa, Luke? Sampai aku harus tersiksa 
karena suami aku sendiri? Karena sahabat aku sendiri?” 


Kinara terdiam sejenak, mengatur napasnya, karena ia 
mulai terisak lagi. “Tapi tenang aja, kalau yang kamu mau itu 
aku bertahan sama pernikahan kita, aku bakal bertahan, aku 
akan tetap di sini, nunggu kamu puas dan berhenti nyakitin 
aku. Siapa tahu, suatu saat kamu bakal lihat aku sebagai 
seorang istri, “kan? Bukan cuma objek yang bisa kamu 
teriakin, dan kamu lukain sesuka kamu.” 


Wajah Lucas terlihat terluka. Ia terpukul saat tahu apa 
yang dipikirkan Kinara selama ini tentang pernikahan mereka. 
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Ia tidak menyangka rasa sakit yang harus diderita Kinara 
karena menikah dengannya begitu besar. 


“Kinara, kamu selalu jadi istri aku. Sejak di hari aku 
berjanji untuk jadi suami kamu di hadapan Tuhan.” Lucas 
menggenggam tangan Kinara. Matanya mulai berkaca-kaca. 


“Aku salah, aku brengsek, dan aku tahu aku nggak 
pantes buat dapetin kamu, tapi maaf aku nggak bisa 
ngelepasin kamu pergi, untuk hari ini ataupun selamanya,” 
tambahnya. “Maaf buat keegoisan aku.” 


“Kata maaf itu nggak cukup, Luke,” balas Kinar dengan 


parau. 


“Iya, aku paham. Untuk itu, mulai sekarang bimbing aku 
jadi suami yang lebih baik, Kinar, tuntun aku, tegur aku. 
Kamu boleh nglakuin apa aja, marah sama aku, atau apa pun 
itu, asal jangan ninggalin aku.” Ungkapan Lucas itu membuat 
Kinara terkejut. “Aku akan berusaha untuk berubah, tapi aku 
nggak bisa janji bisa berubah total, karena ini aku,” pinta 
Lucas. “Please, Honey.” 


Kinara memejamkan matanya. Membiarkan kata-kata 
Lucas masuk ke dalam pikiran dan hatinya untuk mengambil 
keputusan. Dalam lubuk hatinya, ia merasa lega, bahagia 
karena menemukan harapan baru, tapi sebagian dirinya yang 
lain tetap merasa takut jika tersakiti lagi, dengan pria yang 
sama. Karena ia tidak yakin bisa memunguti serpihan dirinya 
hancur jika sekali lagi Lucas menyakitinya. 


Tidak mendapat respon yang diinginkan, Lucas lalu 
mencium kening Kinara. Turun ke hidungnya, dan kepalan 
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ke bibir ranumnnya. Ia terus mengecupi bibir Kinara, dengan 
ringan, dan ciumannya semakin turun ke rahang lalu menuju 
leher Kinara. Lucas berpikir saat ini ia belum bisa 
mengungkapkan perasaan yang ada di hatinya untuk Kinara, 
tapi dengan tubuhnya, ia akan menunjukkan bagaimana ia 
memuja wanita yang jadi istrinya itu. 


“Luke.” Kinara tahu apa arti dari ciuman-ciuman Lucas, 
dan ia berusaha menghentikan suaminya. 


Seolah tidak mendengar istrinya, Lucas memberikan 
ciuman-ciuman ringan di rahang, yang membuat Kinara 
menggeliat di pangkuannya. Ia lalu memainkan lidahnya, dan 
menghisap leher menggoda istrinya, sisi sensitif istrinya. 


“Left it out,” bisik Lucas. 


Tubuh Kinara masih kaku. Ia mencoba sekuat tenaga 
untuk tidak meleleh karena sentuhan Lucas. Namun, 
usahanya sia-sia, saat Lucas memberikan ciuman dan hisapan 
di lekukan lehernya yang lembut dan sensitif. Satu sentuhan 
Lucas di sana membuat pertahanannya runtuh seketika. 


Kemudian pasangan suami istri tersebut merasakan 
kenikmatan yang luar biasa, intim dan hangat. Kulit bertemu 
dengan kulit. Keringat bertemu keringat. Ketika keduanya 
merasakan mereka akan meraih puncak, mereka saling 
mengeratkan pelukannya, dan membiarkan tubuh mereka 
mengambil alih, sehingga membawa mereka terbang ke 
langit ke tujuh. Tubuh Lucas ambruk di atas Kinara dengan 
napas terengah-engah. Lalu ia mencium bibir istrinya itu 
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sekali lagi, dan keluar dari wanitanya, berguling ke samping 
agar bisa memeluknya. 


“Good night, Honey.” 
VVO 


Januari, 2017. 


Hari ini Kinara, Melody, dan Lucas akan makan malam 
bersama. Hal yang sudah lama tidak mereka lakukan setelah 
Melody dan Lucas menikah. Kinara sengaja menjaga jarak 
dengan kedua sahabatnya. Bukan untuk menjauhi mereka, 
tapi untuk kebaikannya. Ia hanya tidak ingin menyakiti 
hatinya dengan melihat pasangan suami istri itu. Ya, hati 
Kinara sudah mengakui, jika dirinya sudah jatuh cinta pada 
Lucas, sahabatnya sendiri, dan ironisnya sekarang sudah 
menjadi suami dari sahabat perempuannya. Lagi-lagi Kinara 
harus menelan rasa sakitnya saat melihat Lucas dan Melody 
jalan bersama sambil bergurau. 


“Kinar! Kangen banget sama kamu!” Melody memeluk 
tubuh Kinara erat. 


“Kangen juga sama kamu, Mel,” kata Kinara. Ia lalu 
mengalihkan pandangannya pada Lucas yang berdiri di 
samping Melody. 


“Kinar.” Lucas memeluknya lalu membisikkan sesuatu 
yang membuat tubuhnya menegang. “I miss you, Kinar.” 


Kinara hanya tersenyum canggung menanggapi Lucas. 


96 A Mistress Marriage & 


~ 


Ketiganya lalu menikmati pesanan mereka sambil 
mengobrol banyak hal karena sudah hampir dua bulan 
mereka tidak bertemu. Kinara menyingkirkan tomat yang ada 
pada piringnya. Tanpa ia ketahui, Lucas memperhatikan 
Kinara. 


Dengan terkekeh lelaki itu berkata, “Banyak gizinya. 
Jangan dibuang. Kasihan.” 


Kinara mendelik kesal ke arah Lucas. Lelaki itu memang 
suka menggodanya karena ia tidak menyukai beberapa 
macam sayuran, salah satunya tomat. “Diem kamu!” 


“Weh, galak.” Lucas kemudian mengambil tomat di 
piring Kinara dan memakannya. “Nggak keberatan, “kan?” 


“Ambil aja, Luke, sekalian piringnya,” tawar Kinara 
tertawa. 


Lalu Lucas mengambil potongan jamur truffle dan 
meletakkannya di piring Lucas. “Aku tuker tuh sama jamur 


kesukaan kamu.” 


“Lucas, kamu emang perhatian banget, deh. Nggak 
salah ya dulu Melody ngenalin kamu.” Kinara terkikik. “Tya 
enggak, Mel?” 


Melody menghela napas lalu tersenyum miring. “Iyalah, 
emang nggak salah, Lucas selalu perhatian sama kamu, 
Kinar.” 


“Eh, apa, Mel? Aku nggak denger?” tanya Kinara karena 
ia tidak cukup jelas mendengar apa yang dikatakan Melody 
ditagapah ada penampilan band live di dalam cafe. 

| 
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“Nggak apa-apa,” balas Melody. “Sayang, kamu mau 
tambah minum nggak?” Ia tersenyum manis pada suaminya. 


Lucas tersedak saat mendengar Melody memanggilnya 
sayang. Selama satu tahun pernikahannya dengan Melody, 
mereka selalu memanggil dengan menggunakan nama 


masing-masing. 
“Mel? Kamu nggak apa-apa?” tanya Lucas heran. 


“Ciye, sayang-sayangan sekarang,” goda Kinara dengan 
senyum palsunya. Ia juga sama terkejutnya dengan Lucas. 
Kinara tidak menyangka kemajuan hubungan Melody dan 
Lucas sudah sejauh ini dan menjadi lebih intim. 


“Apalah, Kinar. Kamu cepetan cari pacar sana, gih!” 
balas Melody dengan tertawa. Wajah muramnya yang tadi 
sempat terlihat langsung menghilang. 


“Nanti aku bakal nikah sama Adam Levin!” tukas 
Kinara kesal, kemudian tertawa. Kali ini ia benar-benar 
tertawa, bukan tawa sumbang yang ia paksakan keluar dari 
tenggorokan. 


Lucas yang melihat kedua wanita itu kembali mengobrol 
asyik dengan canda membuatnya mendesah lega. Apalagi tadi 
saat melihat ekspresi Melody yang tidak bisa ia baca. Oh dan 
juga senyuman Kinara yang terlihat tidak seperti biasanya. 


Dasar wanita. 
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11 — Better Man 


P 


Kinara merapikan mejanya, memasukkan dokumen- 
dokumen kasus ke dalam map, lalu menatanya di dalam 
lemari. Sesekali ia melirik jam berbentuk kotak terbuat dari 
kayu yang bertengger di atas nakas. Pukul lima sore. Hari ini 
cukup melelahkan bagi Kinara. Ia bertemu dengan tiga klien, 
yang memiliki kasus cukup pelik. 


Seorang wanita berusia tiga puluh tujuh tahun, korban 
penipuan arisan tas branded. Lalu seorang wanita berusia dua 
puluh delapan tahun korban pelecehan seksual, dan yang 
terakhir seorang pria berusia empat puluh tiga tahun terkait 
penipuan dan pencemaran nama baik. Membayangkan 
malam ini ia harus merekap kasus ketiganya membuat 
kepalanya tiba-tiba pening. 


Suara dering ponsel cukup  mengejutkannya, 
mengembalikan pikirannya yang kurang fokus. Ia langsung 
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menerima panggilan tersebut, setelah melihat nama suaminya 
terpampang di layar. 


“Halo, Luke.” 
“Aku lagi perjalanan ke kantor kamu.” 


“Oke, ini aku juga udah selesai kok, tinggal beres- 
beres.” 


“Nanti makan di luar, ya,” ajak Lucas. 
“Boleh, boleh.” 

“Sampai ketemu nanti, Kinar” 

“Aku tunggu di lobi. Bye, Luke.” 


Dengan menenteng sebuah map dan tas tangan, Kinara 
berjalan dari ruangannya dengan senyum tipis di bibirnya. 
Saat Lucas bilang ia ingin berubah dan menjadi suami yang 
lebih baik, lekaki itu benar-benar berusaha keras, dan Kinara 
merasakan itu. Setidaknya sekarang ia merasa sebagai 
seorang istri yang dihargai oleh Lucas. 


“Kinara.” Ajeng entah datang dari mana sudah berjalan 
di sebelahnya. 


“Kenapa?” Kinara melirik Ajeng. 
“Makan, yuk?” Ajeng mulai menggelayuti tangannya. 


“Maaf, nggak bisa. Udah dijemput sama Lucas,” jawab 
Kinara tidak enak. 


“Sekarang dijemput terus, ih. Suami kamu posesif, ya?” 
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Kinara mengangkat bahunya. “Nggak tahulah. Tanya aja 
sendiri.” 


“Kitanya jadi jarang keluar bareng,” keluh Ajeng. 


“Main aja, Ajeng, pintu rumah aku terbuka buat kamu,” 
kata Kinara. 


Mereka asyik mengobrol ketika Lucas dengan kemeja 
abu-abunya yang sudah terlihat kusut, berjalan ke arah kedua 
wanita itu. Entah kenapa, menurut pandangan Kinara, 
suaminya itu terlihat lebih tampan dari biasanya. Ditambah 
dengan senyuman yang disunggingkan, membuat hati Kinara 
seperti melayang. 


“Honey.” Suara rendah Lucas menyapa indera 
pendengarannya. 


“Ajeng, duluan, ya,” Kinara pamit dengan Ajeng, wanita 
itu melambaikan tangannya sambil mengatakan untuk 
berhati-hati. 


“Mau makan di mana?” tanya Kinara saat mereka 
berdua sudah di dalam mobil. 


“Kamu maunya di mana?” Lucas menyahuti. 
“Lagi pengen masakan Jepang, sih.” 
“Ya udah, kita makan di restauran Jepang.” 


Sekitar empat puluh menit kemudian, Lucas 
memarkirkan mobilnya di sebuah Restauran Jepang ternama. 
Suasana di sana cukup ramai, maklum sudah menjelang jam 
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makan malam. Namun, beruntung mereka masih 
menemukan meja yang kosong. 


“Kita pesen mi soba dua, sushi tuna satu porsi, sama 
takoyaki dua porsi. Minumnya es matcha milk dua,” kata 
Kinara pada pelayan yang datang. 


“Pesen sushi, perut masih muat, Kinar?” tanya Lucas 
heran. 

“Kan buat barengan.” 

“Padahal faktanya dimakan sendiri.” Lucas terkekeh. 

“Ya udah kalau nggak mau makan,” gerutu Kinara. 


Lucas malah menertawai istrinya. Dari dulu, sampai 
menikah, nafsu makan istrinya ini pasti buat dia geleng- 
geleng kepala. “Honey, kamu ikut nge-gym juga dong.” 


Kinara menatap Lucas tajam. “Kenapa? Kamu nggak 
suka aku tambah melar?” 


“Bukannya gitu.” Lucas sontak menggelengkan 
kepalanya. “Aku cuman mau, kamu sehat, gitu aja. Satu 
minggu sekali juga nggak apa-apa, yang penting badan 
gerak.” 

“Aku nge-gym, kok, kalau tiap sore,” kata Kinara 
berbohong. Sore hari saja dia baru pulang dari kantor, mana 
mungkin punya waktu untuk olahraga. Di rumah mereka 
memang ada ruang gw yang dibangun khusus oleh Lucas 
karena kesukaannya terhadap olahraga. 


“Beneran?” Lucas terlihat ragu. 
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“Kamu nggak percaya? Aku olahraga tiap sore sebelum 
kamu pulang.” Kinara mengerucutkan bibirnya karena kesal. 


“Nanti aku tanya Dewi, kamu bohong apa nggak,” kata 
Lucas. 


“Aku naik turun tangga tiap sore di rumah. Kan itu 
udah termasuk olahraga,” tukas Kinara. 


Lucas tertawa terpingkal-pingkal. “Kan ketahuan 
bohongnya. Hari Minggu ayo olahraga bareng, mau nggak?” 
Niat Lucas menyuruh Kinara nge-gyw benar-benar karena ia 
ingin istrinya sehat. Bukan karena Kinara gemuk atau bentuk 
badannya yang tidak bagus. Toh, tubuh Kinara yang 
berbobot 50 kg itu masih belum mencukupi, dibandingkan 
dengan tinggi badannya yang mencapai 163 cm. 


Percakapan mereka terhenti saat pelayan datang 
mengantarkan pesanan mereka. Kinara tanpa banyak bicara 
langsung menyantap mi soba yang masih panas itu. Tak lupa 
mengambil beberapa sendok sambal dimasukkan ke dalam 
mangkuknya. 


“Jangan banyak-banyak,” tegur Lucas. “Inget kita lagi 
program hamil.” 


Kinara menuruti suaminya saat teringat program hamil 
yang sedang dijalani mereka berdua. Bulan kemarin, Kinara 
masih mendapat tamu bulanannya, dan ia berharap bulan ini, 
program yang mereka jalani akan berhasil. 


“Enak banget ini sushinya.” Kinara memasukkan satu 
potong penuh sushi ke dalam mulutnya. Lalu, ia mengambil 
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satu potong sushi lagi menggunakan sumpit, dan menyuapi 
Lucas. Lelaki itu belum menyentuh sushi mereka sama sekali. 
“Makan, Luke. Enak banget.” 


Lucas menerima sushi dari Kinara. “Iya enak, tapi 
kenyang.” 


“Aku habisin semuanya, ya?” Mata Kinara tampak 
berbinar. 


“Jangan, nanti kalau kamu kekenyangan, pasti sampai 
rumah malah tidur,” cegah Lucas sambil mengambil sushi 


tuna lagi dan memakannya. 
“Emang kalau aku tidur kenapa?” 


“Ya aku sendirian.” Lucas merajuk. Kenapa istrinya ini 
tidak peka, ya? Kalau Kinara sudah terlanjur mengantuk, ia tidak 
tega jika meminta jatah olahraga malam. 


“Aduh, aduh, pengantin baru, mesranya.” 


Lucas dan Kinara menoleh saat mendengar suara berat 
yang familiar itu. Papa dan mama Lucas tampak berdiri di 
samping meja mereka. Kinara segera berdiri dan menyalami 
kedua mertuanya dan meminta mereka untuk bergabung. 
Meskipun masih jelas di ingatan Kinara, bagaimana Laras 
menghinanya di depan Lucas dan Sandra. 


“Yakin nggak mengganggu kalian?” goda Steven, ayah 
Lucas. 


104 A Mistress Marriage” 4 


“Nggaklah, Pa. Mari, silakan duduk.” Kinara tersenyum 
sopan pada lelaki paruh baya yang memiliki aura berwibawa 
itu. “Papa, Mama, mau pesan apa?” 


Lucas dengan sigap memanggil pelayan untuk mencatat 
pesanan kedua orang tuanya. Sembari menunggu pesanan 


mereka datang, keempat orang itu sibuk mengobrol. 
“Mama sama Papa, habis dari mana?” tanya Lucas. 


“Mama habis arisan di rumah temen, terus minta jemput 
Papa,” jawab Laras. 


“Habis arisan kok masih mau makan, Ma?” goda Lucas. 
, g 


“Yang minta makan Papa, ya, bukan Mama.” Laras 
mendengus sambil menyenggol lengan suaminya. 


“Kan Mama juga yang bilang mau ramen, hayo,” kata 
Steven sambil tertawa. 


Lucas ikut tertawa melihat raut wajah ibunya yang 
cemberut. “Mama nggak usah malu gitu. Kinara aja habis 
satu porsi mi soba, sushi, sama takoyaki.” Lucas menunjuk 
makanan yang ada di atas meja. 


Wajah Kinara bersemu merah. “Ini sushinya buat 
berdua, kok.” 


“Sampai rumah juga nanti pasti masih doyan makan 
lagi,” tambah Lucas. “Jadi Mama nggak usah malu kalau 
makannya banyak. Tetep cantik, kok.” 


“Badan Kinara tetep kelihatan kecil terus ya. 
Makanannya lari ke mana?” canda Steven. Berbeda dengan 
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Laras, sikap Steven tidak berubah, ia tetap menjadi lelaki 
humoris yang membuat Kinara nyaman. Wanita itu 
mengakui bahwa dirinya beruntung memiliki ayah mertua 
sebaik Steven. 


“Lari jadi keringet, Pa. Soalnya aku disuruh Lucas nge- 
gm tiap hari. Biar nggak gendut gitu,” jawab Kinara melirik 
ke arah Lucas dengan raut wajah mengejek. 


“Kapan aku nyuruh kamu nge-gyw tiap hari?” 


“Tadi kan kamu ngomong gitu. Makan boleh banyak, 
asal nge-gym terus. Nggak mau aku gendut.” Bohong Kinara, 
Lucas yang mendengar itu hanya bisa tertawa mendengar 
tuduhan istrinya. 


“Awas ya, Honey, nanti di rumah,” bisik Lucas. Wajah 
Kinara kemudian terlihat tegang, dan melirik ke arah Lucas, 
tapi lelaki itu pura-pura sibuk dengan minumnya. 


Laras yang melihat interaksi pasangan pengantin baru 
itu memperlihatkan wajah tidak suka. Ia belum bisa 
menerima jika Lucas menikahi Kinara, sahabat putranya itu 
sekaligus sahabat mendiang istri Lucas. Karena seberapa 
kerasnya dia berpikir, jawabannya selalu mengerucut pada 
satu jawaban, yaitu putranya dan Kinara menjalin hubungan 


di belakang Melody. 


“Kalian kalau pulang bareng terus?” tanya Laras. 
“Kenapa ngrepotin Lucas gitu.” 


Lucas menghela napasnya. Ibunya mulai lagi dengan 
menyudutkan istrinya itu. Baru saja ia bersyukur dalam hati 
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ibunya tidak membuat ulah. “Nggak, Mam. Ini kebetulan aja 
pas pulang bareng, aku pengen jemput Kinara. Biasanya juga 
Kinara dijemput sama Pak Ridwan.” 


“Kenapa antar jemput? Kan bisa naik mobil sendiri,” 
sindir Laras. 


“Itu aku yang minta, Mam. Aku nggak mengizinkan 
Kinara naik mobil sendiri,” balas Lucas. 


“Mama kenapa sih gitu?” tanya Steven terkejut. “Lagian 
Lucas bener, kok, apalagi Kinara pernah kecelakaan, maklum 
aja kalau Lucas trauma, dan nggak mau terjadi apa-apa sama 


istrinya.” 


Kinara memilih diam kalau ibu mertuanya sudah 
memulai menyindir atau mengatakan yang tidak-tidak 
tentang dirinya. Ia takut tidak bisa mengontrol diri dan 
malah mengatakan sesuatu yang tidak pantas pada ibu 
mertuanya. Lucas melihat Kinara yang terlihat muram. 
Wajahnya menunduk, matanya tidak terlihat berbinar seperti 
tadi. Betapa sedihnya dia karena penyebab hal itu adalah 
ibunya sendiri. 


“Honey, makannya nggak dihabisin?” 
Kinara menggeleng lemah. 


“Kamu pasti capek, ya? Dari semalem lembur kasus 


terus.” 


“Kalau Kinara capek, pulang duluan aja, Luke,” usul 
Steven, merasa menyesal dengan tingkah laku istrinya. 
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Lucas mengangguk. “Mam, Pa, aku sama Kinara pulang 
dulu, ya. Mama sama Papa nikmatin makannya, nanti aku 


yang bayar.” 


“Kinara pulang duluan, Ma, Pa,” pamit Kinara. Diam- 
diam dia bersyukur Lucas membawanya pulang, karena ia 
sudah kehilangan selera makannya. Walaupun sayang ia 
belum menghabiskan takoyakinya, tapi perutnya tiba-tiba 
terasa penuh. 


“Kinar,” panggil Lucas. “Maafin Mama, ya? Dan 
makasih udah bisa tahan diri kamu.” 


Senyuman tipis menyembul di bibir Kinara. “Udah 
kewajiban aku sebagai istri untuk menghormati mertua. 
Semoga suatu saat Mama Laras bisa nerima aku.” 


Lucas tersenyum getir mengamini perkataan istrinya. 
Sudah berapa cobaan dan rasa sakit yang Kinara rasakan 
karena menjadi istrinya? Tidak hanya harus bersabar dengan 
dirinya, Kinara juga harus bersahar menghadapi ibunya. 
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12 — Terror 


x 


Kening Lucas bertautan sambil melihat ke arah Kinara 
berdiri di depan pintu gerbang rumah dengan heran. Setelah 
memarkirkan mobilnya di garasi, ia segera keluar dan 
bergegas menghampiri istrinya. Kekhawatiran di wajah 
wanita itu tidak luput dari perhatian Lucas dan membuat 
dirinya menjadi sedikit panik. 


“Kinar, kenapa?” tanya Lucas, berharap tidak ada 
sesuatu buruk yang terjadi. 


“Caramel ilang, Luke,” jawab Kinara dengan suara 
lemas. “Pak Ridwan sama Dewi masih cari, sekalian sebar 


brosur.” 
“Ilang? Dari kapan?” Lucas cukup terkejut. 


“Kayaknya dari semalem. Semalem aku udah nggak lihat 
Caramel. Kata Dewi seharian ini juga Caramel nggak 
kelihatan di rumah,” jawab Kinara. 
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Lucas manggut-manggut. Ia menepuk bahu Kinara 
menenangkannya. “Gimana kalau kamu masuk dulu, mandi 
terus ganti baju? Nanti aku pasti bantu cari Caramel.” 


Ia tidak tega melihat Kinara yang terlihat sangat lelah. 
Padahal menurut pemikirannya kucing itu pasti hanya 
berkeliaran, atau bermain dengan kucing lain. Namun, ia 
tidak menyalahkan Kinara yang bereaksi seperti itu, karena 
istrinya memang sangat menyukai kucing. 


Sepasang suami istri itu pun masuk ke dalam rumah. 
Kinara mendapat kabar hilangnya Caramel tadi di kantor saat 
ia mengirimi pesan Dewi mengingatkan untuk memberi 
makan Caramel. Namun, balasan Dewi yang mengatakan jika 
Caramel tidak terlihat di rumah membuatnya panik. Setelah 
Dewi memastikan jika Caramel memang tidak di rumah, 
Kinara meminta Dewi untuk mencetak brosur yang berisi 
informasi Caramel, dan menyebarkannya di komplek 
perumahan. 


Lucas menepati janjinya, pria itu langsung mengambil 
sepeda motor untuk mencari Caramel, setelah selesai mandi 
dan makan. Ia meminta Kinara untuk berjaga di rumah. 
Dibantu dengan Ridwan, keduanya menyusuri setiap jalan 
untuk menemukan kucing berbulu lebat berwarna oranye itu. 
Namun, usaha mereka tidak membuahkan hasil, setelah 
hampir dua jam mencari. Kinara memandang lesu ke arah 
Lucas saat suaminya itu berjalan dengan tangan kosong. 


“Semoga ada yang nemuin Caramel.” Lucas 
merangkulkan tangannya di bahu Kinara. 
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“Iya, semoga aja. Padahal belum lama sejak Caramel ada 
di rumah ini,” sahut Kinara. 


VVO 


Keesokan harinya Kinara terus memandangi layar ponsel, 
berharap ada nomor yang menghubunginya, dan 
menemukan Caramel. Sebagai pecinta kucing, hal ini tentu 
sangat mengusik pikirannya. Bahkan ia tidak bisa 
berkonsentrasi dengan pekerjaannya dan entah kenapa, nafsu 
makannya pun menjadi menurun. 


“Kamu kehilangan kucing, kaya kehilangan anak aja,” 
celetuk Ajeng setelah mendengarkan curhatan Kinara. 


Kinara menekuk wajahnya, menatap Ajeng jengkel. 
“Aku emang udah nganggep Caramel anak aku, kok.” 


“Beli lagi ajalah. Kan suami kamu kaya,” kata Ajeng 
santai. 


“Bukan masalah mampu beli lagi atau nggak. Ih, 
ngomong sama kamu nggak ada nyambungnya!” tukas 
Kinara kesal. 


“Idih, ngambek. Ini pasti karena kamu belum makan. 
Orang laper itu emang sensian,” ujar Ajeng. 


“Aku nggak nafsu. Lagian juga udah makan salad buah 
tadi.” Kinara berdiri dari kursinya, dan mulai membereskan 


mejanya. “Aku mau pulang awal aja. Lagian juga nggak ada 


klien yang dateng hari ini.” 
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“Dijemput Lucas?” 


“Nggak. Belum pulang dia jam segini.” Kinara melirik 
ke arah jam tangannya yang baru menunjukkan pukul tiga 
sore. Segera Kinara menelepon Ridwan untuk meminta lelaki 
itu menjemputnya. Setelah menunggu kurang lebih setengah 
jam, Kinara pamit pada Ajeng, karena Ridwan sudah di 
depan. 


“Tumben pulang jam segini, Bu?” tanya Ridwan sesaat 
setelah Kinara duduk manis di kursi penumpang belakang. 


“Udah nggak ada klien, Pak. Ngomong-ngomong ada 
kabar Caramel nggak, Pak?” 


Ridwan menggeleng. “Belum, Bu. Tadi saya sempet cari 
lagi keluar komplek, nggak ketemu juga.” 


“Gitu, ya? Makasih, Pak, ya.” 


Perjalanan mereka diisi oleh suara merdu para penyanyi 
yang membawakan lagu lawas Indonesia tahun delapan 
puluh sampai sembilan puluhan. Sesampainya di rumah, 
Kinara langsung ke kamarnya untuk mandi dan berganti 
baju. Perutnya yang belum diisi nasi ini, baru terasa 
keroncongan, sehingga ia memutuskan untuk turun ke 


dapur. 


“Bu, Bu Kinar.” Dewi menghampirinya. “Ada paketan 
untuk Ibu.” 


Kinara mengamati sebuah kotak yang dibawa Dewi. 
Kotak kado berukuran cukup besar, sekitar tiga puluh senti, 
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dengan warna merah muda, yang diikat menggunakan pita. 
“Dari siapa, ya?” 


“Nggak ada namanya, Bu,” jawab Dewi. 


Karena penasaran Kinara kemudian dengan hati-hati 
melepaskan ikatan pitanya, dan membuka kotak tersebut. 
Namun, pemandangan yang didapatkannya bukanlah sesuatu 
yang ia harapkan. 


“AAAA!” Kinara menjerit histeris sambil meletakkan 
tutup kotak tersebut dan mundur dengan tergesa-gesa, 
P g gesa-g 

hingga membuat wanita itu jatuh. 


Dewi yang berada di samping Kinara tidak kalah 
terkejutnya saat melihat isi kotak. Ia lalu menjauh dari kotak 
itu, dan menghampiri Kinara yang terpaku di lantai. 

“Pak Ridwan! Pak Ridwan!” panggil Dewi berteriak. 

Ridwan dari luar berlari menuju dapur dan terlihat panik 
bercampur bingung saat mendapati majikannya dan Dewi 
terduduk di lantai. 

“Kenapa?” 


“Pak, tolong singkirin kotak itu.” Dewi menunjuk kotak 
merah muda yang berada di atas meja makan. “Saya mau 
bawa Ibu ke kamar.” 


Ridwan segera menuruti perintah Dewi. Matanya 
terbelalak saat melihat isinya. Dengan tenang ia menutup 
kembali kotak tersebut dan membawanya ke halaman 
belakang. Seperginya Ridwan, Dewi menuntun Kinara yang 
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masih terdiam. Wajahnya kini pucat, dan tangannya 
mengeluarkan keringat dingin. 


“Ibu mau dibikinin teh?” tanya Dewi setelah Kinara 
duduk di tepi tempat tidurnya. 


Kinara masih belum bisa mengeluarkan suaranya. Dewi 
menghela napas, ia memahami perasaan majikannya ini. “Ibu 
tiduran dulu, nanti saya ke sini lagi bawa teh.” Dewi 
mendorong tubuh Kinara pelan, dan menutupinya dengan 
selimut. 


“Dewi, itu paket dari siapa?” tanya Ridwan 
sekembalinya Dewi dari kamar Kinara. 


“Saya nggak tahu, Pak. Tadi ada orang naik montor 
dateng. Ya kaya tukang antar paket biasa,” jawab Dewi. 
“Udah dibuang?” 


“Belum.” 
“Kok belum?!” 


“Pak Lucas harus lihat itu dulu. Ini bukan masalah 
main-main,” jelas Ridwan. 


Dewi mengangguk setuju. “Ya sudah, Pak Lucasnya 
cepat ditelepon. Saya mau bikin teh buat Bu Kinar. 
Dia shock berat kayaknya.” 


Ridwan mengeluarkan ponselnya dan langsung 
menelepon Lucas. “Halo, Pak Lucas, maaf saya 
mengganggu,” kata Ridwan langsung setelah Lucas 
menjawab panggilannya. 
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“Kenapa, Pak?” 


“Sepertinya Bapak harus pulang sekarang,” kata Ridwan 
dengan nada panik. 


“Kenapa? Apa ada masalah? Apa Kinara ada masalah?” 
Suara Lucas terdengar tidak tenang 


“Bisa dibilang begitu, Pak.” Ridwan bingung bagaimana 
menjelaskannya pada Lucas. “Jadi tadi Bu Kinar pulang awal, 
sampai rumah dia dapat paket, tapi paketnya itu tidak wajar.” 


“Paket apa, Pak?” tanya Lucas tidak sabar. 


“Saya tidak tahu dari siapa. Saya takut ini termasuk 
teror.” 


“Teror? Pak Ridwan paketnya isinya apa? Jangan bikin saya 
penasaran.” 


“Isi paketnya Caramel.” 
“Caramel? Oh, kucing?” Lucas terdengar bingung. 


“Iya kucing, Pak Lucas,” Ridwan menarik napas 
panjang, “tapi sudah dalam keadaan mati.” 


“Astaga! Saya langsung pulang sekarang, Pak.” Suara Lucas 
meninggi. 
“Tubuhnya juga udah dipotong-potong. Banyak 


darahnya,” lanjut Ridwan. 


“Shit! Saya pulang sekarang, Pak. Paketnya tolong jangan 
dibuang dulu, saya mau lihat” Napas Lucas terdengar 
memburu. 
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“Iya, Pak, masih di halaman belakang.” 
“Terus gimana keadaan istri saya?” tanya Lucas khawatir. 


“Bu Kinar dibawa Dewi ke kamar. Kata Dewi dia 
masih shock setelah melihat isi paketnya.” 


Sambungan telepon tersebut langsung terputus, setelah 
Lucas mengatakan terima kasih. 
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13 — Still Shocked 


# 


Perjalanan dari kantor Lucas menuju rumahnya kali ini terasa 
sangat panjang. Setiap lima menit sekali lelaki itu memeriksa 
ponselnya. Seberapa pun dia ingin untuk cepat sampai 
rumah, jalanan tidak merestuinya, karena ia beberapa kali 
terjebak titik macet. Kabar Caramel dibunuh dengan cara 
sadis benar-benar membuatnya panik. 


Tidak, ia bukan panik karena kematian kucing istrinya, 
tapi dia panik memikirkan kondisi istrinya, yang pastinya 
sedang tidak baik-baik saja. Setelah mendengar kabar 
mengerikan itu, ia segera menghubungi Regan, detektif yang 
sedang bekerja sama dengannya. Untungnya lelaki itu tidak 
menganggap remeh kasus Caramel. 


“Luke, tapi kamu tetap harus menghubungi polisi. 
Kalau yang melakukan ini Alison, itu berarti mereka 
mengawasimu, bakal kelihatan janggal kalau kamu nggak 
lapos-polisi. Mereka bisa saja curiga kalua kamu punya mata- 
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mata atau detektif.” Itu yang dikatakan oleh Regan pada 
Lucas. 


Saat mobil Lucas memasuki halaman rumahnya, ia 
segera memarkirkan mobilnya dan berlari menuju halaman 
belakang, di mana Ridwan menyimpan hadiah mengerikan 
Kinara. Ridwan membuka kotak hadiahnya, Lucas meringis 
saat melihat pemandangan yang tidak mengenakan itu. Ia lalu 
mengambil ponselnya untuk mengambil gambar dan video 
untuk dikirimkan pada Regan. Lalu ia memerintahkan 
Ridwan untuk menghubungi polisi. 


Setelah itu, ia segera naik ke lantai dua untuk melihat 
keadaan istrinya. Pemandangan yang ia dapati saat membuka 
pintu kamar adalah Kinara yang terbaring dengan selimut 
tebal menutupi tubuhnya, dengan wajah pucat dan matanya 
terpejam. Pelan-pelan, ia duduk di tepi tempat tidur mereka, 
mengusap rambutnya dengan lembut. Mata Kinara terbuka 
saat merasakan tangan Lucas di kepalanya. 


“Honey, gimana perasaan kamu?” tanya Lucas dengan 
lembut. 


“Siapa yang ngelakuin ini, Luke? Apa pelakunya emang 
udah ngawasin aku? Kita?” Suara Kinara terdengar panik. 


“Aku belum tahu. Pak Ridwan udah lapor ke polisi,” 
balas Lucas dengan senyum hangat di wajahnya. 


Kinara menghela napas. “Aku takut, Luke. Kenapa ada 
yang tega nglakuin itu ke Caramel?” 
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“Kamu tenang aja, habis ini kamu mau ke rumah orang 
tua kamu? Udah lama juga kita belum ketemu mereka.” 
Lucas mengalihkan pembicaraan. 


“Iya, aku kangen Mama.” Kinara mengangguk. 


Lucas menunduk untuk mencium kening istrinya. “Aku 
mandi dulu. Nanti kita ke sana.” 


Keputusan Lucas mengajak Kinara bertemu orang 
tuanya untuk menenangkan pikiran Kinara. Agar wanita itu 
tidak terlalu tertekan, dan juga ada sesuatu yang harus 
dibicarakan dengan mertuanya itu. 


VV 


Kinara dan Lucas disambut bahagia oleh kedua orang tua 
Kinara dan kakak perempuannya—Alena. Meskipun cukup 
terkejut karena kedatangan mereka yang tanpa memberi 
kabar. Keduanya baru bisa meninggalkan rumah sekitar 
pukul enam petang karena berbagai macam pertanyaan yang 
diberikan polisi. Namun, jawaban mereka tidak dapat 
membantu banyak, karena memang tidak tahu apa-apa. 
Setelah polisi selesai memeriksa keadaan rumah, rekaman 
cctv, dan melakukan introgasi kepada seluruh anggota 
rumah, Lucas dan Kinara pamit terlebih dahulu. 


Wanita dua puluh tujuh tahun itu langsung 
menghambur ke dalam pelukan ibunya, yang membuat 
wanita paruh baya itu mengerutkan alisnya khawatir. Kinara 
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belum melepaskan pelukannya pada sang ibu, bahkan setelah 
mereka masuk ke dalam ruang keluarga. 


“Kenapa? Kok anak Mama jadi manja gini?” tanya 
Rinjani yang kini duduk di sofa, dengan Kinara yang masih 
memeluknya erat. 


“Aku cuma kangen Mama,” balas Kinara. 


“Ma, Papa ke mana ya?” tanya Lucas karena tidak 
mendapati Affandy di rumah. 


“Masih keluar, ada tetangga yang mau hajatan. Sebentar 
lagi pulang kok, Luke. Ada apa?” 


“Ada yang mau diomongin sama Papa,” jawab Lucas 
tenang. Namun, Rinjani tentu paham maksud menantunya 
ini. 


“Kinar, kamu nggak lagi hamil, kan? Manja gini,” goda 
Alena, kakak perempuannya. 


Kinara menggelengkan kepalanya. “Kucing aku mati.” 


“Kucing? Milky masih ada, kok.” Alena terdengar 
bingung. Karena Alena tidak tahu, jika Kinara memiliki 
kucing baru selain Milky yang dititipkan di rumah orang 
tuanya. 


Kinara menegakkan tubuhnya. “Aku punya kucing baru, 
dibeliin Lucas, dan sore ini dia mati. Namanya Caramel.” 


“Mati kenapa?” Kali ini Rinjani bertanya. Ia sangat tahu, 
putri bungsunya ini sangat menggilai kucing. 
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Kinara terdiam sejenak, menatap Lucas yang duduk di 


hadapannya. “Dia ... dia dibunuh.” 


Rinjani terkejut mendengar jawaban putrinya. “Dibunuh 
gimana Kinar?” 


“Tanya sama Lucas aja. Aku nggak mau inget-inget lagi. 
Pusing,” elak Kinara, kini matanya terpejam. 


“Honey, kamu tidur aja, ya? Nanti bangun pas mau 
makan gimana?” Lucas menghampiri Kinara, dan duduk di 
sebelah istrinya. 


“Iya, aku capek sama pusing,” ujar Kinara. 


“Ayo, aku antar kamu ke kamar.” Lucas meraih lengan 
Kinara, dan merangkul istrinya. 


“Kinar, kamu mau Mama masakin apa? Udah lama kan 
kamu nggak makan masakan Mama,” tawar Rinjani. Ia ingin 
menghapus sedih dan takut yang tergambar di raut wajah 
Kinara. 


“Cumi asam manis, sama sup jagung, bisa Ma?” 


“Ah tahu aja kamu, aku baru belanja seafood buat 
Nashilla,” canda Alena menyebut nama putri semata 
wayangnya. 

“Oh, ya, mana Nashilla?” Kinara baru sadar 
keponakannya itu tidak terlihat. 

“Les piano, masih dijemput sama ayahnya,” jawab 
Alena. “Ya udah, sana, cepet tidur. Apa mau kelonan sama 


"CA Mistress Marriage 121 


Kinara mendengkus kesal, lalu menarik Lucas untuk 
segera naik ke lantai dua di mana kamarnya berada. Kinara 
memandangi kamarnya yang sudah lama tidak ia tempati. 
Namun, tetap bersih dan terawat. Ada beberapa aksesoris 
tambahan yang ia temukan di kamar ini, gambar-gambar 
Nashilla yang tertempel rapi di dinding kamarnya. 


“Kamar kamu pink banget,” komentar Lucas. 
“Namanya juga kamar cewek, Luke,” tukas Kinara. 


“Baru pertama kali, ya, aku ke sini.” Lucas duduk di tepi 
tempat tidur bersama Kinara. Ia melirik ke arah istrinya yang 
kini menyandarkan kepalanya di bahu Lucas. 


“Pusing banget?” Kinara mengangguk. “Jangan 
dipikirin, Honey, semuanya bakal baik-baik aja.” 


“Janji?” 


“Aku janji kamu bakal baik-baik aja.” Lucas mengecup 
bibir mungil istrinya. Namun, lelaki itu dibuat terkejut saat 
istrinya menarik lehernya dan memperdalam ciuman mereka 
dan entah bagaimana, Kinara sudah berada di pangkuan 
Lucas. 


Tangan besar Lucas menangkup wajah Kinara, 
sedangkan tangannya yang lain bertumpu nyaman di 
pinggang istrinya. Lucas ingin membuat istrinya merasa 
aman, meyakinkan Kinara bahwa ia di sini akan 
melindunginya, menyerap semua rasa takut yang terasa di 
kecapan lidahnya. 
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“Kinara, 177 here with you, and always be here. So don't be 
afraid,” bisik Lucas dengan terengah-engah. Meskipun dirinya 
sendiri merasa takut akan keamanan wanita di rengkuhannya, 
ia tidak boleh memperlihatkan rasa takut itu. 


“Don't leave me, Luke. Please,” mohon Kinara dengan 
napas tercekat. Mendengar suara Kinara yang diliputi rasa 
takut, bimbang, dan keputusasaan itu membuat hati Lucas 
merasa teriris. Ia memeluk Kinara lebih erat, sebelum 
mencium wanita seperti tidak ada hari esok. Kinara sendiri 
membalas ciuman-ciuman panas Lucas dengan bergairah. 


“Luke....” desah Kinara. 


“Im here, Honey. Ym here” Bibir Lucas berpindah dari 
bibir ranum Kinara menuju leher jenjang istrinya, dan 
menyecap di sana. Menghisap, memberikan sensasi yang 
membuat Kinara menegakkan tubuhnya. 


“A-aku.... Suara Kinara tercekat, karena deruan napas 


yang tersengal-sengal. 
“Tell me, Honey. Tell me.” 
“A-aku mau....” 


“Lucas! Papa udah pul-” Pintu kamar Kinara terbuka 
menampilkan Alena yang berdiri kaku. 


Pasangan suami istri itu harus menghentikan kegiatan 
mereka ketika mendengar suara decitan pintu. Lucas dengan 
napas terengah-engah mengalihkan pandangannya menuju 
pintu, sedangkan Kinara memilih memeluk suaminya erat, 
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enggan menatap kakaknya yang pasti akan menggodanya 
habis-habisan. 


“Ups! Sorry, ya.” Alena terkikik. “Papa udah pulang, 
katanya kamu mau ngobrol sesuatu sama Papa “kan Luke? 
Tapi, kayaknya harus ada yang diselesaiin lebih dulu, ya?” 
Alena menatap Lucas dengan mengedip-ngedipkan matanya. 


“Makasih, Kak. Nanti aku turun,” jawab Lucas sedatar 
mungkin setelah mengatur napasnya. 


“Nggak usah keburu-buru, Papa pasti mau nunggu, kok. 
Maaf, ya, sekali lagi.” Alena menutup pintu kamar dan 
melesat pergi. 


“Kakak kamu itu,” bisik Lucas di telinga Kinara. 


“Nyebelin banget Kak Alena harus muncul!” pekik 
Kinara kesal. 


“Mau dilanjutin lagi, atau nggak?” tanya Lucas menyisir 
rambut Kinara dengan jarinya. 


“Nggak! Pasti Kak Alena ngomong macem-macem!” 


“Oke, kalau gitu aku mau nemuin Papa dulu, ya.” Lucas 
memindahkan Kinara duduk dari pangkuannya. 


“Tapi nanti malem,” ujar Kinara masih dengan wajah 
cemberutnya. 


“Nanti malem kenapa?” 


“Dilanjutin lagi, Luke?” Kinara menatap Lucas tajam, 
pipinya memerah menahan malu. 
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Lucas tertawa mendengar permintaan istrinya. 
“Tentu, Honey, bakal dilanjutin sampai pagi.” 
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14 — what Happen? 


Suara detik jarum jam terdengar nyaring di antara helaan 
napas ketiga orang yang saling duduk berhadapan. Kepala 
mereka sibuk memikirkan rencana demi rencana untuk 
memecahkan misteri yang membuat pening kepala. 
Bayangan wanita kesayangan mereka terluka, membuat 
mereka khawatir dan waspada. 


“Lalu gimana Lucas? Apa masih butuh waktu lama?” 
tanya Rinjani. Sorot mata wanita berusia lima puluh dua 
tahun itu tampak sayu. 


“Maafin Lucas, Ma, belum bisa tahu siapa pelaku 
pastinya.” Lucas mengepalkan tangannya. 


Affandy mengerutkan keningnya. “Bukanya kamu udah 
tahu siapa mereka?” 
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“Tapi kami belum menemukan bukti jika kejadian ini 
dan kejadian waktu itu berhubungan,” jelas Lucas pada 
mertuanya. 


Rinjani menghela napas lalu berdiri. “Mama keluar dulu, 
ya. Kamu ngobrol sama Papa. Secepat mungkin diusahakan 
ya, Luke. Mama nggak suka khawatir kaya gini terus- 


terusan.” 


Lucas mengangguk, pandangannya beralih pada ayah 
mertuanya. “Papa nggak perlu khawatir berlebihan. Nanti 
Kinara sama Kak Alena bisa tahu,” ujar Lucas. 


“Papa selalu coba, Luke. Pokoknya kamu harus kasih 
tahu kabar terbaru ke Papa. Termasuk rencana-rencana 
kamu buat menangkap pelakunya.” Itu bukan permintaan, 
tapi sebuah perintah yang harus Lucas laksanakan. 


“Tentu, Pa.” Lucas mengangguk. 


“Sekarang Papa ingin tanya sesuatu sama kamu tentang 
Kinara,” tutur Affandy. 


Lucas berkedip gugup. “Kenapa, Pa?” 


“Apa kamu memperlakukan Kinara dengan layak 
sebagai seorang istri?” tanya Affandy. 


“Iya pasti, Pa.” 


“Termasuk mencintainya? Karena itulah dasar perlakuan 
layak dari seorang suami untuk istrinya, Luke.” 
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Napas Lucas tercekat saat mendengar pertanyaan 
Affandy. Matanya tidak berani menatap mata hangat dan 
tegas di hadapannya. 


“Luke?” Suara ayah mertuanya kembali menggema di 
ruang kerja ini. 


Lucas mengatur napasnya, menegakkan wajahnya, 
perlahan tapi pasti, pandangan mereka bertemu. 


OO 


Kinara membantu Alena menata meja makan. Matanya 
berbinar saat melihat masakan kesukaannya cumi asam 
manis dan sup jagung tersaji di atas meja. Aroma lezat 
menggelitik hidungnya merangsang perutnya, membuat ia 
tak sabar untuk cepat-cepat memulai makan malam. 


“Kinar, gimana? Udah mendingan?” tanya Rinjani yang 
baru keluar dari ruang kerja suaminya. 

“Sedikit pusing sama mual, sih. Masih keinget aja.” 
Kinara tiba-tiba merasa merinding saat mengingat kondisi 
mengenaskan Caramel. 

“Ya jangan diinget-inget terus,” kata Rinjani. 

“Palingan besok lupa. Mama tahu sendiri, lah, aku takut 
kalau lihat darah begituan,” sahut Kinara. 


Pernah sewaktu Kinara SMA dipaksa menonton film 
dengan genre thriller, dan banyak adegan mengerikan yang 
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melibatkan banyak darah. Malamnya Kinara muntah-muntah 
dan panas, membuat Rinjani panik. 


“Lucas sama Papa lama banget ngobrolnya. Kapan kita 
bisa makan,” gerutu Kinara sambil mengeluarkan buah- 


buahan dari dalam lemari es. 


“Tunggu sebentar lagi. Nashilla juga belum pulang,” 
tegur ibunya. 


“Udah keburu laper, Ma. Kayaknya enak banget.” 
Kinara kemudian duduk di meja makan menunggu 
kedatangan keponakan dan kakak iparnya. 


Saat suara bel berbunyi, Alena segera ke ruang tamu 
menyambut suami dan putrinya. Anak kecil berusia enam 
tahun itu langsung lari menghambur ke dalam. 


“Nashilla.” Suara Kinara membuat Nashilla terkejut, 
gadis kecil itu segera berjalan ke arah Kinara dan meminta 
duduk di pangkuannya. 


“Tante Kinar kapan datengnya?” tanyanya tidak bisa 
menyembunyikan kegembiraan yang terpancar di wajah gadis 
cilik itu. 

“Baru aja, kok,” jawab Kinara. “Gimana les pianonya?” 


“Gampang-gampang susah, sih, Tante,” jawabnya, lalu 
pandangan Nashilla beralih ke meja makan yang sudah 
penuh dengan makanan. “Tante, aku mau makan. Suapin, 


ya?” 
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“Nanti dulu, tunggu Eyang Kung, nanti kita makan 
bareng-bareng,” tutur Alena. 


“Kinar, Lucas di mana?” tanya Dirga, kakak iparnya. 


“Masih ngobrol sama Papa, tapi lama banget,” balas 
Kinara memanyunkan mulutnya. “Padahal kan udah pengen 


makan.” 


“Wah, makanannya udah siap.” Suara Affandy membuat 
Kinara mendongakkan kepalanya dan tersenyum cerah. 


“Udah dari tadi, Papa. Ayo kita makan,” kata Kinara. 
“Nashilla udah kelaparan ini.” 


Alena mendengus. “Nashilla apa kamu, Kinar? Nashilla, 
sini, Sayang, sama Mama. Tante Kinarnya mau sama Om 
Lucas.” 


Meskipun awalnya enggan, tetapi gadis cilik itu akhirnya 
mau saat melihat Lucas sudah duduk di sebelah Kinara. 
Nashilla masih malu jika bertemu Lucas, karena belum 
terlalu mengenal pria berdarah Austria itu. 

Kinara lalu mengambil piring dan mengisinya dengan 
nasi dan lauk yang tersedia, kemudian memberikan pada 
Lucas. “Aku kasih banyak, tuh, sawinya. Kan kesukaan 
kamu,” ujar Kinara sambil mengambil makanan untuk 
dirinya sendiri. 


“Thanks, Honey.” 
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“Aduh, mesranya,” goda Alena membuat Kinara 
menggerutu. “Kalau di rumah, Kinara suka masak nggak, 
Luke?” 


Lucas menggeleng. “Dia jarang masak, Kak, berangkat 
pagi pulang sore. Kasihan capek, lagian juga ada yang 
masakin kok di rumah.” 


“Tapi sekali-kali harus tetep masak ya, Kinar, biar 
P P ya, , 
suamimu tahu gimana rasa masakan istrinya, enak atau 
nggak,” kata Rinjani memberi nasihat. 


“Jarang masak kan bukan berarti nggak pernah, Ma. 
Kalau hari libur aku masakin, kok,” balas Kinara. “Luke, 
masakanku enak, “kan?” 


Lucas tersenyum sambil mengangguk. “Enak, kok.” 


“Kalian berdua udah program hamil belum?” tanya 
Alena. 


“Apaan, sih, Kak Alena tanya begituan,” gerutu Kinara 
sambil menyuapkan sesendok nasi ke mulutnya. 


“Jangan bilang kalian nunda ya?” tebak Alena. 


“Itu urusan mereka, Len, jangan tanya aneh-aneh di 
meja makan,” tegur Affandy. 


“Kita sudah program hamil, kok. Tapi cuma belum 
dikasih,” jawab Lucas. 


“Nggak usah terburu-buru. Baru mau tiga bulan, “kan? 
Masih banyak waktu.” Rinjani menanggapi. 
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“Makanya pas bikin pakai doa,” tukas Alena sambil 
terkikik. 


Kinara menatap kakaknya dengan tajam. “Cerewet 


P? 


banget!” Kakaknya ini selalu punya seribu cara membuat 


Kinara kesal. Ada saja yang ditanyakan. 
Alena tidak menggubris adiknya. “Nashilla mau adik 


nggak? Bentar lagi Tante Kinar sama Om Lucas mau punya 


adik, lho.” 


“Cowok apa cewek, Ma?” Nashilla menanggapi dengan 
antusias. 


“Nashilla maunya apa?” Alena kembali bertanya. 


“Nashilla minta Mama buatin aja adiknya. Adiknya 
Tante Kinar nanti diminta Om Lucas soalnya,” kata Kinara. 


“Mama bisa buat adik?” Nashilla menatap Alena polos. 


“Bisa, tapi lama. Cepetan Tante Kinar yang buat,” jawab 
Alena. 


Kinara mencebik. Memangnya bikin molen? Bisa cepet- 
cepetan? Ia memilih tidak menanggapi kakaknya dan 
menghabiskan makanan kesukaan buatan mama tercinta. 


Setelah menyelesaikan makan malam bersama, mereka 
menghabiskan waktu dengan berkumpul di ruang keluarga 
sambil menonton televisi, kebetulan ada pertandingan bulu 
tangkis. Lucas dan Kinara duduk di sofa bersebelahan, 
dengan Kinara menyandarkan kepalanya di dada bidang 


suaminya. Sedangkan Alena memilih duduk di karpet 


A 
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menemani Nashilla menggambar. Affandy dan Dirga ribut 
mendukung pemain perwakilan dari Indonesia. 


Kinara sebenarnya tidak terlalu tertarik dengan 
pertandingan bulu tangkis. Bukan karena ia tak menyukai 
bulu tangkis, tapi karena dirinya tidak bisa fokus menonton. 
Pusing kepalanya sudah cukup berkurang, tapi perutnya 


terasa aneh. Ia merasa mual dan kembung. 
“Luke 2) 
“Hm.” Mata Lucas masih fokus menatap layar televisi. 
“Perutku rasanya aneh.” 


“Kenapa? Sakit?” Lucas menatap istrinya dengan 
khawatir. 


“Kaya kembung, tapi juga mual,” jawab Kinara. 


Tangan Lucas lalu memijat perut Kinara. “Sakitnya di 
mana?” 


“Di situ sakit,” kata Kinara saat merasakan tangan Lucas 
menekan bagian ulu hatinya. “Tapi mual juga, kaya 
makanannya pada mau keluar.” 


“Masuk angin?” 


Kinara menggeleng. “Nggak tahu juga. Gara-gara lihat 
Caramel tadi.” 


“Ah, kamu takut darah, ya?” Lucas mengusap rambut 
Kinara. “Kamu tidur aja gimana?” 


“Tapi temenin, ya.” 
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Lucas terkekeh, tidak terbiasa dengan sikap manja 
Kinara. Keduanya lalu pamit untuk ke kamar dulu dengan 
alasan Kinara yang tidak enak badan. Alena tentu saja tidak 
mempercayai adiknya. 


“Jangan lupa berdoa, ya, jangan asal jumpalitan doang,” 
ujar Alena tidak bisa berhenti menggoda adik semata 


wayangnya. 
“Ribut banget!” cebik Kinara 


Sebelum melihat Caramel pun saat di kantor, Kinara 
sudah merasa kelelahan karena terlalu banyak kasus yang 
ditangani. Ditambah kejadian Caramel yang hampir 
membuatnya pingsan, pasti membuat kondisi tubuhnya 
semakin down. Untung Kinara menghabiskan waktu bersama 
keluarganya, sehingga cukup untuk mengalihkan pikirannya. 
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15 — gif 


Semuanya kembali berjalan normal. Termasuk rutinitas 
wanita berusia dua puluh tujuh tahun itu, kembali berkutat 
dengan kasus dan klien-kliennya. Ia berusaha keras untuk 
melupakan kematian Caramel dan menghapus memori 
mengerikan itu. 


“Mbak Kinar, Bu Melisa sudah datang.” Sekar, asisten 


Kinara memberitahukan. 
“Dipersilakan masuk aja,” jawab Kinara tersenyum. 


Seorang wanita dengan dandanan formal, blazer abu- 
abu dipadukan dengan rok selutut berwarna hijau tua, dan 
rambut sebahu yang dibiarkan tergerai, memasuki ruangan 
Kinara. Aroma parfum langsung menyeruak dan memasuki 
indera penciuman Kinara, membuat kepalanya pening. 


“Silakan duduk, Bu Melisa,” kata Kinara tersenyum 


ramah. 
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“Makasih, Bu Kinar.” 


Kinara mengambil stopmap yang berisi /#/e-file kasus 
milik Melisa. “Bu Melisa di sini ingin menggugat cerai suami 
Anda, dengan alasan adanya orang ketiga.” 


“Iya, benar, Bu Kinar.” 


“Dan juga mengambil hak asuh anak semata wayang 


Anda?” 
“Iya, benar sekali.” 


“Karena ini pertemuan kita yang kedua, dan pertemuan 
pertama kita berlangsung sangat singkat, bisakah Ibu 
menjelaskan titik masalahnya? Dijelaskan semuanya ya, Bu, 
tidak usah sungkan, karena saya pengacara Ibu.” 


Melisa mengangguk paham. “Jadi alasan saya ingin 
bercerai karena suami saya memiliki hubungan dengan 
wanita lain, yaitu teman saya sendiri. Saya juga punya 
beberapa buktinya, seperti bukti chat, dan pernah memergoki 
mereka berdua.” 


“Lalu kenapa di fæini ditulis kalau Bu Melisa tidak 
yakin anak Ibu ingin ikut Ibu?” 


Wajah Melisa berubah muram. “Saya orangnya terlalu 
sibuk, Bu, jadi ketemu anak saya hanya bisa pada malam hari, 
dan weekend. Sedangkan selingkuhan suami saya, sering sekali 
bertemu dengan anak saya, karena setiap saya dan suami 
ngantor, anak dititipkan sama dia.” 
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Kinara merasa prihatin dengan apa yang dialami Melisa. 
Bagaimana pun, ia berhak atas hak asuh anaknya. Seorang 
anak sampai kapan pun akan membutuhkan kasih seorang 


ibu. 


“Saya mengerti, Bu, tapi apakah Ibu tidak punya 
keinginan untuk memperbaiki hubungan dengan suami?” 


“Percuma, Bu Kinar, nanti dia pasti balik lagi sama 
selingkuhannya. Mending saya kasih kebebasan sekalian, 
supaya kalau mereka mau menikah, bisa bebas,” jelas Melisa 
tampak pasrah. 


“Baiklah kalau itu memang keputusan Bu Melisa, saya 
akan melakukan yang terbaik.” Kinara meyakinkan Melisa. 


“Tapi Bu Kinar benar bisa profesional kan, ya?” tanya 
Melisa ragu-ragu. 


Kinara mengerutkan keningnya bingung. “Ya tentu, 
kenapa memangnya?” 


Awalnya Melisa terlihat enggan untuk mengatakannya, 
dengan gugup dia mengatakan yang sebenarnya pada Kinara. 
“Kasusnya ini hampir sama dengan pernikahan Bu Kinara, 
kan? Ibu ada affair sama suami teman Ibu, hanya bedanya 
suami Ibu dan istrinya tidak perlu cerai, karena istrinya 
meninggal. Posisi saya mirip sama posisi mendiang istri 
pertama suami Bu Kinar.” 


Tenggorokan Kinara tercekat. Darah seperti dipompa 
dua kali lebih cepat ke kepala, karena ia merasa wajahnya 
memanas karena marah. Tetapi tentu dia tidak bisa meledak 
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di hadapan kliennya sendiri kan? Namun, kalau sudah kurang 
ajar begini bagaimana? 


Dengan senyum kaku profesionalnya, Kinara 
menanggapi. “Kalau saya bilang, saya nggak ada affair 
sebelumnya, Ibu tidak akan percaya, “kan? Kalau saya bilang, 
pas hari saya dilamar itu saya nangis karena saya tidak mau 
menikahi Lucas, Ibu juga tidak akan percaya, “kan?” 


“Posisi saya sangat membingungkan waktu itu, saya 
berteman dengan Lucas maupun Melody. Saya pingsan saat 
tahu Melody meninggal, saya juga nolak mati-matian pas 
Lucas melamar saya. Tetapi takdir Tuhan itu unik, saya diberi 
hadiah yang saya butuhkan, meskipun ganjarannya saya harus 
menerima fitnah dan caci maki,” lanjut Kinara. 


Melisa menundukkan kepalanya, tidak berani melihat ke 
arah Kinara. “Maaf, Bu, sebelumnya, saya hanya ingin 
memastikan saya bisa menang di pengadilan,” katanya 


menyesal. 


Kinara pikir ia akan melimpahkan kasus Melisa ini 
kepada Ajeng. Ia takut tidak bisa profesional karena terlanjur 
sakit hati dengan ucapan kliennya. Pengacara juga manusia, 
bisa terluka. Daripada ia nanti melukai kliennya lebih baik 
Kinara mundur sekarang. 


VVV 


Hari sudah menunjukkan pukul setengah satu siang, Kinara 


segera membersihkan mejanya, dan keluar untuk „akan 
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siang. Dari tadi Ajeng sudah mengirim pesan, mengatakan 
jika sudah menunggu dirinya di lobi bawah. Tak lupa 
membawa dompet dan ponselnya, wanita itu berjalan dengan 
terburu-buru sampai tak menyadari jika lantai yang 
dipijaknya basah karena cairan pembersih lantai, membuat 
dia tergelincir dan jatuh terduduk. 


“Auw!” Kinara meringis kesakitan. Seorang pegawai 
kebersihan menghampiri Kinara dan membantunya berdiri. 


“Ibu nggak apa-apa?” Wajahnya terlihat khawatir. 
“Maaf, Bu, saya masih pel lantai, soalnya tadi ada makanan 
tumpah.” 


“Nggak apa-apa, kok, cuma jatuh begitu. Makasih ya.” 
“Maaf sekali lagi, Bu. Hati-hati.” 


Kinara memasuki lift dengan menggerutu. Suasana 
hatinya sedang tidak baik karena kliennya, ditambah kejadian 
memalukan tadi. Sepertinya ini memang hari sialnya. Setelah 
sampai di lantai satu, ia segera bergegas menghampiri Ajeng 
yang sedang duduk sendiri di kursi lobi. 


“Lama banget,” gerutu Ajeng. 
“Aku kepleset tadi,” desis Kinara. 


“Ya ampun Kinar, kamu bukan anak SD, pakai kepleset 
segala,” tukas Ajeng lalu tertawa. 


“Ah bodo ah, ayo makan, laper. Ke warung soto aja 


ya?” 
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Ajeng mengangguk. “Oke, kebetulan masih pengen 
yang seger-seger.” 


Sesampainya di warung Soto Ayam Kudus Pak Ali yang 
terletak di sebelah kantor mereka, keduanya langsung 
mencari tempat duduk yang kosong dan memesan dua soto 


ayam dengan dua piring nasi putih dan dua gelas es jeruk. 


“Jeng, kayaknya aku bakal ngasihin klien aku ke kamu 
satu deh,” tutur Kinara. 


“Aduh, jangan, dong! Aku ada tiga klien, nih. Yang mau 
maju ke sidang dua,” tolak Ajeng. 


“Aku beneran nggak bisa nanganin klien ini. Besok 
kalau kamu ada klien yang nggak kamu suka, bisa deh 
serahin ke aku,” bujuk Kinara. 


“Emang kasusnya apa?” 
“Perceraian kok. Mau ya? Mau?” 


“Lah, cuma perceraian? Nggak berat, kok, Kinar. 
Emang kamu ada masalah?” 


Kinara menghela napas panjang. “Aku terlalu sakit hati 
sama si klien. Takut nggak profesional nanti.” 


Ajeng mengerutkan keningnya. “Emangnya kenapa?” 


Kinara pun menceritakan apa yang dikatakan Melisa tadi 
dan menjelaskan kenapa ia tidak sanggup menjadi 
pengacaranya. 


“Dasar tuh klien mulutnya,” kata Ajeng. “Oke deh, aku 
ambil.” 
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“Makasih Ajeng.” Kinara mengedipkan matanya. “Kalau 
dipikir-pikir ini kaya hari sial aku deh. Moodjadi berantakan 
banget.” 


“Makan dulu barangkali bad mood-nya ilang,” tutur Ajeng 


saat pelayan mengantarkan pesanan mereka. 


Biasanya Kinara paling tidak bisa menolak makan soto 
ayam Pak Ali, tapi entah kenapa baru setengah mangkuk ia 
sudah tidak nafsu untuk menghabiskannya. Ditambah tiba- 
tiba perutnya terasa sakit. 


“Kayaknya nggak bisa habis nih aku. Perut lagi nggak 
enak.” 


“Kamu tadi ngasih sambelnya kebanyakan, “kan? Mules 
paling,” kata Ajeng sambil menyuapkan makanan ke 
mulutnya. 


Kinara mengangkat bahunya. “Anter aku ke kamar 
mandi ya nanti.” Ajeng manggut-manggut menyanggupi. 


Kinara masuk ke kamar mandi, sementara Ajeng 
menunggu sambil memoles kembali make upnya. Kinara 
mendengus kasar saat melihat ada bercak darah di celana 
dalamnya. Pantas saja suasana hatinya runyam, ternyata 
memang sedang dapat jatah bulanan. Itu juga artinya, 
usahanya dan Lucas bulan ini gagal lagi. 


VV 
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Pukul sembilan malam, Lucas baru bisa terbebas dari 
banyaknya pekerjaan yang membelenggunya. Perjalanan dari 
kantornya menuju rumah membutuhkan waktu hampir satu 
jam karena jalanan yang macet. Sesampainya di rumah sudah 
tidak ada suara yang terdengar, ia segera naik menuju 
kamarnya dan menemukan istrinya yang bergelung di atas 
tempat tidur dengan memegangi perutnya. 


“Kinar.” Betapa terkejutnya Lucas saat mengusap 
kening Kinara yang sudah dipenuhi dengan keringat. “Honey, 


p? 


kamu kenapa? 
Mata Kinara yang terpejam perlahan terbuka. 


“Honey, kamu kenapa? Apanya yang sakit?” Nada suara 
Lucas panik. 


“Perut aku sakit banget, Luke.” Suara Kinara terdengar 
serak. “B-biasanya nggak kaya gini kalau lagi datang bulan.” 


Wajah Kinara yang terlihat sangat pucat dan keringat 
dingin di sekujur tubuh istrinya membuat Lucas tak bisa 
berpikir jernih. Mau alasan sakitnya karena datang bulan, 
atau diare, ia akan membawa istrinya ke rumah sakit. 


“Kita ke rumah sakit, ya? Aku panggil Pak Ridwan,” 
kata Lucas kemudian meninggalkan kamar untuk memanggil 
Ridwan di kamarnya. 


Beberapa saat kemudian lelaki itu sudah kembali lagi. Ia 
segera membantu Kinara untuk bangun, menopang tubuh 
istrinya dengan lengan kuatnya. Ringisan kesakitan Kinara 
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dan air mata yang mengalir dari sudut mata wanitanya 
membuat hati Lucas terkoyak. 


“Honey, yang kuat ya.” Lucas tidak tahan melihat wajah 
kesakitan Kinara. 


Lucas menggendong Kinara ke dalam mobil, kemudian 
Ridwan segera mengemudikan mobilnya menuju rumah sakit 
terdekat. Sedangkan di kursi belakang, Lucas memangku 
istrinya yang terkapar tidak berdaya. Kinara menggigit 
bibirnya menahan mati-matian rasa sakitnya. 


29 


“Kinara, kamu kuat, Sayang.” Lucas menggenggam 
tangan Kinara dan mengecupnya lembut. Berharap 


kecupannya dapat menyalurkan kekuatan pada istrinya. 
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16 — Blessing Over Tears 


$ 


Lucas berlari dari mobil menuju resepsionis, dengan Kinara 
yang terkulai lemar hampir tidak sadarkan diri di 
gendongannya. Seorang perawat langsung mengantar Lucas 
menuju ruang unit gawat darurat, dan membaringkan Kinara 
di atas tempat tidur. 


“Tunggu sebentar, ya, Pak, sedang dipanggilkan dokter,” 


kata perawat tersebut. “Keluhannya apa?” 
“Perutnya sakit karena datang bulan,” jawab Lucas. 


Perawat yang bernama Citra itu, dilihat dari name tag-nya, 
kemudian memeriksa Kinara secara cepat, mulai dari mata, 
mulut dan denyut nadi. Setelah pemeriksaan selesai, seorang 
dokter laki-laki datang. Citra lalu memberikan laporan 
pemeriksaannya pada sang dokter. 
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“Bapak bisa menunggu di luar dulu, ya,” kata dokter, 
Lucas menuruti dan keluar dari ruangan. Dia tidak ingin 
mempersulit proses pemeriksaan istrinya. 


Sekitar lima belas menit dokter tersebut memeriksa 
Kinara, seorang dokter lain masuk ke dalam bilik di mana 
Kinara diperiksa sambil membawa beberapa alat medis lain. 
Lucas hanya menyaksikan dari luar, menebak-nebak apa yang 
terjadi pada istrinya. Setelah jantungnya berdebar cepat 
karena tidak tenang dan panik kurang lebih selama tiga puluh 
menit, dokter lelaki yang memeriksa Kinara di awal keluar 
dan menghampirinya. 


“Bapak suaminya?” tanya dokter itu. 
Lucas mengangguk. “Bagaimana keadaan istri saya?” 


“Istri Bapak perlu dirawat di rumah sakit selama 
beberapa hari sampai pendarahannya berhenti,” jelas dokter 
tersebut. “Istri Anda tidak sedang datang bulan, tapi sedang 
hamil dan mengalami pendarahan. Untuk lebih jelas nanti 
akan dijelaskan oleh Dokter Nia, dia obgyn di sini.” 


“Terima kasih, Dok.” 
“Sama-sama, Pak, Anda sudah boleh masuk.” 


Lucas segera menghampiri istrinya yang sedang 
terbaring lemas di atas tempat tidur. Dengan lembut, Lucas 
mengusap rambutnya. 


“Sakitnya udah mendingan?” Kinara mengangguk, ia 
tidak punya tenaga untuk membuka mulutnya. 
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“Tadi sudah diberi obat pereda rasa sakit yang aman 
untuk ibu hamil,” terang Dokter Nia. “Sebelumnya nama 
istri dan bapak sendiri siapa, ya?” 


“Saya Lucas, istri saya Kinara.” 


“Jadi Bu Kinara harus bed rest sekitar dua minggu penuh 
untuk memastikan pendarahannya berhenti. Jika dilihat dari 
hasil usg tadi, kandungan Bu Kinara baru menginjak tiga 
minggu, jadi masih sangat rawan sekali. Satu minggu pertama 
dirawat di rumah sakit dulu, agar dapat pengawasan dari 
dokter, kalau sudah membaik, minggu keduanya bisa dibawa 
pulang.” Dokter Nia menjelaskan kondisi Kinara. 


Jujur, Lucas sangat terkejut, ia tidak menduga jika 
istrinya hamil dan parahnya mereka berdua harus tahu berita 
bahagia ini dengan cara menyedihkan seperti sekarang. 
Namun tidak ada yang perlu disesali, yang harus dilakukan 
Lucas sekarang adalah menjaga Kinara dan bayi mereka 
sebaik mungkin. 


“Baik, Dok, saya nurut aja, yang penting istri dan bayi 
saya membaik dan sehat,” jawab Lucas. 


“Pak Lucas, sebelum Bu Kinara dibawa ke ruang inap, 
mengisi administrasi dulu,” kata Citra sambil membawa 
sebuah map yang berisi blangko. 


Lucas mengangguk dan mengisi kertas tersebut. Ia ingin 
Kinara segera dapat dipindahkan ke ruangan yang nyaman 
sehingga ia bisa beristirahat. Setelah menyelesaikan 
administrasi, Kinara dipindahkan ke kamar inap VIP yang 
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berada di lantai lima. Istrinya sudah terlelap beberapa menit 
yang lalu. 


Kini, lelaki itu duduk di sebelah tempat tidur Kinara, 
memandangi istrinya yang sudah nyenyak tertidur, dadanya 
bergerak naik turun dengan teratur. Saat wajah kesakitan 
Kinara kembali muncul di pikirannya, secara tak sadar, Lucas 
menggenggam tangan istrinya, itu adalah pemandangan 
menyakitkan bagi dirinya. 


“Aku bakalan jadi ayah,” gumam Lucas pada dirinya 
sendiri. “Aku janji bakal nglindungin kalian berdua, sampai 
kapan pun.” 


AYAV 


Turunnya hujan menyambut datangnya pagi yang sendu. 
Sudah beberapa menit setelah Kinara bangun, tapi wanita itu 
memilih untuk diam, membuat Lucas bingung. Ia sudah 
mencoba mengajak istrinya bicara, tapi Kinara memilih 
mengalihkan pandangannya ke jendela yang basah. 
Menikmati butiran air yang jatuh membasahi bumi. 


“Kinara, ngomong dong, Sayang.” Lucas duduk di tepi 
tempat tidur Kinara sambil mengusap lembut rambut 
istrinya. “Kinar-” 


Napas Lucas tercekat saat melihat butiran air mata jatuh 
dari mata Kinara. Wanita itu bahkan tidak mau repot-repot 
untuk menghapusnya, dan membiarkan meluncur bebas di 
pipi halusnya. Ia tidak tahu alasan di balik air mata itu, tapi 
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Lucas pun memilih diam, ia ingin istrinya mendapat 
ketenangan terlebih dahulu, karena dirinya yakin jika sudah 
siap, Kinara pasti akan bercerita dengannya. 


“Maafin aku, Luke,” isak Kinara. Suaranya bagaikan 
sebuah sayatan di hati Lucas. “Ba-bahkan aku nggak tahu ka- 
kalau aku hamil. Ibu macam apa aku.” 


Penyesalan yang dirasakan Kinara tidak akan pernah 
dimengerti Lucas, pikir wanita itu. Dia sebagai wanita 
harusnya tahu dan peka akan perubahan dalam dirinya. Rasa 
bersalah yang mengganjal di dadanya sejak semalam belum 
menghilang. 


Lucas langsung mendekap Kinara erat, menyandarkan 
kepala Kinara pada dada bidangnya. “Kamu ngomong apa 
sih, Kinar?” 


“Ka-kalau aku tahu aku hamil, aku bakal lebih hati-hati,” 
kata Kinara tercekat. “Nggak bakalan ada pendarahan kaya 
gini.” 

“Kinara, ini namanya kecelakaan. Kamu jatuh itu bukan 
kamu yang minta.” Lucas mencoba menenangkan Kinara, ia 


ingin menghapus penyesalan yang dirasakan wanita itu. 


Suara tangisan Kinara semakin keras. “Ka-kalau 
terlambat, bisa aja bayi kita meninggal. Meninggal karena 
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aku. 


Lucas menciumi puncak kepala Kinara. “Aku nggak 
suka kamu ngomong kaya gitu. Ini semua kehendak Tuhan. 
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Aku tahu ini menyakitkan, tapi jangan nyalahin diri kamu 
sendiri. Karena aku tahu, kamu bakal jadi ibu hebat.” 


“Tapi Luke-” 


Lucas mengecup bibir Kinara, menghentikan istrinya 
bicara. “Makasih, Kinara, udah mau menerima aku menjadi 


suami kamu, dan sebentar lagi jadi ayah dari anak kamu. 
Makasih.” 


Mendengar kata-kata Lucas, membuat Kinara semakin 
terisak. Bagaimana bisa lelaki itu malah berterima kasih 
padanya? Ia sudah tidak peduli jika Lucas membalas cintanya 
atau tidak, yang terpenting lelaki itu ada di hidupnya, siap 
menemaninya sampai kapan pun, sampai ajal menjemput, 
dan itu sudah lebih dari cukup. Karena bagi Kinara, Lucas 
adalah kekuatannya, penopang hidupnya. Jadi jika lelaki itu 
pergi, Kinara tidak tahu apakah ia bisa bertahan seorang diri. 


“Aku ngizinin kamu buat masuk hidup aku, tapi aku 
nggak akan ngizinin kamu untuk keluar dari hidupku, Luke. 
Maaf, aku egois,” bisiknya dengan suara parau. Ujung bibir 
Lucas terangkat, senyuman tipis muncul di bibirnya. 

Aku yang lebih egois, Baby. Menjebakmu di dalam pernikahan 
dengan pondasi yang tidak jelas di matamu. Tetapi aku akan 


buktikan, tidak akan ada penyesalan terjebak bersamaku di dalam 
pernikahan ini. 


VVO 
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Tiga hari sudah Kinara menginap di rumah sakit dan selama 
itu pula Lucas selalu menemaninya. Saat lelaki itu harus 
berangkat bekerja, Dewi akan menjaganya. Ketika sore hari 
Lucas akan kembali ke rumah sakit dan menemani istrinya. 


Keduanya sepakat untuk tidak memberitahukan orang 
tua mereka masing-masing, dengan alasan tidak ingin 
membuat mereka khawatir. Kinara sendiri ingin 
menyampaikan berita kehamilannya secara langsung pada 
orang tuanya saat kondisinya sudah membaik. Sedangkan 
Lucas tidak yakin bagaimana reaksi ibunya nanti. Daripada 
ibunya memberikan reaksi negatif yang dapat membuat 
Kinara kecewa, ia memilih tidak memberitahu ibunya. 


“Honey, gimana? Masih keluar darahnya?” tanya Lucas 
sambil menyantap nasi goreng ayam yang dibelinya tadi. 


“Tinggal flek gitu.” 


“Syukurlah. Semoga bentar lagi ilang. Nggak usah 
sedih.” Lucas menyuapi Kinara makan, tapi ditolak oleh 
wanita itu. “Nafsu makan kamu sekarang turun.” 


Kinara meringis. “Rasanya pahit aja. Mual.” 


Lucas mengangguk paham. Dokter Nia sudah 
menjelaskan kemungkinan Kinara akan mengalami mual- 
mual layaknya wanita hamil umumnya, mungkin ini adalah 


tanda-tandanya. 
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“Luke, badan aku pegel semua,” ujar Kinara mencoba 


mengubah posisi tidurnya. 
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“Sabar, ya.” Lucas lalu memijat kaki Kinara, meskipun ia 
tahu itu tidak memberikan efek berarti bagi istrinya. 


Selama di rumah sakit Kinara tidak boleh turun dari 
tempat tidur selain untuk buang air. Ia harus benar-benar 
istirahat total dengan posisi badan terlentang dengan bantal 
berada di bawah pinggangnya, untuk menyangga dan 
mencegah pendarahan yang semakin parah. Dengan keadaan 
seperti itu, tentu saja Lucas bisa membayangkan bagaimana 
pegalnya tubuh Kinara. 


“Mama kamu pasti marah kalau telat tahu kamu dirawat 


gini,” ujar Lucas. 
“Makanya jangan bilang Mama,” sahut Kinara. 


“Honey, sebagai ibu, Mama pasti tahu lebih banyak. 
Kabarin mama kamu, ya? Please .... Kamu pasti butuh cerita 
kan sama Mama?” bujuk Lucas. 


Kinara menghela napas. Perkataan Lucas memang ada 
benarnya. Ia membutuhkan sosok seorang ibu sekarang 
untuk memberikan kekuatan, dukungan, dan meyakinkan 
bahwa ia dan bayinya akan baik-baik saja. 
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Drama — 17 


Seolah satu minggu tidak cukup untuk membuat Kinara 
berbaring di rumah sakit, sekarang wanita itu masih terus 
terbaring lemah, bedanya sekarang ia berada di rumah. 
Pendarahannya sudah berhenti, tinggal morning sickness-nya 
yang baru muncul. Dan parahnya, hal itu tidak hanya terjadi 
saat pagi hari, tapi juga saat siang, malam, bisa dibilang 
sepanjang hari. Bisa makan satu kali saja, Kinara sudah 
sangat bersyukur. Puncaknya dini hari tadi, pukul tiga pagi, 
Kinara terbangun karena merasakan pusing disertai mual luar 
biasa. Karena perutnya kosong, tidak ada yang bisa 
dimuntahkan. 


Lucas yang ikut terbangun menemani Kinara, memijat 
tengkuknya, dan kemudian menidurkan kembali istrinya 
setelah terjaga sampai pukul empat pagi. Lelaki itu bingung, 
haruskah ia melaporkan ini pada ibu mertuanya, atau ia 


tangani sendiri. Minggu lalu saat ia mengabari Rinjani jika 
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Kinara di rumah sakit karena pendarahan, wanita paruh baya 
itu segera datang, dengan kepanikan terpampang jelas di 
wajahnya. Ia tidak ingin membuat sang ibu mertua itu 
banyak pikiran sebenarnya. 


Lucas memutuskan untuk tidak ke kantor lagi hari ini. 
Sudah dua hari ia sengaja bolos karena tidak tega 
meninggalkan Kinara sendirian di rumah. Apalagi keadaan 
istrinya yang semakin memprihatinkan. Tidak ada makanan 
yang bisa tertelan sampai ke perutnya, karena pasti makanan 
tersebut akan keluar lagi. Lelaki itu lalu membuka laptopnya, 
dan mengerjakan pekerjaannya di kamar. Sesekali 
pandangannya beralih pada Kinara yang terlelap. 


VQ 


Kinara mengerjap-ngerjapkan matanya, lalu dengan perlahan 
mengubah posisi tidurnya, dan mendapati Lucas sedang 
fokus dengan laptopnya. 


“Luke?” Suara seraknya membuat Lucas menoleh ke 
arahnya. “Kamu nggak ke kantor?” 


Lucas menggeleng sambil tersenyum. “Tunggu kamu 
mendingan, baru bisa ke kantor.” 


“Tapi udah dua hari.” 


“Nggak masalah.” Lucas lalu duduk di sebelah Kinara. 
“Minum the, ya? Sama biskuit yang dikasih sama Dokter 
Nia?” 
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Kinara mengangguk. “Jangan banyak-banyak.” 


Lucas lalu keluar kamar selama beberapa menit sebelum 
kembali lagi dengan nampan berisi teh manis panas dan 
biskuit asin yang diberikan oleh Dokter Nia, untuk 
meredakan rasa mualnya. 


“Kata Dewi ini tehnya dicampur sama jahe, buat 
ngilangin mual,” ujar Lucas sambil menyendoki teh itu lalu 
ditiup agar tidak panas. 


“Enak,” kata Kinara setelah merasakan kehangatan teh 
di tenggorokannya. 


Lucas memberikan biskuit itu pada Kinara. “Masih 
mual?” 


“Masih satu, bisa ditahan,” jawab Kinara. 


“Kalau kamu mual terus gini, kapan bisa minum 
susunya, ya?” gumam Lucas. 


“Mungkin bisa diganti es krim? Kan ada susunya juga,” 
saran Kinara. 


Lucas terkekeh. “Akal-akalan kamu aja, ya?” 


Kinara menggeleng. “Nggak, kok. Dulu Kak Alena juga 
makan es krim pengganti susu.” 


“Oke, oke, nanti aku tanyain ke Dokter Nia.” Lucas 
kembali menyodorkan biskuit kedua. Saat ia menangkap 
ekspresi wajah Kinara yang mulai tegang, ia tahu rasa mual 
Kinara mulai muncul. 


“Udah?” 
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“Minum aja.” Kinara mengambil teh dari Lucas dan 
meminumnya sampai berkurang setengah. “Aku mau tidur 
lagi, boleh?” 


“Boleh banget. Semalem kamu juga nggak bisa tidur.” 
Lucas mengambil minyak angin, dan mengusapkannya di 
tengkuk leher Kinara lalu memijatnya. Ini adalah kebiasaan 
Kinara sebelum tidur setelah tahu ia hamil. Katanya itu 
membuat rasa mual hilang, dan bikin cepet ngantuk. Lucas 
baru menghentikan pijatan tangannya saat suara napas 
Kinara terdengat teratur, menandakan jika istrinya sudah 
kembali tertidur. 


Sekitar pukul satu siang, Dewi mengetuk kamar mereka, 
mengantarkan potongan buah segar dan jus mangga untuk 
Kinara. 


“Pak Lucas, di bawah ada Ibu,” kata Dewi setelah 
meletakkan nampan di atas meja sebelah tempat tidur Kinara. 


“Mama?” 
Dewi mengangguk. 


Dalam hatinya ia bertanya-tanya, untuk apa ibunya itu 
ke sini. Karena semenjak ia menikah dengan Kinara, ibunya 
memang secara terang-terangan mengatakan enggan untuk 
berkunjung ke rumahnya. 


“Mama? Kenapa?” tanya Lucas langsung saat melihat 
ibunya duduk manis sambil meminum segelas teh hangat. 


“Tadi Mama ke kantor kamu. Terus Linda bilang kamu 
uda nggak berangkat dua hari. Ngapain, Luke?” 
i 
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“Linda pasti ngomong ke Mama apa alasannya, “kan? 
Kinara sakit, Lucas nggak tega ninggalinnya.” 


Laras mendecakkan lidah. “Istri kamu itu manja banget 
sih. Kalau sakitnya parah, ya, di rumah sakit. Kalau di rumah, 
ya berarti nggak kenapa-napa.” 


“Mama!” gertak Lucas. 


“Apa, Luke?! Kamu tahu kan ini masih sibuk-sibuknya?! 
Proyek di mana-mana!” 


“Kinara udah seminggu di rumah sakit. Turun dari 
tempat tidur aja belum boleh sama dokter! Kenapa Mama 


p? 


nggak ada rasa kasihan sedikit pun? 


Alis Laras berkerut. “Sakit apa memangnya sampai 
nggak boleh turun dari tempat tidur?” 


“Dia harus bed rest dua minggu karena pendarahan. 
Kinara hamil, jalan empat minggu, jadi masih rawan.” 


Wajah Laras terkejut. “Hamil?! Kok bisa?!” 


Lucas menyisir rambutnya dengan kasar. “Ya bisalah, 
Mam! Udah menikah, ada suami, wajar dong kalau hamil.” 


“Kenapa kamu nggak nunda kehamilan Kinara kaya 
kamu nunda kehamilan Melody dulu? Apa bener, memang 
kamu sama Kinara ada main di belakang Melody?” 


“Astaga, Mama! Jangan bawa-bawa Melody lagi. Dia 
udah tenang di sana. Kinara itu perempuan baik-baik, dia 
nggak bakal melakukan hal picik yang kaya di pikiran Mama.” 
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Lucas menahan emosinya mati-matian. Ia tidak ingin 
jadi anak durhaka yang berkata kasar pada sang ibu. Namun, 
perkataan ibunya tentang Kinara selalu berhasil membuat 
darahnya mendidih. Sudah berulang kali pula ia menjelaskan 
pada ibunya jika semua yang terjadi tidak seperti yang Laras 
pikirkan. Namun, tetap saja ibunya menganggap Kinara 
sebagai wanita murahan. Hati Lucas saja sakit mendengar 
sang istri dihina oleh ibu sendiri, apalagi hati Kinara, jika 
wanita itu mendengar. 


“Terus selama dua tahun kamu nikah sama Melody, 
sebenernya kamu sayang dia nggak? Kenapa cepet banget 
kamu ngelupain dia Luke?” 


Lucas mengembuskan napasnya. “Selama dua tahun aku 
menikah sama Melody, ataupun bertahun-tahun sebelum aku 
nikah sama Melody, bahkan sampai sekarang, aku masih 
sayang sama Melody. Rasa sayang itu nggak bakal hilang, jadi 
Lucas mohon jangan bawa-bawa Melody lagi.” 


Karena Melody nggak bakal suka lihat Kinara menderita begini 
karena aku dan karena dia. Dia pasti akan nyalahin dirinya terus. 


VV 


Kinara mematung saat mendengar pernyataan Lucas yang 
membuat hatinya porak-poranda. Tangannya bergetar, 
kakinya bahkan tidak bisa digerakkan. Saat Dewi 
mengantarkan buah ke kamarnya, ia sedang di kamar mandi, 
lalu ia mendapati Lucas tidak ada di kamar. Dengan hati-hati 
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ja turun ke bawah untuk mencari Lucas, sekalian membawa 
keranjang baju kotor untuk dicuci. 


Di dapur, ia bertemu Dewi, dan perempuan itu 
memberitahukan jika Lucas di ruang tamu menemui ibunya. 
Tentu saja, ia merasa wajib untuk menyambut ibu mertuanya, 
meskipun Laras belum bisa menerimanya. Namun, 
langkahnya terhenti saat mendengar pertengkaran antara ibu 
dan anak laki-lakinya itu. Hatinya mencelos saat Lucas 
membentak dan meninggikan suaranya di depan ibunya 
hanya untuk membela dirinya. Sebetulnya Kinara tidak ingin 
menjadi penyebab Lucas dan ibunya tidak akur begini. 


Kemudian saat pertanyaan yang diajukan Laras pada 
Lucas membuat jantungnya berdegup kencang. Ia menanti- 
nanti apa jawaban suaminya itu. Sedikit berharap ia 
mendapat kepastian dari jawaban suaminya. Namun, hatinya 
seperti dilemparkan ke tanah, dadanya menjadi sesak saat 
mendengar jawaban Lucas. Memang Kinara mendapat 
kepastian, tapi kepastian pahit yang didapatkannya. 
Kepastian di mana mengharuskannya untuk mundur dan 
membawa pulang hatinya kembali. 


“Terus selama dua tahun kamu nikah sama Melody, 
sebenernya kamu sayang dia nggak? Kenapa cepet banget 
kamu ngelupain dia, Luke?” 


Lucas menghembuskan napasnya. “Selama dua tahun 
aku menikah sama Melody, ataupun bertahun-tahun sebelum 
aku nikah sama Melody, bahkan sampai sekarang, aku masih 
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sayang sama Melody. Rasa sayang itu nggak bakal hilang, jadi 
Lucas mohon jangan bawa-bawa Melody lagi.” 
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Distance — 18 


Bertahan pada keadaan yang tidak pernah akan memihakmu 
itu adalah suatu kebodohan. Itu adalah hal yang sedang 
dirasakan Kinara sekarang. Sudah satu bulan sejak ia 
mendengar pengakuan menyakitkan dari Lucas. Sudah satu 
bulan itu juga ia menyiksa dirinya sendiri. Meskipun bertahan, 
hati kecilnya selalu saja berbisik untuk tidak terlena dengan 
keberadaan Lucas. Karena bisa saja suatu saat nanti, lelaki itu 
lelah dan melepaskan topengnya. Bagaimana pun juga ia 
harus melatih dirinya terbiasa tanpa Lucas di sisinya. 


Hari ini Lucas pulang telat, lelaki itu sudah berpamitan 
pada Kinara jika harus lembur. Wanita itu diam-diam 
bersyukur, karena suaminya akan pulang saat dirinya sudah 
tertidur. Selama sebulan ini, Lucas selalu memberi perhatian 
ekstra pada Kinara, bisa saja Kinara menangkap sinyal dari 
Lucas dan mengira jika lelaki itu benar-benar mencintainya. 
Namun, miris, suaminya itu masih terjebak dalam masa lalu. 
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Sulit rasanya menerima kasih dan perhatian dari Lucas 
mengingat jika Lucas masih mendambakan kasih dari 
Melody. 


Kinara membaringkan tubuh, dan membungkusnya 
dengan selimut tebal. Ia melirik jam pada nakas di sebelah 
tempat tidurnya, pukul sepuluh malam. Harusnya sebentar 
lagi suaminya pulang. Ia lalu memaksakan matanya untuk 
terpejam, ia sedang tidak ingin melihat suaminya itu. 


Benar seperti dugaan Kinara, lima belas menit kemudian 
1a mendengar suara pintu kamar terbuka, menandakan 
suaminya telah kembali. Sesaat kemudian ia merasakan Lucas 
mengecup keningnya, lalu mengusap lembut perutnya. 


“Daddy's home,” bisik Lucas. 


Masih dengan mata tertutup, Kinara bisa mendengar 
pergerakan Lucas di dalam kamar. Saat suaminya melepas 
pakaian, lalu membuka pintu lemari, kemudian masuk ke 
kamar mandi. Kinara melepaskan napasnya yang sedari tadi 
ja tahan. Tanpa bisa dicegah air matanya lolos membasahi 
bantalnya. 


“Luke, apa kamu kuat pura-pura sama aku kaya gini? 
Sampai kapan?” Kinara terisak merasa takut jika akan tiba 
waktunya Lucas lelah dengan kepura-puraannya, lalu 
meninggalkannya. 


Karena terlalu sibuk dengan pikirannya, Kinara tidak 
bisa mengontrol tangisannya. Sampai Lucas keluar dari 
kamar mandi dan mendapati istrinya terbaring dengan terisak 


hebat: 
Å 
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“Kinar!” Lucas segera mendekati Kinara, dan memeluk 
istrinya yang berbaring. “Whats wrong, Honey?” Suara Lucas 
terdengar panik. 


Bukannya mereda, air mata Kinara semakin tidak bisa 
dikontrol. Dadanya terasa sesak. Ingin ia mendorong Lucas 
menjauh, tapi separuh hatinya menginginkan kehangatan 
yang ditawarkan lelaki itu. Lucas menarik Kinara duduk, 
menempatkan wanita itu di atas pangkuannya, memeluk 
Kinara erat, mengusap lembut lengannya, dan terus 
menciumi puncak kepala Kinara. Ia melakukan apa yang dia 
bisa untuk membuat wanita di pelukannya ini tenang. 


“Ada yang sakit?” Lucas kembali bertanya, tapi yang 
didapatnya hanya suara isakan Kinara. “Tenang, Sayang, 
berhenti nangisnya. Aku nggak suka lihat kamu nangis gini.” 


Lucas terus berusaha menenangkan Kinara yang seperti 
tidak bisa berhenti menangis. Ia benar-benar merasa tidak 
berguna karena tidak bisa membantu istrinya. Bahkan ia 
tidak tahu apa yang membuat wanita itu menangis dengan 
sangat menyedihkan seperti itu. 


“Oh, Honey.” Tarikan napas Lucas terasa berat, hatinya 
merasa sakit melihat kondisi Kinara. Andai dia bisa tahu, 
andai rasa sakit bisa dibagi. 


“A-aku mau-” Ucapan Kinara terpotong saat wanita itu 
tiba-tiba melompat dari pangkuan Lucas dan lari ke kamar 
mandi. Ia lalu memuntahkan isi perutnya ke dalam wastafel 


beberapa kali. 
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Lucas dengan sabar berdiri di belakangnya, memegangi 
rambut Kinara yang panjang, memijit tengkuknya. 


“Mau muntah lagi?” Kinara menggeleng kemudian 
berkumur, sebelum menyiram kotoran di wastafel. 


“Kinar, kamu kenapa tiba-tiba nangis kaya tadi?” tanya 
Lucas saat melihat istrinya sudah tenang. 


“Nggak ada apa-apa, kok,” jawab Kinara cepat. 


“Nggak mungkin nggak ada apa-apa bikin kamu nangis 
kaya tadi.” Lucas tidak puas dengan jawaban Kinara. 


“Emang nggak ada apa-apa” Kinara berjalan 
mendahului Lucas dan kembali berbaring di atas tempat 
tidur. 


“Kinar, kamu jujur sama aku dong, Honey. Aku khawatir 
sama kamu,” bujuk Lucas, kini duduk di tepi tempat tidur. 


Kinara menghela napas. “Aku capek, Luke. Aku mau 
tidur.” 


Lucas menahan dirinya, dan membiarkan Kinara 
beristirahat. Ia menyadari ada sesuatu yang disembunyikan 
istrinya. Kinara seperti menghindarinya, menjaga jarak 
dengannya. Bahkan tadi wanita itu tidak menatap mata Lucas 
saat bicara. Lucas menggaruk rambutnya kasar, menggeram 
pelan. 


“Apa yang kamu sembunyiin dari aku, Kinar?” bisiknya 
pada Kinara. Bibirnya membentuk senyuman miris. 
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Jadi seperti ini rasanya jika orang terdekatmu menyembunyikan 
sesuatu darimu. Pasti itu juga yang dirasakan Kinara selama ini. 


VVO 


Lucas lagi-lagi harus menelan kekecewaan, saat diberitahu 
Dewi jika istrinya sudah berangkat ke kantor terlebih dulu. 
Padahal meskipun berangkat kerja secara terpisah, mereka 
selalu menyempatkan untuk sarapan bersama. Namun, kini 
Kinara seolah selalu berlari darinya. 


“Kinar udah sarapan?” 


“Sarapannya dibawa, Pak,” jawab Dewi. “Bapak mau 
saya siapkan sarapan?” 


Lucas menggeleng. “Saya langsung ke kantor aja.” 
Nafsu makannya menguap begitu saja. Ia harus mencari cara 
agar wanita itu mau terbuka padanya. Ia tidak tahan seperti 
ini terus. Ia rindu Kinara. 


Di kantor Lucas menjadi tidak fokus. Ia terus 
memikirkan apa yang membuat Kinara berubah. 
Mungkinkah dirinya melakukan sesuatu yang membuat 
wanita itu kecewa? Tetapi apa? Lucas tahu, perilaku Lucas 
selama pernikahan sering melukai Kinara, tapi istrinya itu 
selalu membicarakannya. Akhir-akhir ini pun hubungan 
keduanya sudah membaik menurut Lucas. 


Dering telepon di mejanya membuat Lucas tersadar dari 
lamunannya. 
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“Ya, halo?” 

“Pak Lucas, ada Pak Regan yang ingin menemui Anda.” 
“Persilakan dia masuk Linda.” 

“Baik, Pak.” 

Selang beberapa saat, lelaki bertubuh tegap itu 


memasuki ruangan Lucas. Keduanya lalu duduk berhadapan. 
Dengan heran, sekaligus penasaran, Lucas menebak-nebak 
apa yang membuat Regan, detektif yang ia sewa datang 
kemari. 


“Jadi...?” 
“Kita dapat, Luke.” Regan mengeluarkan map dari 


tasnya, dan memberikan pada Lucas. 


Lucas dengan tidak sabar langsung melihat berkas yang 
di dalam map itu. Ada banyak foto di dalamnya yang 
membuat ia puas. Lalu matanya menangkap sebuah fash 
disk berwarna putih. 


“Apa ini?” 
“Lihat aja.” 


Lucas berjalan ke arah mejanya, dan memasukkan fash 
disk itu ke laptopnya. Ada dua fl di dalamnya yang membuat 
Lucas hampir menangis senang, yaitu berupa video cctv, dan 


rekaman suara. 


“Kamu dapat semua ini?” Lucas tidak bisa 


menyembunyikan rasa bersyukurnya. 
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“Ya. Timku berhasil dapet rekaman cctv dari toko di 
seberangnya. Awalnya emang mereka nggak bersedia, terus 
juga dari kamera dashbord mobil yang lewat pas hari itu,” jelas 
Regan. 


“Terus rekaman suara ini?” 


“Ini didapat dari pengakuan si pemilik mobil, yang 
ternyata dari perusahaan rental mobil. Ada fotonya kalau 
kamu penasaran.” Regan mengambil salah satu foto yang 
berada di dalam map. 


“Jadi, kita bisa bawa ini ke meja hijau dan buat mereka 
membusuk di penjara?” 


“Ya, tentu aja, Luke. Aku udah panggil pengacara.” 


“Mereka dipastikan nggak bisa lolos “kan, Regan? Aku 
nggak mau ambil resiko kalau mereka bebas, dan balas 
dendam.” 


“Tenang, Bro, aku punya senjata rahasia buat menangin 
untuk memenjarakan dia,” kata Regan menyeringai. 


Lucas mengernyitkan keningnya. “Apa?” 


VV 


Mendapati kamarnya kosong saat pulang kerja adalah satu 
hal yang tidak dinginkan Lucas. Panik seketika 
menyelimutinya. Namun, Lucas tidak bertindak gegabah. Ia 
memeriksa kamarnya sekali lagi, dan ketika matanya 
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menangkap tas kerja Kinara teronggok di kursi yang berada 
di sudut ruangan, helaan napas lega terdengar. 


Setidaknya itu menandakan jika Kinara sudah kembali 
ke rumah. Namun, di mana dia? Sudah pukul sepuluh malam, 
seharusnya istrinya sudah berada di tempat tidur. Apalagi 
sejak kehamilannya, Kinara sering merasa lelah dan 
mengantuk. Lucas lalu turun ke bawah untuk mencari Kinara 
di dapur, tapi nihil hasilnya. Beruntungnya ia bertemu Dewi 
yang baru keluar dari kamar mandi. 


“Dewi, lihat Kinar nggak?” 


Dewi terlihat ragu sejenak. “Tadi Ibu masuk ke kamar 
tamu, Pak.” Asisten rumah tangga itu pun mau tak mau 
merasa penasaran ada apa dengan kedua majikannya. Tetapi 
tentu saja ia hanya menyimpan pertanyaannya di dalam hati. 


Lucas terlihat kaget. “Oh .... Makasih, Dewi.” 


Dengan segera ia memasuki kamar tamu yang berada di 
dekat ruang keluarga di lantai satu. Untung saja Kinara tidak 
mengunci pintunya sehingga ia bisa masuk. Betapa hati 
Lucas mencelos saat melihat Kinara tertidur pulas di sana. 
Kenapa istrinya sampai tidur di kamar yang berbeda darinya? 
Apa salahnya? 


Saat hendak membangunkan Kinara, lagi-lagi hatinya 
seperti diremas saat melihat jejak air mata di sudut mata 
istrinya. Lucas tidak tahu ia harus melakukan apa. Tidak 
pernah sekali pun ia merasa seperti ini. Sepertinya ia memang 
harus memberi jarak seperti yang diinginkan Kinara, untuk 
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I Cant Handle It — 19 


Lagi. Pagi ini ia terbangun tanpa Lucas di sisinya lagi. 
Harusnya ia senang kan? Rencananya berhasil. Usahanya 
menciptakan jarak diantara keduanya berhasil. Tetapi kenapa 
masih saja sesak saat membayangkan jika ia harus bangun 
setiap pagi tanpa suaminya? 


Sejak hari di mana ia tidur di kamar tamu, Lucas 
menjauhinya. Lelaki itu tidak bertanya banyak. Hanya 
sekadarnya saja menanyakan sudah makan atau belum. 
Bagaimana kabarnya, apakah merasa mual atau pusing. 
Selebihnya ia lebih sering menghabiskan waktu di ruang kerja. 
Kinara memilih untuk segera mandi, mengguyur tubuhnya 
dengan air dingin, berharap memberikan sedikit kekuatan 
untuk menjalani hari ini. 


Dengan lilitan handuk di kepalanya, Kinara melihat 
tanggal berapa hari ini, dan senyuman getir menghiasi 
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bibirnya. Dengan segera ia berganti baju dan turun ke bawah 
untuk mencari Ridwan. Ia harus pergi ke suatu tempat. 


“Pak Ridwan, Lucas di mana?” 
“Pak Lucas pergi, Bu.” 


Aneh. Hari Minggu seperti ini tidak biasanya Lucas 
pergi, jika dia ada acara, suaminya itu selalu memberitahu 
Kinara, tapi ini, bahkan ia pergi sebelum dirinya bangun. 


“Pakai mobil?” Ridwan mengangguk. Itu artinya Lucas 
pergi lama, jadi ini adalah kesempatan dirinya. “Pak, anterin 
saya pergi, ya?” 

“Oke, Bu, saya siapin mobil dulu.” Kinara menunggu 
Ridwan di teras luar. 


Selama perjalanan Kinara menikmati alunan lagu lawas 
yang diputar di radio sambil memperhatikan lalu lalang 
kendaraan dari jendela. 


“Pak, nanti mampir di toko bunga habis lampu merah, 


ya,” pinta Kinara, yang dijawab anggukan kepala Ridwan. 


Kinara turun, ia memasuki toko bunga yang sudah 
beberapa kali dikunjunginya. Ketika seorang pelayan datang 
menghampirinya, Kinara langsung meminta bunga lily putih 
dua puluh. Tidak perlu menunggu lama, sepuluh menit 
kemudian sang pelayan memberikan satu buket lily putih 
segar dan wangi padanya. 


Perjalanannya pun dilanjutkan. Sambil mendekap lily 
putih itu di dadanya. Pikirannya melayang, memorinya 
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bersama Melody pun berputar di otaknya. Bagaimana 
mereka berdua tertawa bahagia. Namun, sekarang, ia 
menangis sendu karena sahabatnya. 


“Melody, happy birthday,” bisik Kinara. Berharap Melody 
mendengarnya. Berharap Melody memahaminya, jika dirinya 
masih tetap mencintai wanita itu, dan masih menganggapnya 
sebagai sahabat terbaik. 


“Bu, sudah sampai,” kata Ridwan sesaat mobilnya 
berhenti. 


“Oh, iya, Pak. Makasih ya, Pak.” Kinara keluar dari 
mobil dan melihat sekelilingnya. Makam. Ya, dia ingin 
mengunjungi sahabatnya di hari ulang tahunnya. 


Setapak demi setapak langkah kakinya membawa ke 
tempat yang sudah ia hafal. Ia ingin segera bertemu dengan 
Melody. Menceritakan semua kepelikan hidupnya yang ia 
jalani. Termasuk bersama Lucas. Jahat bukan? Melody pasti 
merasa sakit, harus berbagi suami dengannya. Tetapi 
langkahnya berhenti saat ia menangkap sosok pungung yang 
sangat ia kenali. Dengan tersenyum getir ia mengawasi sosok 
itu dari kejauhan. 


Lucas di sini. 

Tentu saja! Ini adalah ulang tahun istrinya! Istri 
sesungguhnya, istri yang dia cintai! Apakah ia harus pergi? 
Atau bergabung? Tapi bukankah akan sangat lancang jika 


menganggu momen mereka berdua? Ssaat hendak berbalik 
pergi, telinganya mendengar sesuatu yang tak ingin ia dengar. 
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“Mel, andai kamu masih di sini. Aku bakal lebih bahagia 
dari ini.” 

Air mata sudah menusuk sudut mata Kinara. Dadanya 
terasa sesak. Ya Tuhan! Kinara ingin segera lari, ia tidak ingin 
mendengar itu semua, tapi seperti ada paku yang menusuk 
kakinya dengan tanah. 


“Kamu juga pasti bakal bahagia. Ada banyak yang ingin 
aku ceritain sama kamu. Banyak banget, tapi aku nggak ingin 
merusak hari ulang tahun kamu sama cerita sedih aku.” 
Terdengar suara sumbang Lucas. 


“Yang harus kamu ingat, aku selalu sayang kamu. Di 
hati aku selalu ada kamu, dan kamu nggak akan pernah 
tergantikan, oleh siapa pun itu. Makasih banyak, Melody. 
Aku hutang banyak sama kamu.” 


Suara isakan yang Kinara mati-matian tahan lolos. 
Membuat Lucas menoleh ke arahnya. Mata lelaki itu 
membulat sempurna saat melihat istrinya di sana. Lucas 
bergegas menghampiri Kinara, tapi wanita itu mengangkat 


tangannya, mengisyaratkan agar Lucas tidak mendekat. 


“Jangan, please.” Suara Kinara tercekat. Air mata sudah 
membanjiri kedua pipinya. 


“Kinara? Honey?” Lucas terlihat bingung. Ia tetap 
melangkah maju mendekati Kinara. Tangannya terulur untuk 
menghapus air mata Kinara. 
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“No, Luke. Ja-jangan sentuh aku,” kata Kinara terbata- 
bata. “Ja-jangan paksa aku, ja-jangan jebak aku lagi di 
pernikahan ini.” Tangis Kinara pun pecah di hadapan Lucas. 


Lucas mengikis jarak dengan Kinara. “Apa pun yang ada 
di pikiran kamu, itu salah.” 


“A-aku mau pulang. Aku ma-mau Mama sama Papa.” 
Kinara berbalik pergi meninggalkan Lucas. 


Namun, tentu saja Lucas tidak akan membiarkan Kinara 
meninggalkan dirinya tanpa penjelasan. “Kamu boleh pergi, 
Kinar, tapi setelah denger penjelasan dari aku. Itu hak kamu,” 
kata Lucas tegas menahan bahu Kinara. Tatapan matanya 


tajam membuat wanita itu bergidik. 


“Please, let me go,” mohon Kinara. Lucas menarik napas 
kasar. Suara istrinya membuat hatinya tersayat. Tidak! Ia 
tidak akan membiarkan Kinara pergi tanpa tahu 
kebenarannya, tanpa tahu bagaimana perasaannya. 


Kinara mencoba memberontak, tapi Lucas dengan kuat 
mencengkram kedua bahu istrinya. “I won? let you go,” katanya 
final, lalu menggenggam jari Kinara dan membawa wanita itu 


menuju mobilnya. 


Ridwan yang melihat kedua orang itu terkejut, ditambah 
dengan Kinara yang menangis, berjalan di belakang Lucas. 


“Kinara, ikut saya,” ujar Lucas sebelum membukakan 
pintu depan mobil untuk Kinara, dan meminta istrinya 


masuk. Pak Ridwan mengangguk mengerti. 
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Lucas masuk ke dalam mobil, dan segera menyalakan 
mesinnya melaju menuju rumah. Tangannya memutih 
mencengkeram kemudi terlalu erat. Dadanya bergemuruh 
karena emosi. Mendengarkan suara isakan tertahan Kinara 
membuatnya semakin tidak bisa mengendalikan dirinya. 


“You cant make me stay with you anymore, Luke. After i knew 
everything.” Kinara memainkan jarinya dengan gugup. “I want 
to go home. My parents home.” 


Lucas menghela napas kasar. “I will. After you listen to me. 
Kinara, kita nggak bisa bawa masalah rumah tangga kita ke 
orang tua gitu aja. Kita harus bicara dulu. Its our problem not 
theirs?” 


“Jelasin sekarang,” tuntut Kinara. “Kenapa harus 
nunggu sampai di rumah dulu?” Kesabarannya sudah 
menipis. Bertahan pada pernikahan yang tidak jelas dan 
suami yang tidak berterus terang padanya membuat Kinara 
lelah. 


“Kinar-” Mata Lucas memohon agar wanita di 
sampingnya menurutinya. 


“Apa kamu butuh ngarang cerita dulu? Aku udah cukup 
tahu, Luke, kalau hatimu masih punya Melody. Dan aku? 
Aku bukan siapa-siapa.” Kinara mengusap air mata di 
pipinya dengan kasar. 


“Oh, Lord” desis Lucas. “Ada sesuatu yang harus aku 
lihatin ke kamu!” Suara Lucas meninggi membuat Kinara 
terlonjak di kursinya. 
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“Sorry, 1 didnt mean it” Suara Lucas melembut. “Please, 
tunggu sebentar, Honey. Kasih aku waktu.” 


Lalu mereka terdiam tanpa suara. Suasana di mobil 
menjadi hening dan canggung. Kinara menebak-nebak apa 
yang ingin lelaki itu tunjukkan padanya, apakah hal itu akan 
meyakinkan hatinya kembali dan membuat mengurungkan 
niat dirinya untuk pergi? 
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20 — Melody's Letter 


P 


Kinara mengikuti ke mana Lucas membawanya. Ia akan 
memberi satu kesempatan pada lelaki itu untuk 
membuktikan kesungguhan Lucas. Alisnya mengerut 
bingung saat lelaki itu menuntunnya memasuki sebuah 
kamar yang tak pernah ia masuki sebelumnya. Ada tempat 
tidur, lemari, dan meja rias, seperti kamar pada umumnya. 
Matanya lalu beralih pada Lucas saat lelaki itu melepaskan 
genggaman tangannya dengannya. 


“Ini kamar Melody,” ujar Lucas sambil menbuka lemari 
dan mengambil sesuatu dari sana. 


“Ka-kamar Melody? Kamar kalian?” 


“Hanya kamar Melody. Kamarku itu yang sekarang kita 
tempati, Kinar,” jelas Lucas. 
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“Jadi maksudmu kamu sama Melody punya kamar 
terpisah?” Kinara memastikan. Ia pasti salah dengar kan? 
Lucas mengangguk dan memberi sebuah surat pada Kinara. 


“Kenapa? Kalian kan suami istri?” Kinara tidak 
mengerti apa yang dibicarakan Lucas. 


Lucas menghela napas “Karena pernikahan kami nggak 
seperti yang kamu bayangkan, Kinar.” Saat Kinara hendak 
bertanya lagi, Lucas meletakkan telunjuk di bibirnya, 
mengisyaratkan Kinara untuk diam. “Bacalah. Melody nulis 
surat ini untuk kamu.” 


Dengan berdebar-debar, Kinara membuka lipatan kertas 
itu, dan mulai membaca surat dengan tulisan tangan Melody. 


Dear my sister, my bestfriend, my other 
half, Kinara. 


Tolong jangan kaget saat kamu terima surat 
ini. Actually, i don't know when Pm going to give it to 
you, but yeah, here i am still writing this letter. 
Dan please, please, jangan benci aku setelah kamu 
selesai baca surat ini. Tapi kalau pun kamu benci 
aku, its okay, aku pantes menerima itu setelah 
semuanya yang aku lakukan. 


So, first, Pm so sorry. Sorry for being the worst 
bestfriend you ever had. Sorry for the heartache you had 
to feel. Sorry for everything. Sorry for stole the man you 
love. 
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Aku tahu Kinar, kalau kamu cinta sama Lucas, tapi 
aku milih mengabaikan itu. Aku egois, aku merasa 
nggak ada pilihan. Tetapi manusia selalu punya pilihan 
kan? 


Perusahaan papa aku bangkrut dan hampir 
diakuisisi sama perusahaan lain. Keluargaku udah 
pasrah, kalau pun perusahaan kami hilang. Tetapi 
Lucas denger berita itu, dan dia nggak tega ngebiarin 
perusahaan papa aku diambil gitu aja sama orang lain. 
So, dia beli saham di perusahaan papa aku, 51%, gila 
kan? Dia beli perusahaan yang udah nggak ada potensi! 


Dia bilang, dia bakal ngasih 51% saham itu ke aku 
secara cuma-cuma, tapi tentu aja itu nggak bisa. Untuk 
mengubah nama pemilik saham itu, harus ada 
hubungan antara Lucas dan keluargaku. Kamu bisa 
tebak sendiri kan apa? Dengan gilanya, dia menikahi 
aku, demi menyelamatkan perusahaan papa aku! 


Aku nolak! Pernikahan bukan hal main-main. 
Tetapi dia bilang, dia cuma mau bantu aku, sebagai 
seorang sahabat. Pernikahan itu pun terlaksana. 
Harusnya aku sadar, dari awal lihat kamu shock, 
terkhianati saat denger berita aku sama Lucas nikah, 
seharusnya aku udah tahu kalau pada hari itu hati 
kamu hancur, karena pria yang kamu cintai menikah 
dengan orang lain. Tetapi aku nggak peka! Aku cuma 
memperhatiin masalah aku sendiri. 
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Sesuai perjanjian pernikahan, pernikahan kita 
hanya dua tahun. Pernikahan kami hanya panggung 
sandiwara. Tidak ada cinta, tidak ada rasa, tapi itu 
tidak bertahan lama. Entah mulai kapan, aku jatuh 
cinta sama Lucas. He is amazing man with amazing 
heart. Kemudian muncul perasaan egois untuk bisa 
mempertahankan pernikahan ini selama yang aku 
mampu, tanpa peduli perasaan kamu, dan perasaan 
Lucas. 


Namun, Tuhan Maha Baik. Aku disadarkan lewat 
buku diary kamu yang nggak sengaja aku baca. Lewat 
itu, aku tahu gimana kamu nangis setiap malam, kamu 
berdoa setiap saat, agar Tuhan memberi rasa ikhlas 
padamu agar bisa menerima pernikahanku dengan 
Lucas. 


Believe me Kinar, aku merasa ditampar. Aku 
merasa jadi monster, selama ini kamu selalu ketawa di 
depan aku dan Lucas, tapi sebenarnya kamu berdarah. 
Kamu selalu bantu aku, tapi sebenarnya kamu 
menangis. 


Nggak sampai di sini aja aku ditampar oleh Tuhan. 
Mata hatiku dibuka, saat aku lihat Lucas mandangi 
foto kamu yang selalu dia simpan di lemari. Foto kamu 
yang selalu dia ajak bicara di pagi hari. He always said 
í love you every damn time he looked at your 
picture. Di depan foto kamu itulah Lucas berjanji akan 
kembali ke kamu saat waktunya tiba. 
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Sekarang kamu tahu kan kenapa aku jadi sahabat 
terburuk? Untuk menyelamatkan aku, membuat aku 
bahagia, aku harus mengorbankan dua sahabat aku. 
Bodohnya aku nggak sadar, kalian berdua terluka 
karena aku. 


Aku sayang kamu Kinar. Aku nggak ingin 
kehilangan kamu dan Lucas. Aku udah minta surat 
gugatan cerai ke pengadilan. Aku bakal akhiri 
pernikahan ini sekarang. Hanya ini yang aku bisa 
untuk menebus kesalahan aku. Kalau pun kamu baca 
surat ini, mungkin itu udah bertahun-tahun kemudian, 
karena aku pengecut. Aku nggak tahu kapan berani 
jujur sama kamu. 


Your worst bestfriend -but still love you dearly-, 


Melody. 


Kinara menarik napasnya dalam-dalam, pandangannya 
sudah mengabur karena air mata yang dari tadi meluncur 
bebas. Napasnya tidak beraturan, dan saat ia mendongakan 
kepala, pandangannya beradu dengan lelaki yang berhasil 
memporak porandakan hatinya. 


“Say something, please,” pinta Lucas dengan suara kecil. 
Lelaki itu terlihat rapuh, tatapan matanya memohon. 


“Pernikahan kalian bohong?” Lucas mengangguk. 


“Kenapa kamu nggak bilang sama aku sejujurnya?” 


Z 
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“Itu keputusanku. Bagaimanapun juga Melody itu 
perempuan, aku cuma nggak ingin ada orang yang tahu kalau 
pernikahan kita hanya karena saham. Aku juga nggak mau 
membuat buruk #wage-nya sebagai publik figur,” jelas Lucas. 


“Tapi, aku sahabat kalian, seenggaknya aku harus tahu!” 


cecar Kinara. 


“Ya, aku tahu, aku salah,” bisik Lucas. “Sekarang kamu 
udah tahu semuanya, apa kamu tetep mau pergi?” 


“Aku nggak tahu. Informasi ini terlalu sulit dicerna. 
Kedua sahabatku membohongi aku, dan aku yang harus 
merasakan itu semua.” Kinara duduk di tepi tempat tidur 
Melody. 


Kinara melanjutkan. “Asal kamu tahu, Luke, setiap 
harus bertemu kamu sama Melody, aku selalu berdoa, agar 
bibirku ini bisa tertawa lepas, dan air mataku tidak jatuh di 
hadapan kalian. Aku hidup dengan menyedihkan dan aku 
selalu meyakinkan diriku sendiri, jika kalian pantas bahagia.” 
Kinara kembali menangis. Ia merasa terkhianati oleh kedua 
sahabatnya, oleh keadaan, dan oleh takdir. 


Bagaimana bisa kedua sahabatnya tidak mempercayai 
dirinya? Namun, di sisi lain, ia merasa sedikit lega, Lucas 
mencintainya, tapi benarkah sampai sekarang perasaan itu 
masih sama? Bisa saja kan, setelah kematian Melody, Lucas 
baru menyadari rasa cintanya pada Melody? 


Lucas duduk di samping Kinara dan memeluknya erat. 
Memberi kecupan lembut di puncak kepalanya. “Aku minta 
maaf, Kinar, benar-benar minta maaf. Aku tahu kata Saku 


— 
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nggak akan bisa menyembuhkan luka di hatimu, tapi aku bisa 
buktikan kalau kamu yang aku butuhkan, aku nggak mau 
kamu pergi. Let me prove it to you, Honey.” 


“Kamu cinta aku?” tanya Kinara dengan suara tertahan. 


“With all my heart since years ago, Honey. Always you,” balas 
Lucas. 


“Melody? Kamu bener-bener nggak ada rasa buat dia? 
Dia sahabat kamu dari kecil, Luke, dia tahu banyak tentang 
kamu.” 


“Tolong jangan salah paham lagi. Aku memang sayang 
Melody, tapi rasa sayangku hanya sebatas rasa sayang sahabat, 
saudara, nggak lebih. Dia termasuk orang terpenting dalam 
hidup aku, Kinar, aku sangat terpukul saat dia meninggal, 
karena selama dua tahun, aku benar-benar belum pernah 
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buat dia bahagia” Lucas menghela napas. Ini pertama 
kalinya ia mengatakan apa yang ia pendam selama ini pada 


seseorang. 


“Meskipun aku tahu, gimana perasaan dia ke aku. Aku 
selalu jaga jarak sama dia, dan aku selalu ngingetin dia kalau 
pernikahan kita hanya kontrak. Seharusnya, aku bisa bikin 
dia bahagia, walaupun cuma sekali.” 


Kinara menatap Lucas yang terlihat sayu. Matanya 
berkaca-kaca. “Andai kamu ngomong sama aku dari awal, 
Luke. Kita nggak perlu banyak berantem.” 


“Maaf.” Entah sudah ke berapa kalinya Lucas 
mengatakan maaf. “Aku punya alasan sendiri.” 
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“Apa setelah ini kamu nggak bakal nyimpen rahasia 
dariku?” 


Lucas memberikan kecupan manis di kening Kinara. 
“Iya kalau kamu memutuskan bertahan di sini.” 


“Aku kasih kamu satu kesempatan, Luke. Manfaatkan 
dengan baik. Bagaimana pun hatiku udah hancur dua kali 
karena orang yang sama,” tutur Kinara. 


Lucas kini bisa bernapas lega. Satu kesempatan itulah 
yang ia butuhkan. “I /ove you, Honey, so much, always.” 


“I love you too, always.” Kinara mencium sudut bibir 
suaminya. “Tapi inget, kamu masih harus berusaha untuk 
dapet hati dan kepercayaanku lagi.” 


Lucas tidak peduli seberapa keras ia harus berusaha, 
yang terpenting adalah cinta Kinara hanyalah untuknya, 
karena itu lebih dari cukup. Lelaki itu tahu jalannya masih 
panjang dan berliku untuk mewujudkan pernikahan bahagia 
bersama Kinara. Banyak kemungkinan ia akan kembali 
mengecewakan istrinya, tapi lelaki itu yakin dengan awal yang 
baru, dengan kesempatan kedua yang Kinara berikan, ia bisa 
memberikan yang terbaik untuk istrinya. 
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21 — Past and Talk, 


5 


Met, 2016 


“Kenapa main nggak bilang-bilang?” tanya Kinara pada 
Melody yang sudah duduk manis di atas tempat tidurnya. 


“Aku kangen sama kamu, tapi kamunya sibuk banget, 
sih,” keluh Melody. 


Kinara tersenyum meminta maaf. “Aku mandi dulu ya, 
habis itu kita /unch bareng.” Kinara mengambil handuk dan 
baju ganti lalu masuk ke kamar mandi. 


Karena bosan menunggu Kinara, Melody melihat-lihat 
barang wanita itu. Ia sudah sering masuk ke kamar 
sahabatnya ini. Tetapi matanya menangkap sesuatu yang 
belum pernah ia lihat sebelumnya. Sebuah buku diary. Untuk 
apa sahabatnya memiliki buku diary? Sudah sangat jarang orang- 
orang menulis sesuatu di buku seperti ini, batin Melody 
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Awalnya Melody hanya melihat sampulnya saja, tapi rasa 
penasaran membuatnya memberanikan diri untuk membuka 
buku tersebut. Ia membaca halaman terakhir, di mana 
Kinara meninggalkan pembatas bukunya. 


2016-05-18 


Aku rindu Lucas. Aku rindu Melody. Aku rindu 
kedua sahabatku. 


Namun, Tuhan, hatiku belum siap untuk bertemu 
mereka berdua dan sepertinya tidak pernah siap. Setiap 
kali aku melihat mereka, keduanya tersenyum dan 
tertawa, hatiku terasa berat, seperti ada beban yang 
menekan sampai rasanya sakit, nyeri dan perih. 
Harusnya aku sudah ikhlas, harusnya aku ikut bahagia. 


Tetapi, melihat lelaki yang kucintai berada di sisi 
wanita lain bukanlah hal mudah. Kadang, aku suka 
mengingat di mana Lucas sering diam-diam 
mengajakku keluar, mengirimiku pesan aneh, yang 
membuat hatiku berdesir dan pipiku memerah. Ini 
caraku untuk tetap bahagia. Bagaimana pun aku harus 
bahagia untuk mereka. 


Melody adalah wanita yang baik. Lucas sangat 
beruntung mendapatkannya dan Melody pun 
beruntung mendapatkan Lucas. Lelaki yang bisa 
diandalkan, menjadi sandaran. 
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Aku ingin suatu saat nanti aku bisa melihat mereka 
berdua dengan senyum tulus di bibirku. Tertawa lepas 
bersama mereka. Sampai waktu itu datang, maafkan 
aku Luke, Mel, aku tidak bisa sering bertemu kalian. 
Aku memang sengaja menghindari kalian. Karena 
bertemu kalian itu seperti menumpahkan garam di atas 
luka. Perih. 


Melody segera menutup buku diary Kinara, dan 
meletakkannya ke tempat semula. Perasaan bersalah 
menyelimuti hatinya. Ia tidak tahu jika Kinara menyukai 
Lucas. Sahabatnya itu menyembunyikan perasaannya dengan 
sangat baik. Apakah dia bisa melepaskan Lucas untuk 
sahabatnya? Pikir Melody. Setelah dirinya sendiri jatuh cinta 
pada lelaki yang sudah menjadi suaminya. 


Ia merasa bersalah dengan Kinara, tapi di sisi lain ia 
tetap ingin mempertahankan Lucas sebagai pendamping 
hidupnya. Ia ingin berjuang untuk Lucas dan pernikahan 
mereka. Ia ingin membuat pernikahan kontrak mereka 
menjadi pernikahan utuh, yang berlandaskan cinta. 


“Tm sorry, Kinar. But, i can't let Lucas go,” bisiknya dengan 


suara parau. 


VV 


MA Mistress Marriage 185 


“Kamu tahu perasaan Melody ke kamu?” tanya Kinara 


penasaran. 


“Awalnya nggak.” Tangan Lucas mengusap lembut 
kepala Kinara yang bersandar di dadanya. “Tapi lama-lama 
aku sadar sama perubahan sikap Melody ke aku.” 


“A-apa, apa yang kamu lakuin?” Kinara sangat 
penasaran apa yang terjadi dengan pernikahan Lucas dan 
Melody selama dua tahun. 


“Aku selalu menghindari dia. Aku selalu mengalihkan 
pembicaraan kalau Melody mulai ngajak ngobrol tentang 
pernikahan sejati, jodoh,” jawab Lucas jujur. “Aku takut, 
Kinar, aku takut nyakitin Melody, takut kasih dia harapan 
palsu, tapi nyatanya aku udah terlanjur nyakitin dia.” Dia 
mencurahkan segala yang menganggu pikirannya. 


Kinara tahu apa yang diraskan Lucas. Ia juga bisa 
merasakan rasa sakit yang dialami Melody selama ini. 


“Dia juga pasti sakit, tapi dia lebih milih untuk 
ngorbanin diri dia sendiri, demi kita,” gumam Kinara. 


Lucas mengangguk. “Kamu tahu kapan dia baca buku 
diary kamu?” Kinara menggeleng. Dia benar-benar tidak 
menyangka jika Melody mengetahui perasaannya pada Lucas 
melalui buku diary miliknya. “Apa aja yang kamu tulis di 


sana?” 


“Banyak hal. Salah satunya aku ingin kalian terus 
bahagia, dan aku pun bisa bahagia melepas kamu,” ujar 
Kinara. 
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“Kamu mau ke makam Melody lagi?” tawar Lucas. 
“Kamu belum sempet ngucapin selamat ulang tahun, “kan?” 


Kinara mengangguk. “Iya, bahkan bunga yang aku beli 


cuman aku jatuhin aja.” 


“Nanti sore kita ke sana lagi gimana? Sekalian main ke 
rumah orang tua kamu, ada hal yang perlu aku bicarain sama 


mereka,” ajak Lucas. 


“Oke, ada banyak hal juga yang ingin aku ceritain ke 
Melody.” 


VVO 


Mei 2016 


Melody melangkahkan kaki menuju kamarnya. Makan 
siangnya dengan Kinara berjalan lancar. Mereka berdua 
bercerita banyak, membuat dirinya lupa akan diary Kinara 
yang ia baca. Ja merindukan Kinara. Ia rindu kumpul bertiga, 
tapi setelah tahu alasan Kinara menghindari ia dan Lucas, 
Melody mengerti, dan ia akan menunggu Kinara sampai 
sahabatnya siap. 


Setelah berganti baju dengan pakaian rumah yang 
nyaman, Melody mencari Lucas. Ia baru ingat, seminggu lagi 
Kinara berulang tahun, ia ingin mengajak suaminya untuk 
mencari hadiah bersama. Namun, saat memasuki kamar 
Lucas, ia mendengar Lucas sedang menelepon seseorang. 
Dengan sabar Melody menunggu lelaki itu di ambang pintu, 


tanpe sepengetahuan suaminya. 
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“No, kalungnya emas putih aja, pakai rubi, jangan kristal, 
iya yang simple aja,” kata Lucas. “Iya, dikasih tulisan di 
kotaknya. Happy Birthday Kinara, the sweetest lady.” 


Mata Melody membulat, terkejut. Lucas menyiapkan 
kalung emas putih dengan rubi? Apa dia bercanda? Tapi 
kenapa? Melody tahu uang bukanlah masalah untuk Lucas, 
tapi menurutnya kalung rubi adalah sesuatu yang berlebihan. 
Tunggu, apa dirinya mulai cemburu? 


Lucas menutup panggilannya. Ia lalu berjalan menuju 
lemari, dan mengambil foto Kinara yang selalu ia simpan di 


sana. 


“Tunggu aku, Kinar, sebentar lagi,” ujarnya dengan 
suara tertekan. “Sebentar lagi aku bakal buat kamu bahagia. 
Aku kangen kamu, aku cinta kamu, selalu,” bisiknya 
sebelum berbalik dan mendapati Melody yang berdiri 
mematung di pintu. 


Melody tidak mempercayai apa yang barusan ia dengar. 
Hatinya seperti diremas. Apa yang sudah dia lakukan, Tuhan? 
Ia membuat kedua sahabatnya terluka. Kenapa selama ini ia 
buta? Seharusnya ia sudah tahu jika Lucas dan Kinara saling 
suka, saling cinta! 


“Maafin aku, Luke, maafin.” Melody terisak. 


Lucas segera menghampiri Melody dan memeluknya. 
“Kenapa kamu nangis gini, Mel?” 
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“Harusnya ka-kamu sama Kinar bisa bahagia,” isaknya. 
“Ta-tapi karena aku, ka-kalian-” Melody tidak bisa 
melanjutkan kata-katanya. 


“Hushh... kamu nggak boleh ngomong gitu, Mel. Aku 
ikhlas bantu kamu. Aku sama Kinara bakal bahagia, kok. 
Begitu juga kamu, Mel, kita semua akan bahagia di waktu 


yang tepat.” Lucas menenangkan. 


Keesokan harinya Melody segera menghubungi 
pengacaranya untuk mengurus surat gugatan cerai. Ia tidak 
ingin membuang waktu. Sudah cukup dua orang yang dia 
cintai terluka karena keegoisannya. Sekarang giliran ia yang 
harus berkorban. 


“Bu Melody yakin?” tanya pengacaranya. Melody 
mengangguk. 


“Tapi tolong dikasih ke pengadilannya nunggu bulan 
depan, ya, soalnya saya bulan ini sibuk banget,” kata Melody. 
“Terus saya minta salinannya.” 


Pengacaranya manggut-manggut, sambil mencatat apa 
yang dikatakan Melody. 


Melody menyiapkan surat gugatan cerai untuk 
membebaskan Lucas dan Kinara. Meskipun ia harus 
mengorbankan hatinya sendiri. Toh masih lebih baik satu 
hati terluka, daripada dua. 


VV 
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Kinara dan Lucas duduk di sisi makam Melody. Tangan 
Kinara mengusap batu nisan sahabatnya yang berdebu. Air 
mata Kinara sudah berkumpul di pelupuk matanya. 


“Mel, 17m s0 sorry. Sering nyuekin kamu karena keegoisan 
aku. I dont know you had to go through a hard time. Sahabat yang 
nggak berguna kan?” bisik Kinara. “Aku sayang kamu, inget 
itu.” 

Lucas mengusap air mata Kinara. Mendekap wanita itu 


di dadanya. 


“Aku belum sempet kasih tahu kamu ya, kamu bakal 
jadi tante. Andai kamu masih di sini, Mel, segala 
pengorbanan kamu nggak sia-sia. Kami bahagia karena kamu. 
Makasih banyak,” ujar Lucas. 


“Makasih udah mengalah demi kita. Demi keegoisan 
kita,” tambah Kinara. 
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22 — New Day 
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Kinara menggeliat mencoba bangun dari tempat tidur, saat 
merasakan ada sesuatu yang menindih kakinya. Senyuman 
mengembang di wajah wanita itu saat mengingat ini adalah 
tidur ternyenyak yang dia dapatkan setelah dua bulan karena 
masalahnya dengan Lucas. Seakan semua kemarahan, 
kecuekan, keegoisan Lucas selama ini hanyalah topeng 
belaka. Semalam, suaminya itu berlaku sangat lembut 
padanya. Tak hentinya ia mengatakan jika dirinya sangat 
mencintai Kinara membuat wanita itu tersipu malu sekaligus 
hatinya berbunga-bunga. Kesabaran dan air mata Kinara 
selama ini terbayar sudah. Berada di pelukan lelaki yang ia 
cintai adalah nikmat terindah Tuhan baginya. 


“Luke, bangun.” Kinara mengguncangkan tubuh besar 
Lucas yang masih terlelap. “Kamu nggak kerja?” 


“Masih ngantuk, Honey,” rajuk Lucas. Lelaki itu malah 
atik selimut untuk menutupi dada telanjangnya. 
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“Ya udah deh, ya. Padahal pagi ini aku mau masakin 
bubur ayam buat kamu. Mumpung berangkatnya agak siang,” 


ujar Kinara. 


Lucas menatap Kinara dengan matanya yang masih 
setengah terbuka. “Emangnya kamu nggak ngantuk, Honey? 
Semalem kita tidur jam tiga, loh. Lagian kan juga capek.” 


Kinara memukul pipi Lucas. “Oh, jadi sekarang ngeluh 
gitu? Ya udah nggak usah dapet jatah malem!” 


Kinara segera bangun dari tempat tidurnya, mengambil 
gaun tidurnya yang tercecer di lantai, dan segera masuk ke 
kamar mandi. Ia tahu sebenarnya Lucas hanya membuat 
alasan dengan kegiatan malam mereka untuk bangun siang, 
tapi tetap saja rasanya sangat jengkel. 


“Apa semalem berlebihan?” tanya Kinara pada dirinya 
sendiri. Ia takut jika hormon kehamilannya ini yang 
membuat dirinya menggila. “Ah, tapi semalem Lucas juga 
nggak protes, kok. Malah dia yang minta tambah.” 


Masih sibuk dengan pikirannya sendiri, sampai tidak 
mendengar jika Lucas mengetuk pintu kamar mandi, dan 


memanggil namanya. 


“Kinara! Honey?” Lucas terus menggedor pintu kamar 
mandinya. “Aku cuma bercanda!” 


“Aku mau mandi,” sahut Kinara dari dalam. Kinara 
segera melepas pakaiannya, dan menyalakan shower. 
Membasahi tubuhnya dengan air dingin yang menyegarkan. 
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Keluar dari kamar mandi Kinara ditunggu Lucas yang 
duduk di tepi tempat tidur. Lelaki itu segera berdiri dan 
menghampiri istrinya yang hanya memakai jubah mandi. 


“Badan kamu semohan ya, Hon,” tukas Lucas, 
pandangannya tertuju pada setiap inchi tubuh molek istrinya. 


“Namanya juga hamil.” Kinara berjalan 
menuju wardrobe room-nya untuk mengambil pakaian kerjanya. 


Lucas masih terus membuntuti dengan bertelanjang 
dada. Lucas menelan salivanya ketika melihat Kinara 
membuka jubah mandinya tanpa malu. Memperlihatkan 
tubuh wanita itu yang hanya dibalut pakaian dalam. 


“Honey,” bisik Lucas. “Katanya kamu berangkatnya agak 
siangan, “kan?” 


Kinara mendecakkan lidahnya. Ia paham betul apa yang 
diinginkan suaminya itu. Ia berbalik menghadap suaminya 
setelah selesai mengancingkan kemeja. 


“Nggak usah sok ngajak-ngajak main. Semalem baru 
segitu aja udah ngeluh nggak bisa bangun pagi. Capek lah, 
ngantuk lah,” gerutu Kinara. 
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“Honey, itu cuman bercanda,” ujar Lucas. “Dari malem 


sampai pagi non stop pun aku sanggup.” 


“Udah lah, kamu mandi sana, Luke. Jangan sampai telat 
kerja.” Kinara mendorong dada Lucas yang berdiri terlalu 
dekat dengannya. 
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“Aku telat pun nggak ada yang marahin aku,” gerutu 
Lucas. 


“Iya deh iya, yang kantornya punya sendiri,” balas 
Kinara. “Buruan mandi, kamu mau nganter aku kerja nggak?” 


“Siap, Bos. Eh, kamu jadi bikinin bubur ayam nggak?” 
Lucas keluar membuntuti Kinara. 


“Nggak jadi. Aku mau berangkat pagi. Lupa ternyata 
ada meetingjam sembilan sama klien.” Kinara mengambil 
handuk bersih dan memberikannya pada Lucas. 


“Honey, kamu lagi ambil kasus apa?” tanya Lucas tiba- 
tiba. Ia penasaran saja, istrinya ini tidak pernah cerita tentang 
kliennya. 

“Penipuan uang nih yang mau naik ke meja hijau 
minggu depan. Kenapa?” 

“Pokoknya kamu jangan ambil kasus yang bahaya- 


bahaya ya. Kalau bisa urusan kawin cerai aja. Yang ringan- 
ringan,” pinta Lucas. 


Kinara memutar matanya. “Aneh deh. Malah doain 
banyak orang cerai,” cibir wanita itu lalu meninggalkan 
suaminya yang tak kunjung masuk ke kamar mandi. 


VVO 


Di ruangan kantornya yang mungil tapi nyaman, dengan 
nuansa warna biru muda Kinara menunggu kedatangan 


kliennya. Ia cukup gugup kali ini, karena kliennya „adalah 


K 
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seorang selebriti terkenal. Penyanyi papan atas Indonesia. 
Luisa namanya. Siapa juga yang tak kenal dengan perempuan 
berusia dua puluh tiga tahun itu? 


Kasusnya ini pasti akan tercium media. Mau tak mau 
Kinara juga harus berurusan dengan wartawan dan kawan- 
kawannya. Namun, dari awal, ia sudah bilang pada Luisa, jika 
sebisa mungkin ia ingin kasus ini tidak digembar-gemborkan. 
Tidak lama kemudian, Luisa datang bersama manajernya. 
Namun demi keamanan informasi, manajernya menunggu di 


luar. 
“Sorry ya, Mbak Kinar, telat.” Luisa tersenyum ramah. 


“Saya maklum, kalau kamu orangnya sibuk banget, Luis,” 
tutur Kinara. 


“Persiapannya ada yang kurang nggak ya, Mbak, buat ke 
persidangan minggu depan?” Raut wajah Luisa terlihat 
khawatir. 


“Berkas-berkas yang diperlukan untuk sidang besok 
sudah siap semua, kok, Luisa. Jangan khawatir,” ujar Kinara 
menenangkan. “Lagian persidangan besok itu pembacaan 
dakwaan pada terduga tersangka.” 


“Aku heran, deh, Mbak Kinar. Polisi udah manggil si 
Ade itu, terus udah dikasih lihat bukti-buktinya, jelas-jelas dia 
salah, kenapa masih nyangkal terus? Bilangnya nggak tahu 
apa-apa, cuma disuruh temen.” 


“Bisa jadi, ya, pelakunya nggak cuma Ade aja, tapi 


berkelompok. Kalau Ade ketahuan, kemungkinan besar 
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kelompoknya bisa ikut ketahuan,” tutur Kinara. “Soalnya 


penipuan kamu ini cukup besar. Delapan ratus juta loh.” 


“Iya, delapan ratus juta melayang, sial iya, rumahnya 
dapet nggak.” Luisa berdecak sebal. 


“Lagian korbannya bukan kamu aja, “kan? Ada Bu Ira 
juga. Dia beli rumah itu, tapi dikasihnya sertifikat palsu, sama 
kaya kamu,” lanjut Kinara. 


Luisa mengangguk-angguk menyetujui perkataan Kinara. 
“Semoga jaksa bisa nemuin bukti lebih, biar kasusnya cepet 
selesai, duit saya bisa balik.” 


Kinara terkekeh. “Besok pokoknya kamu jangan 
ngomong kalau nggak disuruh ngomong.” 


“Siap, Mbak Kinar,” kata Luisa patuh. 


Kinara lalu mengeluarkan map yang berisi dokumen- 
dokumen mengenai kasus penipuan yang menimpa Luisa. 
“Ini hasil penyelidikan kepolisian kemarin. Dua hari sebelum 
sidang, nanti aku mintain hasil dari kejaksaan. Semoga 
mereka udah dapet tambahan bukti.” 


“Boleh aku bawa pulang?” 


“Bawa aja. Dibaca, kalau kamu penasaran. Aku juga 
punya kok salinannya.” 


“Oke deh, Mbak. Makasih ya, aku pamit dulu. Mau 
manggung jam satu nanti.” Luisa pamit menyalami Kinara. 


“Hati-hati, nanti aku hubungin lagi.” Kinara mengantar 
perempuan itu sampai ke pintu. 
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VVO 


Apa itu malam minggu kalau bisa kencan setiap hari? 
Sepertinya itu yang sedang ingin diterapkan oleh Lucas. 
Setiap sore, ia akan menjemput istrinya di kantor. Kemudian 
mereka akan makan di luar berdua, atau menonton bioskop, 


ataupun hanya jalan-jalan. 


Seperti malam ini, mereka berdua baru keluar dari 
bioskop setelah menonton sebuah film bergenre action. 
Setelah selesai menonton, Kinara mampir membeli gelato 
karamel. Wanita itu tiba-tiba ingin gelato caramel karena di 
film tadi ada adegan di mana si tokoh utama membeli gelato 
karamel. Untung saja masih hamil. Jadi wajar dong ya, kalau 
tiba-tiba ngidam sesuatu. 


“Masih mau apa lagi, Hon?” tanya Lucas. Keduanya 
berjalan beriringan, dengan tangan bergandengan. 


“Pulang aja, ya? Badanku lengket belum mandi.” 
Lucas terkekeh. “Mandi bareng, ya?” 


“Boleh, sekalian gosokin punggung aku. Pegel banget,” 
balas Kinara. 


Lucas hanya bisa membuka mulutnya tanpa berkata apa- 
apa. Yang awalnya hanya ingin menggoda, malah mendapat 
jawaban tidak terduga dari istrinya. Ia mengira Kinara akan 
malu, dan pipinya jadi memerah. Tetapi nyatanya salah, 
istrinya kini jadi pemberani. Tidak masalah, asal jadi rajin 
main. Lucas tertawa di dalam hati. 
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“Apa lagi yang mau digosokin atau dipijetin? Katanya 
kan ibu hamil itu badannya suka pegel-pegel,” kata Lucas. 


“Kaki, sama pinggang,” jawab Kinara. 
“Dada nggak?” goda Lucas. 


Kinara mengangguk. “Bisa juga. Emang udah mulai 
pegel sama sakit gitu.” 


Kali ini Lucas benar-benar melongo. Ke mana istrinya 
yang pemalu itu. Kalau tahu bikin istri hamil seenak ini, 
Lucas tidak akan mendiamkan Kinara sampai berminggu- 
minggu kemarin. 


“Honey, besok periksa ke dokter ya. Mau lihat baby-nya. 
Udah masuk trimester kedua, “kan?” 


“Iya, masuk bulan ke empat. Udah jatahnya check up lagi 
memang. Bulan kemarin check up kamu nggak ikut,” tutur 
Kinara. 


“Maaf, ya. Besok-besok aku bakal selalu dateng, kok.” 
Lucas mencium puncak kepala istrinya. 


Life is good, isn't it? Menikmati kencan dengan wanita 
yang ia cintai, ditambah enam bulan lagi dia akan menjadi 
ayah, kurang sempurna lagi apa? Sebentar lagi, semuanya 
pasti selesai. Pikir Lucas. Tersisa satu masalah yang belum ia 
selesaikan dan hidupnya dengan Kinara baru akan benar- 
benar nyaman dan aman. Sebelum masalah itu selesai, ia 
tidak boleh lengah. Sekarang ada dua nyawa yang harus dia 
lindungi. 
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23 — Unexpected Tragedy 


$ 


Kinara bernapas lega. Salah satu kasus kliennya, Luisa, sudah 
tuntas di persidangan. Hari ini adalah persidangan terakhir. 
Ia dan Luisa datang untuk mendengarkan putusan hukuman 
pada tersangka. Meskipun butuh waktu cukup lama yaitu 
kurang lebih satu bulan. untuk menyelesaikan kasus ini. 


“Makasih banyak, loh, Mbak Kinar.” Luisa memeluk 
Kinara. 


2? 


“Sama-sama, Luisa.” Kinara tersenyum lembut pada 


kliennya. 
“Mbak Kinar mau balik ke kantor, “kan?” Kinara 


mengangguk. “Bareng aku aja ya, Mbak Kinar nggak usah 
telepon sopir.” 


Kinara mengangguk. “Oke, Luisa. Maaf, ya, ngrepotin.” 


“Aduh, apa sih, Mbak Kinar. Nggak ngrepotin sama 


sekat, kok,” tukas Luisa. 
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Mereka berjalan keluar dari gedung kejaksaan menuju 
mobil Luisa yang terparkir di depan. Luisa berjalan 
mendahului Kinara di temani dengan manajernya. Kinara 
berjalan lebih lambat, karena ia sedang fokus dengan 
ponselnya, mengirim pesan untuk Lucas. 


Langkah kaki Kinara terhenti, saat ia merasakan sesuatu 
mendarat di kepala bagian belakangnya. Lalu tiba-tiba 
tubuhnya terutama bagian wajah dihujani oleh telur mentah, 
dan beberapa bahan lagi yang tidak diketahui Kinara. Saking 
terkejutnya, Kinara tidak bisa lari, apalagi dengan sepatu hak 
tinggi yang sekarang ia pakai. Ia dapat mendengar banyak 
suara teriakan. Mulai dari suara Luisa yang semakin 
mendekat, suara mengumpat dari orang-orang untuk yang 
melempari telur padanya, dan suara satpam yang berteriak 
pada oknum yang tidak bertangung jawab itu. Semuanya 
terdengar ricuh, tapi samar-samar ia dapat menangkap suara 
teriakan yang ditujukan padanya. 


“Dasar tidak tahu malu!” 

“Kamu ini penjahat bukan sahabat!” 

“Kalau Melody tahu, dia bakal kecewa sama kamu!” 
“Dasar nggak tahu diri! Nggodain suami sahabat sendiri!” 
Dan banyak kalimat serupa lainnya. 


Bau amis dari telur yang pecah mulai memenuhi rongga 
hidungnya, kepalanya pun mulai terasa pening karena 
benturan dari telur-telur yang dilemparkan mengenai pipi 
dan matanya. 
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“Mbak Kinar!” pekik Luisa sudah berdiri di samping 
Kinara. 


“Aku nggak bisa naik mobil kamu,” kata Kinar. 


“Mbak Kinar mandi di sini ya? Aku ada baju bersih di 
mobil,” tawar Luisa. Perempuan itu berlari ke arah mobilnya 
untuk mengambil pakaian bersih, dan kembali ke sisi Kinara 
lagi. “Ayo, Mbak, aku antar.” 


Tanpa jijik dan sungkan, Luisa menggandeng lengan 
Kinara untuk kembali memasuki gedung. Mereka meminta 
izin untuk mandi pada seorang satpam yang ada di lobi. 


“Silakan, Mbak, mandi. Aduh kok ada orang keterlaluan 
gitu,” kata satpam itu ikut-ikutan merasa jengkel. 


Kinara menghabiskan waktu setengah jam di kamar 
mandi untuk membersihkan rambutnya. Untung saja di 
kamar mandi ini disediakan sampo dan sabun, jadi 
mempermudah Kinara untuk menghilangkan bau amis telur. 
Setelah ia yakin tidak cairan telur yang tersisa, Kinara 
memakai baju yang dibawakan Luisa dan keluar dari kamar 
mandi dengan rambut basah sambil membawa kantong 


plastik yang berisi baju kotornya. 


“Luisa kamu kok belum pulang?” Kinara cukup terkejut 
mendapati perempuan itu duduk manis di ruang tamu yang 


berada di lobi. 


“Aku nggak mungkin lah ninggalin Mbak Kinar sendiri,” 
tukas Luisa. 
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“Maaf ya, Luisa, jadi ngrepotin kamu, terus makasih 
banyak juga.” Kinara benar-benar berterima kasih pada 
wanita yang lebih muda itu. Terlihat sekali jika Luisa 
memang memiliki peringai baik. 


“Mbak Kinar mau ikut aku, apa mau dijemput sama 
sopir?” tanya Luisa. 


“Aku mau sama suami aku aja,” jawabnya. 


“Ya udah, aku nungguin Mbak Kinar sampai suami 
Mbak Kinar dateng,” ujar Luisa. 


Kinara mengeluarkan ponsel dari tasnya untuk 
memanggil suaminya. Untungnya dalam dering yang kedua, 
panggilannya terhubung. 


“Halo, Luke, kamu di kantor?” tanya Kinara langsung. 
“Iya, kenapa, Honey?” 


“Kalau nggak sibuk, bisa minta jemput di kejaksaan 


umum?” 


“Oke, tunggu ya.” Panggilan pun diputus setelah mereka 
mengucapkan salam. 


Seharusnya Kinara tidak masalah jika diantar Luisa, tapi 
baginya Lucas berhak mengetahui masalah ini. Bagaimana 
pun juga penyerangan yang dilakukan padanya sudah 
kelewatan. Bahkan mereka tidak tahu apa yang sebenarnya 
terjadi antara dia, Lucas dan Melody, tapi dengan mengatas 
namakan sahabatnya itu, malah menyerang dia, yang bahkan 
bisa dibilang korban rencana Lucas dan Melody. 
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“Mbak Kinar, pelaku-pelakunya sudah ditangkap sama 
keamanan. Sekarang masih di ruang keamanan.” Manajer 
Luisa yang tadi ikut mengejar pelaku penyerangan Kinara 
datang memberi kabar. “Apa mau dilaporkan ke polisi 
sekarang?” 


“Jangan dulu, Mas, saya mau nunggu suami saya datang. 
Sebentar lagi sampai kok,” kata Kinara. “Makasih ya, Mas.” 


Lelaki berkulit sawo matang itu tersenyum lalu bergegas 
kembali ke ruang keamanan. 


“Mbak Kinar, gimana? Kepalanya pusing?” tanya Luisa 
khawatir. “Wajah Mbak Kinar juga udah kelihatan memar 
gitu.” 

Dengan hati-hati Kinara menyentuh pipinya yang 
menjadi sasaran lemparan telur tadi. Rasanya perih, dan nyeri, 
pantas saja kepalanya rasanya tidak karuan. Gabungan 
memar di wajahnya dan kepalanya yang pusing, membuat ia 
ingin cepat membaringkan tubuhnya di kasur. 


“Nggak apa-apa, nanti di rumah bisa dikompres pakai es 
batu,” jawab Kinara tenang. 


Setelah menunggu hampir empat puluh lima menit, 
Kinara melihat Lucas yang berjalan ke arahnya. Lelaki itu 
tersenyum ketika menemukan istrinya yang sedang duduk 
ditemani seorang perempuan. Tetapi Kinara tahu, senyum 
itu tidak akan bertahan lama. Saat jarak antara Lucas dan 
Kinara semakin dekat, suaminya itu dapat melihat jelas 
bagaimana keadaan sesungguhnya istrinya. Kening Lucas 
berkerut tidak senang, langkah kakinya ia percepat. 

i 
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“Ya Tuhan, Kinar! Kamu kenapa?” seru Lucas panik. 
Terlihat ketakutan di wajahnya, dan kemarahan di suara 
beratnya. 


Lucas duduk di sebelah Kinara, menyibakkan rambut 
wanita itu yang basah dari wajah, untuk memeriksa wajah 
istrinya yang terlihat mengenaskan. 


“Kinar siapa yang nglakuin ini sama kamu?” Rahangnya 
mengeras, bibirnya menipis karena menahan amarah. 


“Tenang dulu, Luke.” Kinara mengusap-usap bahu 
suaminya untuk meredakan emosi pria itu. 


“Gimana aku bisa tenang?!” Suara Lucas meninggi. 


Kinara menghela napas. “Tadi ada yang lemparin aku 
pakai telur, dan ada yang kena di wajahku.” Serangkaian 
umpatan keluar dari mulut lelaki di sampingnya. 


“Sebelum marah-marah lagi, ini kenalin klien aku, Luisa. 
Luisa, ini suamiku Lucas.” Kinara menunjuk Luisa yang 


duduk di sebrangnya. 


Lucas berjabat tangan dengan Luisa sekenanya. Ia masih 
tidak ingin beramah-ramah, sampai ia bertemu dengan orang 
yang sudah mencelakai istrinya. 

“Dia juga yang minjemin aku baju ini,” lanjut Kinara. 


Lucas tersenyum tipis pada Luisa saat mendengar 
penuturan Kinara. Ya setidaknya perempuan itu membantu 
istrinya. 
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“Ya udah kalau begitu, aku permisi pulang Mbak Kinar, 
Mas Lucas. Permisi.” Luisa menganggukkan kepala pada 
pasangan suami istri itu sebelum beranjak pergi. 


“Sekarang, Honey, aku tanya kamu, siapa orang yang 
nglemparin kamu pakai telur? Terus sekarang di mana?” 
Lucas kembali bertanya. 


“Ada di ruang keamanan di depan katanya. Petugas 
keamanan berhasil nangkap mereka,” jawab Kinara. 


Mereka?! Lucas tidak habis pikir. Ada berapa orang yang 
mencelakai Kinara sebenarnya? Bukankah itu namanya 
pengeroyokan?! 


“Bawa aku ke sana, Honey!” pinta Lucas dengan nada 
suara yang tidak bisa dibantah. 


Kinara berdiri dari duduknya, diikuti Lucas yang 
membawa kantong plastik berisi baju kotor Kinara, lalu 
mereka berjalan beriringan menuju ruang keamanan. Kinara 
mengaitkan lengannya di lengan Lucas, untuk menahan 
beban tubuhnya agar bisa berjalan karena pandangannya 
yang tiba-tiba mengabur, dan kepalanya yang terasa sakit. 
Sesampainya di sana, Kinara dibombardir pertanyaan oleh 
petugas keamanan mengenai keadaannya. 


“Saya baik-baik saja, terima kasih,” jawab Kinara 
tersenyum simpul. “Ini suami saya, mau bertemu dengan 
anak-anak tadi.” 
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“Oh, silakan, Bu, ini pelaku-pelakunya.” Seorang 
petugas keamanan menunjuk ke arah lima perempuan yang 


duduk tertunduk di kursi plastik. 


Lucas dengan langkah panjang mendekati para 
perempuan yang menutupi wajah mereka dengan rambut. 
Meskipun ingin sekali menghajar mereka, tapi Lucas 
berusaha sekeras mungkin untuk mengontrol emosinya. 
Tangannya mengepal sampai buku-buku jarinya memutih. 


“Saya tanya kalian, apa yang sudah dilakukan istri saya 
ke kalian sampai kalian nekad nglakuin ini ke dia?” tanyanya 
dengan suara geraman berat. 


Lima perempuan itu membungkam mulutnya sambil 
menggeleng-gelengkan kepala mereka. 


“Jawab!” teriak Lucas tidak sabar. Dadanya naik turun. 


Kinara mengusap punggung Lucas untuk menenangkan. 
“Tenang, Luke, bukan gitu caranya.” 


“Mereka harus dikasih pelajaran, Kinar! Ini termasuk 
tindakan kriminal!” bentak Lucas. 


Kinara tersenyum lemah. “Aku tahu, tapi kamu nggak 
bisa gini. Biar ditangani polisi aja ya? Terus kita pulang, 
kepalaku udah pusing banget.” 

Setelah mendengar perkataan Kinara, seketika mereka 
mendongakkan wajah sambil menggelengkan kepala mereka. 

“Tolong jangan dilaporin polisi! Jangan!” mohon 
mereka dengan panik, ketakutan tampak jelas di wajah 
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perempuan-perempuan muda itu. Bahkan mata mereka 
terlihat berkaca-kaca. 


Bukannya melembut, wajah Lucas semakin terlihat 
garang. “Kenapa saya harus dengerin kalian? Istri saya babak 
belur karena kalian. Mungkin itu sepele karena pakai telur, 
tapi tetap saja itu tindakan kriminal,” kata Lucas. 


Lalu ia menoleh ke arah seorang petugas keamanan. 
“Pak, bisa minta diteleponkan polisi sekarang?” 


“Oh tentu, bisa-bisa.” Ia langsung mengambil telepon 
untuk melaporkan pada polisi. 


“Tolong jangan, Pak! Jangan!” Suara mereka semakin 
histeris. 


“Jangan harap belas kasihan dari saya!” geram Lucas. Ia 
mengeluarkan kartu nama dan memberikan pada petugas 
keamanan. “Nanti kalau polisi tanya siapa yang melaporkan, 
dan minta penjelasan lain-lain bisa hubungin saya. Sekarang 
kami mau pulang dulu, istri saya sudah pusing, dia masih 
hamil muda.” 


Petugas keamanan itu menunjukkan wajah prihatin. 
“Silakan Bapak Ibu pulang, kasihan Ibu wajahnya udah biru- 
biru gitu, tapi bibirnya pucet.” 


Kinara mengangguk sungkan. “Makasih, Pak, kami 
pamit dulu.” 


Lucas menuntun Kinara menuju mobilnya, sesampainya 
di dalam mobil Lucas segera mengemudikan kendaraan roda 
empat itu menuju rumah mereka. Ya Tuhan, apalagi cobaan 
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yang harus dihadapi Kinara? Kenapa wanita di sampingnya 
harus menerima banyak cobaan seperti ini hanya karena 
menjadi istrinya. 
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24 — Almost Over 


r 


Kinara bergelung di kasurnya dengan selimut tebal menutupi 
tubuhnya. Setelah sampai di rumah, ia langsung mandi 
dengan air hangat, membersihkan tubuhnya dari sisa-sisa 
kotoran yang masih menempel. Ia cukup kaget sejujurnya, 
tapi ia tidak terlalu mempermasalahkannya. Beda dengan 
Lucas, yang langsung menghubungi pihak kepolisian, dan 
mengirim pengacaranya untuk mengurus kasus ini. Lelaki itu 
sepertinya tidak akan melepaskan masalah ini dengan mudah. 


Lucas lalu kembali masuk dan bergabung dengan 
istrinya di tempat tidur setelah keluar untuk menelepon 


pengacaranya. 
“Laper nggak?” tanya Lucas. 


“Laper. Tapi aku maunya mie ayam. Gimana?” tanya 
Kinara. 
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“Ya udah, nggak gimana-gimana, kita beli mie ayam,” 
jawab Lucas santai. “Tapi makan di rumah aja ya, Honey.” 


Kinara mengangguk setuju. Lalu Lucas mengirimkan 
pesan pada Ridwan, meminta lelaki itu untuk membelikan 
mie ayam langganan Kinara yang tidak jauh dari komplek 
perumahan mereka. 


“Jadi?” 


Lucas mengerutkan alisnya saat mendengar istrinya. 
“Jadi apanya?” 


“Jadi tadi gimana? Masalah lempar telurnya? Motifnya 
apa?” 


“Mereka itu fans-nya Melody, dan mereka marah sama 
kamu karena nikah sama aku,” ujar Lucas. 


“Ah gitu ya. Jadi mereka haters aku gitu?” Kinara tertawa. 
“Lucu aja sih, aku bukan selebritis tapi punya haters, kira-kira 
aku punya fans juga nggak ya, Luke?” 


Kinara menoleh ke arah Lucas, saat suaminya tidak 
menanggapinya, dan mendapati lelaki itu seperti sedang 
berpikir keras. Kerutan nampak diantara kedua alisnya. 


“Lucas?” Kinara mengusap dagu Lucas yang mulai 
ditumbuhi rambut. 


Lucas menghela napasnya. “Sejak kamu nikah sama aku, 
kamu selalu dapet musibah ya. Apalagi juga sikap aku ke 
kamu di awal-awal pernikahan yang keras dan zgnorant sama 


kamu.” 
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“Mungkin itu cara Tuhan menguji aku biar jadi istri yang 
tegar, sabar, dan kuat buat kamu,” jawab Kinara dengan 
tersenyum. 


Tetapi senyuman Kinara malah membuat hati Lucas 
semakin sakit. Ia merasa tidak pantas mendapatkan Kinara 


sebagai istrinya. 


“Aku takut, sebagai suamimu, aku malah terlalu banyak 
kasih kamu kesulitan, bukannya kebahagiaan,” tutur Lucas. 


Kinara menyandarkan kepalanya di dada Lucas. “Aku 
ikhlas kok, Luke, asal kamu ada untuk menguatkan aku, 
mendampingi aku. Bahagia itu bukan dinanti, tapi diciptakan, 
dan aku yakin dengan kamu bahagiaku bisa tercipta.” 


VV 


Keesokan harinya, Kinara menerima banyak pesan dari 
keluarganya, dan teman-temannya, yang menanyakan kondisi 
dan kronologi kejadian yang menimpanya kemarin di 
kejaksaan. Rinjani sangat panik saat menelepon putri 
bungsunya. Napasnya juga terdengar menderu, karena 


amarah. 
“Kok bisa sih ada orang tidak punya pikiran seperti itu!” 


“Sudah, Ma, jangan marah gitu dong. Udah diurus di 
kantor polisi sama Lucas kok.” 


“Ya tapi kan tetep kamu itu tidak salah. Yang salah itu Lucas, 
kenapa harus nikah sama Melody dulu baru kamu?!” 


N k 
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“Mama nggak boleh ngomong begitu!” Kinara sedikit 
terkejut mendengar perkataan ibunya yang menyudutkan 
Lucas. “Udah dulu ya, Ma, aku harus kerja, ada klien lain 
yang harus aku tangani.” 


“Tapi nanti sore harus mampir ke rumah. Mama mau lihat 


kamu pokoknya?” 


“Iya, Ma, nanti aku mampir sama Lucas, Kinara 
berangkat kerja dulu.” Lalu Kinara menutup teleponnya. 


Ia meletakkan ponselnya ke dalam tas lalu menatap 
cermin di meja rias sekali lagi. Ia sedikit dongkol pagi ini 
karena mendapati wajahnya yang menjadi biru keunguan. 
Kinara sudah menutupinya dengan concealer, tapi tetap saja 
tidak menutupi seutuhnya, dan ia juga tidak terlalu suka jika 
wajahnya diberi make up tebal. Kulitnya memang tipe kulit 
sensitif, jadi jika terkena goresan sedikit saja langsung akan 
membekas. 


“Honey, udah siap berangkat belum?” Lucas masuk ke 
kamar untuk menjemput istrinya yang tidak kunjung siap. 


Kinara berbalik dan menghadap Lucas. “Wajahku 
berantakan banget.” 


Lucas mendekat dan menyentuh wajah Kinara. Amarah 
yang sudah bisa ia tahan kembali ingin meluap saat melihat 
wajah istrinya. 


“Cantik, kok. Kamu selalu cantik di mata aku,” ujar 
Lucas. 


“Masih ada biru-birunya, “kan?” 
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“Besok juga sembuh. Kan udah dikasih obat. Apa nanti 
pulang kerja kita ke dokter?” tawar Lucas. 


Kinara menggeleng. “Nggak usah, cuma memar begini 
nggak perlu ke dokter, jangan boros.” 


“Kalau gitu, ayo berangkat.” Lucas merangkul Kinara ke 
luar kamar. 


Dengan Range Rover putihnya, Lucas mengantar Kinara 
menuju kantor. Pada jam kerja seperti ini, sudah jelas jalanan 
sangat padat. Namun, Lucas tidak masalah jika ia telat ke 
kantor karena mengantar Kinara terlebih dahulu. Setelah 
perjalanan selama setengah jam, mobil Lucas memasuki 
pelataran firma hukum tempat Kinara bekerja. 


“Makasih, Luke. Kamu hati-hati, ya, ke kantornya,” kata 
Kinara. 


“Siap, yang fokus kerjanya, jangan telat makan.” Lucas 
mencium pipi Kinara yang dibalas wanita itu kecupan singkat 
di bibir. Lucas segera mengemudikan mobilnya menuju 
kantor setelah Kinara turun. 


Kinara mempercepat langkahnya saat memasuki kantor, 
banyak pasang mata yang terang-terangan 
memperhatikannya. Tragedi pelemparan telur kemarin sudah 
menyebar luas tentu saja, bahkan masuk dalam acara berita 
di televisi. 


“Kinar!” Ajeng berjalan menghampirinya saat wanita itu 
mau memasuki ruangnya. “Astaga, wajah kamu!” 
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“Ngobrolnya di dalem aja!” Kinara segera masuk ke 
dalam ruangnya disusul Ajeng. 


“Ya ampun, kok semakin banyak orang yang nggak 
kreatif gitu sih. Telur dilempar ke orang, bukannya di masak,” 
gerutu Ajeng. “Wajah kamu juga jelek gitu jadinya.” 

“Udah pake concealer padahal,” tukas Kinara. 

“Denger-denger mereka itu fans-nya Melody, ya?” Ajeng 
mulai kepo. 

“Iya.” Kinara mengangguk. 

“Gila, ya, emang. Mereka nglemparin telur kamu cuma 
karena belum terima kamu nikah sama Lucas?” Kinara 


kembali mengangguk. “Aduh jangan sampai ketahuan kalau 
kamu lagi hamil, deh, Kinar. Bahaya,” tutur Ajeng. 


“Tapi aku nggak pernah aktif di sosial media lagi, kok,” 
sahut Kinara. 


“Iya bener, kalau kamu mau aktif sosmed lagi, apalagi 
instagram. Mending bikin baru dan diprivat, keluarga sama 
temen deket aja yang diterima jadi pengikut,” saran Ajeng 


“Iya sih, udah kepikiran gitu. Tapi nggak penting- 
penting banget sih ya, jadi mungkin aku mau hapus 
Instagram aja atau join akunnya Lucas.” 


“Nah itu Lucas masih aktif kan main Instagram? Kalau 
bisa dijaga, biar nggak terlalu ngliatin kehidupan kalian.” 


“Udah aku bilangin kok. Yang suka kelepasan upload 
foto-foto keluarga itu Kak Alena.” 
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Ajeng berdiri dari duduknya. “Ya udah, aku balik ke 
ruang aku dulu ya, nanti kita makan siang bareng ya. Aku 
ada meeting sama klien yang super bawel.” 


Kinara tertawa. “Bawel juga sumber rejeki kita. Aku 
kayaknya nggak makan di luar deh Jeng, mau order aja. Takut 
kalau ada yang nimpukin telur lagi.” 


“Nggak masalah order, makan di kantor juga nggak apa- 
apa.” Ajeng mengedipkan matanya pada Kinara dan keluar 
dari ruang kerja rekannya itu. 


VV 


Lucas memeriksa dengan seksama desain bangunan villa 
yang akan dibangun di Lombok beberapa bulan lagi. Ia 
menyukai desainnya, sangat cocok untuk rombongan 
keluarga. Ia jadi berpikiran pindah ke Lombok membawa 
Kinara, karena di Jakarta terlalu ramai dan sesak. Tetapi 
sayang itu baru gagasan saja. 


“Pak Lucas, ada Pak Regan di luar.” Linda sekretarisnya 
memberitahu. 


“Suruh masuk aja,” kata Lucas. 


Regan bersama dengan lelaki asing yang tidak ia kenal, 
memasuki ruangnya. Lucas lalu mempersilahkan kedua lelaki 
itu untuk duduk. 


“Luke, ini Putra, dia itu pengacara yang sudah lama 
kerja sama bareng aku,” jelas Regan. 
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Lucas dan Putra lalu berjabat tangan. “Kasusnya sudah 
bisa diajukan ke pengadilan?” tanya Lucas. 


Regan mengangguk. “Putra tinggal mempelajari berkas- 
berkasnya, nggak lama kok, terus kita bisa melakukan 
penuntutan. Jadi nanti itu kasus yang udah selesai kemarin, 


dibuka lagi.” 


“Perlu berhubungan sama pihak polisi?” tanya Lucas. 
Lelaki itu mendadak malas karena ingat pihak polisi menutup 
kasus kecelakaan Kinara. 


Putra mengangguk. “Tentu aja, Pak Lucas, nanti dengan 
usulan kepolisian, kita akan menuntut tersangka ini. Pihak 
kepolisian juga pasti akan mengadakan penyelidikan ulang. 
Nah, enaknya, kita sudah punya banyak bukti, jadi bisa 
mempercepat proses penyelidikan tersebut.” 


Lucas mengangguk-angguk. Ia merasa senang, satu 
langkah lagi masalahnya akan selesai dan keluarganya akan 


aman, terutama istrinya. 


“Ngomong-ngomong, aku denger berita tentang istrimu 
kemarin. Dia nggak apa-apa kan, Luke?” tanya Regan. 


“Syukurlah nggak apa-apa. Aku udah mikir apa itu 
termasuk serangan teror yang masih berkaitan sama Caramel, 
eh, ternyata cuma haters,” tutur Lucas. 


“Iya, aku juga sempat mikir gitu. Karena kemarin Kinara 
jadi pengacara selebriti, keberadaan dia jadi mudah dilacak. 
Itu yang bikin aku khawatir.” Regan mengutarakan 
pikirannya. 
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“Aku bakal ngasih pengawasan yang lebih ketat ke dia,” 
sahut Lucas. “Balas dendam itu nakutin ya, Reg? Ada yang 
sesimpel nglempar telur, ada yang sampai mau lempar 
peluru.” 


Regan tersenyum miris. “Tenang, Bro, semuanya bakal 
selesai. Kinara bakal aman.” 


CA Mistress Marriage 217 


His Choice — 25 


“Kamu ikut aku dulu aja, nanti kita ke sana bareng.” Lucas 
merapikan jas yang dipakainya, lalu berjalan ke arah Kinara 
yang duduk manis di tepi tempat tidur. 


“Nggak usah, Luke. Aku ditinggal aja di rumah sakit 
juga nggak masalah,” tolak Kinara. 


“Beneran nggak apa-apa sendiri?” Lucas tampak tak 
yakin. 


Kinara tersenyum. “Aku cuma nengok Mbak Gea aja, 
kok. Nanti kalau urusan kamu udah selesai langsung nyusul 
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aja. 


Lucas pun menyetujui usulan Kinara, meskipun masih 
sedikit khawatir. Mereka berdua akan menjenguk Gea, kakak 
ipar Melody, yang baru saja melahirkan putri kedua mereka 
di sebuah rumah sakit. Namun, tiba-tiba Lucas ada urusan 


mendadak, yang membuat lelaki itu tidak bisa meagmani 
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Kinara. Wajar jika lelaki itu enggan membiarkan Kinara pergi 
sendiri, karena keluarga Melody terang-terangan menjaga 
jarak dengan Lucas dan Kinara sejak pernikahan mereka. 
Bahkan keluarga Melody tidak datang ke pernikahan Lucas 
dan Kinara. 


Kinara mengencangkan sabuk pengamannya sebelum 
Lucas menginjak gas, menjalankan mobilnya menuju rumah 
sakit di mana Gea dirawat. Sesampainya di depan rumah 
sakit yang dituju, Kinara turun sambil membawa kado yang 
sudah ia siapkan untuk Gea. 


“Hati-hati ya.” Kinara melambaikan tangannya. 


“Tunggu aku, nanti aku jemput kamu di sini,” balas 
Lucas lalu melajukan mobilnya memecah kemacetan jalan 
raya. 


VVO 


Kinara berdiri di depan pintu ruang rawat inap yang 
bertuliskan nama Gea. Ia mengatur napasnya sebelum 
mengetuk pintu tersebut. Ia gugup menebak-nebak siapa 
yang akan ditemuinya selain Gea di dalam. Sejujurnya, 
Kinara belum begitu siap untuk bertemu anggota keluarga 
Melody, karena sikap mereka yang berubah drastis setelah 
pernikahannya dengan Lucas. Tetapi Kinara tidak ingin 
ambil pusing, ia sudah mengenal lama keluarga Melody, dan 
ia akan tetap menjaga hubungan baik yang sudah tercipta itu. 


TOK TOK TOK 
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“Masuk.” Terdengar suara Gea nenyahut dari dalam. 


Kinara membuka pintunya perlahan, mengintip dari 
celah pintu untuk memeriksa ruangan itu. Setelah tidak 
menemukan siapapun selain Gea yang terbaring di atas 
tempat tidur, akhirnya Kinara melangkahkan kakinya masuk. 


“Mbak Gea,” sapa Kinara. “Selamat untuk 
kelahiran baby keduanya.” 


“Kinar!” Gea tersenyum cerah menyambut kedatangan 
Kinara. “Udah lama nggak ketemu.” 


Kinara menghampiri Gea dan memeluk wanita itu. Ia 
meletakkan kado yang dibawa di atas meja yang berada tidak 
jauh dari tempat tidur. “Baby-nya cowok apa cewek Mbak?” 
tanya Kinara penasaran sambil memperhatikan bayi yang 
sedang tidur di dalam boks kaca. 


“Cewek lagi,” jawab Gea. 


“Namanya siapa? Aduh, gemes banget,” kata Kinara 


gemas. 


“Carolina Marinsa.” Gea mengambil Carol dan 


menawari Kinara untuk menggendongnya. 


“Namanya cantik banget,” kata Kinara sambil memberi 
tatapan kagum pada Carol yang ada di gendongannya. 


Gea menunjuk minuman kemasan yang disediakan. 
“Duduk, Kinar. Itu ada minum di meja. Ambil sendiri, ya.” 


“Santai, Mbak. Eh, ngomong-ngomong kok sendirian? 
Kak Malvin sama Calista mana?” 
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“Tadi ada Bunda yang nemenin, barusan aja pulang, ini 
masih nunggu Malvin sama Mama dateng, kalau Calista di 
rumah tantenya,” jawab Gea menjelaskan di mana suami dan 
putri pertamanya. 


“Calista gimana? Dia excited nggak pas Carol lahir?” 
Kinara sesekali mengusap pipi merah Carol dengan lembut. 


“Calista awal-awalnya seneng pas tahu mau punya adik, 
tapi kemarin pas melahirkan, pada banyak yang nengok, 
terus pada perhatiannya sama Carol, eh, dianya cemburu,” 
terang Gea sambil tertawa. 


“Wajarlah, Mbak, Calista masih lima tahun ya.” Kinara 
menimpali. “Mbak Gea mual-mual nggak?” 


“Iya, tapi nggak parah, sih, cuman di trimester pertama 
aja,” jawab Gea. 


“Mbak Gea ngatasin mualnya pakai apa, Mbak?” tanya 
Kinara mencoba menggali ilmu dari ibu yang sudah 
berpengalaman. 


“Aku cuma pakai teh jahe aja sih, lumayan lah bisa 
makan jadinya. Kalau nggak minta obat herbal gitu ke 
dokter,” jelas Gea. 


“Aku udah pakai teh jahe juga, biskuit asin, terus sering 
makan buah, tapi kalau pagi ya tetep,” ujar Kinara. “Kadang 
juga jam tiga kebangun karena mual.” 


“Wah, Kinara hamil? Udah berapa bulan?!” Gea tanpa 
sadar menyentuh perut Kinara. 
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“Jalan empat bulan.” 


“Lima bulan lagi mau jadi ibu, dong. Sering-sering main, 
biar Carol ada temennya,” pekik Gea kesenangan. 


“Siapa yang mau jadi ibu?” Suara lelaki dari arah pintu 
mengalihkan Gea dan Kinara yang masih asyik berbincang. 
Terlihat Malvin, suami Gea, dan Erica, ibu mertuanya masuk. 


“Kinara, Mas. Udah empat bulan,” jawab Gea tidak 
menyadari aura gelap dari suaminya. Sedangkan Kinara 
sudah takut karena tatapan tajam yang diberikan Malvin 
padanya. 


“Ngapain kamu di sini?” tanya Erica dengan nada tidak 


suka. 


“Eh, saya nengok Mbak Gea, udah lama juga nggak 
ketemu.” Kinara menyerahkan Carol kembali ke Gea. 


“Harusnya kamu tahu, sejak pernikahan kamu sama 
Lucas, kita udah nggak bisa percaya sama kamu lagi,” imbuh 
Malvin. “Kamu udah mengkhianati Melody, kamu tahu, 
“kan?” 


Kinara tidak bisa menyembunyikan ekspresi sakitnya. 
“Nggak gitu, Kak Malvin,” sanggah Kinara, meski ia tahu 
Malvin tidak akan percaya. 


“Kamu nikah sama Lucas setelah kamu bangun dari 
koma, apa kamu pikir kita nggak curiga? Kematian Melody 
kaya kesempatan buat kalian mempermudah rencana kalian. 
Kalian pasti menjalin hubungan di belakang Melody,” tuduh 
Malvin. 
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Dituduh orang asing melakukan sesuatu yang tidak 
pernah dilakukan memang sakit, tapi lebih sakit jika dituduh 
oleh orang yang dekat dengan diri kita. Itulah yang dirasakan 
Kinara sekarang. Sejak bersahabat dengan Melody, ia juga 
dekat keluarga Melody. 


“Lucas sama Melody itu udah sahabatan dari kecil, 
sangat wajar kalau Lucas jatuh cinta sama Melody dan 
menikahi Melody, tapi sepertinya cinta Lucas nggak cukup 
kuat menahan godaan kamu,” kata Erica. “Apa sih yang 
kamu punya dan Melody nggak punya?!” 


Kinara menundukkan kepalanya. Ia menahan mati- 
matian air matanya yang sudah mau menetes. 


“Kamu tahu gimana inginnya Melody hamil? Tapi 
karena Lucas ingin nunda punya anak, Melody harus 
memupus harapannya itu,” ujar Malvin. “Tapi lihat kamu, 
baru beberapa bulan menikah sama Lucas, udah hamil. 
Lucas pasti nggak kepikiran buat nunda punya anak, “kan?” 


Kinara cukup terkejut mendengar apa yang baru 
dikatakan Malvin. Hatinya sakit untuk Melody. Semua wanita 
pasti menginginkan untuk mengandung, tapi sahabatnya itu 
harus pergi sebelum merasakan menjadi wanita sejati. 


“Saya ke sini niatnya baik, cuma ingin menengok Mbak 
Gea dan Carol,” kata Kinara. “Berapa kali pun saya bilang 
kalau saya nggak pernah ngegoda Lucas, dan punya 
hubungan terlarang di belakang Melody, kalian nggak akan 
percaya.” 
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Erica menghela napas. “Sudahlah, Kinara, jangan 
banyak alasan. Kamu bisa bohong sesukamu karena Melody 


udah nggak ada.” 


“Mama, udah, Ma, kasihan Kinara.” Gea menggenggam 
jemari ibu mertuanya, mencoba menenangkan wanita paruh 
baya itu. “Jangan bawa-bawa Melody terus, nanti dia nggak 
tenang di sana.” 


“Gea, memangnya kamu nggak curiga? Gimana bisa 
mereka nikah tanpa pacaran dulu? Kecuali kalau emang udah 
berhubungan di belakang Melody,” kata Malvin bersungut- 
sungut. 


“Kami memang nggak pernah pacaran atau memiliki 
hubungan di belakang Melody, Malvin.” Lucas datang 
berjalan dengan langkah tegapnya, menghampiri Kinara. 


Kinara menoleh ke belakang saat merasakan tangan 
Lucas merangkul bahunya. Air mata yang sedari tadi ia tahan, 
tumpah begitu saja. Ia merasa aman saat suaminya datang 
dan itu membuat Kinara lega. 


“Sebelum menikah dengan Melody saya sudah 
menganggap keluarga Tante Erica seperti keluarga, dan 
sampai sekarang pun, saya masih menghormati Tante Erica 
seperti ibu saya sendiri. Kedatangan Kinar ke sini selain 
menengok Mbak Gea, itu karena ingin menjaga hubungan 
keluarga yang sudah terjalin lama. Tapi yang saya dapati 
malah istri saya mendapat perlakuan yang tidak layak.” Lucas 
mengungkapkan kekecewaannya. 
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“Saya tahu sebenarnya kalian tahu, kalau Kinara bukan 
orang seperti itu. Dia sahabat terbaik Melody, ia tidak 
mungkin melakukan hal buruk kaya gitu ke Melody. Tapi 
kalian memilih menjadikan Kinara sebagai sasaran untuk 
disalahkan, untuk meluapkan kemarahan dan rasa kecewa 
kalian atas kematian Melody. Kenapa? Karena Kinara objek 
yang paling mudah disalahkan.” Lucas mencoba memberi 
pengertian pada Erica dan Malvin. Ia tidak ingin mereka 
menaruh dendam pada Kinara. Bagaimana pun istrinya itu 


tidak salah. 


“Percuma kamu berbelit-belit bela istri kamu, saya udah 
terlanjur kecewa sama kamu! Lebih baik kamu cepat pergi 


p? 


dari sini! Sekalian bawa istri kamu juga!” kata Erica sengit. 


Lucas menghembuskan napasnya gusar. Ia tidak pernah 
ingin bertengkar dengan wanita di hadapannya itu. “Kalau 
itu keinginan Tante Erica, kita bakal pergi. Tapi sebelumnya 
saya cuma ingin bilang, saya sangat menghormati keluarga 
Tante, tapi kalau keluarga Tante tidak bisa menghormati dan 
menghargai Kinara sebagai istri saya, saya mohon maaf 
hubungan yang sudah terjalin baik itu tidak bisa saya 
lanjutkan. Karena bagaimana pun saya akan memilih Kinara 
dari pada keluarga Tante Erica.” Lucas menegaskan. 


Lalu lelaki itu menggenggam tangan istrinya, dan 
menuntun wanita itu keluar meninggalkan keluarga Melody. 
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Midnight Accident — 26 


N 


Tidak ada kebahagiaan tanpa penderitaan. Tidak ada 
ketenangan tanpa perlawanan. Itulah yang selama ini 
dirasakan Lucas. Bahagianya belum seutuhnya datang, 
ketenangannya belum sepenuhnya terwujud. 


Ia lalu memandangi istri cantiknya yang sedang lahap 
memotong s#ak di piringnya. Setelah menikah prioritas 
Lucas berganti pada Kinara. Ia ingin menebus segala 
kesalahan yang dilakukan pada Kinara dengan membuat 
wanita itu merasa aman di sisinya, dan bahagia. Itu saja, tidak 
banyak. Tapi rupanya kedua hal itu tidaklah mudah 
didapatkan, sampai sekarang masih ia perjuangkan. 


“Jangan ngelamun. Dimakan, dong.” Suara Kinara 
menyadarkan Lucas dari pikirannya sendiri. 


Lucas tersenyum sambil menyuapkan daging ke dalam 
mulutnya. “Kamu mau tambah?” 
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Kinara menggeleng. “Udah cukup. Di rumah masih 
banyak camilan juga.” 


“Ya udah, ayo cepat dimakan. Katanya mau jalan-jalan 
habis ini,” ujar Lucas. 


“Luke, kamu berhenti mikirin kejadian tadi, ya? Aku 
nggak apa-apa, kok,” tutur Kinara. “Kita udah sepakat, apa 
pun yang terjadi kita nggak akan kasih tahu ke orang-orang 
alasan pernikahan kamu sama Melody.” 


Lucas mengatupkan bibirnya tipis. Meski awalnya ia 
berpikiran begitu, tapi setelah melihat penderitaan yang 
Kinara rasakan sempat terbesit di pikirannya untuk menguak 


semuanya. 
“Janji kan, Luke?” 
“Janji, Honey. Meski itu sulit, meski itu menyakiti kamu.” 


Senyum di bibir Kinara jatuh. “Aku rasa itu harga yang 
harus ditebus untuk bisa jadi istri kamu.” 


“Nggak, Honey, harusnya aku yang membayar hal yang 
aku perbuat. Bukan kamu.” Lucas tampak menyesal. 


“Kamu masih punya seumur hidup kamu untuk bayar 
itu ke aku. Gampang, kok. Asal setia sama aku, udah cukup,” 
tukas Kinara. 


Mau tak mau Lucas terkekeh. “Aku setia, Kinara. Kalau 
nggak setia udah aku lakuin dari dulu. Aku udah lama cinta 
sama kamu.” 
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Kinara cengengesan sambil menahan pipinya yang 
merona karena tersipu dengan kata-kata manis Lucas. 


Setelah menyelesaikan makan malam, keduanya memilih 
untuk melanjutkan kencan mereka dengan menonton 
pertunjukan musik di sebuah hotel yang dekat dengan 
restauran tempat mereka makan barusan. Lucas dan Kinara 
menyaksikan mini konser itu sambil duduk di kursi yang 
disediakan, dan jus buah yang dipesan. Tangan Lucas tanpa 
sadar selalu menggenggam tangan Kinara, gerakan kecil 
seperti itu membuat Kinara merasa senang. Ia merasa 


diperhatikan dan aman di sisi suaminya. 


“Luke, kita nggak pernah kencan, ya, dulu. Tiba-tiba 
udah nikah aja,” bisik Kinara. 


Lucas tertawa kecil. “Tenang aja, Honey, aku bakal ajak 
kamu kencan sesering mungkin. Kan katanya pacaran habis 


nikah lebih asyik?” 
“Bener banget.” Kinara ikut tertawa. 


Pukul sebelas malam, Lucas dan Kinara memutuskan 
untuk pulang. Wanita itu yang dari tadi terus menguap 
menahan kantuk sampai matanya memerah, membuat 
suaminya iba, dan memilih pulang sebelum mini konser itu 


usai. 


“Tidur aja, Honey, nanti sampai rumah aku bangunin,” 
kata Lucas saat mereka sudah duduk manis di dalam mobil. 


“Paling nanti ketiduran sendiri,” jawab Kinara asal. 


228 A Mistress Marriage” 4 


Perjalanan dari hotel ke rumah mereka cukup jauh, 
membutuhkan waktu sekitar satu setengah sampai dua jam, 
tergantung kemacetan dan kecepatan kendaraan. Baru lima 
belas menit berjalan, Kinara sudah terlelap di tempat 
duduknya. Lucas mengemudi dengan tenang, sambil sesekali 
mencuri pandang ke arah istrinya. 


Setelah melewati jalan yang ramai, Lucas melewati jalan 
yang cukup sepi dan gelap. Tidak banyak orang berlalu lalang, 
maklum sudah hampir tengah malam. Dari arah berlawanan, 
terlihat sebuah mobil berjenis mini bus, melaju kencang, dan 
dalam jarak lima puluh meter tiba-tiba mobil itu berpindah 
jalur dan berjalan ke arahnya tanpa menurunkan kecepatan. 
Mata Lucas melebar melihat mobil yang pasti dikendarai 
orang gila itu. 


“Damn! umpat Lucas saat dirinya yakin jika mobil itu 
akan menabraknya. Dengan terpaksa Lucas membanting 
setir, menghindari mobil tersebut yang masih melaju kencang 
ke arahnya, sehingga ia memakan jalur dengan arah 
berlawanan. Namun, kecepatannya tidak cukup, jarak 
mobilnya dan mobil gila itu sudah dekat. 


“Apa yang dipikirin orang gila itu?!” desis Lucas. 


Tanpa bisa dihindari, mobil gila itu menabrak bagian 
depan sebelah kiri mobil Lucas. Ia mencoba mengendalikan 
laju mobilnya yang sudah tak terkendali. Kinara yang merasa 
mobil yang ditumpangi berjalan ugal-ugalan terbangun, tapi 
sedetik setelah ia membuka mata, tubuhnya membeku saat 
merasakan mobil Lucas berputar, dan kemudian 
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menghantam pagar rumah. Napas Lucas tersengal-sengal 
saat mobilnya berhenti, ia langsung mengecek keadaan 
Kinara yang meringis di sebelahnya. 
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“Kinara! Kamu ada yang sakit?!” tanya Lucas panik. 


Kinara menggeleng lemah, wajahnya terlihat pucat 
karena shock. “Luke, itu siapa?” 


Suara Kinara tersendat-sendat, ia menunjuk lelaki yang 
berjalan ke arah mereka. Lucas mengalihkan pandangan ke 
lelaki asing yang berada di luar, dengan memakai pakaian 
serba hitam, dilengkapi topi yang hampir menutupi wajahnya, 
berjalan dengan aura berbahaya ke arah mereka. 


“No,” bisik Lucas tidak percaya. Ia tahu lelaki itu pasti 
salah satu orang suruhan untuk mencelakai istrinya. “Kenapa 
sekarang?” 


Lelaki itu semakin mendekat, tangannya meraih sesuatu 
dari balik jaketnya, sebelum sempat mengeluarkan benda apa 
pun itu, sebuah taksi berhenti tepat di depan mobil Lucas. 
Lalu disusul dua buah sepeda motor yang berhenti tidak jauh 
dari lokasi kecelakaan, pengemudi motor itu mulai berteriak 
minta tolong. Karena teriakan mereka, para pengendara yang 
lewat berhenti, dan lelaki asing itu memilih pergi kembali ke 
mobilnya dan melaju meninggalkan tempat kejadian. 


“Woy! Jangan pergi, woy!” teriak beberapa orang yang 
berlari mengikuti mobil itu tapi menyerah. 


“Bapak gimana? Apa ada yang luka?” tanya sopir taksi. 
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Lucas keluar dari mobilnya, lalu membuka pintu di 
bagian Kinara. “Saya baik-baik aja, Pak, tapi kayaknya istri 
saya kesakitan.” 


Dengan hati-hati ia menuntun Kinara keluar dari mobil. 
Takut jika tiba-tiba mobil meledak, karena bagian depannya 
sudah berasap. 


“Bapak mau saya antar ke rumah sakit?” tawar sopir 


taksi itu dengan menunjukkan wajah mengasihani. 


“Gimana, Honey? Ke rumah sakit ya, buat check up,” 
bujuk Lucas. 


Kinara merasakan punggungnya sakit, dan pelipisnya 
nyeri, karena mengeluarkan darah. Kalau saja dia tidak hamil, 
ia tidak akan menerima tawaran Lucas. 


“Iya, Luke. Aku takut baby-nya kenapa-napa.” Kinara 
mengelus perutnya. 


istrinya masih hamil,” sahut seorang pemuda yan 
“Ah, istriny h hamil,” sahut g pemuda yang 


membawa sepeda motor. 


“Tapi, Pak, kok bisa keluar jalur?” tanya seorang yang 
penasaran. “Mobil yang tadi juga keluar jalur.” 


“Awalnya mobil saya dan mobil tadi di jalur masing- 
masing, tapi tiba-tiba mobil tadi keluar jalur dan mengarah 
ke mobil saya, kenceng banget, saya berusaha ngehindar tapi 
tetep kena. Eh, malah jadi nabrak rumah ini,” jelas Lucas. 


“Eh, Mas warga sini, “kan?” tanya Lucas sambil 
mengamati pemuda itu. Karena hanya memakai sarung dan 
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kaus oblong tanpa helm, ia berpikir pasti pemuda ini tinggal 
tidak jauh. 


“Iya, Pak. Kenapa?” 


“Mas kenal sama yang punya rumah ini?” Lelaki itu 
mengangguk. “Bisa minta tolong dipanggilin? Saya mau 
bicara sama yang punya rumah.” 


Pemuda itu mengangguk paham, lalu memasuki 
pekarangan rumah itu dan mengetuk pintu. Setelah beberapa 
menit memanggil yang punya rumah, seorang lelaki yang 
sudah berusia cukup tua, karena uban di rambutnya keluar 
dengan wajah mengantuk. 


“Pak Agus, maaf malam-malam menganggu, ada yang 
mau ketemu,” kata pemuda itu. 


Lucas lalu menyalami lelaki bernama Agus itu. 
“Sebelumnya saya minta maaf, Pak Agus, baru saja saya 
kecelakaan dan tidak sengaja menabrak pagar rumah Pak 
Agus. 


Agus baru saja menyadari setelah mendengar penjelasan 
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Lucas jika pagar rumahnya sudah hanjur. 


“Astaghfirullah. Bapaknya nggak kenapa-napa?” Pak 
Agus terlihat khawatir. 


“Saya nggak apa-apa, tapi kami mau ke rumah sakit, 
untuk check upistri saya,” jawab Lucas. “Nah, saya mau 
membicarakan soal ganti rugi. Pak Agus bisa menghubungi 
saya besok pagi, karena saya buru-buru ke rumah sakit.” 
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Lucas mengeluarkan kartu namanya dan memberikan pada 
Agus. 

Agus menerima kartu nama Lucas. “Saya besok akan 
mengabari Pak Lucas, betul “kan namanya?” 


Lucas mengangguk. “Nanti saya juga akan menelepon 
mobil derek untuk mengambil mobil saya, atau 
menghubungi polisi saja. Tapi baru besok pagi bisa 
dibereskan.” 


“Iya, saya mengerti, Pak Lucas. Musibah itu memang 
datangnya tiba-tiba,” ujar Agus. 


“Kalau begitu saya mau pamit dulu, Pak. Maaf, sekali 
lagi, dan saya terima kasih Pak Agus memahami situasi saya.” 
Lucas bersyukur sang pemilik rumah ini orang yang baik. 


Setelah selesai bicara dengan Agus, Lucas lalu menyusul 
Kinara yang sudah berada di dalam taksi. “Maaf, Honey, lama.” 
Lucas mengusap rambut Kinara. “Pak, bisa berangkat ke 
rumah sakit sekarang?” 
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Revealed — 27 


t 


Kondisi janin Kinara baik-baik saja, wanita itu sendiri tidak 
mengalami luka serius. Pelipis sebelah kirinya sobek, dan 
kakinya memar karena hantaman saat kecelakaan. Lucas 
sendiri tidak mengalami luka selain benjolan di kepalanya. 
Namun, dapat dipastikan, besok pagi setelah tidur badan 
mereka akan sakit, dan pegal-pegal. 


Malam ini Lucas memaksa Kinara untuk menginap di 
rumah sakit. Karena bagi lelaki itu, rumah sakit adalah 
tempat teraman di saat ia tidak memiliki pengaman apa pun. 
Setelah memastikan jika istrinya sudah tidur, ia menelepon 
Regan, untuk memberitahu kecelakaan yang baru saja 
dialaminya. Yang menurut pemikiran Lucas lebih tepat 
disebut serangan. 


“Regan,” kata Lucas setelah lelaki itu menerima 
panggilannya. 
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“Ada apa, Luke?” Suara Regan terdengar siaga. 
Sepertinya lelaki itu tidak pernah tidur. 


“Aku baru aja kecelakaan. Mobilku ditabrak dari depan, 
dan sekarang aku sama Kinara di rumah sakit,” tutur Lucas. 


“Ditabrak dari depan? Lawan arus berarti?!” Suara Regan 
meninggi. 
“Iya. Aku punya feeling ini bukan kecelakaan Reg, tapi 


disengaja. Pelakunya kabur pas ada banyak orang yang 
berhenti,” jelas Lucas. 


“Kasih tahu aku rumah sakit mana, aku bakal ke sana,” 
tukas Regan. 


“Hati-hati, Bro. Bisa minta anak buahmu buat nyelidiki 
ini, “kan?” 
“Bisa, kita langsung bergerak malam imi. Luke, jangan lupa 


Juga lapor polisi, biar mereka nggak curiga kalau kamu sewa detektif 
swasta,” perintah Regan. 


“Beres. Aku tunggu kamu di rumah sakit.” Lucas 
mengakhiri panggilannya dengan Regan. 


Ia sangat takut. Malam ini, sekali lagi, nyawa Kinara 
terancam. Lelaki itu berpikir kejadian malam ini ada 
hubungannya dengan orang yang selama ini ia pantau. Orang 
yang memang mau mencelakai Kinara. Kalau saja tadi jalan 
sepi, dan tidak ada orang berhenti, nyawa mereka berdua 
pasti sudah melayang. 
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Satu jam kemudian Regan sampai di rumah sakit. Karena 
tidak mau meninggalkan Kinara tanpa penjagaan, Lucas 
memutuskan untuk mendiskusikan masalah ini dengan 
Regan di dalam kamar Kinara. Kedua lelaki itu duduk 
dengan nyaman di kursi saling berhadapan yang ada pada 
ujung ruangan. Lelaki yang memakai jaket kulit itu 
memandang prihatin ke arah Kinara yang sedang tidur, lalu 
mengalihkan pandangannya kembali ke rekannya. 


“Sudah semakin berbahaya sepertinya,” gumam Regan. 


“Apa nggak bisa dipercepat prosesnya? Setidaknya kalau 
kita lapor ke polisi dia nggak bisa bebas untuk mencelakai 
Kinara.” Lucas menatap Regan penuh harap. 


“Kami akan kerja cepat, Luke. Lusa laporan sudah 
masuk ke polisi,” jawab Regan. 


“Ini udah kedua kalinya, Regan. Bahkan dia berani 
nyerang Kinara pas bareng aku. Apalagi kalau dia sendiri?” 
Suara Lucas diselimuti kepanikan dan rasa frustasi. 


“Mungkin sekarang targetnya bukan Kinara aja, tapi 
sama kamu juga,” tukas Regan. “Karena kamu itu pelindung 
Kinara, kamu selalu ada untuk Kinara, dia nggak bisa 
menyingkirkan Kinara sebelum menyingkirkan kamu.” 


Lucas memejamkan matanya. Semuanya semakin rumit. 
“Ya udah, berarti kita harus gerak lebih dulu sebelum mereka 
berhasil.” 


Regan mengangguk. “Kita akan melaporkan mereka, 
Luke. Aku akan kasih bodyguard untuk kalian berdua.” 
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“Jujur, aku takut nggak bisa menjamin keselamatan 
Kinar, Reg. Apalagi sekarang nggak cuma Kinar aja, tapi ada 
anak kami juga.” Lucas mengakui ketakutannya pada Regan. 


Ia benci merasa takut, karena ketika ia merasa takut itu 
artinya Lucas tidak tahu apa yang harus lakukan. Ia merasa 
tidak berguna. 


“Keselamatan? Memangnya ada bahaya apa, Luke?” 
Suara Kinara membuat tubuh Lucas membeku sepersekian 
detik di tempatnya. “Lucas? Ada bahaya apa yang ngancam 
aku?” Kini Kinara sudah bangun dari posisi tidurnya. 


Lucas segera mendekati istrinya, dan menggenggam 
jemari wanita yang begitu ia cintai. “Kenapa kamu nggak 
tidur, Honey?” 


Kinara menatap Lucas dengan nyalang. “Jelasin dulu ke 
aku apa yang kalian omongin!” katanya dengan suara tajam 
dan menuntut. 


“Besok pagi, ya?” Lucas membujuk Kinara, membelai 
wajah kelelahan wanita itu. 


Tentu saja Kinara menolak. “Aku nggak bakal bisa tidur 
karena mikirin apa yang barusan aku denger. Kalau itu 
bersangkutan sama keselamatan aku, kenapa harus 
disembunyiin dari aku?” 


Lucas menghela napas pelan. Ia lalu menangkup wajah 
istrinya dan mengecup keningnya lembut. “Aku minta 
maaf, Honey. Karena aku pikir itu keputusan yang tepat. Aku 
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nggak ingin kamu takut, biar aku aja yang nyelesein masalah 
ini.” 
“Maksudnya?” 


“Kamu inget satu tahun yang lalu, punya klien 
perempuan namanya Amanda?” 


Kinara mencoba menggali ingatannya, satu tahun yang 
lalu bukanlah waktu yang lama, tapi dengan banyaknya 
pekerjaan yang ia tangani tidak cukup mudah untuk 
mengingat sebuah nama. 


“Amanda itu korban penyalahgunaan narkoba. Dia 
positif menggunakan heroin, tapi dia nggak ngerasa pake 
heroin,” imbuh Lucas. 


“Aku inget!” seru Kinara. “Tapi apa hubungannya?” 
“Dia kerjanya jadi distributor jual beli semacam make up 


online. Ternyata, di dalam beberapa kardus itu ada macem- 
macem narkoba gitu. Bener, “kan?” 


“Tapi dia nggak tahu kalau dalem kardusnya ada 
narkobanya, Luke. Dia cuma terima jadi dari pusat, dan dia 
tugasnya cuma nganterin paket aja,” ujar Kinara. 

“Nah, siapa tersangkanya?” 

“Shelin Alison. Dia anaknya owner Alison Cosmetic,” 


jawab Kinara. 


“Sekarang Shelin di penjara, “kan? Terus terancam 
hukum mati soalnya pengedar narkoba.” Kinara 
mengangguk. “Orang tuanya nggak terima, Honey, kalai anak 
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perempuan mereka satu-satunya di penjara. Apalagi umurnya 
baru dua puluh satu tahun,” jelas Lucas. 


“Jadi mereka balas dendam ke aku?” Tampak ekspresi 
terkejut terlukis di wajah Kinara. Lucas membenarkan. 
“Sejak kapan mereka balas dendam ke aku, Luke? Gimana 
kamu tahu?” 


“Udah cukup lama mereka mengincar dan ingin 
mencelakai kamu, tapi mereka belum berhasil. Aksi pertama 
mereka itu yang buat Melody meninggal.” Mulut Kinara 
terbuka karena terkejut. Ia butuh beberapa saat untuk 
mencerna fakta mengerikan yang dikatakan Lucas. 


Jadi kecelakaan yang menimpaku dan Melody itu bukan murni 
kecelakaan, tapi direncanakan? Dan Lucas menyembunyikan 
informasi sepenting ini? Tidak tahukah pria itu jika aku selalu 
menyalahkan dirinya sendiri karena membunuh Melody? 


Kinara menarik napas dalam sebelum membuka 
mulutnya. “Kenapa kamu nyembunyiin dari aku, Luke? 
Gimana bisa kamu tahu?” 


“Karena aku nggak ingin kamu kepikirkan, aku ingin 
kamu tetap aman, Honey,” bisik Lucas. “Aku tahu masalah ini 
karena aku nggak puas sama hasil penyelidikan pihak polisi, 
jadi aku sewa detektif swasta untuk cari tahu. Kecelakaan itu 
bikin dua perempuan terdekat aku terluka, Kinar, dan aku 
harus kehilangan sahabatku Melody. Nggak tahu 
kenapa insting aku bilang kalau ada yang nggak beres sama 
kecelakaan itu.” 
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Kinara kembali tercengang mendengar penuturan 
suaminya. Air matanya menetes saat mengingat malam 
mengerikan itu sebelum akhirnya ia tak sadarkan diri dan 
terbangun tiga bulan kemudian. Dan alasan suaminya ingin 
melindunginya membuat hatinya tersinggung. Apa karena hal 
ini Lucas menikahi dirinya? Apa ini yang diberitahukan pada 
kedua orang tuanya sehingga mereka menerima lamaran 
Lucas? 


“Mama sama Papa tahu, “kan?” 


“Iya. Itu juga kenapa Papa setuju sama pernikahan kita 
yang terburu-buru,” jawab Lucas hati-hati. 


“Apa kamu beneran udah cinta sama aku sebelum kamu 
nikah sama Melody?” 


“Aku cinta kamu Kinara, udah lama.” 


“Tapi kenapa kamu nggak melandasi niat menikahiku 


dengan cinta? Kenapa harus dengan alasan lain?” 


“Justru karena aku cinta kamu, aku nggak ingin kamu 
celaka. Aku ingin kamu aman, aku ingin bisa melindungi 
kamu, aku ingin bisa terus di sisi kamu.” 


Kinara memalingkan wajahnya dari Lucas. Ia merasa 
dibohongi, entah berapa banyak kebohongan yang jadi 
pondasi pernikahannya, bahkan kebohongan itu dilakukan 
oleh suaminya sendiri. 


“Kamu tahu kan gimana nyeselnya aku, Melody 
meninggal? Aku selalu nyalahin diri aku sendiri, tapi aku 
coba percaya kalau itu cuma kecelakaan, dan apa punsalasan 
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Tuhan lebih milih buat ambil Melody daripada aku. 
Nyatanya emang aku penyebab Melody meninggal. Mereka 
mau bunuh aku, “kan? Mereka mau nyingkiran aku, “kan? 
Harusnya aku yang mati bukan Melody.” Tangis Kinara pun 
pecah, isakan demi isakan yang keluar dari bibirnya membuat 
hati Lucas berdenyut sakit. 


Ia tidak bisa melihat istrinya menangis pilu seperti ini. 
Lucas memeluk Kinara dan mencoba menenangkan wanita 
itu. “Jangan ngomong kaya gitu, aku nggak bisa dan nggak 
mau bayangin kalau hari itu kamu yang diambil Tuhan. 
Bukan berarti aku seneng Melody meninggal, aku cuma 
bersyukur Tuhan kasih kesempatan kedua buat kamu untuk 
melanjutkan hidup, dan kesempatan kedua buat aku untuk 
menunjukkan rasa cintaku ke kamu, salah satunya dengan 
melindungi kamu.” 
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Preparation — 28 


“Nggak, Kinara!” kata Lucas tegas. Lelaki itu tidak ingin 
dibantah, oleh siapa pun termasuk istrinya sendiri. 


“Tapi Luke-” 


“Kurang jelas apalagi, Kinar? Semuanya udah diatur, 
kamu tinggal duduk manis tunggu semuanya beres. Aku 
nggak mau kamu berurusan sama mereka lagi. Kamu tahu itu 
bahaya, “kan?” Lucas mengerang lelah. Sudah berapa kali ia 
menjelaskan hal itu pada Kinara, tapi istrinya tetap keras 
kepala. 


“Aku tahu!” Suara Kinara meninggi. “Tapi itu karena 
aku! Jadi wajar “kan kalau aku mau ikut terlibat?” 


“KINARA?!” 
“LUKE” 
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Keduanya saling bertatapan, sorot mata keduanya 
memperlihatkan emosi yang sama-sama besar. 


“Dengerin aku!” pinta Kinara, suaranya melembut, tapi 
ketegasan masih terdengar kental. “Kasih aku kesempatan, 
Lucas! Aku cuma mau ikut bantu, masalah nanti kamu tetep 
pakai Putra jadi pengacaranya, aku nggak masalah. Aku cuma 
ingin ngelakuin satu hal terakhir buat Melody, Luke. Dia 
meninggal karena aku. Karena mereka mau bunuh aku, tapi 
Tuhan mengubah takdir, bukan aku yang terbunuh, tapi 
Melody. Apa itu permintaan sulit?” Tatapan Kinara berubah 


menjadi sendu, memohon. 


Lucas menghela napas kasar. Ia mengusap wajah dengan 
tangannya. Kenapa istrinya begitu keras kepala? Bagaimana 
jika ia jadi sasaran lagi oleh keluarga Alison? Tetapi melihat 
wajah Kinara sekarang, rasanya ia tidak mungkin bisa 
menolak permintaan wanita yang ia cintai itu. 


“Hanya bantu, deal,” kata Lucas dengan berat hati. 
“Putra tetep jadi pengacara aku, dan aku tetep jadi klien dia. 
Aku yang nuntut Alison, bukan kamu.” 


Kinara mengangguk setuju. “Di persidangan nanti, aku 
tetep dateng.” 


“Kinar,” desah Lucas. 


“Aku mau lihat wajah mereka, siapa pun itu yang berniat 
mencelakai aku, Luke. Ada Regan “kan di sana? Itu berarti 
aku aman.” Kinara beralasan. “Aku mau kamu jelasin ini dari 
awal sampai sekarang, mulai dari laporan-laporan Regan 
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selama ngawasin Allison, terus bukti-bukti yang udah kamu 
punya, pokoknya semuanya!” 


“Sabar, Honey. Kita baru sampai rumah dari rumah sakit, 
kamu istirahat dulu. Inget, kamu nggak boleh stres?” kata 


Lucas. 


“Kapan, Luke? Aku maunya masalah ini cepet tuntas.” 
Kinara bersikeras. 


“Aku juga, Honey. Aku nggak mau lihat kamu dalam 
bahaya lagi. Aku juga pengen mereka cepet-cepet ditangkep,” 
tutur Lucas. “Nanti malem, kita panggil Regan sama Putra ke 
rumah. Kamu bisa tanya apa pun sama mereka. Sekarang 
istirahat dulu. 
mereka. 


b 


Lucas menggiring Kinara menuju kamar 


Mereka keluar dari rumah sakit siang ini, setelah dokter 
mengatakan jika kondisi Kinara baik-baik saja, kandungan 
Kinara pun tidak bermasalah. Sesampainya di rumah, Kinara 
tidak bisa menahan untuk menanyakan tentang masalah 
Alison ini. Bahkan saat makan siang, wanita itu terus 
bertanya pada Lucas, dan setelah tahu jika dirinya tidak dapat 
andil apa-apa dalam menyelesaikan masalah ini, Kinara 
protes. Sebenarnya Kinara sedikit kecewa saat tahu Lucas 
menyewa pengacara lain, ia berharap ia yang akan 
menjebloskan pelaku itu ke penjara. Namun, sikap Lucas 
yang posesif, membuat Kinara cukup membantu masalah ini 


di luar pengadilan. 
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Oktober, 2016. 


“Amanda, kamu jujur sama saya. Saya pengacara kamu, 
jadi saya minta kamu untuk jujur sama saya, apa kamu make 
barang itu?” Kinara menatap tegas seorang perempuan yang 
terlihat ketakutan di hadapannya. 


Perempuan yang dipanggil Amanda itu menggelengkan 
kepalanya. “Nggak, Mbak. Saya nggak make. Saya nggak 
pesen, saya juga nggak tahu ada narkoba di situ.” 


“Yakin?” 


“Iya, Mbak. Saya bersumpah nggak tahu apa-apa.” Kini 
Amanda mulai menangis. “Tolongin saya, Mbak, saya nggak 
mau masuk penjara karena kejahatan yang nggak pernah saya 
buat.” 


“Tenang, Amanda, saya akan lakukan yang terbaik 
untuk menolong kamu dan mengungkapkan kebenaran.” 
Kinara menepuk bahu Amanda lembut, menguatkan. 


Pikiran Kinara cukup terkuras menangani kasus ini. 
Kata ayahnya, ini kasus cukup beresiko, karena kemungkinan 
jika dia tidak memiliki bukti kuat untuk menolong Amanda, 
perempuan itu bisa dinyatakan bersalah, lalu ditahan dan 
yang paling ditakutkan dijatuhi hukuman mati, karena 
menjadi pengedar narkoba. Jika itu terjadi, Kinara tidak akan 
bisa memaafkan dirinya sendiri. Yang terpenting dirinya 
yakin dengan pengakuan kliennya. 


Butuh waktu lama untuk menyelesaikan kasus ini. 
Bahkan Kinara baru bisa mengumpulkan semua bukti yang 
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akan menyelamatkan kliennya selama empat minggu. Betapa 
terkejutnya dia, saat menemukan fakta bahwa tersangkanya 
adalah sang putri dari pemilik Alison Group, Shelin Alison, 
yang memegang jabatan sebagai direktur di Alison Cosmetic. 


Hal itu diketahui setelah diselidiki ada beberapa kardus 
kosmetik yang diantar menggunakan mobil pribadi, bukan 
truk pabrik yang biasa mengantar barang. Dengan alasan 
adalah barang susulan. Plat mobil itu yang didapatkan dari 
CCTV, dilacak kemudian mengarah pada seorang pria, 
teman Shelin. Para polisi melakukan interogasi, dan dari 
tangannya disita satu koma enam gram heroin. Pria itu 
mengaku jika mendapat perintah dari Shelin untuk 
mengantar heroin ke tempat distributor, untuk dikirim ke 
beberapa orang yang memesan. Jadi dari pihak distributor 
juga ada oknum yang bekerja sama dengan Shelin, dan bukan 
Amanda. 


Setelah mendapatkan kelengkapan bukti tersebut, 
Kinara lalu menyerahkannya ke pengadilan, dan Amanda 
dinyatakan tidak bersalah. Ada lima orang tersangka yang 
ditetapkan dalam kasus itu termasuk Shelin, pengguna 
sekaligus pengedar narkoba. 


VV 


Setelah makan malam, sesuai yang Lucas janjikan, Regan dan 
Putra berkunjung ke rumah mereka untuk menjelaskan 
rencana mereka pada Kinara. Regan menjelaskan jika Mario 


246 A Mistress Marriag” 2 


o 


Alison, ayah dari Shelin, juga pernah tertangkap polisi karena 
masalah narkoba, tapi berhasil lolos dari hukum karena 
kurangnya bukti. Namun, menurut penyelidikan Regan, 
Mario tergabung dalam kelompok pengedar narkoba tingkat 
Asia, yang memiliki markas besar di Hongkong. 


Lucas menambahkan, jika mereka tidak mendapat bukti 
cukup percobaan pembunuhan terhadap Kinara, mereka 
akan menggunakan keterlibatan Mario sebagai pengedar 
narkoba, sebagai bukti untuk menuntut lelaki itu masuk ke 
penjara. Apa pun tuntutannya, Lucas ingin lelaki itu 
membusuk di penjara. Namun, ia masih ingin berlaku adil, 
Mario menjadi pengedar narkoba tidak merugikannya, jadi 
sebisa mungkin ia ingin menggunakan bukti percobaan 
pembunuhan Kinara sebagai media untuk menjebloskan 
Mario ke penjara. 


Mendengar penuturan itu membuat Kinara terkejut. Ia 
tidak tahu jika keluarga Alison ternyata seburuk itu. Mereka 
sangat bahaya, jika kasus ini tidak dimenangkan oleh Lucas, 
dapat dijamin Mario pasti akan mencoba membunuhnya lagi. 
Bahkan mungkin tidak hanya dia yang jadi targetnya, tapi 
bisa juga Lucas, maupun keluarga mereka. 


“Kamu yakin, Luke?” tanya Kinara ragu. 


“Percaya sama aku, Honey. Aku udah ngrencanain ini 
semua sejak beberapa bulan yang lalu. Karena aku percaya 
kecelakaan kamu itu nggak murni kecelakaan,” tukas Lucas. 
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Kinara memejamkan matanya, sebelum mengangguk 
yakin. “Kalau gitu, kita harus benar-benar siap sebelum lapor 
ke polisi dan pengadilan.” 


“Tentu Bu Kinara, kami udah menyiapkan semua 
berkasnya, barang bukti semuanya lengkap kami punya,” ujar 
Putra. 


“Aku mau jadi saksi saat pengadilan,” tutur Kinara. 
Lucas menatapnya dengan tidak suka. Lelaki itu tidak 
menyetujui usulan istrinya. “Aku satu-satunya saksi yang bisa 
menguntungkan pihak kita, Luke.” 


“Kita udah diskusi ini kan tadi siang?” cecar Lucas. 


“Aku cuma mau bantu ini. Tugas aku nggak berat, cuma 
ngomong pas diminta hakim. Udah, gitu aja. Kamu nggak 
usah khawatir.” 


Lucas menghela napas lelah. Namun, sebelum ia sempat 
menanggapi Kinara, Putra menyela adu argumen antara 
pasangan suami istri itu. 


“Mau tidak mau pun, hakim pasti meminta Bu Kinar 
buat jadi saksi, jadi lebih baik kalau dipersiapkan sekarang,” 
tutur Putra. 


“Kan emang gitu aturannya, Luke.” Kinara mengusap 
lengan Lucas, meyakinkan suaminya jika dirinya akan baik- 
baik saja. “Putra nanti aku mau baca semua file yang kamu 
punya, walaupun aku nggak jadi pengacaranya, tapi siapa 
tahu aku bisa bantu.” 


“Siap, Bu Kinar. Saya udah nyiapin salinan /#/e-nyag kok.” 
) 
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“Oh, sebelum kalian ngajuin tuntutan ke pihak polisi, 
lebih baik kalian kasih tahu keluarga Melody dulu. Gimana 
pun juga Melody adalah korban kecelakaan ini,” saran 
Regan. 


Kinara dan Lucas mengangguk-angguk. Mereka juga 
akan merasa tidak enak jika nantinya keluarga Melody tahu 
masalah ini dari orang lain. 


“Besok, kita ke sana habis pulang kerja. Lebih cepat 
lebih baik kan? Biar masalahnya cepet kelar,” pinta Kinara 
yang disetujui oleh Lucas. 


Ah pasti akan ada drama lagi yang harus mereka hadapi 
karena keluarga Melody. Pikir Lucas. 


CA Mistress Marriage 249 


Before The Battle — 29 


Lucas dan Kinara berdiri di depan sebuah pintu gerbang besi 
berwarna hijau matcha yang tertutup rapat. Wanita itu 
meremas roknya saat mendengar suara langkah kaki 
mendekat, lalu membuka pintu gerbang tersebut. Seorang 
wanita berusia empat puluh tahunan, memakai daster, 
dengan rambut diikat asal tersenyum ramah menyambut 
mereka berdua. 


“Mbak Kinar, Mas Lucas, mari masuk.” Wanita itu lalu 
mempersilahkan mereka berdua duduk di ruang tamu, ia juga 
menawari minum untuk Kinara dan Lucas. “Tunggu 
sebentar, ya, saya panggil Bu Erica dulu.” 


“Iya, Mbak Warti.” Kinara mengangguk sambil 
tersenyum ramah. Mbak Warti asalah pembantu rumah 
tangga di rumah orang tua Melody. 
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Ya, Lucas dan istrinya sedang berada di kediaman orang 
tua Melody, maksud kedatangan mereka adalah untuk 
memberitahukan masalah sebenarnya mengenai kecelakaan 
yang dialami Kinara dan Melody, serta rencana mereka untuk 
menuntut pelaku. Lucas mengedarkan pandangannya di 
ruang tamu yang cukup luas ini. Sudah lama ia tidak 
berkunjung ke sini. Terakhir kali ia bertamu kemari adalah 
sebelum pernikahannya dengan Kinara, mengantar undangan 
pernikahannya dengan Kinara, tapi ditolak mentah-mentah 
oleh Erica. Lima menit kemudian, yang bagi Lucas terasa 
seperti berjam-jam, Erica muncul dengan raut wajah tidak 


suka, lalu duduk di hadapan mereka berdua. 


“Ngapain kalian ke rumah saya?” Suara Frica terdengar 
ketus, padahal Erica ini salah satu wanita teramah yang Lucas 
kenal. 


Lucas yang melihat Kinara berjengit karena suara Erica 
lalu menggengggam jari istrinya, untuk menenangkan wanita 
itu. Kemudian ia menoleh kembali pada wanita yang pernah 
1a panggil ibu itu. “Kami ke sini mau kasih tahu Tante Erica, 
kalau saya bakal nuntut pelaku yang menyebabkan 
kecelakaan Melody.” 


Mata Erica membesar, jelas wanita itu terkejut. “Buat 
apa, Luke? Semuanya udah lewat. Itu juga kecelakaan biasa.” 


“Bukan,” tukas Kinara. Erica mengernyitkan dahinya, ia 
tidak mengerti. “Itu pembunuhan, Tante.” 
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“Maksud kamu apa, Kinar? Melody emang terbunuh 
karena kecelakaan itu, tapi bukan berarti pelakunya 
pembunuh,” gerutu Frica. 


“Kecelakaan itu disengaja, Tante,” kata Lucas 
menjelaskan. “Makanya saya mau nuntut pelakunya.” 


“Jangan ngarang kamu! Kalian nggak perlu ngarang 
cerita begini, terus kalian pura-pura nuntut pelaku biar saya 
maafin kalian,” tegas Frica. 


“Itu bener, Tante,” ujar Kinara. “Pelakunya punya 
dendam sama Kinar. Sebenernya Kinar yang jadi target 
mereka, tapi malah Melody yang jadi korban. Maafin Kinar, 
Tante.” Suara Kinara terdengar bergetar, wanita itu menahan 
air matanya yang hampir tumpah. 


Erica membuka mulutnya karena terkejut. Dadanya naik 
turun, menatap Lucas dan Kinara bergantian. “A-apa?” 


“Maafin Kinar, Tante. Kinar jamin dengan adanya 
sidang ini, pelakunya akan dapat hukuman setimpal,” tambah 
Kinara. 


“Jadi, itu pembunuhan? Melody meninggal karena 
pembunuhan?” Lucas dan Kinara mengangguk. 


Sorot mata Erica berubah tajam, lalu ia mengalihkan 
pandangannya ke arah Kinara. “Kamu! Ini karena kamu! 
Melody nggak seharusnya meninggal! Targetnya kamu! Yang 
udah bikin pembunuh itu dendam kamu, tapi kenapa harus 
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Melody yang menanggung perbuatan kamu?!” teriaknya. 
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Lucas merangkul tubuh Kinara yang sudah bergetar 
karena menangis. Istrinya pasti kembali menyalahkan dirinya 
sendiri, dan mendengar Erica mengatakan itu semua di 
hadapan Kinara, pasti membuat wanita itu semakin merasa 
bersalah. Lucas takut jika nanti istrinya menghukum dirinya 
sendiri. 


“Tante, Kinara bahkan nggak tahu, pelakunya dendam 
karena Kinara menjebloskan anak mereka yang jadi pengedar 
ke penjara. Kinara cuma ngelakuin tugasnya sebagai 
pengacara,” jelas Lucas. Ia ingin Erica melihat kebesaran hati 
Kinara, karena tidak mudah bagi istrinya untuk datang ke sini 


dan menjelaskan ini semua. 
“Ka-amu! Kamu yang harusnya mati!” 


“Ma-maaf Tante! Ma-maafin Kinara! Apa yang harus 
Kinara lakuin buat Tante maafin Kinara?” Kinara menangis 
sesenggukan, di pelukan Lucas. 


“Kata maaf kamu nggak bisa bikin Melody hidup lagi. 
Simpan kata-kata memuakkan itu dan pergi! Saya kira kamu 
hanya ambil Lucas dari Melody, tapi ternyata kamu juga 
ambil nyawa anak saya,” desis Erica dengan penuh amarah 


dan kebencian. 


“Saya cinta Lucas bahkan sebelum dia nikah sama 
Melody!” Kinara menatap Erica dengan berurai air mata. 
“Tapi saya nggak pernah ambil Lucas dari Melody. Tante, 
kalau saya bisa, saya bakal puter waktu, biar Melody tetap 
bisa hidup, biar Melody tetap jadi istri Lucas, tapi saya nggak 


bisa.” 


CA Mistress Marriage 253 


“Tapi kamu masih bisa mati! Kenapa kamu masih bisa 
hidup tanpa malu?” 


“Tante?” gertak Lucas. “Tante nggak pantas ngomong 
kaya gitu ke Kinara. Dia bukan pembunuhnya! Dia juga 
korban, tapi Tante minta Kinara buat mati?!” 


“Mungkin kalau Tante ngomong itu beberapa bulan 
yang lalu, saya bakal lakuin itu tanpa pikir panjang. Tapi 
sekarang saya nggak bisa. Ada anak saya yang harus saya 
lahirkan, dan ada suami saya yang mencintai saya dengan 
tulus,” ucap Kinara sambil sesekali mengelap air mata di 
sudut air matanya yang terus keluar. 


Erica mendengus marah. “Kasih tahu saya, apa alasan 
kamu menikahi Kinara? Apa anak saya seburuk itu sampai 
kamu bisa pindah ke lain hati secepat itu?” 


“Saya menikahi Kinara karena saya ingin melindungi dia. 
Sejak kecelakaan itu, nyawa Kinara tidak pernah aman, 
mereka terus memburu Kinara dan saya nggak bisa 
kehilangan sahabat saya lagi karena orang yang sama,” tutur 
Lucas dengan suara tertahan. “Saya sama hancurnya sama 
Tante saat tahu Melody meninggal. Bagaimanapun juga, saya 
kenal Melody dari saya kecil sampai saya dewasa. Dia wanita 
hebat.” 


“Hanya itu? Karena kamu ingin melindungi Kinara?” 
Erica tampak tidak percaya. 


“Saya juga mencintai dia. Kalau Tante masih bersikeras 
buat tahu apa saja yang terjadi antara saya sama Melody, 
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setelah persidangan selesai, saya akan kasih surat terakhir 
Melody ke Tante.” 


“Su-surat? Melody kasih surat ke kamu?” 


Lucas mengangguk. “Tapi sebelumnya saya minta Tante 
berusaha memaafkan Kinara, karena semua yang terjadi ini 
di luar kendali dia. Kami pamit pulang dulu, mohon doanya 
Tante, agar persidangan nanti berjalan lancar, biar para 
pelakunya dapat hukuman yang setimpal.” 


“Kami sayang Melody, sama seperti Tante. Mungkin ini 
adalah hal terakhir yang benar-benar bisa kami lakukan 
untuk Melody,” tambah Kinara sebelum ia dan Lucas 
beranjak pergi meninggalkan Erica yang masih termenung. 


VVO 


Setelah menyelesaikan urusannya dengan Erica, Kinara dan 
Lucas mendatangi kantor Putra, guna memeriksa kembali 
kelengkapan berkas, yang akan diajukan ke pihak kepolisian. 
Karena besok pagi, surat tuntutan Lucas terhadapan Alison 
akan diserahkan Putra ke pihak kepolisian. 


Kinara memprediksi, tidak perlu waktu lama untuk 
membawa kasus ini kembali ke meja hijau jika Putra 
menyerahkan bukti-bukti yang menjadi landasan suaminya 
menuntut Alison. Akhirnya penantian Lucas selama ini 
hampir usai. Beberapa langkah lagi, istrinya akan aman, 
usahanya tidak sia-sia, meskipun banyak kesulitan yang harus 
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“Jangan tegang gitu dong, Pak Lucas,” goda Putra 
melihat Lucas yang serius membaca kembali berkas-berkas 
yang berkaitan dengan tuntutan Alison. 


“Aku nggak tegang,” elak Lucas. “Besok kamu aja yang 
ke kantor polisi. Biar nggak narik banyak perhatian.” 


“Tenang aja, Pak Lucas sama Bu Kinara, serahin 
semuanya ke aku,” tukas Putra. “Kalian nanti muncul di 


persidangan aja.” 


“Jujur, deh, aku gugup. Padahal ini bukan aku yang 


nanganin,” gumam Kinara. 


“Wajar, Bu. Kan Bu Kinara juga terlibat, pasti was-was 
lah. Berdoa aja, semoga kemenangan ada di pihak kita,” kata 
Putra. 


Pasangan suami istri itu pun pamit, Lucas mengajak 
Kinara ke restauran masakan Itali kesukaan istrinya. Ia ingin 
meredakan kegugupan Kinara. Dalam mobil mereka berdua 
menikmati lagu yang diputar di radio dalam hening. Mereka 
sibuk dengan pikirannya masing-masing. Besok adalah awal 
pertarungan mereka dengan Alison, meskipun Lucas sudah 
mengumpulkan banyak bukti yang dapat menjebloskan 
Alison ke penjara, bukan berarti lelaki itu tidak merasa 
khawatir. Karena segala kemungkinan bisa saja terjadi, 
termasuk hal terburuk yang tidak diinginkannya. 


Lucas lalu menoleh ke arah Kinara yang terlihat hanyut 
dalam pikirannya. Lalu dengan perlahan menggenggam 
tangan wanita itu, membuat Kinara tersentak, dan menatap 


Lucas. 
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“Hari ini kita kencan. Lupain semua masalah kita 
sejenak, serahkan sama Tuhan. Kita udah berusaha keras,” 
ujar Lucas sembari tersenyum. “Yang perlu kamu inget 
malam ini, aku cinta kamu dan selamanya akan begitu.” 
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The Battle — 30 


Hari ini adalah hari ke tujuh setelah Lucas melaporkan kasus 
kecelakaan Kinara sebagai dugaan pembunuhan berencana 
ke pihak kepolisian. Hanya butuh lima hari untuk memanggil 
Mario Alison ke kantor polisi sebagai tersangka. Pada 
awalnya, Bagas, pengemudi mobil yang menabrak mobil 
Kinara dan menewaskan Melody yang dijadikan tersangka 


sudah dipenjara beberapa bulan. 


Bukti-bukti yang diserahkan Lucas kepada pihak 
kepolisian terkait kasus ini adalah, bukti tertulis Bagas 
sengaja menyewa mobil untuk melakukan aksinya. Mobil 
dalam keadaan baik, itu terbukti dengan adanya buku catatan 
kondisi mobil milik rental mobil tersebut, yang diperiksa 
setiap ada penyewa. Lalu bukti transfer uang dalam jumlah 
seratus juta rupiah sehari setelah kecelakaan, ke rekening 
Bagas atas nama Stella Okta, mantan sekretaris Mario Alison. 
Bukti wawancara dengan Stella Okta, yang menyata 


jika 
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ia tidak tahu mengenai hal tersebut, dan hanya diminta Mario 
untuk mentransfer uang. Pembayaran biaya rumah sakit 
Bagas setelah kecelakaan ditanggung oleh Mario Alison. 


Karena bukti-bukti itu polisi lalu menanyai Bagas apa 
hubungannya dengan Mario. Dengan berbagai tekanan yang 
diberikan polisi, akhirnya Bagas membeberkan jika ia diminta 
oleh Mario untuk menabrak mobil Kinara, dan memastikan 
Kinara meninggal, tapi misinya gagal. Bagas sempat mengira 
korban meninggalnya adalah Kinara. 


Berita penangkapan Mario Alison segera tercium media, 
apalagi setelah mereka mengetahui yang melaporkan 
pengusaha yang bergerak di bidang kontruksi dan kosmetik 
itu adalah Lucas Ginandro, yang juga pengusaha sukses. 
Kematian Melody kembali diungkit, banyak wartawan yang 
dengan setia menunggu Lucas di depan kantornya, meminta 
penjelasan. Namun, lelaki itu selalu memilih untuk bungkam. 
Karena itu beredar isu jika pelaporan ini dilakukan Lucas 
untuk membersihkan nama Kinara, yang dijadikan kambing 
hitam sebagai ‘pembunuh’? Melody bagi para penggemar 
Melody. 


“Jadi, Pak Lucas, kenapa Anda baru melaporkan Pak 
Mario setelah beberapa bulan?” Seorang wartawan 
menyodorkan perekam suara ke depan Lucas saat dia 
berjalan menuju mobilnya, diikuti oleh Danish, asisten Regan. 


“Maaf, Pak Lucas sedang buru-buru. Kita tunggu saja 
perkembangan kabar dari pihak polisi,” jelas Danish 


mewakili Lucas. 
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VVO 


Kinara berulangkali menarik napasnya. Tentu saja, ini bukan 
pertama kalinya ia masuk ruang sidang, tapi ini pertama 
kalinya ia masuk ke ruang sidang sebagai saksi, bukan sebagai 
pengacara. Jadwal sidang hari ini adalah pembacaan surat 
dakwaan terdakwa dan pemeriksaan pokok perkara, itu pun 
jika terdakwa tidak meminta eksepsi. Jika Mario mengajukan 
eksepsi dan diterima maka sidang akan ditunda. 


“Napas, Honey,” bisik Lucas memberikan air mineral 
pada istrinya. “Gugup?” 


Kinara mengangguk. “Aneh, ya?” Lucas hanya 
tersenyum menanggapi pertanyaan wanita yang memakai 
blazer abu-abu, kemeja putih dan dipadukan celana kain 
berwarna hitam. 


“Papa sama Mama dateng, nggak?” tanya Lucas. 


“Nggak. Mereka nggak bisa,” jawab Kinara lesu. “Dari 
keluarga Melody ada yang dateng, Luke?” 


“Belum lihat, tapi mungkin mereka akan datang nanti, 
atau pas sidang putusan akhir.” 


“Tapi mungkin aja mereka nggak dateng.” 


“Yang penting kita udah nglakuin yang kita bisa untuk 
Melody. Setidaknya dia akan tenang di sana kalau kita bisa 
ngungkap kasus ini.” 
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Kinara tersenyum lemah. “Bener, aku nglakuin ini untuk 
Melody, terserah mereka mau menghargai aku apa nggak.” 


“Dan aku ngelakuin untuk kamu, aku mau kamu hidup 


aman tanpa ancaman,” balas Lucas. 


Putra dan Regan bergabung dengan keduanya di dalam 
sebuah ruangan khusus yang disediakan kejaksaan untuk 
korban dan pengacaranya. 


“Luke, sidang dimulai lima belas menit lagi, mending 
kita masuk sekarang,” kata Putra. 


“Ah, oke.” Lucas segera bangun dari duduknya, lalu ia 
mengulurkan tangannya pada Kinara. 


“Jangan gugup, Kinar, yakin kalau kita bakal menang.” 
Regan menepuk bahu Kinara. 


VVV 


“Terdakwa Mario Alison, telah melakukan perencanaan 
pembunuhan terhadap Kinara Yuhan Affandy, dengan 
mengutus Bagas Irawan untuk membunuh korban, dengan 
menabrak mobil yang dikendarai oleh korban pada tanggal 
18 Maret 2018. Terdakwa Bagas sudah membuntuti korban 
sejak korban keluar dari rumah. Terdakwa Bagas sengaja 
memotong kabel rem mobil, dan menabrak korban yang 
menyebabkan rekan korban, Melody Chan meninggal. Hal 
itu tidak diketahui oleh Bagas maupun Mario. Pada tanggal 
19 Maret 2018, terdakwa Mario meminta Stella sekretarisnya, 
untpk mentransfer uang sejumlah seratus juta rupiah ke 
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rekening atas nama Bagas Irawan sebagai upah sudah 
melakukan tugasnya. Namun, ternyata korban meninggal 
bukanlah target yang diinginkan oleh Mario. Sehingga Mario 
mengirim mata-mata untuk mengawasi Kinara. Mario 
kembali mengirim orang pada tanggal 24 April 2019, 
terdakwa Rooney untuk mencelakai Kinara, dengan sengaja 
menabrak mobil yang dikendarai Lucas suami Kinara, dan 
korban.” Kata penuntut umum. 


Setelah penuntut umum membacakan surat dakwaan, 
pengacara terdakwa meminta eksepsi, tapi ditolak oleh 
majelis hakim. Lalu sidang dilanjutkan dengan pemeriksaan 
saksi-saksi. Saksi pertama yang diajukan Putra adalah Kinara 
tentu saja. Ia adalah satu-satunya saksi yang berada di TKP 
dan mengalami kejadian. Ia adalah saksi, sekaligus korban. 


“Silakan, Saudari Kinara, sampaikan kesaksian Anda,” 
kata Putra. 


“Ehm, malam itu, saya dan Melody baru pulang dari 
makan malam. Kondisi tubuh saya sehat, dan tidak 
terpengaruhi efek alkohol. Saat di jalanan yang cukup sepi, di 
tikungan, ada sebuah mobil dengan kecepatan tinggi 
menabrak saya dari belakang kanan. Saya berusaha untuk 
menghindari tabrakan mobil itu dengan membanting setir ke 
kiri, tapi mobil itu terus menabrak saya, tidak mengurangi 
kecepatan mobilnya, sampai akhirnya mobil saya menabrak 
rumah di kiri jalan. Saya menginjak rem, tapi dari sisi kanan 
mobil saya dihimpit oleh mobil tersebut. Lalu mobil saya 
terhenti dan kemudian saya tidak sadarkan diri,” kata Kinara 
tanpa terbata-bata. 
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Setelah Kinara, Putra mengajukan saksi-saksi lain. Saksi 
selanjutnya yang dihadirkan Putra adalah Stella, mantan 
sekretaris Mario. Wanita itu mengatakan jika ia hanya 
disuruh untuk mengirim uang ke rekening atas nama Bagas 
Irawan, tanpa penjelasan apa pun. Lalu saksi terakhir yang 
dihadirkan Putra adalah Rooney. Regan berhasil melacak plat 
nomor mobil yang dikendarai Rooney saat dengan sengaja 
menabrak mobil Lucas. Raut wajah Mario terlihat terkejut 


saat melihat kehadiran Rooney di sana. 


“Saudara Rooney, sampaikan kesaksian Anda,” kata 
Putra. 


Rooney lalu membaca sumpah saksi lebih dulu sebelum 
menyampaikan kesaksiannya. “Saya dapat tawaran dari Pak 
Mario untuk mengawasi korban, dan meneror korban. Teror 
yang saya lakukan adalah membunuh kucing korban dan 
mengirimkan bangkai kucing ke rumah korban. Hal itu 
dilakukan untuk memastikan apakah korban memiliki 
pengawal atau detektif sewaan. Kami tidak menemukan 
jawaban, tapi beberapa waktu kemudian saya memergoki Pak 
Lucas bertemu dengan detektif sewaannya. Lalu Pak Mario 
memberi tawaran saya lagi, yaitu membunuh korban. Namun, 
korban selalu diikuti oleh pengawal yang disewa oleh suami 
korban. Tanggal 24 April, korban keluar dengan suami 
korban tanpa pengawal. Saya pikir itu adalah waktu yang 
tepat untuk melakukan misi saya. Saya dari arah berlawanan, 
keluar jalur menabrak mobil korban, sampai mobil itu 
menabrak pagar rumah. Lalu, saya keluar dari mobil jalan ke 


arah mobil mereka, untuk menembak mereka. Namun, tiba- 
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tiba, banyak warga yang berhenti dan meneriaki saya. Saya 
segera pergi, karena saya tidak ingin identitas saya 
terbongkar.” 


“Jadi Anda, mendapat perintah dari terdakwa Mario 
untuk membunuh korban? Apakah terdakwa menjelaskan 
kenapa ia sangat ingin membunuh korban?” tanya Putra. 


“Karena korban adalah pengacara yang membuat putri 
satu-satunya Pak Mario dipenjara dan terancam hukuman 
mati, karena kepemilikan narkoba,” jawab Rooney sambil 
menunduk. 


Kinara menelan ludahnya saat mendengar pengakuan 
dari Rooney. Ia merasa mual tiba-tiba. Sampai sekarang ia 
tidak percaya ada orang yang ingin membunuhnya karena 
pekerjaannya. Sudah berapa kali ia lolos dari maut jika bukan 
karena Lucas? Pengakuan Rooney yang mengatakan jika 
lelaki itu mengawasinya membuat ia merinding. 


“Keberatan, Majelis Hakim,” sela Arden, pengacara 
Mario. “Yang dibicarakan oleh saksi tidak memiliki dasar 
kuat.” 


“Kami masih memiliki barang bukti untuk memperkuat 
kesaksian saudara Rooney.” Lalu Putra mengeluarkan 
selembar kertas yang tertulis perjanjian antara Mario dan 
Rooney, jika Rooney berhasil membunuh Kinara dengan 
jangka waktu satu tahun, Mario akan memberi uang sebesar 
500 juta rupiah, untuk uang muka, Mario sudah membayar 
Rooney sebesar 150 juta rupiah. 
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Semua yang menghadiri persidangan tersebut tampak 
terkejut. Mereka tidak menyangka jika Mario sangat serius 
untuk menghabisi nyawa Kinara. Kinara memeluk dirinya 
sendiri, rasanya semua ini sangat berlebihan. Yang 
dilakukannya hanyalah melakukan pekerjaannya, menaati 


peraturan negara, tapi ini yang ia dapat. 


Dengan bukti yang sangat jelas tersebut, Mario tidak 
bisa lagi mengelak. Penuntut umum menuntut Mario dengan 
hukuman pidana penjara seumur hidup dengan 
pertimbangan tindak pidana yang Mario lakukan, 
pembunuhan pasal 338 KUHP, dan percobaan pembunuhan 
pasal 338 jo. 53 KUHP. 


VVO 


Kinara berjalan gontai keluar dari ruang sidang. Tidak 
pernah sekali pun ia merasa selelah ini. Jika tidak ada Lucas 
tadi, ia pasti sudah tergeletak di lantai yang keras. Sekarang 
yang dia inginkan hanyalah pulang, dan berbaring bersama 
suaminya. Lelaki itu baru saja pergi ke kamar mandi, Kinara 
sedang menunggunya bersama Regan dan Putra. Tanpa sadar 
senyuman tersungging di bibirnya saat melihat Lucas berjalan 
ke arahnya. 


“Makasih banyak, Putra, Regan. Aku nggak akan bisa 
nglakuin ini tanpa kalian.” Lucas berjabat tangan dengan 
kedua lelaki yang sudah banyak membantunya. 


“Sama-sama, Luke,” jawab Putra tersenyum. 
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“Iya, Regan, Putra, aku nggak tahu mau ngomong apa 
lagi. Aku hutang budi sama kalian. Makasih banyak, ya,” 
tambah Kinara. 


“Kamu hutang budinya sama suami kamu. Dia yang 
ngelakuin ini semua sebenernya. Dia yang minta aku sama 
Putra buat nanganin ini. Kalau Lucas nggak bilang sama kita, 
kita mana tahu apa-apa,” tukas Regan. 


“Makasih banyak, Honey.” Kinara memeluk pinggang 
Lucas. Lucas tampak sedikit terkejut. Ini pertama kalinya 
Kinara memanggilnya dengan panggilan sayang. 


Lelaki itu lalu tersenyum lembut ke arah istrinya. 
“Pulang?” 


Kinara mengangguk. 
“Bro, kami duluan, ya. Kita ketemu lagi besok.” 


Dengan tangan Lucas yang melingkar di bahu Kinara, 
mereka berdua berjalan menuju mobil mereka. Keduanya 
sama-sama lelah, tapi lelah yang melegakan. Akhirnya apa 
yang ditakutkan Lucas selesai sudah. Hal yang ia 
sembunyikan dari Kinara sudah disingkirkan. 


“I love you,” kata Lucas tiba-tiba, membuat Kinara 
mendongak. 


“I love you too, Luke,” balas Kinara sambil diam-diam 
tersenyum. 
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31 — After The Battle 


P 


Lagu Photograph milik Ed Sheeran berputar memenuhi ruang 
makan yang tampak sibuk dengan berbagai aktivitas itu. 
Tampak seorang wanita sibuk menata bermacam-macam 
hidangan di atas meja makan, wanita lainnya terlihat sedang 
memotong buah melon. 


“Kalau udah taruh di atas meja, Kinar.” 


“Iya, Ma.” Kinara mengangguk sambil menyelesaikan 
pekerjaannya, memotong buah melon yang tampak 
menggiurkan itu. Ia lalu meletakkan piring berisi potongan 
buah melon itu di meja. 


“Panggil Papa sama Lucas, makanannya udah siap,” kata 
Rinjani. 

“Siap, Ma.” Dengan senang hati Kinara ke ruang tamu, 
menghampiri dua pria yang menjadi cinta dalam hidupnya. 
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“Papa, ayo makan, Pa. Udah siap,” kata Kinara dengan 
senyum lebarnya. 


“Yang dipanggil Papa doang?” canda Affandy. “Lucas 
nggak nih?” 
“Papa Lucas juga, kok.” Kinara mengedipkan matanya 


pada Lucas, menggoda lelaki itu. 


Affandy yang melihat kelakuan putrinya hanya tertawa 
sambil menggeleng-gelengkan kepalanya lalu meninggalkan 
pasangan suami istri itu. 


“Kok kamu jadi genit gini?” tanya Lucas heran. 
“Genit sama suami sendiri salah?” 


“Nggak, sih. Biasanya kalau gini itu ada maunya. Iya, 
“kan?” tebak Lucas. 


Kinara tertawa. “Nggak kok. Aku nggak minta apa-apa. 
Cuma ntar malem sebelum tidur, mau dipijitin lagi kepalanya. 
Enak.” 


“Astaga, Honey, aku bakal pijitin. Paling gitu aja, sampai 
genit-genit gini.” Lucas terkekeh. 

Kinara dan Lucas lalu menyusul Affandy ke ruang 
makan. Ia duduk di samping suaminya, ayahnya duduk di 


ujung meja, dan ibunya duduk di hadapannya. Kening 
Kinara mengerut saat melihat kursi kosong di sebelah ibunya. 


“Ma, Kak Alena mana? Kok belum dateng?” tanyanya 
sambil mengambilkan nasi untuk Lucas. 
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“Masih di perjalanan, sebentar lagi sampai,” jawab 
Rinjani. “Ini mau tunggu Alena dateng, apa mau dimulai 
duluan?” 


“Tunggu aja, Ma. Bentar lagi, “kan?” usul Affandy, 
Rinjani mengangguk. 


Malam ini keluarga Kinara mengadakan makan malam 
dalam rangka untuk merayakan kemenangan Lucas dalam 
sidang mengalahkan Mario. Makan malam ini juga sebagai 
tanda mereka bersyukur karena bahaya yang mengintai 
Kinara beberapa bulan ini berhasil disingkirkan. Rinjani dan 
Kinara memasak gulai ikan kakap, sayur asem, dan udang 
goreng. Itu adalah menu kesukaan keluarga ini. 


Tidak sampai sepuluh menit menunggu, Alena datang 
bersama suaminya Dirga dan putrinya Nashilla, mereka lalu 
segera bergabung di meja makan, seperti biasa, Nashilla 
manja dengan bibinya, Kinara. Gadis kecil itu bahkan minta 
duduk di antara Kinara dan Lucas. Mereka lalu bersiap 
makan dengan Affandy yang memimpin doa. 


“Nashilla, mau Tante suapin?” tanya Kinara setelah 


ayahnya selesai berdoa. 


Nashilla menggeleng. “Nggak, Tante. Aku udah besar, 
kata Mama bentar lagi aku punya adik dari Tante Kinar, jadi 
nggak boleh makan disuapin.” 


Kinara tersenyum bangga. “Wah, pinternya. Ya udah, 
makan sendiri, ya.” 
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“Pinter banget kamu ya, Kak, ngajarin Nashilla.” Kinara 
terkekeh sambil memotong udang goreng di piringnya. 


“Iya, dong,” sahut Alena. “Nashilla, tadi Nashilla beli 
hadiah kan, buat Tante Kinar?” 


Nashilla mengangguk semangat. “Iya, Tante Kinar, aku 
beli hadiah buat Tante. Nanti habis makan dibuka ya 
hadiahnya.” Kinara mengangguk sambil tersenyum. 


“Hadiah buat apa, Sayang?” tanya Lucas penasaran, 
karena seingat dia Kinara hari ini tidak ulang tahun. 


“Hadiah karena mau punya adik!” seru Nashilla. 


“Kak, kapan mau kasih adik sendiri buat Nashilla? Seru 
deh kalau anak kita seumuran nanti,” usul Kinara. 


Dirga mengangguk setuju. “Iya, deh, kayaknya. Nanti 
kalau sekolah bareng gitu, Bun. Gimana?” Lelaki itu 
menoleh ke arah istrinya yang sibuk memakan gulai kakap. 


“Aku sih oke aja,” jawab Alena enteng. “Besok ke 
dokter aja berarti, lepas itu.” 


“Ah, jadi Papa mau nambah cucu lagi nih?” tanya 
Affandy setelah mendengar obrolan anak-anaknya. 


“Doain aja ya, Pa. Semoga Kinar sama Kak Alena bisa 
kasih Papa cucu banyak.” Kinara terkikik. 


Rinjani mengangkat alisnya. “Banyak? Kamu mau punya 
anak berapa Kinar?” 


“Aku sih terserah Lucas aja.” 
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“Bener berani? Kalau aku berani, Honey, bikin tiap 
tahun,” goda Lucas. 


Dirga mengangguk setuju. “Kita mah oke-oke aja, ya, 
Luke.” 


“Iya, Bro. Kita bikin kesebelasan aja nggak masalah,” 
timpal Lucas. Para lelaki di meja itu tertawa terbahak-bahak 
menanggapi perkataan Lucas. 


“Ngawur. Jangan banyak-banyak, tiga atau empat aja,” 
tutur Rinjani. “Dua juga nggak apa-apa, kalau kebanyakan 
anak takutnya malah repot. Yang penting siapin dana 
pendidikan dari awal.” 


“Loh, kata Bu Bos nggak boleh lebih dari empat. Jadi 
cucu kita maksimal cuma bisa delapan dong, Ma?” tanya 
Affandy dengan nada kecewa. 


“Papa kalau mau cucu banyak, bikin sendiri,” tukas 
Rinjani. 

“Emang caranya bikin cucu gimana sih, Eyang?” 
Pertanyaan Nashilla membuat para orang dewasa terbengong 
sebelum kembali tertawa terbahak-bahak. 


VV 


Tidak seperti biasanya, banyak yang menyapa Kinara saat 
wanita itu berjalan di lobi menuju ruangannya. Bahkan 
banyak yang tak ia kenal menyalaminya, tapi tentu saja ia 
tidak bisa menolak. Firasatnya bilang, mereka begitu karena 


MA Mistress Marriage 211 


melihat berita mengenai kasus Mario Alison yang memang 
menjadi berita panas. Karena setelah ia dituntut seumur 
hidup karena tindakan kriminalnya yang dilakukan padanya, 
pihak kepolisian juga mengungkap jika Mario masuk ke 
dalam sindikat pengedar narkoba se-Asia. 


“Kinara?” Seorang lelaki paruh baya, Harnanto, kepala 
firma hukum di sini menghampirinya. 


“Iya, Pak?” 


“Saya lihat berita, awalnya saya nggak percaya kalau itu 
kamu yang jadi korbannya, tapi setelah lihat nama kamu, saya 
langsung merinding,” ujarnya. “Saya bersyukur, Kinar, kasus 
kamu sudah selesai, dan kamu baik-baik saja. Suami kamu itu 
hebat sekali.” 


Kinara bengong, dia tidak tahu harus menanggapi 
bagaimana. “Ah, iya, Pak, terima kasih banyak. Saya juga 
baru tahu beberapa minggu yang lalu. Yang ngurus 


semuanya memang suami saya dibantu teman-temannya.” 


“Nah, itu yang bikin saya kagum sama suami kamu. 
Insting dia benar-benar hebat. Padahal polisi udah bilang itu 
kecelakaan, tapi dia nggak percaya gitu aja,” imbuh Harnanto. 
“Saya cuma mau ngomong itu. Selalu hati-hati, ya, Kinar. 
Salam buat ayah kamu.” 


“Iya, Pak. Terima kasih.” 


Seperginya Pak Harnanto, Kinara kembali berjalan 
menuju ruangannya, sepertinya hidup Kinara memang 
ditakdirkan tidak pernah tenang. Kemarin ar jadi 
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pembicaraan di mana-mana karena ia menikahi Lucas, 
sekarang namanya kembali dibicarakan karena kasus kriminal 
yang mengancam nyawanya. Banyak orang yang melihat ke 
arah Kinara dengan tatapan prihatin, dan juga banyak yang 
memberinya ucapan motivasi. 


Sebenarnya ia terheran-heran, ke mana orang-orang 
yang dulu menjelek-jelekkan dirinya? Kenapa tiba-tiba semua 
orang seolah bersimpati padanya? Apakah hati manusia 
berubah secepat itu? Kalau memang seperti itu, tuluskah 
mereka? Lalu pikirannya melayang pada keluarga Melody, 
yang dulunya pernah ia anggap sebagai keluarga keduanya. 
Andai saja keluarga Melody juga bisa berubah dan 
memaafkan dirinya secepat orang-orang itu mengubah rasa 
benci menjadi simpati. 


VV 


Lucas memandangi lukisan abstrak yang tertempel di dinding 
abu-abu muda itu. Matanya berkeliling ke sudut ruang tamu 
yang tidak berubah banyak. Rumah masa kecilnya yang ia 
rindukan. Laki-laki itu memang sedang bertamu di kediaman 
orang tuanya. Ada banyak sekali yang ia ingin bicarakan pada 
kedua orang tuanya, terutama ibunya. Sikap Laras pada 
Kinara membuatnya tidak nyaman, ia tidak ingin rumah 
tangganya diterjang masalah karena ibunya yang belum juga 
membuka hati pada istrinya. 
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“Luke, kenapa ke sini nggak bilang-bilang?” tanya Laras 
dengan senyum sumringah. Wanita itu tentu saja rindu pada 
anak lelakinya. 


“Masa pulang ke rumah harus bilang-bilang?” sahut 
Lucas dengan tersenyum. 


“Kamu nggak kerja, Luke?” 


“Mama kaya nggak tahu aja, Lucas kan bisa curi-curi 
waktu,” jawab Lucas. “Papa mana, Mam?” 


“Papa tadi diajak Pak Joko ke tempat pemancingan. 
Nggak tahu, Mama, pagi-pagi kok udah mancing aja,” jawab 
Laras dengan nada kesal. 


“Ya, siapa tahu Papa dapet ikan terus bisa buat makan 
siang, Mam.” 


“Tadi bilangnya sih begitu,” tutur Laras. “Udah, 
sekarang, ada apa kamu mampir ke rumah? Pasti ada yang 
mau diomongin, “kan?” 


Lucas mengangguk. “Mama nggak khawatir sama 
menantu Mama? Mama baca berita, “kan?” 


Laras mengganti posisi duduknya. Sebetulnya wanita itu 
sangat terkejut ketika membaca berita mengenai Kinara. 
Namun, ia merasa tidak perlu tanya pada Lucas. Toh, ia 
sudah tahu jika menantunya itu selamat dan memenangkan 


sidang. 


“Mama lihat berita, kok. Kalian menang, “kan?” Nada 
bicara Laras berubah acuh. 
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“Mama,” erang Lucas, “Kinara itu istri aku, Mama 
seharusnya memperlakukan dia kaya anak Mama. Dia juga 
pasti ingin diperhatikan sama mertuanya. Mama tanya 
gimana kabar dia aja, dia pasti udah seneng, Ma. Sampai 
kapan Mama mau benci Kinara? Sebentar lagi Mama bakal 
jadi Oma lagi, apa Mama juga bakal benci anak aku?” 


Laras mendengkus. “Mama khawatir sama dia Lucas. 
Mama tahu dia anak baik, tapi Mama cuma nggak nyangka 
dia bisa nikah sama kamu. Di otak Mama, kamu sama dia 
pasti punya hubungan di belakang Melody, hal itu bikin 
Mama 7//ee/ sama Kinara. Kenapa anak sebaik Kinara tega 
nglakuin itu?” 


“Mama bakal selalu nuduh Kinara sama aku punya 
hubungan gelap?” Laras mengangguk. “Kalau aku bilang 
Kinara sama aku nggak punya hubungan apa pun sebelum 
menikah, Mama percaya?” 


“Apa buktinya, Luke? Kasih Mama bukti buat bisa 
percaya sama Kinara lagi,” tuntut Laras. 


“Aku udah janji sama Melody nggak akan kasih tahu 
alasan aku menikah sama Melody. Dan aku bakal jaga janji 
itu, Ma, tapi yang perlu Mama tahu, aku menikah sama 
Melody bukan karena cinta. Aku nggak cinta Melody, dan 
pernikahan kami memang direncanakan hanya untuk dua 
tahun.” Lucas menatap ibunya. Ia ingin ibunya merasakan 
ketulusan dalam tiap kata yang ia ucapkan. 


“A-apa? Maksud kamu apa sih, Luke?” 
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“Mama nggak percaya iya, “kan? Apa pun yang aku 
omongin Mama nggak percaya,” desah Lucas frustasi. “Aku 
cinta Kinara dari dulu, dari sebelum aku nikah sama Melody. 
Yang aku mau itu nikah sama Kinar, bukan Melody. Tetapi 
karena suatu hal, aku sama Melody menikah. Aku cinta sama 
Kinara sampai rasanya mau mati pas tahu kalau selama ini 
Kinara itu jadi incaran pembunuh bayaran. Jalan satu-satunya 
yang bisa aku pikirin untuk melindungi Kinara itu menikahi 
dia. Karena aku takut kehilangan dia, Ma. Udah cukup aku 
kehilangan sahabat aku. Aku nggak mau kehilangan wanita 


yang aku cintai juga.” 


Laras menatap anak lelakinya dengan mulut menganga. 
Informasi yang baru ia dapat terlalu banyak. Namun, tetap 
saja menyisakan satu misteri yang belum terpecahkan. 


“Kamu nggak akan kasih tahu alasanmu nikah sama 
Melody?” tanya Laras. 


Dengan mantap Lucas menggeleng. “Nggak, Ma, 
Melody pantas dapet privasi itu.” 


“Jadi kamu sama Melody cuma sandiwara? Apa ini juga 
alasan kamu selalu nunda punya anak?” Lucas mengangguk. 
“Luke, Mama pusing. Kenapa bisa pernikahan kalian jadiin 


main-main?” 
“Ma-” 


“Apa Kinara tahu kalau pernikahan kamu sama Melody 
cuma kontrak?” 
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“Dia tahu belum lama ini, Ma. Mama bisa bayangin 
gimana menderitanya dia? Dia yang bingung karena aku 
paksa nikahin, dia harus terima caci maki dari banyak orang, 
dia harus tahan cintanya buat aku karena Kinara mikir aku 
masih cinta Melody, Kinara mikir aku nikahin dia karena 
untuk nyakitin dia aja,” tutur Lucas dengan suara parau. 
“Kalaupun Mama belum percaya, Mama bisa “kan bersikap 
baik sama Kinara, karena dia memang layak diperlakukan 
baik, setelah semua masalah yang dia lalui karena jadi istri 
aku?” 
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Brand New Day — 32 


Kinara melihat daftar belanjaan yang ada di memo ponselnya. 
Hari ini ia dan Lucas belanja perlangkapan untuk bayi 
mereka yang sempat tertunda karena banyak kesibukan dan 
permasalahan yang harus mereka selesaikan. Setelah 
berbelanja pakaian bayi, ia dan Lucas beralih ke peralatan 
seperti stroller, mainan bayi, dan baby walker. 


“Luke, boksnya bagus nih, lucu.” Kinara mencermati 
boks bayi berwarna putih berbentuk persegi panjang. 


“Nggak mau custom aja?” tawar Lucas. “Bikin model 
kaya kereta Cinderella gitu?” 


Kinara melongo mendengar tawaran suaminya, lalu 
tertawa. “Sayang banget kalau custom boks model begitu, 
nanti kalau ternyata gender baby-nya nggak sesuai sama di usg 
gimana?” Lucas hampir menyela perkataan Kinara tapi 
wanita itu menempelkan jari telunjuknya di atas bibir lelaki 
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itu. “Terus kalau anak kedua kita cowok gimana? Nggak bisa 
dipake lagi dong boksnya.” 


Kinara dan Lucas sudah mengetahui jenis kelamin bayi 
yang dikandung Kinara pada pemeriksaan rutin bulanan dua 
minggu lalu, saat usia kandungannya memasuki minggu ke 
tiga puluh, dan mereka akan mempunyai bayi perempuan 
dalam tiga minggu ke depan. Setelah mengetahui jenis 
kelamin bayinya, Kinara dan Lucas mulai cari-cari inspirasi 
desain nursery room untuk anak pertama mereka. 


“Ya custom lagi, Honey.” 


“Boros, ih! Lagian boks bayi itu cuma dipake sebentar 
Luke. Beli yang model biasa aja, ya?” mohon Kinara. “Kan 
kita masih butuh banyak uang buat dekorasi kamar si baby.” 


Awalnya Lucas ingin protes. Toh, dia mampu beli boks 
bayi dua sekaligus, tapi ia tahu bukan malasah mampu atau 
tak mampu yang dimaksud Kinara. “Oke, deh, aku nurut aja 


sama kamu.” 


“Begitu, dong. Daddy kan pinter.” Kinara mencubit pipi 
sang suami. 


“Honey, kenapa sih kamu nggak pernah panggil aku 
pakai nama panggilan gitu? Kaya aku manggil kamu?” 
Pertanyaan random itu terlontar begitu saja dari mulut Lucas. 

“Nggak apa-apa, emangnya kamu nggak suka aku 


panggil pakai nama kamu?” Kinara bertanya balik. 
Perhatiannya masih tertuju pada deretan boks bayi di 


hadapannya. 
A 
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Lucas mengikuti Kinara yang sibuk memeriksa beberapa 
boks bayi yang menarik perhatiannya. “Bukan begitu, tapi 
masa kamu nggak mau panggil aku pakai panggilan sayang?” 


Kinara terkekeh kecil. “Tanpa panggilan sayang pun, 
aku sayang sama kamu. Jadi kamu mau aku panggil kamu 


pakai panggilan sayang?” 
“Siapa sih yang nggak mau, Honey?” 


“Ya udah, mulai sekarang aku panggil kamu Daddy 
Lucas, kan sebentar lagi mau jadi Daddy.” Kinara berhenti di 
depan boks bayi berwarna putih pilihannya. “Kita ambil ini 
ya, Daddy?” 


Lucas menganga, tapi sedetik kemudian ia tertawa. 
“Emang susah ya bikin kamu jadi romantis.” 


Sejak menikah Kinara memang tidak pernah memberi 
panggilan sayang kepada Lucas. Beberapa kali istrinya 
memang pernah memanggilnya Honey, tapi itu pun dilakukan 
Kinara jika wanita itu ada maunya. Woman and her mission to get 
something. 


VVO 


Weekend productive. 


Itu motto yang sedang digalakkan oleh Kinara. Sebagai 
wanita karir, weekend adalah waktu luang untuk 
menghabiskan waktu bersama suaminya, keluarganya, atau 


melakukan sesuatu yang tidak bisa ia lakukan saat weekdays 


A 
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se 14 


( 


karena bekerja. Seperti Minggu pagi ini, ia dan Lucas sudah 
menyibukkan diri mendekorasi kamar bayi mereka. Lucas 
mengubah kamar Melody menjadi nursery room untuk putri 
pertamanya. Ini dilakukan atas usul Kinara, yang ingin 
melakukan penghargaan pada Melody, sudah menjadi 
sahabat luar biasa bagi mereka berdua. 


Sepasang suami istri itu sempat berdebat menentukan 
tema apa yang cocok untuk kamar bayi mereka. Kinara 
bersikeras ingin kamar dengan warna soft, seperti merah 
muda, dengan tema unicorn, disney princess, atau teddy bear, 
sesuatu yang sangat gri, dan menggemaskan karena ia 
adalah penggemar warna merah muda. Sedangkan Lucas 
ingin kamar putrinya lebih minimalis mewah, dengan tema 
putih, emas, atau cokelat kayu. 


“Baby kita cewek, Luke. Ya, paling cocok pakai warna 
pink,” ujar Kinara. 


“Cewek bukan berarti harus pink, Honey. Terlalu girh, 
aku maunya yang elegan, biar nanti pas udah gede jadi wanita 
elegan gitu,” tolak Lucas. 


“Nggak ngaruh lah, Luke?” 


“Ya pengaruh, Sayang. Emosi kamu pas hamil aja 
pengaruh buat baby, apalagi lingkungan sekitar dia tumbuh.” 


Akhirnya mereka mengambil jalan tengahnya. Kinara 
tetap memperatahankan tema merah mudanya, tapi warna 
putih masih cukup terlihat. 
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“Honey, wall sticker-nya kemarin di mana?” teriak Lucas 
dari kamar Melody. Minggu kemarin Ridwan dibantu dengan 
temannya sudah mengeluarkan barang-barang dari kamar 
Melody, dan mengecat kamar Melody dengan warna putih. 
Sehingga keadaan kamar Melody saat ini benar-benar kosong, 
siap untuk dihias. 


“Ada di keranjang tempat kita naruh pernak-pernik buat 
desain kamar. Ada nggak?” Kinara berada di ruang televisi 
bersama Dewi sibuk membuka paket yang berisi 
perlengkapan untuk nursery room yang ia beli secara online. 


Kinara memeluk boneka unicorn putih itu, lalu 
memasukkannya ke dalam keranjang yang nanti akan di bawa 
ke kamar Melody. “Oh, iya, ini ada!” Lucas kembali berteriak. 


“Ya ampun, lucu banget ini bonekanya.” 


“Nggak sabar mau lihat kamar si baby kalau udah jadi 
gimana ya, Bu, pasti lucu banget,” timpal Dewi sambil 
memasukkan boneka kelinci ke dalam keranjang. 


Suara bel pintu membuat Kinara dan Dewi 
menghentikan kegiatan mereka sejenak. “Coba Dewi lihat, 
siapa yang dateng.” 


Dewi mengangguk lalu beranjak untuk menemui tamu 
yang di depan. Namun, beberapa saat kemudian Dewi 
kembali lagi ke ruang televisi. 


“Bu Kinar pesen barang lagi? Di luar itu ada paket, 
kotaknya gede,” kata Dewi. 
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Kinara lalu berdiri dan keluar untuk mengecek paket 
yang baru saja diantar dan bertanya pada petugas pengantar 
paket. 


“Aduh, Pak, saya nggak merasa pesen syro/ler dari toko 
ini,” kata Kinara ragu saat membaca nama toko yang tertera 
di kotak. Beberapa waktu lalu ia memang sempat belanja dari 
toko online tersebut, karena toko itu memang sudah 
terpercaya menjual peralatan bayi. Tetapi ia dan Lucas belum 
memutuskan stroller seperti apa yang mereka inginkan. 


“Tapi ini bener alamat Pak Lucas Ginandro Brown?” 


Petugas itu memastikan. 
“Iya sih.” 


“Kalau benar, Ibu terima saja. Tugas saya di sini hanya 
sebagai pengantar barang, Bu.” Wajah petugas tersebut 
terlihat tidak sabar. 


Kinara sedikit was-was. Sejak kejadian Caramel berdarah 
waktu itu, ia menjadi lebih waspada dalam menerima paket, 
apalagi paket yang tidak dia pesan. “Tunggu dulu ya, Pak, 
saya panggil suami saya dulu.” Kinara menoleh pada Dewi. 
“Panggilin Lucas keluar, Dew, aku nggak berani buka paket 


sendirian.” 


Tidak lama kemudian Lucas keluar dengan jalan tergesa- 
gesa. Lelaki itu lalu memeriksa kertas yang tertempel di kotak 
dengan ukuran cukup besar tersebut. “Honey, kamu belum 
sempet beli siro/ler, “kan?” 


Kinara menggeleng. 
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“Saya terima paket ini, Pak, tapi sebelumnya saya mau 
lihat kartu identitas Anda dulu. Bisa?” 


Petugas itu tampak bingung awalnya, lalu Lucas 
menceritakan kejadian tidak enak mengenai Caramel, 
sehingga membuat petugas tersebut mengeluarkan KT'P-nya. 
Lucas lalu memfoto KTP tersebut, dan menandatangani 
surat serah terima yang dibawa petugas tersebut. Seperginya 
petugas itu, Lucas dibantu Kinara membuka kotak tersebut, 
dan betapa terkejutnya mereka melihat siro/er cantik di 
dalamnya. 


“Luke, ini stroller-nya bagus banget.” Kinara berdecak 
kagum. “Ini dari Silver Cross, astaga! Siapa yang beliin ini buat 
kita?” Wanita itu tidak percaya stro/ler harga belasan juta itu 
dikirim cuma-cuma oleh seseorang oleh mereka. 


“Stroller yang aku mau.” Lucas terkekeh. Ia memang dari 
awal sudah menginginkan siro/lerini untuk putri pertama 


mereka. 


Ponsel di saku celana Lucas tiba-tiba berdering 
membuat sang empunya sedikit terlonjak kaget. Ia lalu segera 
menerima panggilan itu saat melihat nama kakaknya di layar 
ponsel. 


“Iya, Kak?” 

“Hari ini ada paket ke rumah kamu nggak, Luke?” 
“Paket? Ada Kak, stroller.” 

“Oh, syukurlah, kalau udah sampai.” 
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“Kakak yang kirim?” 


“Well, bukan sih. Mama yang beli, katanya hadiah buat baby 
kalian. Kakak cuma bantu Mama pilih-pilih aja.” 


“Kak Sandra nggak bohong, “kan?” 


“Nggak Luke! Waktu itu Mama telepon, tanya Kakak, di 
mana beli peralatan bayi bagus. Kakak kasih alamat toko online itu, 
terus Mama tanya lagi mau beliin stroller bayi yang pernah Mama 
lihat di majalah, yang kaya punya Pangeran William, terus Kakak 


cariin di situ, nemu.” 
“Kak, aku nggak nyangka Mama beliin ini buat baby.” 


“Luke, Mama emang keras, tapi bukan berarti Mama nggak 
punya perasaan. Dia mulai berubah, untuk menerima Kinara dan 
anak kalian nanti.” 


“Puji Tuhan .... Makasih, Kak, udah ngabarin, nanti aku 
telepon Mama sendiri.” 


Setelah menyelesaikan panggilannya dengan Sandra 
kakaknya, Lucas masih belum percaya jika ibunya 
mengirimkan siroller ini untuk baby-nya. Meskipun ibunya 
belum menemui Kinara paska persidangan yang Kinara jalani, 
tapi ia sangat bersyukur ibunya mau membuka hatinya dan 


menerima Kinara. 


“Kenapa, Luke?” Wajah Kinara terlihat khawatir 
melihat Lucas yang yang terdiam setelah menerima telepon 
Sandra. 


“Honey, ini hadiah buat kita dari Mama.” 
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“M-Mama? Mama Laras?” tanya Kinara tak percaya, 
mata wanita itu mulai berkaca-kaca. 


Lucas mengangguk. “Mama peduli sama kamu, Honey, 
sama keluarga kita.” Lucas menghapus air mata Kinara yang 
meleleh di pipi, lalu memeluk istrinya. 


“Nanti malem, ayo kita ke rumah Mama Laras, aku 
ingin bilang terima kasih sama dia,” ucap Kinara di dada 
Lucas. 


Life is good. Tetapi bukan berarti mudah, perjuangan, 
kesabaran, penyesalan, dan memaafkan adalah pintu-pintu 
yang dapat mengantarkan kebahagiaan. Memang tidak ada 
yang menjamin kebahagiaan itu abadi, tapi paling tidak ia 
punya empat pintu itu untuk kembali mencari. Ini awal mula 
kehidupan yang baik bagi Kinara dan Lucas, bagi keluarga 
kecil mereka, dan bagi perjalanan cinta keduanya. 


END 
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EPILOG 


& 


Bayi perempuan yang Kinara dan Lucas nantikan akan lahir 
dalam beberapa jam ke depan. Paling tidak itu yang 
dikatakan dokter. Kinara diantar Lucas ke rumah sakit 
kemarin sore, saat wanita itu mulai merasakan sakit pada 
perut bagian bawahnya. Awalnya hanya kontraksi ringan saja, 
bahkan sampai pukul sembilan malam, Kinara masih bisa 
makan pasta dan salad buah, lalu menonton tutorial make 
up di Youtube. Namun mulai pukul setengah sebelas malam, 
kontraksi yang dirasakannya semakin kuat. 


“Baru bukaan dua ya, Bu Lucas,” kata dokter yang 
menangani Kinara saat pukul satu pagi. 


Proses melahirkan Kinara termasuk lambat, Lucas saja 
sampai menyengir saat melihat istrinya meringis kesakitan. 


“Kok lama banget si, Ma? Emang harus kaya gini ya? 
Bukannya kalau ketuban pecah itu langsung lahir bayinya?” 
tanya Lucas pada Rinjani. 
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Wanita itu hanya terkekeh. “Kata siapa? Melahirkan itu 
emang berat, Luke. Sabar, nanti kalau mulai bukaan lima ke 
atas, lebih cepet kok.” 


Perkataan Rinjani memang benar. Pukul dua pagi, 
Kinara sudah bukaan tiga, lalu pukul empat pagi bukaan lima. 
Pukul delapan pagi sudah bukaan tujuh. Kondisi Kinara 
semakin lama juga semakin lemas karena kontraksi yang 
dirasakan semakin dahsyat, dengan jarak antar kontraksi 
semakin cepat. Sekitar dua sampai tiga menit sekali. 


Lucas mengelap kening Kinara yang berkeringat dengan 
handuk. Lelaki itu menggenggam tangan istrinya untuk 
menguatkan. Sesekali Lucas juga mencium puncak kepala 
Kinara dengan sayang, dan membisikkan betapa 
beruntungnya dia mendapat wanita luar biasa seperti Kinara 
menjadi istrinya. 


“Honey, kita hampir ketemu baby kita, itu karena kamu, 
ibu yang hebat.” Lucas mengusap rambut Kinara dengan 
sayang. 


Penantian panjang Kinara akan segera berakhir, saat 
dokter memeriksanya, dan mengatakan jika wanita itu sudah 
bisa mengejan. 


“Bu Lucas, dorong yang kuat, Bu, kalau merasakan 
kontraksi,” katanya dengan suara lembut tapi tegas. 


“Arrggh!” Jeritan tertahan keluar dari mulut Kinara, saat 
ia mengejan. Tangannya digenggam erat oleh Lucas. 
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“Good job, Honey.” Lucas mengecup kening Kinara 
setelah istrinya selesai mengejan. 


“Sakit, Luke,” rintih Kinara. “Arrghhh!” Ia kembali 
mengejan saat kembali merasakan kontraksi. Napasnya 
tersengal-sengal, rasanya Kinara ingin menyerah saja. Tetapi 
tentu saja tidak mungkin, ia harus bertemu baby girl-nya, yang 
sudah ia dan Lucas dan tunggu-tunggu. 


“Kita udah lihat kepala bayinya, Bu Lucas,” kata dokter 
dengan tersenyum. “Sekali lagi, ya.” 


Kinara mengumpulkan kekuatannya untuk memberikan 
dorongan terakhir. Ia sudah lelah, ia sudah tidak sabar untuk 
bertemu putri kecilnya. Saat ia merasakan kontraksi kuat, 
dengan menggenggam tangan Lucas, Kinara mengejan 
sekuat tenaga, peluh menetes dari pelipisnya. 


“Arrohhh!” 


Setelah Kinara selesai mengejan, sang dokter dengan 
cekatan menarik kepala bayi, dan menggendong bayi 
perempuan mungil yang berlumuran lendir dan darah. 


“Selamat Ibu, Bapak, putrinya keluar dengan selamat.” 


OO 


Lucas memandangi putrinya yang tertidur pulas di dalam 
boks bayi yang di sebelah tempat tidur Kinara. Air mata di 
pelupuk matanya kembali mengancam keluar. Bagi Lucas ini 
adalah pemandangan paling mengharukan, melihat putrinya 
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hadir di dunia ini setelah perjuangan hidup dan mati sang 
istri. Kini wanita hebat itu sedang tertidur, wajah Kinara 
tampak damai, dan cantik. Wanita itu terlalu cantik bagi 
Lucas. 
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“Daddy love you, my angel.” Lucas mengusap kening 


putrinya dengan lembut. 


Suara ketukan pelan membuat lelaki itu mengalihkan 
perhatiannya ke arah pintu. Lalu bergegas untuk membuka 
pintu untuk melihat siapa yang datang. Senyumnya 
mengembang saat melihat kakaknya, Sandra dan ayahnya— 
Steven—datang. 


“Masuk, Kak, Pa.” Lucas mempersilahkan mereka 
duduk di sofa. “Mama mana, Pa?” Lucas sedikit kecewa, 


Laras tidak ikut menjenguk Kinara. 


“Waktu kita berangkat, Mama nggak ada di rumah, 
masih ada urusan. Tapi nanti langsung nyusul ke sini.” 
Sandra menata buah, dan berbagai makanan yang ia bawa di 
atas meja. 


“Tenang aja, Luke, Mama pasti dateng. Nggak mungkin 
dia nggak jenguk cucu sendiri.” Steven menenangkannya. 
“Ini kok cuma sendiri? Papa sama Mama Kinara ke mana?” 


“Tadi habis bayinya lahir, nunggu sebentar, terus pulang. 
Mau istirahat sebentar, mereka udah nungguin dari kemarin 
sore,” jelas Lucas. 


Orang tua Kinara sudah menunggui Kinara sejak wanita 
itu masuk rumah sakit. Sedangkan Alena dan a 
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menjenguk pada malam harinya, tapi hanya sebentar. Dan 
keluarga Lucas baru datang hari ini diwakili Steven dan 
Sandra. 


“Papa mau gendong baby-nya?” tawar Lucas. 
“Kebangun nggak nanti?” Steven tampak tak yakin. 


“Nggak kok, asalkan gendongnya jangan pakai salto.” 
Lucas terkikik. Ia lalu menggendong putrinya dengan hati- 
hati, dan meletakkan putri mungilnya, di lengan besar Steven. 


“Ya Tuhan, lucu banget.” Steven menatap cucunya 
penuh kasih sayang. “Hidungnya mancung banget.” 


Sandra duduk di sebelah Steven ikut mengelus pipi bayi 
yang berusia beberapa jam itu. “Namanya siapa, Luke?” 


“Avelyn, lengkapnya Avelyn Agatha Brown,” jawab 
Lucas sambil tersenyum. 


VVO 


Kinara sambil bersenandung memasuki nursery room Avelyn 
untuk membawa Avelyn ke ruang tamu. Kamar Avelyn 
didominasi warna putih dan merah muda, dengan wall sticker 
bunga mawar, yang terlihat elegan, tapi tetap lucu. Hari ini 
rumahnya kedatangan banyak tamu, mulai dari keluarganya 
dan keluarga Lucas. Mungkin ini pertama kali setelah 
pernikahannya dengan Lucas kedua keluarga itu berkumpul 
dan itu membuat Kinara sangat senang. 
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“Oh, Sayang, kok udah bangun?” Kinara menghampiri 
Avelyn yang bergerak di dalam boks bayi. “Ayo, turun, 
ketemu Oma, Opa, sama Tante.” 


Kinara menggendong Avelyn dan bergabung dengan 
keluarganya yang berada di ruang tamu. Lalu Lucas 
mendekati Kinara, dan mencium pipi kedua wanita 


kesayangannya. 


“Halo, Avelyn. Pinter, ya, nggak nangis.” Lucas 
mengajak putrinya berbicara. Bayi itu hanya mengerjapkan 
matanya beberapa kali dan mulut kecilnya terbuka seolah 
ingin berbicara dengan ayahnya. 


Laras yang baru saja selesai memotong brownis, 
menghampir keluarga kecil nan bahagia itu. Wanita itu lalu 
mengulurkan tangannya untuk menggendong Avelyn. 


“Avelyn ikut Oma, ya, biar Mama mandi,” kata Laras 
sambil menirukan suara bayi. 


Kinara tersenyum. “Jangan nakal sama Oma, ya.” Ia 
mencium kening putrinya, lalu menoleh ke arah Lucas. 
“Daddy, asi-nya ada di lemari es, ya. Nanti kalau mau Avelyn 
minum, diangetin dulu. Botol susunya di kamar Avelyn.” 


“Siap, Honey.” 


Hubungan Laras dengan Kinara semakin membaik. 
Bahkan Laras selalu mengunjungi Kinara setelah wanita itu 
melahirkan. Saat kunjungan pertama Laras, wanita itu 
meminta maaf pada Kinara atas sikap-sikapnya yang tidak 


292 A Mistress Marriag? A 


menyenangkan, dan Laras berjanji pada menantunya jika ia 
akan berusaha menjadi ibu mertua yang baik. 


Berbeda dengan Laras yang sudah menerima Kinara, 
keluarga Melody belum ada yang menghubungi Kinara atau 
pun Lucas, selain Gea. Istri Malvin itu mengirimi Kinara 
pesan yang berisi ucapan selamat atas lahirnya putri pertama 
mereka, dan permintaan maaf belum bisa menjenguk. Kinara 
tidak terlalu ambil pusing, ia paham jika keluarga Melody 
membutuhkan waktu untuk memaafkan dirinya. Menurut 
Kinara, yang terpenting dia sudah melakukan yang 


seharusnya ia lakukan. 


Setelah kurang lebih dua puluh menit mandi, Kinara 
kembali ke ruang tamu, dan mendapati Nashilla sedang 
mengobrol dengan Avelyn yang masih digendong Laras. 
Tampak ibu mertuanya dengan sabar meladeni ocehan 
Nashilla yang penasaran kenapa Avelyn belum bisa makan 
brownis. Lalu dari arah dapur, Rinjani dan Alena keluar 
membawa es buah semangkuk besar, dan satu nampan 
bakwan panas yang pastinya menggugah selera. 


“Kok para lelaki nggak keliatan?” Kinara duduk di 
sebelah Laras. 


“Ada di belakang. Lucas lagi ngliatin alat pancing yang 
baru dibeli katanya,” jawab Laras. 


“Katanya sih besok, hari Minggu, mereka mau mancing,” 
kata Rinjani. 
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Kinara terkekeh, untung saja mereka punya hobi sama, 
memancing selain Lucas. Tetapi kenapa tiba-tiba suaminya 
itu tertarik dengan memancing? 


“Kenapa Lucas jadi suka mancing? Beli alat mancing 
segala?” 


Alena yang duduk di seberang Kinara tertawa. “Kamu 
nggak tahu, Kinar? Kemarin Papa sama Dirga pergi mancing, 
eh, ketemu sama papanya Lucas. Ya, mereka selfie gitu terus 
dikirim ke Lucas. Nggak tahu mungkin diledekin kali, ya, 
suami kamu.” 


“Ada-ada aja, diledekin langsung beli alat pancing.” 


Laras tertawa. 


Tanpa sadar senyuman terukir di bibir Kinara. Ini adalah 
kebahagiaan yang selama ini ia nanti. Tawa lepas dari orang- 
orang terdekatnya, saling bercengkerama tanpa adanya 
rahasia-rahasia yang tersembunyi dibalik senyum mereka. 
Tuhan memang Maha Adil. Dia tahu kapan waktu yang tepat 
memberikan cobaan, dan membalikkan keadaan. Meskipun 
hatinya harus berdarah-darah, ia tidak akan menukar 
hidupnya, karena ini keluarga yang ia dambakan. 


Kinara terkejut saat tiba-tiba mendapat ciuman di 
pipinya. Lucas berdiri di belakangnya sambil tersenyum lebar. 


“Kenapa?” tanya Kinara. 


29 


“Besok aku mau mancing.” Entah kenapa jawaban 


Lucas membuat Kinara tertawa. 
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EKSTRA PARI I 


Menjadi ibu rumah tangga bukanlah pekerjaan yang mudah. 
Butuh ketelatenan dan kesabaran ekstra. Perhatian ibu akan 
sepenuhnya tertuju pada bayinya. Apalagi ibu baru, yang 
belum berpengalaman dan masih sering tanya sana sini. Hal 
ini yang membuat Kinara mengundurkan diri dari firma 
hukum tempat ia bekerja selama empat tahun terakhir. 
Keputusannya ini juga sudah didukung oleh Lucas. Lelaki itu 
malah lebih bahagia jika istrinya fokus untuk merawat putri 
pertama mereka. 


“Honey, nanti kalau aku mau kerja lagi nggak apa-apa?” 
tanya Kinara pada suatu malam setelah menidurkan Avelyn. 


Lucas terkekeh pelan. “Nggak apa-apa, tapi tunggu 
Avelyn besar, ya? Umur satu tahun gitu? Lagian kamu nggak 
usah bingung kalau mau kerja. Tinggal masuk ke firma 
hukum papa kamu.” 
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Kinara menoleh. “Mana bisa main masuk gitu. Nanti 
dikatain orang.” Alasan dulu ia tidak mau bekerja di firma 
hukum ayahnya karena Kinara tidak ingin dianggap 
melakukan nepotisme. Ia ingin berusaha sendiri dari bawah 
dan membangun namanya di dunia pengacara. 


“Jangan didengerin. Kamu juga pengacara bagus. Wajar, 
sih, kalau papa kamu nerima kamu. Masa anak orang 
diterima, anak sendiri nggak? Malah lucu,” kata Lucas. 


Kinara membaringkan tubuhnya di sofa dan menjadikan 
paha Lucas sebagai bantal. Mereka sedang menonton acara 
The Voices Indonesia. Kebetulan mereka berdua mengikuti 
acara ini dari awal dan memiliki peserta pilihan masing- 
masing. Bahkan keduanya melakukan taruhan siapa yang 
akan menjadi juara malam ini. 


“Honey, inget loh, kalau kamu kalah, kamu bawa Avelyn 
kerja. Nanti aku mau santai, manja-manja di salon, belanja, 
pokoknya mau seneng-seneng,” kata Kinara. 


“Aku nggak lupa, Honey.” Lucas mencubit pipi Kinara. 
“Kamu juga harus nyiapin lagu, siapa tahu jagoan kamu yang 
kalah.” Berbeda dari Kinara yang memberikan hukuman 
yang cukup melelahkan, Lucas memilih sesuatu yang 
sederhana. Ia meminta istrinya untuk menyanyikan satu lagu 
di pernikahan Ajeng yang akan diadakan seminggu lagi. Ia 
bahkan sudah berbicara soal ini pada Ajeng, dan wanita itu 
menyambutnya dengan antusias. 
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“Nggak boleh ganti ya, Honey?” Kinara memanyunkan 
bibirnya. “Calon suaminya Ajeng itu penyanyi favorit aku, 
Luke. Aku nggak mau malu-maluin diri aku di depan dia.” 


“Aku nggak peduli.” Lucas menjulurkan lidah. 
“Pokoknya kamu harus nyanyi salah satu lagu dia. Biar kamu 
sadar suara kamu nggak cocok sama dia.” 


Siapa sangka, Ajeng bisa menggaet Ardan, seorang 
penyanyi tampan dan terkenal yang selalu dipuja-puja banyak 
orang, sekaligus penyanyi favorit Kinara. Ia sangat terkejut 
dan histeris saat pertama kali Ajeng mengatakan jika ia 
berpacaran dengan Ardan cukup lama. Betapa beruntungnya 
dia dua bulan lalu diundang Ajeng di acara pertunangan 
mereka. 


p? 


“Cemburu terus 


“Gimana nggak cemburu? Kamu nggak pernah upload 
foto sama aku berdua di Instagram kamu, tapi kamu upload 
foto berdua sama Ardan,” tukas Lucas. 


Kinara bangun dari tidurnya, lalu duduk menghadap 
Lucas. “Ya kan aku udah upload foto kita bertiga, Honey, masa 
ngambeknya sampai sekarang?” 


“Emang suami kamu tukang ngambek. Jadi kamu harus 
punya strategi jitu buat bikin suami kamu nggak ngambek 
lagi. Mumpung masih jam setengah sebelas, Avelyn 
kebangunnya masih lama.” Lucas menunduk untuk mencuri 
ciuman di bibir istrinya. 
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“SELAMAT UNTUK PAULA! KAMU 
MEMENANGKAN THE VOICE INDONESIA?” Suara 
sorakan dari televisi membuat keduanya menoleh ke arah 
benda berbentuk persegi itu. Sesaat mereka terdiam, 
mencoba mencari tahu siapa pemenangnya, dan sedetik 
kemudian sepasang suami istri ini memiliki reaksi yang 
sangat jauh berbeda. 


“WOO! Bisa manja-manja di salon sehari!” seru Kinara 
mengangkat tangannya tinggi-tinggi. Ia lalu melirik suaminya 
yang menyandarkan punggungnya di sofa sambil menutupi 
wajahnya dengan tangan. “Honey, besok siap kan, bawa 
Avelyn ngantor?” 


VVO 


Hari ini Kinara bangun lebih pagi. Selain menyiapkan 
sarapan, wanita itu juga menyiapkan bekal makan siang 
Lucas dan perlengkapan Avelyn, mulai dari makanan sampai 
pakaian yang dibutuhkan putrinya nanti selama seharian ikut 
sang ayah. Setelah semuanya siap, Kinara mendatangi kamar 
Avelyn dan mendapati putrinya sudah terbangun di boks 
bayinya. Ia lalu menggendong bayi berusia enam bulan itu 


dan membawanya ke kamar utama. 


“Bangunin Papa, ya.” Kinara meletakkan Avelyn di 
sebelah Lucas yang masih terlelap. Avelyn duduk bersandar 
pada perut ayahnya, tangannya usil bermain-main di wajah 
Lucas, mencoba membangunkan sang ayah. 
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Kinara mencium pipi Lucas saat lelaki itu mengerjap- 
ngerjapkan matanya. “Honey, bangun, Avelyn udah nggak 
sabar jalan-jalan ke kantor sama papanya.” 


Seolah mengerti perkataan ibunya, Avelyn memukul- 
mukul pipi Lucas dan mengoceh dengan bahasa bayinya 
yang berhasil membuat Lucas sepenuhnya terjaga. Lelaki itu 
tersenyum hangat melihat putrinya yang terlihat bersemangat. 
“Baby, hari ini kamu jalan-jalan sama Papa. Mama nggak usah 
diajak,” katanya sebelum mencium perut gendut Avelyn. 


Kinara menggendong putrinya. “Ayo, Honey, cepet 
mandi. Nanti kamu telat, loh. Aku mau mandiin Avelyn.” Ia 
menyuruh Avelyn untuk memberi kecupan di pipi pada sang 
ayah, yang dituruti bayi enam bulan itu dengan senang hati. 


Pukul setengah delapan, Lucas sudah siap dengan 
setelah kemeja biru dongker dan celana jeans hitam. Dengan 
dibantu Ridwan, ia memasukkan barang-barang tambahan 
yang diperlukannya selama mengasuh Avelyn seharian nanti 
di kantor, membuat mobilnya penuh. Ia yakin seratus persen, 
dirinya tidak akan bisa fokus bekerja dan menyelesaikan 
pekerjaannya hari ini. 


Diam-diam lelaki itu khawatir jika harinya nanti bersama 
Avelyn tidak berjalan dengan lancar. Meskipun sehari 
sebelumnya ia sudah menonton acara The Return of Superman 
yang memperlihatkan kegiatan ayah dan anak selama dua 
hari, sementara sang ibu sengaja menghilang. Namun, tetap 
saja, Lucas tidak percaya diri bisa membuat Avelyn tidak 
rewel ketika di kantor nanti. 
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“Mukanya jangan tegang gitu dong, Honey,” kata Kinara 
sambil terkekeh. “Ayo, berangkat!” 


Lucas mencebikkan mulutnya sambil memberikan 
tatapan tajam pada sang istri. “Bahagia banget, ya, kamu 
ditinggal suami sama anak.” Ia membukakan pintu untuk 
Kinara, sebelum masuk ke kursi pengemudi. Wanita itu ikut 
mengantar Lucas ke kantor untuk menyulap ruangan Lucas 


menjadi ruang bermain Avelyn. 


Mereka bertiga menjadi pusat perhatian saat sampai di 
kantor Lucas. Bagaimana tidak? Mereka diikuti oleh dua 
orang satpam yang membantu membawakan perlangkapan 
Avelyn yang cukup banyak. Lucas memberikan senyuman 
simpul pada para pegawainya yang menatap mereka dengan 
heran. Tidak terkecuali, sekretarisnya Linda. Wanita itu 
mengerutkan dahinya saat mendapati si bos dengan Avelyn 
di lengannya. 


“Pak, tumben Avelyn dibawa ke kantor,” kata Linda 
terdengar bingung. Tatapan wanita itu jatuh pada barang- 
barang yang dibawa oleh dua orang satpam yang membantu 
Kinara dan Lucas. “Terus kok bawaannya banyak banget?” 


“Soalnya hari ini hari spesial,” jawab Kinara tersenyum 
lebar. “Avelyn bakal ikut ngantor seharian sama papanya.” 


Mulut Linda menganga. “Serius?” Lalu, wanita itu 
tertawa setelah melihat wajah gelisah Lucas. 


“Linda, bantu saya buat nata perlengkapan Avelyn, yuk,” 
pinta Kinara. Ia dan Linda mengubah ruang tamu Lucas 
menjadi tempat istirahat dan bermain Avelyn. Kinara 
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memasang matras kusus, pagar untuk ruang bermain, dan 
menyiapkan tempat tidur siang putrinya. 


“Honey, tas yang kuning ini isinya baju, popok, minyak 
telon, sama bedak. Kalau yang tas biru isinya makanan 
biscuit bayi, air putih, sama bekal makan siang kamu. Susu, 
sama jus buah Avelyn aku masukin ke lemari es. Oke?” 


Lucas mengangguk. “Udah? Itu aja?” 


“Oh, iya, ini isinya mainan Avelyn. Kamu tinggal dia di 
sini aja dikasih mainan. Nanti nggak rewel, kok,” kata Kinara. 
“Jangan lupa jam sepuluh dikasih susu, kalau bisa juga 
ditidurin ya, Honey. Terus pas bangun tidur, dikasih minum 
air putih. Oh, sama dikasih jus buahnya juga.” 


“Oke, Mama, aku siap bertempur hari ini,” gumam 
Lucas. Ia lalu memeluk Kinara dan mengecup kening Kinara. 
“Enjoy today, Honey.” 


Kinara tersenyum. “Aku usahain ke sini pas makan 
siang.” Ia mencium kening Avelyn. “Baik-baik sama Papa, ya, 
Baby. Mama pergi dulu.” Kinara berpamitan pada Linda dan 
meminta wanita itu membantu Lucas jika suaminya 
kesusahan mengurus Avelyn. 


Setelah Kinara keluar dari ruangannya, Lucas 
mendudukkan Avelyn di matras, dan mengambil mainan 
favorit putrinya, yaitu boneka flamingo. “Oke Baby, sekarang 
kita cuma berdua. Papa ambil laptop dulu ya.” 


VV 
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“Kinara!” seru seorang wanita berambut pendek. “Mana 
Avelyn?” tanyanya saat menyadari ibu muda di depannya 
tidak membawa putri semata wayang wanita itu. 


“Ngomongnya di dalem aja ya, Kak.” Kinara 
menyelonong masuk dan mendaratkan pantatnya di sofa 
empuk ruang tamu. “Kak Alena, ayo kita spa,” ajaknya. 


Alena berkacak pinggang memperhatikan adik satu- 
satunya. “Avelyn mana?” 


“Ngantor sama papanya, dong,” jawabnya sambil 
tersenyum bangga. 


Mata Alena melebar. “Kok bisa?! Hei, jadi istri jangan 
kurang ajar Kinar! Gimana Lucas mau kerja?” tanya Alena 
diselingi dengan tawa. 


“Lucas kalah taruhan. Lagian dia juga udah setuju, kok,” 
ujar Kinara ikut tertawa. “Ayo, Kak, buruan siap-siap. Kapan 
lagi kita bisa jalan berdua tanpa anak?” 


Alena mengacungkan ibu jarinya. “Mantap banget ini, 
adikku. Tunggu sebentar, ya.” 


Kedua kakak beradik ini memutuskan ke salon dan 
memanjakan tubuh mereka dengan facial, dan spa. Kinara 
juga mewarnai rambutnya dengan warna kesukaan Lucas, 
yaitu cokelat dengan highlight berwarna emas di ujung 
rambutnya. Setelah puas dan merasa segar kembali, mereka 
menuju ke salah satu a untuk berbelanja pakaian, tas dan 
barang-barang lain yang sudah mereka inginkan sejak lama. 
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“Aku udah lama nggak shopping bisa milih-milih leluasa 


gini,” tutur Kinara. “Beli ya seperlunya, cepet-cepet yang 


penting dapet.” 


Alena tertawa pelan. “Ya gitu lah kalau udah ada anak. 
Kamu kok nggak mau sewa babysitter, sih?” 


“Aku pengangguran gini ya nggak perlu babysitter lah, 
Kak. Rumah juga udah ada Dewi yang ngurusin,” jawab 
Kinara. Matanya masih fokus memilih sepatu idamannya. 


“Bagus yang putih tuh.” Alena menunjuk sepatu yang di 
sebelah kanan adiknya. 


Kinara menuruti saran Alena, dan membeli sepatu putih 
tersebut. Kedua wanita itu lalu mampir ke sebuah rumah 
makan untuk mengisi perut mereka yang sudah keroncongan 
sebelum pulang. Kinara membuka ponselnya, dan matanya 
terbelalak saat melihat sudah pukul berapa. 


“Astaga, Kak Alena! Udah jam tiga!” pekik wanita itu 
terkejut. Wajahnya lalu berubah panik, ia merasa bersalah 
pada Lucas karena tidak menepati perkataannya, yaitu akan 
ke kantor saat jam makan siang. “Suami aku gimana?” 


“Tenang dulu, habis makan langsung ke kantor Lucas,” 
ujar Alena. “Lucas nelepon kamu nggak?” Kinara 
menggeleng. “Ya itu berarti dia bisa ngatasin Avelyn dengan 
baik-baik saja. Calm down okay?” 


“Dia kirim video sih,” tutur Kinara lalu membuka video 
yang dikirim oleh suaminya. Matanya menyipit karena 
tertawa melihat tingkah menggemaskan Avelyn. Dalam video 
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itu terlihat Avelyn duduk manis memakan biskuit bayi dan 
beberapa kali menyuapkan biskuitnya kepada Lucas yang 
berbaring di sebelahnya. 


OO 


Kondisi ruangan Lucas kini lebih cocok menjadi tempat 
penitipan anak. Dengan berbagai macam mainan bayi 
berserakan di lantai, lagu edukasi anak-anak memenuhi 
ruangan, dan tentu saja sosok bayi perempuan enam bulan 
yang sedang asyik mengoceh sendiri sambil memakan biskuit 
di matras. Dengan kondisi ruangannya yang sedemikian rupa, 
ia sudah meminta Linda untuk mengantar tamu yang ingin 
menemuinya ke ruang rapat yang tidak terpakai. 


“Aduh, anak Papa pinter banget nggak rewel ya.” Lucas 
mencubit pipi gembul Avelyn membuat bayi itu menatap 
sang ayah lalu tertawa. 


Lucas lalu kembali fokus pada laptop di pangkuannya. 
Lelaki itu tidak bisa bekerja di mejanya karena ia harus 
mengawasi putrinya yang baru belajar duduk. Jadi lelaki itu 
bekerja di matras sambil sesekali melihat ke arah putrinya, 
memastikan Avelyn tidak melakukan sesuatu yang berbahaya. 


Suara tangisan Avelyn membuat Lucas menghentikan 
aktivitasnya, lelaki itu malah tertawa setelah melihat apa yang 
membuat anak perempuannya menangis. Avelyn terjatuh 
dari duduknya, terlilit selimut membuat dia tidak bisa 


bergerak. Lucas lalu mengangkat Avelyn dan mendudukan 


A 
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putrinya kembali di matras. Namun, bayi perempuan itu 
kembali menangis saat ayahnya meninggalkannya. 


“Kenapa nangis? Avelyn ngantuk ya?” Ia mengecek jam 
yang melingkar di tangannya sudah menunjukkan pukul 
setengah sebelas. “Sebentar ya, Papa angetin susunya dulu.” 


Lucas mengambil ASI untuk Avelyn yang sudah 
disiapkan Kinara di dalam lemari es. Kemudian ia bergegas 
menghangatkan susu tersebut, dan menuangkannya ke 
dalam botol susu. Dengan sabar dan hati-hati, Lucas 
memangku Avelyn, sambil memberi susu pada Avelyn. Mata 


putrinya mulai terpejam. 


Setelah susu di botol habis, Lucas memindahkan Avelyn 
ke sofa yang sudah di tata Kinara menjadi tempat tidur 
putrinya. Tetapi baru selangkah Lucas berbalik, Avelyn 
membuka matanya dan menangis. Membuat lelaki itu 
bergegas menggendong putrinya dan menenangkan Avelyn. 


“Sudah, dong, nangisnya,” bujuk Lucas. “Avelyn 
ngantuk, “kan? Tidur, ya, tayangnya Papa.” 


Sudah lima belas menit Lucas menggendong Avelyn, 
tapi bayi itu belum juga tertidur. Lelaki itu mulai frustasi, 
selain ia tidak bisa kembali bekerja, Avelyn pasti akan rewel 
malamnya jika tidak dapat cukup tidur siang. Ayah satu anak 
itu lalu mendapatkan ide untuk membawa Avelyn jalan-jalan 
dengan kereta dorongnya. Bayinya ini gampang ditidurkan 
jika diletakkan di ayunan, tapi karena sekarang tidak ada 
ayunan, Lucas berpikir kereta dorong pun bisa jadi 


penggantinya, 
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Lucas meletakkan Avelyn di dalam kereta dorong, lalu 
menyiapkan susu hangat untuk mempermudah bayinya 
tertidur. Ia pamit pada Linda akan berjalan-jalan sebentar 
untuk menidurkan putrinya. Selama berkeliling kantor, 
banyak pegawai yang tersenyum padanya. Mereka tidak 
cukup berani untuk menanyakan kenapa bosnya membawa 
putri mereka hari ini. 


Perusahaan Lucas berada di kawasan ramai, itu 
menguntungkannya sekarang, ketika Lucas ingin mencari 
camilan dengan berjalan kaki. Ia lalu memasuki cafe untuk 
memesan kopi dan kue dan menikmati camilannya sendirian, 


sambil memberikan susu pada Avelyn. 


“Wah, anaknya umur berapa, Pak?” tanya salah satu 
pelayan. “Gemes banget.” 


“Enam bulan, Mbak,” jawabnya sopan. 


Setelah menghabiskan kuenya, ia lalu beranjak pergi 
untuk membawa Avelyn berkeliling mal. Hal yang tidak 
pernah ia lakukan jika tidak bersama Kinara. Ah, tiba-tiba 
Lucas merindukan istrinya. Kemana Kinara pergi? Kapan dia 
pulang? Tetapi ia juga berpikir istrinya berhak menikmati 
waktu luangnya untuk menyenangkan diri sendiri, karena ia 
tahu, mengurus Avelyn seharian di rumah itu sangat 
melelahkan. 


“Bro?” Seseorang menepuk Lucas dari belakang. 


“Regan,” sahut Lucas tersenyum. 
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“Tumben nggak ngantor?” tanya Regan heran, ia lalu 
melihat Avelyn yang sudah tertidur pulas. 


“Aku ngantor ini. Lihat bajuku,” kata Lucas. “ Sekalian 
jagain Avelyn sehari.” 


Regan tertawa. “Kinara mana?” 
“Nggak tahu ke mana.” 


Jawaban Lucas ini membuat Regan salah sangka. Lelaki 
itu mengira ada masalah rumah tangga antara Lucas dan 
istrinya. “Kalian ada masalah?” 


Kini giliran Lucas yang ketawa. “Maksud aku bukan gitu. 
Jadi, aku sama Kinara taruhan, terus aku kalah. Hukumannya 
bawa Avelyn ke kantor sehari, Kinara jalan-jalan nggak tahu 
ke mana. Katanya mau ke salon, sih.” 


“Cerdas banget lah istrimu,” tukas Regan. 


Mereka mengobrol sejenak sebelum Regan pergi karena 
masih ada urusan yang harus ia kerjakan. Lucas memastikan 
jika putrinya sudah benar-benar terlelap, sebelum lelaki itu 
kembali ke kantornya. Sesampainya di kantor, Lucas 
mengambil bekal makan siangnya dan menikmati masakan 
istrinya untuk mengisi perut yang sudah keroncongan. Ia 
sengaja tidak memindahkan Avelyn dari kereta dorong 
karena takut akan membangunkannya. 


Lucas duduk bersandar di sofa sambil memperhatikan 
Avelyn yang tidur dengan pulas. Tiba-tiba lelaki itu juga 
merasakan kantuk. Masih jam dua pikirnya. Ta memutuskan 
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untuk istirahat sejenak, tidak menyangka ternyata merawat 
bayi bisa menguras tenaganya lebih dari rapat seharian. 


OO 


Dengan langkah panjang Kinara bergegas menuju ruangan 
suaminya. Karena macet yang luar biasa, wanita itu barus 
sampai di kantor Lucas pukul empat sore, meskipun jarak 
yang ditempuh tidak jauh. Ia memberikan senyuman tipis 
pada Linda yang berada di mejanya sebelum masuk ke dalam 
ruangan sang suami. 


“Honey, maaf, aku telat,” kata Kinara, tapi tidak ada 
sahutan yang terdengar dari suaminya. 


Wanita itu bernapas lega saat mendapati suaminya 
tertidur di sofa, dengan kereta dorong Avelyn di sebelah 
lelaki itu. Kinara tersenyum penuh haru melihat 
pemandangan tersebut, sekaligus ia merasa bersalah pada 
Lucas, karena lelaki itu pasti sangat kerepotan. Ia menunduk 
untuk memberi kecupan hangat di kening suaminya, dan 
dengan perlahan membangunkan Lucas. 


“Bangun, Honey, udah sore. Ayo kita pulang,” katanya 
sambil mengusap-usap rambut Lucas. 


Tubuh Lucas menggeliat, lalu mengerjap-ngerjapkan 
matanya. Pandangan lelaki itu lalu bertemu senyuman manis 
istrinya, membuat Lucas ikut tersenyum. “Jam berapa ini, 


Honey?” 


“Jam empat sore.” 
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Lucas bangun dengan terburu-buru saat mendengar 
jawaban istrinya. “Yang bener?” Lucas melihat jam 
tangannya yang menunjukkan pukul empat lewat sepuluh 
menit. “Astaga, aku ketiduran. Avelyn?” 


“Dia masih tidur.” Kinara memeluk Lucas erat dan 
menyandarkan kepalanya di dada sang suami. “Kamu pasti 
capek banget, ya? Nanti malem aku pijitin kok, tenang.” 


Lucas tertawa, lalu mencium bibir ranum istrinya. 
“Emang istri paling perhatian.” 


Seolah tidak rela jika orang tuanya bermesraan, Avelyn 
terbangun dan menangis. Bayi perempuan itu menggerakkan 
tangan dan kakinya dengan cepat, sebagai tanda protes ingin 
segera digendong. Kinara lalu mengecek Avelyn yang 
bergelinangan air mata dengan tertawa. Saat wanita itu 
mencium bau tidak sedap dari putrinya ia tertawa. 


“Honey, hari ini belum lengkap kalau kamu belum 
bersihin poop-nya Avelyn.” 


122 


Lucas mengerang. “Kinara 
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EKSTRA PARI II 


Lucas' Side Story. 
Oktober, 2015 


Manusia adalah makhluk paling sempurna yang Tuhan 
ciptakan. Tetapi bukan berarti manusia tidak memiliki 
keterbatasan. Setiap langkah manusia ditentukan oleh sebuah 
pilihan. Itu yang harus dilakukan Lucas sekarang, yaitu 
memilih salah satu dari sahabatnya. Melody atau Kinara. 
Kedua pilihan yang sulit bagi lelaki dua puluh lima tahun itu. 
Karena siapa pun yang dia pilih, ia akan melukai kedua 
wanita yang ia sayangi. Melody, sahabatnya dari kecil yang 
telah melalui banyak hal bersama atau Kinara, wanita yang 
membuatnya jatuh hati. 


Sebagai sahabat, ia ingin sekali membantu Melody yang 
sedang dirundung masalah. Ia tahu, perusahaan ayah Melody 
adalah satu-satunya harta berharga bagi keluarga wanita itu. 
Lucas tidak akan membiarkan Melody kehilangan 
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perusahaan keluarganya. Namun, satu-satunya jalan yang ia 
dapatkan adalah dengan menikahi sahabatnya. Logikanya 
berteriak jika dirinya sudah tidak waras. Pernikahan bukan 
perkara sepele untuk dilakukan hanya untuk menyelamatkan 
sebuah perusahaan. Di sisi lain hatinya juga tahu, jika ia 
menikahi Melody, kemungkinan besar ia akan kehilangan 
wanita yang dicintainya, bahkan sebelum lelaki itu 


menyatakan perasaannya. 


“Bisa gila aku!” Lucas meremas rambutnya dengan 
frustasi. 


Setelah berpikir semalaman, dan mempertimbangkan 
berbagai resiko dan akibat yang diterimanya, akhirnya Lucas 
memutuskan untuk menolong Melody. Untuk sementara ia 
mengesampingkan masalah hatinya terlebih dahulu. Karena 
Lucas yakin, jika Kinara memang untuknya, Tuhan akan 
menjaga wanitanya baik-baik. 


VVO 


“Jangan bercanda, Luke,” tukas Melody. Bibirnya 
menipis, dan memberikan tatapan kesal pada sahabat 
karibnya. 


“Aku nggak bercanda, Mel,” kata Lucas dengan tenang. 


Melody melipat tangannya di depan dada, mengamati 
gerak-gerik Lucas. Mencoba menerka apa yang membuat 
lelaki itu berpikir demikian, kemana otaknya pergi, sampai 


MA Mistress Marriage 311 


tidak berpikir. “Kamu nggak bakal ngehancurin hidup kamu 


sendiri dengan nikah sama aku. I won 7 let you.” 


Lucas mengambil napas dalam-dalam. Mencari kata 
yang pas untuk menjelaskan ide konyolnya pada Melody. 
“Pernikahan kontrak, cuma dua tahun. Setelah perusahaan 
papa kamu aman, kita selesai. Pernikahan ini hanya untuk 
status di atas kertas.” 


“Inn bukan masalah sepele, Luke, nggak akan 
segampang itu.” Melody mengerang. Wanita itu melihat 
Lucas seolah sahabatnya adalah orang paling tidak waras 
sedunia. “Kalau ada orang yang tahu gimana? Hidup kita 
berdua bakal hancur.” 


“Nggak bakal ada orang yang tahu selama kita berdua 
diam,” tukas Lucas yakin. “Aku tahu ini keputusan berat, 
Mel, aku pun sulit untuk memutuskan ini. Pikirin perusahaan 
papa kamu, meskipun orang tua kamu bilang ikhlas lepas 
perusahaan mereka, tapi mereka pasti sebenarnya nggak rela. 
Apalagi asset berharga buat kalian. Aku cuma mau bantu 
kamu.” 


Melody mengalihkan pandangannya dari lelaki itu. 
“Kenapa kamu harus berkorban segitu banyak demi aku, 
Luke?” 


“Karena kamu sahabat aku, Mel, dan aku yakin kalau 
aku ada di posisi kamu, kamu pasti bakal bantu aku sekeras 
yang kamu bisa.” Lucas menggenggam jemari Melody. “Di 
pernikahan ini, aku nggak akan menghalangi kamu buat 
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ketemu sama cowok lain, karena emang pernikahan ini cuma 


status.” 


Melody menggelengkan kepalanya. “Nggak. Aku bakal 
menghormati kamu dan pernikahan ini. Setidaknya itu hal 
yang bisa aku lakuin untuk tidak memperkeruh keadaan,” 
tutur wanita itu. “Makasih banyak, Luke, aku nggak tahu 
bagaimana harus balas kamu.” 


VV 


Desember, 2015 


Tidak ada yang lebih menyakitkan daripada melihat 
wanita yang dicintai menangis sesenggukan. Hati Lucas 
teremas saat melihat sorot mata kemarahan bercampur 
kekecewaan di mata Kinara yang penuh air mata. Ini adalah 
hal yang paling ditakutkan lelaki itu saat melakukan 
rencananya ini. 


“Kenapa kalian tega?” suara Kinara bagaikan sayatan 
pisau di hati Lucas. 


“Bukan gitu, Kinar.” Melody mencoba meraih tangan 
sahabatnya, tapi Kinara menarik tangannya, menghindar dari 
sentuhan Melody. Wanita itu sama kacaunya, dengan Kinara. 


“Kinara, pease, dengerin kita dulu,” pinta Lucas, 
suaranya terdengar pelan, bahkan untuk telinganya sendiri. 
Tetapi Kinara menggelengkan kepalanya, wajahnya berurai 
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air mata. Setiap isakan yang keluar dari mulut Kinara 
membunuh lelaki itu. 


“Kenapa kalian nggak ngomong dulu ke aku?” tanya 
Kinara meminta penjelasan dengan tatapan mata penuh 
kekecewaan. 


“Kinara, maaf. Kita nggak bermaksud buat nyembunyiin 


dari kamu,” sesal Melody, suaranya gemetar karena menangis. 


Kinara ersenyum miris. “Parahnya, aku harus tahu dari 
media, kalau kalian berdua bakal nikah minggu depan!” 
Kepala Lucas tiba-tiba terasa berat, melihat kedua wanita 
penting dalam hidupnya yang sama-sama tersakiti. Ia ingin 
merengkuh Kinara ke dalam pelukannya, menenangkan 
wanita itu, dan mengatakan bahwa ia sangat mencintainya. 


Kenapa sesulit ini? Batin Lucas. 


“Kinara.” Lucas mengusap bahu Kinara, tapi wanita itu 
mundur untuk menghindar. “Tolong jangan benci Melody. 
Ini bukan salah dia.” 


Raut wajah Kinara berubah menjadi marah, dan hal itu 
tidak luput dari perhatian Lucas. “Terserah. Aku kira kita 
sahabatan, tapi untuk urusan segede ini pun, kalian berdua 
milih nyembunyiin dari aku.” Wanita itu meninggalkan Lucas 
dan Melody yang mematung. 


“Lucas. Aku kehilangan dia, aku kehilangan dia,” kata 
Melody terisak-isak. 
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Lucas lalu memeluk Melody. “Nggak, Mel. Kinara 
nggak bakal ninggalin kita. Dia sahabat terbaik kita. Dia 
cuma sakit, dan kecewa karena kita.” 


Ya, itu yang Lucas harapkan. Ia kenal Kinara, ia tahu 
jika wanita itu hanya butuh waktu untuk mencerna informasi 
yang terlalu mengejutkannya. Tetapi jauh di lubuk hatinya, 
Lucas takut jika Kinara akan berubah, dan perlahan ia akan 
kehilangan wanita yang ia cintai. Rasa ragu meremas 
jantungnya, apakah yang ia lakukan tepat? Mengorbankan 
cintanya demi seorang sahabat? 


VV 


April, 2016. 


Waktu berlalu cepat, tapi secara bersamaan terasa sangat 
lambat dalam beberapa kesempatan, setidaknya itu yang 
Lucas rasakan. Pernikahannya dengan Melody sudah 
terlaksana empat bulan lalu. Semuanya berjalan dengan 
lancar, perusahaan keluarga Melody bisa kembali ke tangan 
ayah wanita itu. Hubungannya dengan Kinara juga membaik. 


Seperti yang ia duga, Kinara hanya butuh waktu dan 
akan kembali menjadi wanita hangat yang ia dan Melody 
kenal saat wanita itu siap. Namun, akhir-akhir ini Kinara 
mulai sulit ditemui. Entah kenapa, Lucas merasa perlahan 
Kinara menjauhi mereka. Ia merasa wanita itu seperti lepas 
dari genggamannya, dan itu membuat hati lelaki itu sesak. 
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Lucas menghembuskan napasnya, dan mengayunkan 
tangannya untuk mengetuk pintu berwarna abu-abu tua. Di 
tangan kirinya ia membawa sebuket bunga tulip merah muda. 
Tidak lama kemudian, pintu terbuka, dan senyum Lucas 
merekah lebar saat mendapat wanita yang sangat ia rindukan. 
Berbeda dengan Lucas yang tersenyum, Kinara tampak 
terkejut dengan kedatangan lelaki itu, membuat Lucas 
bertanya-tanya dalam hati. Tetapi saat senyuman tipis 
muncul di bibir Kinara, ia bernapas lega. 


“Nggak sibuk, “kan?” tanya Lucas. 
Kinara menggeleng. “Ayo, masuk.” 


Lucas menyerahkan buket bunganya pada Kinara yang 
diterima wanita itu dengan senang hati. “So lovely,” gumam 
Kinara. 


Lucas tersenyum. Just like you, pikir Lucas. Kini mereka 
duduk berhadapan, terdiam beberapa saat, membuat suasana 
sedikit canggung. Ia memperhatikan di depannya dengan 
seksama. Kinara masih tetap cantik, tapi sinar di wajahnya 
meredup, dan senyuman di bibirnya terlihat tidak lepas. 
Kesimpulannya, wanita itu bukan Kinara yang ia kenal. 


“Are you okay Kinar?” 


Pertanyaan Lucas membuat mata Kinara melebar. 
“Kenapa tanya kaya gitu?” jawabnya dengan tawa canggung 
yang membuat Lucas menghela napas. 


“Kita udah jarang ketemu. Sibuk banget atau ada 
masalah?” 
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“Lagi sibuk aja, nggak ada apa-apa kok,” jawab Kinara 
mencoba tersenyum, tapi senyuman itu tidak mencapai 
matanya. Wanita itu juga mengalihkan pandangan dari Lucas 
yang menatapnya tajam. Mendengar jawaban Kinara 
membuat Lucas semakin frustasi. Ia ingin tahu apa yang 
disembunyikan wanita di hadapannya. Apa mungkin adalah 
resiko yang harus ia terima saat menikah dengan Melody. 


Hubungan mereka merenggang. 


“Kinara, aku tahu ada sesuatu yang ganggu pikiran kamu, 
tapi kalau kamu emang belum siap buat ngomong, 1? okay.” 
Lucas menarik napas panjang. “Kita nggak perlu berubah 
hanya karena aku sama Melody udah nikah. Aku ngerasa kita 
semakin jauh. Aku tahu aku sama Melody udah nyakitin 
kamu, but we still love you, Kinar.” 


Kinara menundukkan kepalanya, menarik napas 
beberapa kali sebelum membuka mulutnya untuk berbicara. 
Lucas bersumpah ia melihat kesedihan di bola mata wanita 
yang ia cintai, sebelum Kinara kembali mengalihkan 
pandangannya. “Kamu pikir aku menjauh dari kalian?” 


Lucas mengangguk. “Aku tahu kamu selalu sibuk, tapi 
kita selalu punya waktu untuk kumpul. Sekedar nonton, 


ngopi, atau cuma ngobrol.” 


“Aku emang sibuk. Maaf, ya, kalau nggak susah diajak 
ketemuan. Lagian kamu udah sama Melody, kan bisa ke 
mana-mana bareng. Nggak ada aku pun, menurut aku nggak 
masalah,” jawab Kinara. 


“We miss you, Kinar,” kata Lucas. “I miss you.” 
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Kinara menggelengkan kepalanya. “Maaf aku belum bisa 
jadi sahabat yang baik buat kalian. Aku juga kangen kalian, 
dan Lucas. Melody is amazing woman. Jaga dia. Kalian 
beruntung memiliki satu sama lain.” 


VVO 


Desember, 2018. 


Lucas memandangi istrinya yang sudah terlelap sejak 
satu jam yang lalu. Lelaki itu enggan tidur, ini adalah momen 
yang sudah ia nanti sejak beberapa tahun yang lalu. Menikahi 
belahan jiwanya, wanita yang memenuhi hati dan pikirannya, 
Kinara. Ia membelai rambut hitamnya dengan hati-hati, takut 
jika membangunkan wanita itu. 


Banyak pengorbanan yang sudah dilaluinya dan Kinara 
untuk sampai pada tahap ini. Air mata, keringat dan darah. 
Mengenang kejadian tragis yang menewaskan sahabatnya, 
membuat Lucas tersadar jika ia tidak banyak waktu. Ia sudah 
gagal menjaga Melody, dan sekarang ia akan memastikan 
akan melindungi Kinara dengan apa pun. 


“I love you, Honey, yesterday, today, and tomorrow.” Lucas 
mencium kening Kinara hangat. “IY keep you and our baby safe.” 


Ia lalu teringat dengan percakapannya dengan Affandy 
beberapa hari lalu. Ia merasa bersalah pada Kinara, karena ia 
tidak bisa menunjukkan pada wanita itu jika ia sangat 
mencintainya, dari awal pernikahan mereka. Dia tidak pantas 
mendapat perlakuan menyedihkan seperti itu. Bahka xakta, 
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jika ayah wanita itu juga menanyakan cinta Lucas pada 
putrinya. 


“I love her, so much. Sudah lama, bahkan sebelum nikah 
sama Melody.” 


Perkataan Lucas tentu membuat Affandy bingung. 
Kening ayah mertuanya mengernyit. “Kalau kamu cinta anak 
saya, kenapa kamu nikah sama perempuan lain?” Nada 


suaranya terdengar menuntut, tidak terima. 


Lucas terdiam sejenak, ia bingung bagaimana 
menjelaskannya pada Affandy. Tidak mungkin ia 
menceritakan semua pada sang ayah mertua, padahal istrinya 
sendiri pun tidak mengetahui apa-apa. 


“Keadaannya rumit, Pa. Ada sesuatu yang buat saya 
memutuskan menikah dengan Melody,” kata Lucas. “Intinya 
pada waktu itu saya harus menikah dengan Melody dan 
mengorbankan cinta saya pada Kinara.” 


“Jangan bilang Melody hamil?!” 


Mata Lucas melebar, ia segera menggelengkan kepalanya. 
“Nggak, Pa! Hubungan Lucas sama Melody Cuma sebatas 
teman. Lucas ingin cerita banyak ke Papa, tapi rasanya nggak 
adil buat Kinara, karena Lucas juga belum cerita apa-apa ke 
dia.” 

Raut wajah Affandy tidak bisa dibaca, memangku dagu 
dengan tangan sambil menatap Lucas dengan tajam, 
membuat lelaki itu merinding. “Papa kira kamu cuma 
nyembunyiin masalah penyerangan Kinar, ternyata kamu 
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nyembunyiin banyak hal. Dengerin Papa baik-baik, mau 
nggak mau, kamu harus cerita semuanya ke Kinara, karena 
dia istri kamu. Landasan utama pernikahan selain setia itu 
kejujuran, gimana kamu mau mempertahankan pernikahan 
kamu, kalau dasarnya saja udah kamu langgar?” 


Lidah Lucas tiba-tiba terasa kelu, seperti ada yang 
menampar wajahnya. Menyadarkan dia akan kekurangannya 
sebagai suami dan kepala rumah tangga. Di sisi lain Lucas 
juga merasa takut jika ia tidak mempertahankan Kinara di 
sisinya. 


“Pasti, Pa, Lucas pasti cerita semuanya sama Kinar,” 
tekadnya. “Karena Lucas nggak mau kehilangan Kinara.” 


VV 


September, 2020. 


Ada yang istimewa pada perayaan hari ulang tahun 
Avelyn yang pertama. Bukan pesta ulang tahun mewah ala 
selebritis tanah air. Pesta ulang tahun Avelyn digelar secara 
sederhana, dengan mengundang sanak keluarga serta 
beberapa teman dekat Lucas dan Kinara. Namun, keesokan 
harinya, keluarga kecil itu memutuskan untuk mengenalkan 
Avelyn pada Melody, dengan membawa putri kecil mereka 
ke tempat peristirahatan terakhir sahabat mereka. 


Awalnya Lucas kurang setuju membawa Avelyn ke 
makam. Karena masih banyak cara mengenalkan Melody 
pada putri mereka, salah satunya dengan kumpulanfoto. 
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Namun, istrinya bersikeras Avelyn harus mengunjungi 
Melody, agar mereka lebih dekat. Jadi, di sinilah mereka 
sekarang, menabur bunga di makam Melody. 


Lucas tersenyum melihat Kinara mendekatkan 
keranjang bunga ke arah Avelyn, agar gadis cilik itu lebih 
mudah untuk mengambil bunga. Avelyn mengikuti ibunya 
yang menaburkan kelopak mawar di atas dinding marmer 
pelapis makam Melody. Lucas meletakkan sebuket bunga lily 
putih di atas batu nisan sahabatnya, dan membersihkannya 
dari debu. 


“Mel, kenalin ini anak aku sama Kinara. Namanya 
Avelyn,” tutur Lucas. “Dia cantik, cerdas, lucu, persis Kinara. 
Aku yakin kalau kamu ketemu Avelyn, kamu pasti jatuh cinta 
sama dia.” 


Lucas mendengar Kinara terkekeh pelan. “Terus kamu 
bakal jadi tante favorit Avelyn yang bakal manjain dia, beliin 
dia macem-macem jajan, padahal udah dilarang aku sama 
Lucas.” Istrinya menyahuti. 


Avelyn memandangi orang tuanya dengan wajah 
bingung yang menggemaskan. Kinara menarik putrinya 
mendekat, dan mengeluarkan ponselnya untuk 
memperlihatkan foto Melody. “Ini tempat tidurnya Tante 
Melody, sekarang dia ada di surga.” 


“Tante Melody itu temen baiknya Papa sama Mama,” 
imbuh Lucas. “Dia orangnya baik, cantik kaya Avelyn. 
Sayang Avelyn nggak bisa ketemu langsung ya sama Tante 
Melody.” 

A 
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Lucas memeluk Avelyn yang menyandarkan tubuh 
kecilnya pada sang ayah. Ia lalu melihat ke arah Kinara, dan 
mengajak istrinya untuk pulang ke rumah. Namun saat 
mereka baru berbalik, ia mendapati Erica, ibu Melody berdiri 
dengan sebuket lili di tangannya. 


“Ngapain kalian di sini?” desis Erica. 


Lucas menghembuskan napas pelan. Sudah bertahun- 
tahun Erica belum juga membuka pintu maafnya untuk 
mereka. Yang hanya bisa Lucas lakukan adalah sabar. 


“Tante, kita lagi ngenalin Avelyn ke Melody aja. 
Kebetulan ini hari ulang tahun dia yang pertama,” jawab 
Lucas sambil menggendong putrinya. 


“Nggak usah sok ngenalin anak kalian ke Melody. Buat 
apa?” tanya Erica tajam. 


“Karena kami mau Avelyn tahu, sehebat apa Melody, 
sebaik apa Melody, secantik apa Melody. Dia sahabat terbaik 
kami, dan selamanya akan jadi bagian hidup kami,” kata 
Lucas. Bibirnya menampilkan senyuman sedih, mengenang 
wanita itu yang telah tiada. 


“Kami juga ingin, Avelyn bisa kaya Melody. Jadi wanita 
yang berhati besar,” imbuh Kinara dengan suara bergetar. 


Lucas merogoh saku celananya. Ia lalu mengambil 
selembar kertas yang sudah kusut. Lalu, lelaki itu 
memberikannya pada Erica. Ia bisa merasakan cengkraman 
erat Kinara di lengannya, menyiratkan jika wanita itu 
melarang Lucas memberikan surat terakhir Melody. 
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“Sebenarnya saya udah janji sama diri saya sendiri, 
nggak akan ngasih tahu ke siapa pun, tentang masalah saya 
sama Melody. Tapi kalau ini cara satu-satunya buat Tante 
Erica berdamai dengan masa lalu, mau nggak mau, saya 
harus jelaskan,” tukas Lucas. 


Lucas memperhatikan tangan Erica yang bergetar 
memegang selembar kertas tadi. Matanya berkaca-kaca 
menelusuri kata per kata yang ditulis oleh Melody. Tidak 
lama kemudian tangis Erica pecah, wanita itu menutup 
mulutnya dengan tangannya yang bergetar. Lalu menatap 
Lucas dan Kinara bergantian dengan wajah berurai air mata. 


“Apa maksudnya ini, Luke?” tanya Erica menuntut. 
“Apa yang dimaksud Melody? Kamu cuma nikahin Melody 
karena saham?!” 


Lucas mengangguk. “Pernikahan saya sama Melody 
nggak pernah nyata Tante. Emang saya salah, udah 
mempermainkan pernikahan, tapi niat saya cuma mau 
nolong Melody aja.” Lucas melangkah maju, menggenggam 
tangan Erica. “Saya minta maaf, belum bisa kasih 
kebahagiaan sama Melody, selama saya jadi suami dia. 
Rencana bodoh saya memang menyelamatkan perusahaan 
kalian, tapi saya menyakiti dua sahabat saya, Kinara dan 
Melody.” 


Mendengar penuturan Lucas, Erica menangis sejadi- 
jadinya. Ia memukul dadanya berulang-ulang untuk 
menghilangkan rasa sesak dan nyeri di ulu hati. Kinara segera 
memeluk Erica, yang dulu pernah ia anggap sebagai ibu 
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kedua. Sedangkan Lucas mengusap-usap punggung Frica, 
mencoba menenangkan wanita itu. 


“Tante boleh benci kita berdua, tapi tolong jangan benci 
Avelyn. Jangan halangi Avelyn buat kenal sama Melody,” 
pinta Kinara dengan suara seraknya. Wanita itu ikut 
menangis. 


Lucas menatap Kinara penuh haru. Kilasan-kilasan masa 
lalu di awal pernikahannya dengan Kinara kembali berputar. 
Menurut lelaki itu, orang yang paling tersakiti karena rencana 
bodohnya adalah Kinara. Tidak cukup dengan itu, istrinya 
juga harus menerima perilaku buruk dari banyak orang yang 
tidak tahu masalah sebenarnya. Kadang Lucas berpikir, 
terbuat dari apa hati istrinya? Bahkan dengan orang yang 
pernah menyakitinya, Kinara masih bisa memberikan 
pelukan hangat seperti ini. 


“Tante minta maaf.” 


Pandangan Lucas beralih dari Kinara ke Erica saat 
menengar suara yang dia hafal memenuhi gendang telinganya. 


“Tante benar-benar minta maaf sama kalian.” 


Lucas tersenyum, dan memberikan pelukan singkat pada 
Erica yang masih sesenggukan. “Saya juga minta maaf, Tante. 
Saya sama Kinara, juga punya salah sama Tante. Kita 
berterima kasih sekali, Tante bisa memaafkan kami, dan bisa 


merajut tali persaudaraan yang sempat putus.” 


Erica menggelengkan kepalanya. “Tante yang salah, 
Tante menilai kalian tanpa tahu pengorbanan kalian. Makasih 
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ya Luke, Kinar, masih mau berteman sama Melody, 


meskipun dia udah nggak ada.” 


Lucas dan Kinara lalu menyalami Erica dan 
meninggalkan wanita itu yang akan menjenguk Melody. 
Lelaki itu terkekeh melihat wajah sembab istrinya. Namun, 
yang terpenting, senyuman lebar terselip di bibir manis 
wanita itu. Dalam hati, Lucas tahu, betapa pentingnya 
permintaan maaf Erica untuk Kinara. Karena dengan hal itu, 
membantu Kinara menghilangkan rasa bersalah di hatinya. 
Dengan perlahan menghapus penyesalan yang menggerogoti 
Kinara. 


“Honey.” 


Kinara menoleh ke arah Lucas saat mendengar lelaki itu 
memanggilnya. “Apa?” 


“Cuma mau bilang, 177 so proud of you, and love you so much.” 
“Kenapa tiba-tiba ngomong gitu?” 


“Nggak apa-apa, seneng aja istri aku itu wanita hebat 
dan berhati besar.” 


Jawaban Lucas sukses membuat Kinara mengukirkan 
senyum malu-malu yang membuat lelaki itu jatuh cinta untuk 
sekian kalinya pada sang istri. 
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